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Prolog 
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Kata Sambutan  

Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah 

Alu asy- Syaikh 

 

Segala puji bagi Allah semata. semesta. 

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada 

Muhammad, yang tidak ada lagi nabi 

sepeninggalnya.  

 ìì³ ¾³ɘÄď. 

Nikmat yang diberikan Allah kepada para 

hamba- Nya begitu banyak. Salah satu nikmat 

yang agung setelah nikmat keimanan dan 

keamanan adalah nikmat kesehatan. Nabi 

ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ¾ÈĀĄ³¾Ä³ȶ 

☻ƎEɻɭIGɦʍ☻ᵷ☻GGɻɭEɶEɟ☻̱G☿☻˂
ᴮ
☿ɄEʎƎʫ☻ᵷ☻GǴɉIɱGɵ☻̱G☿☻ɄBGɦʫȳ☻Iʭ

ᴲ
ʟIGɦʫ☻EɧEɋIɽ

ᴱ
ȵ☻IrʫE

ɄE̍
ᴵ
ʯbɭʤɂ☻Ǝ́
ᴱ
ʤ☻IɒEṕḛGɥ☻ɄEʬᴂʯ

ᴱ
ȶ
ᴱ
ʟ
ᴱ
ʕ☻ᵷ☻GǴʫI˄E̒☻Ǝɒ̒

ᴲ
ʙ 

"Barangsiapa di antara kalian yang menjumpai 

pagi hari dengan kondisi yang aman, fisik yang 

sehat, dan memiliki makanan yang sekadar 
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cukup di hari itu, seolah- olah kenikmatan dunia 

terkumpul pada dirinya.ɡ1 

Karena itu, kesehatan merupakan nikmat yang 

agung dan setiap muslim wajib bersyukur 

dengan hati dan lisan kepada Allah atas nikmat 

tersebut, dan bersyukur kepadanya dengan 

anggota tubuh, yaitu dengan 

memanfaatkannya dalam ketaatan kepada 

Allah.    

Adakalanya nikmat kesehatan ini diuji dengan 

suatu penyakit yang menyebabkannya 

melemah. Meski demikian, patut disadari bahwa 

penyakit yang menimpa muslim dan muslimah 

semata- mata adalah bentuk ujian dari Allah 

yang bisa menjadi sebab terhapusnya dosa dan 

terangkatnya derajat, dengan syarat mereka 

yang ditimpa penyakit berharap pahala dari 

Allah dan sabar atas penyakit tersebut. Nabi 

ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ¾ÈĀĄ³¾Ä³ȶ 

                                                 

1 HR. al- Bukhari: 300 dalam al- Adab al- Mufrad. Dinilai 

hasan oleh al- Albani. 
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ɄBɋEᾒEὧ☻ GɱIʫ
ᴱ
ᴳɜ☻ᵷGrʫG

ᴵ
ȸ
ᴲI
ɂʑ☻ ᴂʮGȹ☻ ɻEƎɱIʫ

ᴱ
ȵ☻ ́Ǝ

ᵆ
ʦ
ᴲ
ʞ☻ᵷᴯṔIḛ

ᴱ
ɩ☻ Eɷᴵ̄EʤE̋☻ Eʜɂ

ᴱ
ɮ☻ DɭEɥ

ᴱ
ᴳɜ☻ 

ᵆ
ᶗGȹ☻

ᵷGrʫG
ᴵ
ȸƎʬ
ᴵ
ʦGʤ☻ IʮGȹ☻ ́IƎɕEɇɄEɽ

ᴱ
ȵ☻ ƎȲɂᴂɱEɵ☻ᵷEɱ

ᴱ
ʟ
ᴱ
ɹ☻ EʮɄ

ᴱ
ʠ
ᴱ
ʕ☻ɂBṔIḛ

ᴱ
ɩ☻ᵸƎ́

ᴱ
ʤ☻ IʮGȹE̋☻ ́IƎɕEɇɄEɽ

ᴱ
ȵ☻

 ƎȲɂᴂɱEʁ☻ᵷEṔEḗEɽ☻ EʮɄ
ᴱ
ʠ
ᴱ
ʕ☻ɂBṔIḛ

ᴱ
ɩ☻ ́Ǝ
ᴱ
ʤ 

ɠSungguh menakjubkan urusan orang beriman. 

Seluruh urusannya merupakan kebaikan, dan 

yang demikian itu hanya terjadi pada orang 

beriman. Jika mendapatkan kenikmatan, dia 

bersyukur, sehingga hal itu mendatangkan 

kebaikan baginya; dan jika tertimpa musibah, 

dia bersabar, dan itu pun akan mendatangkan 

kebaikan baginya.ɡ2 

Mereka yang sedang sakit mesti 

memperhatikan sejumlah adab yang patut 

dipraktikkan ketika sakit, demikian pula mereka 

yang menjenguk saudara sesama muslim patut 

memperhatikan sejumlah adab. Selain itu, 

karena sakit adalah salah satu sebab ibadah 

dapat dilaksanakan dengan ringkas, maka 

                                                 

2 HR. Muslim: 7692. 
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seorang yang sakit patut mengetahui sejumlah 

hukum agama yang berkaitan dengan 

kondisinya.   

O³ìØ ĊÈç³Ö ìÈì¾³¿³ ĀØĄ³ç³Ö ɠQ³³ ¾³ɘĄ³

thahurun insya Allahɡ3 dan kami memandang 

bahwa risalah ini telah mengumpulkan sejumlah 

adab, hukum agama, fatwa, dan beberapa kisah 

yang dapat dipraktikkan oleh mereka yang 

tengah sakit dalam ibadah dan ketika 

berinteraksi dengan ujian yang dialami. 

Demikian juga mereka yang menjenguk dapat 

membaca risalah ini sehingga dapat 

mengetahui adab menjenguk orang sakit.  

Semoga Allah membalas dan memberikan 

manfaat atas upaya Syaikh Abdul Aziz as-

Sadhan dengan kebaikan, serta memberikannya 

pahala. 

                                                 

3 Judul asli dari e- book/buku ini. 
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Semoga shalawat, salam, dan keberkahan 

tercurah kepada Nabi kita, Muhammad, 

keluarga, dan sahabat beliau. 

 

Mufti Umum Kerajaan Saudi Arabia 

Ketua Dewan Ulama Senior Arab Saudi 

Abdul Aziz Alu asy- Syaikh 
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Pengantar 

 

 ĄĄ³ç³ìď ɗ³ç³Øäďì ę³ Ā³Öì³Ċďçç³ÖØ ę³

barakatuh. 

Saudaraku yang tengah sakit, 

Tidak apa- apa, insya Allah sakitmu akan 

membersihkan dosamu. Saya memohon kepada 

 çç³Öȶ ª³íÒ V³Ö³³ÒďíÒȶ j³¾¾ ɢ³ĀĄğ ğ³íÒ ³ÒďíÒȶ

agar menyembuhkanmu. Semoga Allah 

menyembuhkan dan menjagamu, serta 

mengumpulkanmu kembali bersama keluarga 

dalam kondisi sehat dan beruntung. Aamiin. 

Saudaraku yang tengah sakit, 

Kutulis lembaran- lembaran kertas ini, berharap 

dan percaya kepada Allah, bahwa kami akan 

melihatmu berkumpul bersama kami dalam 

kondisi sehat dan terjaga dari segala penyakit. 

Saudaraku, semoga Allah menjagamu, 

Setiap orang mengetahui bahwa orang sakit 

memiliki kondisi yang berbeda- beda sesuai 
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dengan penyakit yang dialami. Umumnya, orang 

yang sakit parah lebih cemas dan khawatir 

ketimbang orang yang sakit ringan. Namun, 

prasangka yang baik kepada Allah akan 

meringankan segala kesulitan, akan menjadikan 

mudah apa yang terlihat sulit. Selama hamba 

berprasangka baik kepada Allah, niscaya sakit 

yang dialami terasa ringan. Nabi shallallahu 

ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ¾ÈĀĄ³¾Ä³ȶ ɠ çç³Ö Ċ³ɣ³ç³

berfirman, 

ȵɄʯ☻ɭʱʍ☻ rGɶɥ☻ rGHʉ☻˃ɭɋʍ☻̩Ɋ☻ rIʊ̍ʦʕ☻G̩Ɋ☻Ʉʫ☻Ȳ
ᴱ
Ʉɹ☻ IʮGȹ☻ɂBṔIḛ

ᴱ
ɩ☻

 ᴯṔIḛ
ᴱ
ɪ
ᴱ
ʕ☻ᵷ☻ IʮGȹE̋☻ɂɑɱ

ᴱ
ɹ☻ aɱ

ᴱ
ɺ
ᴱ
ʕ 

ɠ äď ìÈíďĀďĊØ ýĀ³Ą³íÒä³ Ö³ì¾³kepada- Ku, 

maka silahkan berprasangka sesuai apa yang 

dikehendaki. Jika prasangkanya baik kepada- Ku, 

hasilnya akan membuahkan kebaikan. Jika 
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prasangkanya buruk, hasilnya akan 

membuahkan keburukan.ɡ4 

Saudaraku, semoga Allah menyembuhkanmu, 

Cobalah engkau merenungkan kandungan 

hadits itu  berkali- kali. Perbaikilah prasangkamu 

kepada Allah dan yakinilah bahwa Dia mampu 

berbuat segala sesuatu. Karena sesungguhnya 

engkau akan mendapatkan ketenteraman jiwa 

dan ketenangan hati, jika engkau berprasangka 

baik kepada Allah dan Allah mengetahui 

kejujuranmu dalam hal itu. Jika engkau telah 

merasakan ketenteraman dan ketenangan 

tersebut, niscaya terdapat penyesalan karena 

hari- hari yang lalu terlewati tanpa keduanya.  

 

 

 

                                                 

4 HR. Ahmad: 8715; ath- Thabrani: 7951 dalam al- Ausath; 

Ibnu Hibban: 639. Lihat as- Silsilah ash- Shahihah 4/224. 
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Di Atas Pembaringan 

 

Semoga Allah menyembuhkanmu, Saudaraku, 

Kini, engkau tengah terbaring di ranjang pasien, 

melihat orang di sekelilingmu datang dan pergi. 

Tentu engkau berharap mampu berjalan dengan 

sehat sebagaimana mereka, datang dan pergi 

sebagaimana mereka. Tidak ada yang salah 

dengan harapanmu itu, karena setiap orang 

senantiasa berharap dirinya berada dalam 

kondisi yang sehat dan selamat.  

Pernahkah engkau bertanya, mengapa Allah 

Ċ³ɣ³ç³menguji dirimu dengan penyakit ini? 

 Ǝʢ
ᴱ
ȶIɵ
ᴱ
ȵ☻ ́E

ᵆ
ʦʤɂ☻ Eʭ̍ʊGEʎ
ᴵ
ʤɂ☻ ᴂɆEɰ☻ GɸIɱEʎ

ᴵ
ʤɂ☻ Gʭ̍ʊGEʎ

ᴵ
ʤɂ☻ Iʮ

ᴱ
ȵ☻ EʡE̍ʖG

ᴵ
ɺE˅ 

ɠAku memohon kepada Allah yang Mahaagung, 

j³¾¾ ɢ³ĀĄğ ğ³íÒ ³ÒďíÒ agar 

menyembuhkanmu.ɡ5 

                                                 

5 HR. Ahmad: 2030 dan at- Tirmidzi: 2009. 
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Saudaraku, semoga Allah menjagamu, 

Salah satu sunnatullah kepada hamba- Nya 

adalah Dia menguji mereka dengan berbagai 

musibah yang berbeda- beda bentuknya. 

Terkadang musibah itu terjadi pada fisik, harta, 

atau keturunan.  

Jika engkau telah mengetahui hal ini, 

Niscaya engkau akan mengetahui bahwa 

nikmat kesehatan dan keselamatan lebih 

penting bagi seorang hamba dibanding harta 

dan aset yang dimilikinya, betapa pun besar 

kuantitas keduanya. Karena itu kita dapat 

melihat seorang yang sakit akan menghabiskan 

hartanya tanpa menghiraukan berapa besar 

dana yang telah dikeluarkan untuk memperoleh 

kesembuhan. 

Hal ini adalah kenyataan yang dapat disaksikan 

bahwa orang sakit tidak menghiraukan harta 

yang telah dihabiskannya. Bahkan terkadang dia 

akan berutang jika perlu, dan tidak 
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mempedulikan besaran utang karena 

pentingnya nikmat kesehatan. 
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Sebab Timbulnya Musibah 

 

Saudaraku, semoga Allah menyembuhkanmu, 

Mengapa seorang muslim diuji dengan musibah, 

khususnya musibah berupa penyakit? 

Jawabannya adalah karena penyakit disebabkan 

oleh beberapa hal sebagai berikut: 

Á Terkadang seorang hamba lalai dalam 

ìÈíďí³Øä³í ýÈĀØíĊ³Ö  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ȶ ĄÈÖØíÒÒ³

penyakit yang dideritanya merupakan 

Öďäďì³í Ä³ĀØ  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³Ȼ  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³

berfirman, 

☻ɂBȲ̒ɵƎ☻IʨEʬIʎE˅☻IrʫE☻ӂ☻GɆɄEɕGʟ
ᴵ
ʤɂ☻GʨIʁ
ᴱ
ȵ☻GhG̩HɄEʫ
ᴱ
ȵ☻
ᴱ
ᶗE̋☻Iʭ
ᴲ
ʟGG̍HʯɄEʫ
ᴱ
ȶGɇ☻Eɷᴵ̄Eʤ

 ˄ƎɂBṔḛGɾ
ᴱ
ʯ☻
ᴱ
ᶗE̋☻ɄɑG̍ʤE̋☻Ǵ

ᵆ
ʦʤɂ☻Gʮ̋ɬƎ☻IrʫG☻Ǝ́

ᴱ
ʤ☻IɭGɡE˄☻

ᴱ
ᶗE̋☻GǴɇ☻EɳIɡ 

ɠɋg³Ö³ç³ Ä³ĀØ  çç³ÖɌ ØĊď ¾ďä³íç³Ö ìÈíďĀďĊ

angan- anganmu yang kosong dan tidak 

(pula) menurut angan- angan Ahli Kitab. 

Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, 

niscaya akan diberi pembalasan dengan 

kejahatan itu dan ia tidak mendapat 
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pelindung dan tidak (pula) penolong baginya 

ĄÈç³Øí Ä³ĀØ  çç³ÖȻɡ ɉ³í- Nisa: 123]. 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

ɄEʫE̋☻ Iʭ
ᴲ
ʟEɇɄEɽ
ᴱ
ȵ☻ rGIʫ☻ DɑEɋ̄GɾʫƎ☻ɄEʬGɋ

ᴱ
ʕ☻ IɗEɌEɶ

ᴱ
ʝ☻ Iʭ

ᴲ
ʟ˄GɭI˄
ᴱ
ȵ☻ʻƎʖIʎE̋Ě☻ rEIʍ☻

 DṔḛGɛ
ᴱ
ʝ 

ɠ1³í ³ý³ Ą³â³ ìďĄØ¾³Ö yang menimpa kamu 

maka adalah disebabkan oleh perbuatan 

tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan 

sebagian besar (dari kesalahan-

äÈĄ³ç³Ö³íìďɌȻɡ ɉ³Ąğ- Syura: 30]. 

Salah seorang salaf mengatakan, 

ᵷᶳʺ☻Ʉʫ☻ɗɌʯɮȵ☻ɄBɋʯɮ☻ᶗȹ☻ɗ˄ȵɰ☻ʹɕɉʻʚʍ☻̱☿☻ˌʰɭɇ☻̋ȵ☻ˍỊʶȵ☻

ʺȵ☻ˍỈɄʫ☻̋ȵ☻ɬὃỮɇɂ 

ɠ1ÈìØ  çç³Öȶ äÈĊØä³ ³äď ¾ÈĀ¾ď³Ċ ÄóĄ³ȶ

sungguh aku melihat balasannya pada fisik, 

äÈçď³ĀÒ³ȶ Ö³ĀĊ³ȶ Ä³í äÈíÄ³Ā³³íäďȻɡ 
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Á Penyakit terkadang merupakan kaffarah 

yang menghapuskan dosa hamba. Nabi 

ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ¾ÈĀĄ³¾Ä³ȶ 

☻ɏɾʯ☻ʳʫ☻ʭʦɶᶽɂ☻ɏˉɾ˄☻Ʉʫ☻ʮɳɥ☻ᶗ̋☻ʭʁ☻ᶗ̋☻ɏɽ̋☻ᶗ̋

☻ʳʫ☻ɄẛẀ☻ᶳ☻ɱʖʝ☻ᶗȹ☻ɄʸʝɄɺ˅☻ɑʝʻɺʤɂ☻ὂỮɥ☻ʭʑ☻ᶗʺ☻ʼɮȵ☻ᶗʺ

ʵɄ˄Ʉʆɩ 

ɠnÈÒ³ç³ ĄÈĄď³Ċď ğ³íÒ ìÈíØìý³ ĄÈóĀ³íÒ

muslim, baik berupa rasa letih, sakit, gelisah, 

sedih, gangguan, gundah- gulana, maupun 

duri yang mengenainya adalah ujian baginya. 

Dengan ujian itu, Allah mengampuni dosa-

ÄóĄ³íğ³Ȼɡ6 

Hal ini adalah sebab kedua timbulnya 

penyakit, yaitu penyakit yang dialami sebagai 

penghapus dosa hamba. 

Á Sebab yang ketiga adalah terkadang penyakit 

adalah faktor yang akan mengangkat 

                                                 

6 HR. al- Bukhari: 5641 dan Muslim: 6513. 



Gratis tidak untuk diperjualbelikan 

[20] 

kedudukan kelak di akhirat. Nabi shallallahu 

ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ¾ÈĀĄ³¾Ä³ȶ 

 ᴂʮGȹ☻ EʨƎɟᴂɱʤɂ☻ ʮƎ̒
ᴲ
ʠEG̍ʤ☻ ́Ǝ

ᴱ
ʤ☻ EɭIGɦʍ☻ ́G

ᵆ
ʦʤɂ☻ 

ᴲ
ɑ
ᴱ
ʤGṕ
ᴵ
Ḛ
ᴱI
ɂʑ☻ᵷ☻ɄEʬ

ᴱ
ʕ☻ɄEy

ᴲ
ʒ
ᴲ
ʦIɋE˄☻ DʨEʬEʎGɈ☻

ɄEʬ
ᴱ
ʕ☻ ƎʢɂEɳE˄☻ ́Ǝ

ᵆ
ʦʤɂ☻ ́G̍GʦEɕIɌE˄☻ɄEʬGɇ☻ᵷƎEɻɱ

ᴵ
ʟE˄☻ὂᴂỮEɥ☻ ́Ǝ

ᴱ
ʒG
ᴴ
ʦEɋƎ˄☻ɄEʁɄᴂG˄ȹ 

"Sesungguhnya seseorang akan memiliki 

kedudukan di sisi Allah, yang tidak akan 

mampu dicapainya dengan mengerjakan 

amalan apa pun. Kedudukan tersebut dicapai 

karena Allah senantiasa menguji dirinya 

dengan sesuatu yang tidak disukai."7 

W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ¾ÈĀĄ³¾Ä³ȶ 

ʳʫ☻ɬɱ˄☻☻́ʂɇ☻ɂṔḛɩ☻ɏɾ˄☻ʹʱʫ.  

ɠ+³Ā³íÒĄØ³ý³ ğ³íÒ ÄØØíÒØíä³í äÈ¾³Økan Allah, 

íØĄ¿³ğ³ ³ä³í ÄØďâØ ÄÈíÒ³í ìďĄØ¾³ÖȻɡ8  

 

                                                 

7 CjȻ  ¾ď ª³ɣç³ȵ ǿǹȂǾ Ä³í ³ç- Hakim 1/344. Dinilai hasan oleh 

al- Albani. 
8 HR. al- Bukhari: 5645. 
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Beliau juga bersabda, 

 IʭƎʁ
ᴱ
ᶚEɕIɇɂ☻ɄBʫI̒

ᴱ
ʙ☻ᴂɏEɥ
ᴱ
ȵ☻ɂ
ᴱ
ɮGȹ☻Eʂ☻ᴂʮGȹE̋ 

ɠnÈĄďíÒÒďÖíğ³ âØä³  çç³Ö ìÈí¿ØíĊ³Ø Ąď³Ċď

kaum, niscaya Allah akan menguji mereka.ɡ9 

Á Terkadang penyakit merupakan sebab 

tertolaknya bala berdasarkan keumuman 

ÑØĀì³í  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ȶ 

 Iʭ
ᴲ
ʟ
ᴱ
ʤ☻ᴯṔIḛ
ᴱ
ɩ☻EʁƎ̒ᴱ̋☻ɄBȾĪ

ᴱ
ɹ☻ɂ̒ʁƎɱE

ᴵ
ʟ
ᴱ
ɓ☻Iʮ
ᴱ
ȵ☻MὂEỲḳEʍE̋ 

ɠ+óçÈÖ â³ÄØ ä³ìď ìÈì¾Èí¿Ø ĄÈĄď³Ċďȶ ý³Ä³Ö³ç

Ø³ ³ì³Ċ ¾³Øä ¾³ÒØìďȻɡ ɉ³ç- Baqarah: 216]. 

Saudaraku, semoga Allah menyembuhkan dan 

menjagamu, 

Inilah keempat sebab timbulnya suatu penyakit, 

terkadang sebab- sebab itu terkumpul pada 

satu penyakit dan terkadang terpisah. 

                                                 

9 HR. at- Tirmidzi: 2396; Ibnu Majah; 4031; Ahmad: 23683. 

Dinilai shahih oleh al- Albani. 
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Tanyakanlah pada dirimu, pada golongan yang 

mana dirimu berada? 

Jika engkau ɔdan insya Allah demikianlah 

kondisimu yang sebenarnya-  adalah seorang 

yang menjaga segala kewajiban yang 

ditetapkan Allah, maka optimislah bahwa 

penyakit yang diderita adalah sebab yang akan 

mengangkat kedudukanmu di sisi Allah atau 

sebagai kaffarah yang akan menghapus dosa-

dosamu yang telah lalu. 

Selalu koreksi dirimu ɉsemoga Allah 

memberkahimu- , cek dan ricek kondisimu dari 

waktu ke waktu, karena melakukan kesalahan 

bukanlah aib, tapi aib dan kesalahan yang 

sebenarnya adalah seseorang membiarkan 

dirinya terus- menerus bergelimang dalam 

kesalahan. Saya memohon kepada Allah agar 

menjadikan penyakitmu sebab yang 

mengangkat kedudukanmu di dunia dan di 

akhirat. 

 



Gratis tidak untuk diperjualbelikan 

[23] 

Taubat Nashuha 

 

Saudaraku, semoga Allah menyembuhkanmu, 

Jika ternyata engkau sering lalai dalam 

menjalankan kewajiban, mintalah ampunan 

kepada Allah atas dosa- dosamu. Perbarui 

Ċ³ď¾³Ċ Ä³í ØíÒ³Ċç³Ö ¾³Öę³  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³

berfirman, 

ʼEɭEɕIʁɂ☻ᴂʭ
ᴲ
ə☻ɄBᾚGήɄEɽ☻EʨGʬEʍE̋☻ErʫEȳE̋☻EɆɄ

ᴱ
ɓ☻Ir
ᴱ
ᴳʑ☻ᴯɰɄᴂʖ
ᴱ
ʒ
ᴱ
ʤ☻̩
ᴴ
ᴳhGȹE̋ 

ɠ1³í ĄďíÒÒďÖȶ  äď V³Ö³ gÈíÒ³ìýďí ¾³ÒØ

orang yang bertaubat, beriman dan beramal 

Ą³çÈÖȶ äÈìďÄØ³í ĊÈĊ³ý Ä³ç³ì ýÈĊďíâďäȻɡ ɉtÖ³Ö³ȵ

82]. 

Ingatlah bahwa seorang yang bertaubat dengan 

sebenar- benarnya mesti memperbanyak amal 

shalih, karena Allah berfirman, 

 rEIʫE̋☻ EɆɄ
ᴱ
ɓ☻ EʨGʬEʍE̋☻ɄBᾚGήɄEɽ☻ ́ᴂƎʯGȺ

ᴱ
ʕ☻ ƎɆ̒ɕƎ˄E☻˂

ᴱ
ỈGȹ☻ ́G

ᵆ
ʦʤɂ☻ɄBɇɄEɕEʫ 

ɠ1³í óĀ³íÒ ğ³íÒ ¾ÈĀĊ³ď¾³Ċ Ä³í ìÈíÒÈĀâ³ä³í

amal saleh, maka sesungguhnya dia bertaubat 
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kepada Allah dengan taubat yang sebenar-

¾Èí³Āíğ³Ȼɡ ɉ³ç- Furqan: 71]. 

W³¾Ø ĄÖ³ççç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ¾ÈĀĄ³¾Ä³ȶ 

 rEIʫ☻ EɆɄ
ᴱ
ɓ☻ EʨIɋ

ᴱ
ʙ☻ Iʮ

ᴱ
ȵ☻ Eʏ

ᴲ
ʦ
ᴵ
ʆ
ᴱ
ɓ☻ ƎɷʬI

ᵆ
ɺʤɂ☻ rGIʫ☻ɄẛGẀGɱ

ᴵ
ʒEʫ☻ EɆɄ

ᴱ
ɓ☻ ʂƎ☻ ́̍IG

ᴱ
ʦEʍ 

ɠ+³Ā³íÒĄØ³ý³ ¾ÈĀĊ³ď¾³Ċ ĄÈ¾Èçďì ì³Ċ³Ö³ĀØ

terbit  Ä³ĀØ ďÑďä ¾³Ā³Ċȶ íØĄ¿³ğ³  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ³ä³í

ìÈíÈĀØì³ Ċ³ď¾³Ċíğ³Ȼɡ10 

Saudaraku, semoga Allah menyembuhkanmu, 

Segera tinggalkan dosa- dosamu dan 

bertaubatlah kepada Allah dengan taubat 

nashuha, niscaya engkau akan melihat karunia 

Allah yang menyenangkan dan melapangkan 

dadamu. Namun, saudaraku, tentu engkau 

pernah mendengar sebagaimana yang juga 

didengar oleh diriku dan orang lain bahwa 

sebagian orang tidak memperlakukan kata 

ɠĊ³ď¾³Ċɡ ĄÈ¾³Ò³Øì³í³ ìÈĄĊØíğ³ ä³ĀÈí³ Ö³íğ³

terucap di bibir saja. Taubat yang demikian ini 

                                                 

10 HR. Muslim: 6801. 
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tak ubah layaknya fatamorgana yang dianggap 

air oleh seorang yang tengah kehausan di 

padang pasir. 

Karena itu, yang dituntut dalam agama adalah 

taubat nashuha, taubat yang sebenar-

benarnya. Tahukah engkau apa taubat nashuha 

itu dan apakah syarat- syaratnya? 

Taubat nashuha didefinisikan oleh Ibnu Katsir 

rahimahullah dengan: 

ɑɉʻɓ☻ɑʙɬɄɽ☻ᵷɑʫɲɄɟ☻ʻɦʬɓ☻Ʉʫ☻Ʉʸʦɋʙ☻ʳʫ☻ᵷɒɄȾˉɶʤɂ☻ Hʭʦɓ̋☻

ɝʎɹ☻ɏȼɄɕʤɂ☻ʹʎʬɡɓʺ☻ʹʖʟɓʺ☻Ʉʬʍ☻ʵɄʅɄʎɕ˄☻ʳʫ☻ɒɂȲɄʯɭʤɂ 

ɠt³ď¾³Ċ ğ³íÒ âďâďĀ Ä³ídisertai tekad yang kuat. 

Taubat yang mampu menghapus keburukan di 

masa lalu; menghimpun dan memperbaiki 

kehidupan pelakunya; serta mencegahnya dari 

äÈÖØí³³íȻɡ11 

Sedangkan syarat- syarat agar taubat 

dikategorikan sebagai taubat nashuha, apabila 

                                                 

11 Tafsir Ibnu Katsir 1/416. 
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kemaksiatan yang dikerjakan hanya terkait 

³íĊ³Ā³ Ö³ì¾³ Ä³í  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ȶ Ä³í ĊØÄ³ä ĊÈĀä³ØĊ

dengan hak orang lain (tidak menzalimi orang 

lain- pent) adalah sebagai berikut: 

Á Menghentikan kemaksiatan tersebut 

Á Menyesal telah mengerjakannya 

Á Bertekad kuat untuk tidak mengulanginya 

Apabila salah satu dari ketiga syarat di atas 

tidak terpenuhi, tidak sahlah taubat yang 

dilakukan. 

Apabila kemaksiatan tersebut terkait dengan 

hak orang lain, maka harus memenuhi empat 

syarat, yaitu tiga syarat yang disebutkan di atas 

disertai dengan syarat keempat yaitu berlepas 

diri dari hak orang lain yang telah dizalimi.  

Jika terkait dengan harta atau yang semisal, dia 

harus mengembalikannya; 

Jika berupa tuduhan, dia harus memulihkan 

nama baik yang bersangkutan atau meminta 

maaf kepadanya; 
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Jika dia mengunjing (ghibah) orang lain, dia 

harus meminta agar orang itu 

menghalalkannya.12 

                                                 

12 Dalam kitabnya Madarij as- Salikin, Ibnu al- Qayyim 

rahimahullah memberikan perincian tentang permasalahan 

ɠĄÈóĀ³íÒ ğ³íÒ ìÈíÒďíâØíÒ Ä³í ìÈíďÄďÖ Ą³ďÄ³Ā³íğ³

ĄÈĄ³ì³ ìďĄçØìɡȻ  ý³ä³Ö äÈĊØä³ ¾ÈĀĊ³ď¾³Ċ ÄØ³

dipersyaratkan menginformasikan ghibah, namimah, dan 

tuduhan yang dilakukannya sehingga orang tersebut 

menghalalkannya; atau dia cukup bertaubat tanpa harus 

menginformasikan hal tersebut. 

Ibnu al- Qayyim menyebutkan dalam hal ini terdapat dua 

pendapat. 

Pendapat pertama, mempersyaratkan agar orang tersebut 

tetap diinfomasikan perihal ghibah, namimah, dan tuduhan 

yang dilakukan terhadap dirinya; sedangkan 

Pendapat kedua, menyatakan bahwa hal itu tidak 

dipersyaratkan. Dia cukup bertaubat yang diketahui oleh 

Allah dan dirinya; serta membersihkan nama pihak yang 

digunjing dan dituduh di forum (majelis) ghibah dan 

tuduhan yang pernah dilakukannya, dengan menyebutkan 

kebalikan dari ghibah dan tuduhan tersebut. Dengan 

begitu, dia mengganti gunjingan dengan memberikan 

pujian dan sanjungan serta menyebutkan kebaikan orang 

yang digunjing. Atau mengganti tuduhan yang telah 

dilontarkan pada orang lain dengan menyebutkan 

kehormatan orang itu dan membelanya. Sehingga orang 

yang menggunjing dan menuduh orang lain, bertaubat 

sekadar ghibah dan gunjingan yang telah dilakukan. Ibnu 
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Wajib bertaubat dari seluruh dosa yang pernah 

dilakukan, jika seseorang bertaubat atas 

sebagian dosa (kezaliman) yang dilakukan, maka 

taubatnya sah terhadap orang yang haknya 

telah dilanggar, sedangkan untuk yang lain 

dosanya masih tersisa. 

Saudaraku, semoga Allah menjagamu, 

Demikianlah ringkasan perkataan alim ulama 

perihal syarat- syarat taubat dan setiap kita 

butuh bertaubat. Kami memohon kepada Allah 

agar mengampuni kita semua. Aamiin. 

Saudaraku, semoga Allah mengembalikan 

kesehatanmu, 

Saat ini, mungkin engkau tengah memikirkan 

perihal penyakitmu, kapan engkau akan 

                                                                                          

al-i³ğğØì ìÈíÒ³Ċ³ä³íȶ ɠgÈíÄ³ý³Ċ äÈÄď³ ØíØç³Ö ğ³íÒ ÄØýØçØÖ

oleh guru kami, Abu al- Abbas Ibnu Taimiyah, semoga Allah 

menyucikan ruhnya. Alim ulama yang memilih pendapat ini 

berargumentasi bahwa menginformasikan ghibah pada 

orang tersebut justru akan memperburuk keadaan, tidak 

mengandung maslahat, merupakan kebodohan, dan hanya 

³ä³í ìÈí³ì¾³Ö Ą³äØĊ Ö³ĊØȻɡ ɉV³Ä³ĀØâ ³Ą- Salikin 1/290- 291]. 
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sembuh dan apakah engkau akan tetap hidup? 

Inilah yang umumnya ada dalam pikiran setiap 

orang yang sakit. 

Namun, terdapat dua hal yang jika engkau 

mengetahuinya, musibah penyakit yang engkau 

alami akan terasa ringan, demikian pula dengan 

rasa khawatir dan gelisahmu, bahkan boleh jadi 

itu semua akan hilang insya Allah. 

Pertama: 

Musibah yang engkau alami ini tidak terjadi 

pada agamamu dan menyadari hal ini dapat 

membantu meringankan pengaruh yang 

ditimbulkan musibah tersebut, karena musibah 

yang menimpa agama ɔę³ç ɗØğ³ÄĤď ¾Øçç³Ö-

hanya akan melahirkan dosa dan siksa bagi 

yang mengalaminya. 

Adapun musibah selain itu seperti musibah 

yang menimpa fisik, anak, harta, jika orang yang 

mengalami mengharap pahala di sisi Allah atas 

musibah tersebut, niscaya Allah akan 

menganugerahkan ganjaran dan pahala. Karena 
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itu, berharaplah pahala kepada Allah atas 

musibah penyakit yang engkau alami dan 

ucapkan ɠAlhamdulillah (segala puji bagi Allah) 

yang tidak menjadikan musibah yang aku alami 

ini terjadi pada agamakuȻɡ 

Kedua: 

Sesungguhnya musibahmu lebih ringan 

daripada musibah yang dialami orang lain. Jika 

engkau bertanya atau melihat pasien lain yang 

berada di sekelilingmu, tentu akan ada orang 

yang lebih parah penyakitnya. Pujilah Allah 

Ċ³ɣ³ç³ ä³ĀÈí³ ýÈíğ³äØĊ ğ³íÒdiderita masih lebih 

ringan daripada yang dialami orang lain. Saya 

akan memberitahukan perkataan Syuraih 

rahimahullah, yang semoga perkataan beliau 

bisa memberikan motivasi dan hiburan bagimu. 

Beliau mengatakan, 

☻ɮȹ☻ɭʬɥȵ☻ᵷɒɂɱʫ☻ʏɊɰȵ☻ɄẛṨʦʍ☻ʂ☻ɭʬɥȶʕ☻ᵷɑɋ̄ɾʑɄɇ☻ɆɄɽɜ☻̩hȹ

☻ɮȹ☻ɭʬɥȵ̋☻ᵷɄẛṨʦʍ☻Ṕḗɾʤɂ☻ὃỰʙɲɰ☻ɮȹ☻ɭʬɥȵ̋☻ᵷɄẛṧʫ☻ʭʊʍȵ☻rʟ˄☻ʭʤ
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☻Ʉyʦʎɡ˄☻ʭʤ☻ɮȹ☻ɭʬɥȵ̋☻ᵷɆɂ̒ɛʤɂ☻rʫ☻̒ɟɰȵ☻Ʉʑ☻ʌɄɟṔḘɵᶚʤ☻ὃỰʚʕ̋

ὃỰ˄ɬ☻ˍ☿ 

ɠSaya memuji Allah empat kali tatkala diriku 

tertimpa musibah. (1) Saya memuji- Nya karena 

tidak ditimpa musibah yang lebih berat; (2) saya 

memuji- Nya karena dianugerahkan sabar dalam 

menghadapinya; (3) saya memuji- Nya karena 

ÄØ¾ÈĀØ Ċ³ďÑØä ĄÈÖØíÒÒ³ Ä³ý³Ċ ¾ÈĀØĄĊØĀâ³ɣ13 

mengharap pahala; (4) dan saya memuji- Nya 

karena musibah itu tidak terjadi pada 

³Ò³ì³äďȻɡ14   

 

 

 

 

 

                                                 

13 EĄĊØĀâ³ɣ ȵ ď¿³ý³í Øíí³ çØçç³ÖØ ę³ Øíí³ Øç³ØÖØ Ā³âØɣďíȻ 
14 nØğ³Ā  ɣç³ì ³í- Nubala 4/105. 
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Kondisi Manusia di Kala Sakit 

 

Saudaraku, semoga Allah menyembuhkanmu, 

Orang yang sakit mengalami beberapa kondisi, 

yaitu: 

Á Kondisi ketika sakit; 

Á Kondisi ketika dalam masa pengobatan; dan 

Á Kondisi setelah masa pengobatan atau ketika 

berada dalam masa penyembuhan. 

Kami memohon kepada Allah agar 

menganugerahkan kesembuhan dan 

keselamatan kepadamu. 

Kondisi pertama, yaitu kondisi ketika seseorang 

mengalami sakit, maka di saat ini hendaknya dia 

meyakini bahwa musibah tersebut telah 

ditetapkan atas dirinya sebagaimana firman 

Açç³Ö Ċ³ɣ³ç³ȶ 
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ɄEʫ☻ EɆɄEɽ
ᴱ
ȵ☻ rGIʫ☻ DɑEɋ̄GɾʫƎ☻G̱☿☻ GʀɰI

ᴱI
ɂɜ☻ 

ᴱ
ᶗE̋☻G̱☿☻ Iʭ

ᴲ
ʟGɶƎʖ
ᴵ
ʯ
ᴱ
ȵ☻ 

ᵆ
ᶗGȹ☻G̱☿☻ DɆɄEɕGʝ☻

 rGIʫ☻ GʨIɋ
ᴱ
ʙ☻ Iʮ

ᴱ
ȵ☻ɄEʁ

ᴱ
ȵEṔIḗ
ᴱ
ʯ☻☻ӅȠ ᴂʮGȹ☻ EʡGʤ

ᴹE
ɮ☻˂

ᴱ
ỊEʍ☻ ́G

ᵆ
ʦʤɂ☻ ᴯṔḛGɶE˅ 

ɠtØ³Ä³ Ąď³Ċď ìďĄØ¾³Ö ğ³íÒ ìÈíØìý³ ÄØ ¾ďìØ

dan (tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan 

telah tertulis dalam kitab (Lauh al- Mahfuzh) 

sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya 

ğ³íÒ ÄÈìØäØ³í ØĊď ³Ä³ç³Ö ìďÄ³Ö ¾³ÒØ  çç³ÖȻɡ ɉ³ç-

Hadid: 22].  

Karena setiap musibah yang menimpa 

seseorang telah ditakdirkan Allah, maka tidak 

boleh setiap muslim marah terhadap apa yang 

ditakdirkan Allah pada dirinya.  

Saudaraku, semoga Allah menyembuhkanmu 

dan memberikan taufik kepadamu agar 

melakukan berbagai hal yang mengundang 

ridha- Nya,  

Saya menyampaikan jawaban terperinci dari al-

ɢ çç³ì³Öȶ ³ç- Faqih, asy- Syaikh Muhammad bin 

ɢyĊĄ³ØìØn rahimahullah, ketika beliau ditanya 
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tentang seorang yang marah ketika musibah 

menimpanya.  

Beliau menjawab, ɠV³íďĄØ³ ĊÈĀ¾³ÒØ äÈ Ä³ç³ì

empat derajat ketika ditimpa musibah, yaitu: 

Derajat pertama: Marah atas musibah yang 

menimpanya. Hal ini terbagi ke dalam beberapa 

bentuk, yaitu: 

Á Bentuk pertama, marah yang tersimpan di 

dalam hati atas musibah yang menimpanya, 

sehingga dia membenci Rabb- nya, marah 

atas apa yang ditakdirkan Allah bagi dirinya. 

Hal ini haram dan bahkan terkadang bisa 

membuat seseorang kafir.  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³

berfirman, 

 rGEʫE̋☻ GɴɄᴂɦʤɂ☻ rEIʫ☻ ƎɭƎɋIʎE˅☻ ́E
ᵆ
ʦʤɂ☻ ˂M

ᴱ
ỊEʍ☻ DʔIɱEɥ☻☻

Ӂ
Ƞ IʮGȺ
ᴱ
ʕ☻ ́EƎɇɄEɽ

ᴱ
ȵ☻ ᴯṔIḛ

ᴱ
ɩ☻

 ᴂʮ
ᴱ
ȶEʬ
ᴵ
ʅɂ☻ ́GGɇ☻☻

Ӂ
Ƞ IʮGȹE̋☻ ́IƎɕEɇɄEɽ

ᴱ
ȵ☻ 

ᴯ
ɑEIɦɕGʕ☻ Eɏ

ᴱ
ʦ
ᴱ
ʚ
ᴵ
ʯɂ☻ ˂M

ᴱ
ỊEʍ☻ ́IyGGɟE̋☻ EɱGɶ

ᴱ
ɩ☻

ɄE̍
ᴵ
ʯbɭʤɂ☻ 

ᴱ
ɐEɱGɩ
ᴵ
ɂɕ̋E☻☻ӅȠ EʡGʤ

ᴹE
ɮ☻ ̒ʁƎE☻ ƎʮɂEɱIɶ

ᴲ
ᾟ
ᴵ
ήɂ☻ ƎʮḛGɋ

ᴲI
ɂʑ 

ɠ1³í ÄØ ³íĊara manusia ada orang yang 

menyembah Allah dengan berada di tepi; 
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maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah 

ia dalam keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh 

suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang. 

Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang 

demikian itu ad³ç³Ö äÈĀďÒØ³í ğ³íÒ íğ³Ċ³Ȼɡ

[al- Hajj: 11]. 

Á Bentuk kedua, kemarahan diungkapkan 

ìÈç³çďØ çØĄ³í ĄÈýÈĀĊØ ìÈíÄóɣ³ä³í äÈ¾ďĀďä³íȶ

mencaci- maki, dan yang semisal. 

Á Bentuk ketiga, kemarahan diungkapkan 

melalui anggota badan seperti menampar 

pipi, merobek pakaian, memotong rambut 

dan tindakan semisal. 

Ketiga hal di atas diharamkan dan 

menghilangkan sifat sabar yang wajib 

ditunaikan. 

Derajat kedua: Bersabar. Hal ini seperti yang 

disampaikan penyair: 

 ƎṔḗɾʤɂ̋☻ʨɛʫ☻ʹʬɵɂ☻ɱʫ☻ʹɕʙɂɯʫ☻*** 

☻ʳʟʤ☻ʹɋʙɂʻʍ☻˂Ịɥȵ☻ʳʫ☻ʨɶʎʤɂ 
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Sabar itu seperti namanya, pahit terasa... 

Namun, lebih manis dari madu hasilnya 

Dia merasakan musibah ini berat namun dia 

berusaha menahannya. Dia tidak suka musibah 

ini terjadi, akan tetapi keimanan menjaga 

dirinya sehingga tidak marah. Pada kategori ini, 

dalam pandangan orang tersebut terjadinya 

musibah atau tidak, tidaklah sama. Namun dia 

tetap sabar karena hal inilah yang diwajibkan 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³Ȼ  çç³Ö ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

☻Ӂ☻Iʭ
ᴲ
ʟƎɦ̂Gɰ☻EɏEʁ

ᴵ
ɯ
ᴱ
ɓE̋☻ɂ̒
ᴲ
ʦ
ᴱ
ɺIʖEɕ
ᴱ
ʕ☻ɂ̒ƎʍEɲɄEɦ

ᴱ
ɓ☻
ᴱ
ᶗE̋☻Ǝ́
ᴱ
ʤ̒ƎɵEɰE̋☻É

ᵆ
ʦʤɂ☻ɂ̒Ǝʎ̍Gʅ

ᴱ
ȵE̋

 rĜEɱGɇɄᴂɾʤɂ☻EʏEʫ☻É
ᵆ
ʦʤɂ☻ᴂʮGȹ☻Ӆ☻ɂ̋ƎṔGḗIɽɂE̋ 

ɠ1³í Ċ³³Ċç³Ö äÈý³Ä³  çç³Ö Ä³í j³Ąďç- Nya dan 

janganlah kamu berbantah- bantahan, yang 

menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang 

kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya 

Allah beserta orang-óĀ³íÒ ğ³íÒ Ą³¾³ĀȻɡ ɉ³ç-

Anfal: 46]. 
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Derajat ketiga: Ridha, yaitu seseorang ridha 

atas musibah yang menimpanya. Dalam 

pandangannya sama saja baik musibah itu 

terjadi atau tidak. Jika terjadi, hal itu tidak 

menyedihkan dan membebaninya. Derajat ini 

hukumnya mustahab (sunnah) dan tidaklak 

wajib berdasarkan pendapat yang kuat. 

Perbedaan derajat ini dengan derajat 

sebelumnya nampak nyata, karena seorang 

yang berada pada derajat ini terjadinya musibah 

dan tidak tidak berpengaruh. Berbeda dengan 

seorang yang berada pada derajat sebelumnya, 

musibah terasa berat dan sulit bagi dirinya, 

namun dia bersabar. 

Derajat keempat: Bersyukur. Derajat ini yang 

tertinggi, di mana seseorang bersyukur kepada 

Allah atas musibah yang menimpanya, karena 

dia mengetahui bahwa musibah tersebut 

merupakan sebab yang akan menghapuskan 

dosanya dan dapat menambah pundi- pundi 

äÈ¾³Øä³ííğ³Ȼ W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì

bersabda, 
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ɄEʫ☻ rGIʫ☻ DʭGʦIɶƎʫ☻ ́ƎƎɋ̄GɾƎ˄☻ʼ
ᴮ
ɮ
ᴱ
ȵ☻ rGIʫ☻ DʀɱEEʫ☻ɄEʬ

ᴱ
ʕ☻ ɻƎɂEG̒ɵ☻ 

ᵆ
ᶗGȹ☻ 

ᵆ
ʇɥE☻ ́Ǝ
ᵆ
ʦʤɂ☻

 ́GGɇ☻ ́GGɓɄ
ᴱ
ȾGĒHɵ☻ɄEʬ

ᴱ
ʝ☻ 

ᵇ
ʇɦƎ
ᴱ
ɓ☻ 

ᴲ
ɐEɱEᾒ
ᵆ
Ὂʤɂ☻ɄEy

ᴱ
ʙEɰE̋ 

ɠTidaklah seorang muslim tertimpa suatu 

penyakit dan sejenisnya, melainkan dengan 

penyakit itu, Allah akan mengugurkan dosa-

dosanya seperti pohon yang mengugurkan 

daun-Ä³ďííğ³Ȼɡ1516  

Setelah penjelasan yang memuaskan dari 

nğ³ØäÖ E¾í ɢyĊĄ³ØìØí Ā³ÖØì³Öďçç³Ö ØíØȶ

hendaknya setiap orang yang ditimpa musibah 

¾ÈĀýĀ³Ą³íÒä³ ¾³Øä äÈý³Ä³  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ÄØ ĄÈÒ³ç³

kondisi, khususnya di kala sakit. Dan ingatlah 

ĄÈç³çď Ö³ÄØĊĄ W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì

yang telah disebutkan sebelumnya. Juga, Allah 

Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³í Ä³ç³ì ĄÈ¾ď³Ö Ö³ÄØĊĄ ÿďÄĄØğȶ 

                                                 

15 HR. al- Bukhari: 5661 dan Muslim: 6504. 
16 1ØĄ³ĀØä³í Ä³ĀØ V³âìďɣ >³Ċ³ę³ ǻɁǺǺǹɀ nğ³ĀÖ jØğ³ÄÖ ³ĄÖ-

Shalihin 1/121- 122; asy- Syarh al-VďìĊØɣ ǾɁǽȂǾɀ Ä³í >³Ċ³ę³

Arkan al- Islam hlm. 150- 151. 
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ȵɄʯ☻ɭʱʍ☻ rGɶɥ☻ rGHʉ☻˃ɭɋʍ☻̩Ɋ☻ rIʊ̍ʦʕ☻G̩Ɋ☻Ʉʫ☻Ȳ
ᴱ
Ʉɹ☻ IʮGȹ☻ɂBṔIḛ

ᴱ
ɩ☻

 ᴯṔIḛ
ᴱ
ɪ
ᴱ
ʕ☻ᵷ☻ IʮGȹE̋☻ɂɑɱ

ᴱ
ɹ☻ aɱ

ᴱ
ɺ
ᴱ
ʕ 

ɠ äď ìÈíďĀďĊØ ýĀ³Ą³íÒä³ Ö³ì¾³ äÈý³Ä³- Ku, 

maka silahkan berprasangka sesuai apa yang 

dikehendaki. Jika prasangkanya baik kepada- Ku, 

hasilnya akan membuahkan kebaikan. Jika 

prasangkanya buruk, hasilnya akan 

ìÈì¾ď³Öä³í äÈ¾ďĀďä³íȻɡ17. 

+ÈĀ¾³Øä Ą³íÒä³ç³Ö ý³Ä³  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾³Öę³ 1Ø³

akan menyembuhkan dirimu dari penyakit yang 

engkau derita. 

Saudaraku, semoga Allah menyembuhkanmu, 

Engkau wajib memperbanyak dan bersungguh-

sungguh memohon kepada-Wğ³ Ä³ç³ì Äóɣ³ìďȻ

Karena apabila seorang hamba mengiba 

kepada-Wğ³ Ä³ç³ì Äóɣ³ ĄÈĀĊ³  çç³Ö ìÈíÒÈĊ³ÖďØ

kadar kejujuran dan keihlasan dirinya dalam 

                                                 

17 HR. Ahmad: 8715; ath- Thabrani: 7951 dalam al- Ausath; 

Ibnu Hibban: 639. Lihat as- Silsilah ash- Shahihah 4/224. 
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meminta, niscaya Allah akan memudahkan 

urusan hamba tersebut. 

Ibnu Hajar al- Asqalani rahimahullah 

mengatakan, 

☻ʏEɡ
ᴵ
ʯ
ᴱ
ȵ☻́
ᵆ
ʦʤɂ☻˂
ᴱ
ỈGȹ☻ȲɄEɡGɕ

ᴵ
ʤGᶗɂE̋☻GȲɄEʍbɭʤɄGɇ☻ɄEy

ᴴ
ʦ
ᴲ
ʞ☻ʀɂEɱIʫ

ᴱI
ɂɜ☻ɞ
ᴱ
ᶚGʍ☻ᴂʮ
ᴱ
ȵ☻G̍́ʕG̋E

 GṔḛGʙɄ
ᴱ
ʚEʎ
ᴵ
ʤɄGɇ☻ɞ
ᴱ
ᶚGʎ
ᴵ
ʤɂ☻IrʫG☻ʏ

ᴱ
ʖ
ᴵ
ʯ
ᴱ
ȵE̋ , ☻ʮEɭEɋ

ᴵ
ʤɂ☻ʢɄEʎGʖ

ᴵ
ʯɂE̋☻EʡGʤ

ᴱ
ɮ☻ṔḛGə
ᴵ
ȶ
ᴱ
ɓ☻ᴂʮ
ᴱ
ȵE̋

 
ᴱ
ʤE̋☻,☻ɑᴂG̍ʯEɭEɋ

ᴵ
ʤɂ☻ɑE̋ĜɬI
ᴱI
ɂɜ☻ṔḛGə
ᴵ
ȶ
ᴱ
ɓ☻IrʫG☻ʭ

ᴱ
ʊIʍ
ᴱ
ȵ☻ƎɦÍʍE☻ĜIrɱEIʫ

ᴱ
ȶGɇ☻ʏEɡIɦᴱ˄☻ɄEʬᴂʯGȹ☻IrʟG

☻IrʫG☻ɱ
ᴱ
ɩ
ᴵ
ɂɕ̋E☻,☻ɭIɾ

ᴱ
ʚ
ᴵ
ʤɂ☻ʘIɭGɽ☻EʁƎ̒ ᴱ̋☻ʨ̍ʦGEʎ

ᴵ
ʤɂ☻ɑEyɟG☻IrʫG☻ɄEʬʁɭEɥ

ᴱ
ȵ☻:

☻˃̋GɂEɭ
ᴲI
ɂʑ☻ɑEyɟGʨ

ᵇ
ʞEᴂ̒ɕʤɂE̋☻̓ᴱ̒IʚᴂɕʤɄGɇ☻́ɋ

ᴵ
ʦ
ᴱ
ʙ☻ɐᴂ̒
ᴲ
ʙE̋☻́yɟb̒E

ᴱ
ɓ☻ɐᴂ̒
ᴲ
ʙ☻EʁƎ̒ᴱ̋ 

ɠnÈĄďíÒÒďÖíğ³ ýÈíÒó¾³Ċ³í ĄÈçďĀďÖ ýÈíğ³äØĊ

ÄÈíÒ³í ìÈì³íâ³Ċä³í Äóɣa dan meminta 

pertolongan kepada Allah lebih manjur dan 

bermanfaat daripada pengobatan dengan obat-

obatan. Pengaruhnya terhadap tubuh, demikian 

pula respon tubuh terhadapnya, lebih besar dari 

obat- obatan fisik. Akan tetapi, hal itu baru 

manjur dengan memenuhi dua hal, yaitu niat 

yang benar dari pasien dan kuatnya 

kebergantungan hati dengan takwa dan 
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tawakkal kepada Allah dari sisi 

dokter/terapisȻɡ18     

Saudaraku, semoga Allah menyembuhkanmu, 

Bacalah perkataan beliau di atas sebanyak dua 

atau tiga kali, yaitu ketika beliau mengatakan, 

ɠSesungguhnya pengobatan seluruh penyakit 

ÄÈíÒ³í ìÈì³íâ³Ċä³í Äóɘ³ Ä³ímeminta 

pertolongan kepada Allah lebih manjur dan 

bermanfaat daripada pengobatan dengan obat-

obatanɡȻ C³ç ØíØ ¾ďä³í ¾ÈĀ³ĀĊØ ¾³Öę³ ó¾³Ċ-

obatan itu tidak diperlukan. Akan tetapi, 

ì³äĄďÄ ¾ÈçØ³ď ³Ä³ç³Ö ýÈíÒ³ĀďÖ Äóɣ³ Ä³í

memohon pertolongan pada Allah dengan 

penuh kejujuran dan keikhlasan lebih 

mempengaruhi kondisi jiwa daripada obat-

obatan dan yang semisal. 

Saudaraku, 

gďâØç³Ö  çç³ÖȻ nÈĊØ³ý äØĊ³ ý³ĄĊØ ì³ìýď ¾ÈĀÄóɣ³ȶ 

karena itu kenapa kita tidak mengupayakan 

                                                 

18 Fath al- Bari: 10/115. 
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äÈíØäì³Ċ³í ¾ØĄ³ ¾ÈĀÄóɣ³ ğ³íÒ ĊÈĀ³ì³Ċ ìďÄ³Ö

untuk dilakukan dan akan menghasilkan 

balasan kebaikan yang begitu melimpah? Di sini 

Ą³ğ³ ³ä³í ìÈíğ³ìý³Øä³í Äóɣ³ í³¾³ęØȶ ğ³íÒ

ÄØ³â³Āä³í W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì 

kepada para sahabatnya ketika mengalami 

sakit. 1³ĀØ ɢyĊĄì³í ¾Øí  ¾Ø ³ç-ɣ ĄÖ Ā³ÄÖØ³çç³Öď

ɢ³íÖďȶdia mengadu pada Rasulullah shallallahu 

ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ýÈĀØÖ³ç Ą³äØĊ ğ³íÒ ¾ÈçØ³ď ³ç³ìØȻ

j³Ąďçďçç³Ö ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ¾ÈĀä³Ċ³

kepadanya, 

 IʏGʁ☻ EʜEɭE˄☻ ˂EỊEʍ☻ ˃GIɯ
ᵆ
ʤɂ☻ Ǝʭ

ᴱ
ʤ
ᴵ
ȶ˄☻ rGIʫ☻ EʜGɭEɶEɟ☻ Iʨ

ᴲ
ʙE̋☻☻: GʭIɶGɈ☻ ʂG æ☻ 

ᴮ
Ʉə
ᴱ
ᶚ
ᴱ
ə 

æ☻ Iʨ
ᴲ
ʙE̋☻ EʏIɋEɵ☻ DɒɂᴂɱEʫ☻☻: 

ᴲ
ɮIƎ̒ʍ
ᴱ
ȵ☻ GɐᴂɳGʎGɈ☻ ʂG☻ ́GGɓEɰɭI

ᴲ
ʙ̋☻ rGIʫ☻ HGɱ

ᴱ
ɹ☻ɄEʫ☻ ƎɭGɟ

ᴱ
ȵ☻

 ƎɰGɮɄEɥ
ᴲ
ȵE̋  

ɠLetakkan tanganmu pada bagian tubuh yang 

sakit dan ucapkanlah ɗ+ØĄìØçç³Öɘ sebanyak tiga 

kali. Lalu ucapkan sebanyak  tujuh kali:  ɘďďÄĤď

¾Ø ɗØĤĤ³ĊØçç³Ö ęa qudratih min syarri maa ajidu 

wa uhaadzir (Aku berlindung dengan 

keperkasaan Allah dan kekuasaan- Nya dari 
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keburukan sakit yang aku dapati dan  aku 

takutkanɌȻɡ19 

Saudaraku, semoga Allah menyembuhkanmu, 

Coba terapkan hadits di atas pada dirimu. Saya 

³ä³í ìÈíğ³ìý³Øä³í ĄÈâďìç³Ö Äóɣ³ ğ³íÒ

berasal dari al- Quran, berbaik sangkalah kepada 

Allah dengan yakin Dia akan memberikan 

kesembuhan, dan janganlah berputus asa jika 

engkau belum melihat pengaruh secara nyata. 

Rahmat Allah sedemikian luas, Dia mengetahui 

kebutuhan dan kefakiran dirimu kepada- Nya. 

Saya ingin menyampaikan perihal kondisi para 

Ā³Ąďç Ä³í í³¾Ø ɢ³ç³ØÖØì ³Ą- salam, mereka adalah 

Ö³ì¾³ ğ³íÒ ¾ÈÒØĊď ĄÈĀØíÒ ìÈì³íâ³Ċä³í Äóɣ³

kepad³  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³Ȼ ØíØç³Ö ĄÈâďìç³Ö ³ğ³Ċ ğ³íÒ

menunjukkan hal tersebut. 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³í ýÈĀØÖ³ç para nabi- Nya: 

Perihal ucapan E¾Ā³ÖØì ɢ³ç³ØÖØ ³Ą- salam, 

                                                 

19 HR. Muslim: 5701 dan Ibnu Majah: 3522. 
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ɂ
ᴱ
ɮGȹE̋☻ ƎɗIʁGɱEʫ☻ ̒yƎE

ᴱ
ʕ☻ GʮḛGʖ

ᴵ
ɺE˅ 

ɠ1an apabila aku sakit, Dialah Yang 

menyembuhkan akuȻɡ ɉ³Ąğ-nğďɣ³Ā³ȵ ȁǹɊȻ 

gÈĀØÖ³ç  ğğď¾ ɢ³ç³ØÖØ ³Ą- salam, 

 EɆ̒ᵇ˄EȵE̋☻ 
ᴵ
ɮGȹ☻ ̓EMɬɄ
ᴱ
ʯ☻ ́ᴂƎɉEɰ☻ˌG

ᴴ
ʰ
ᴱ
ȵ☻ EὃGỰᴂɶEʫ☻ bɱbʂʤɂ☻ Eɗ

ᴵ
ʯ
ᴱ
ȵE̋☻ ƎʭEɥIɰ

ᴱ
ȵ☻ EʮḛGʬGɥɂᴂɱʤɂ. 

ɄEIɦɋEɡEɕIɵɄ
ᴱ
ʕ☻ ́Ǝ

ᴱ
ʤ☻ 

ᴱ
ɺ
ᴱ
ʟ
ᴱ
ʕɄEIɦʖ☻ɄEʫ☻ ́GGɇ☻ rGIʫ☻ DHɱƎʁ☻☻

Ӂ
Ƞ ɻƎɄĒIɦ
ᴱ
ɓȳE̋☻ ́Ǝ

ᴱ
ʦIʁ
ᴱ
ȵ☻ IʭƎy

ᴱ
ʦ
ᴵ
ɛGʫE̋☻

 IʭƎEyʎEʫ☻ 
ᴮ
ɑEʬIɥEɰ☻ rGIʫ☻Ʉ

ᴱ
ʯGɭIGɦʍ☻ ̓EMɱ

ᴵ
ʝGɮE̋☻ r˄EɭGGɇɄEʎ

ᴵ
ʦGʤ 

ɠ1an (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru 

Tuhannya: "(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku 

telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah 

Tuhan Yang Maha Penyayang di antara semua 

ýÈíğ³ğ³íÒɡȻMaka Kamipun memperkenankan 

seruannya itu, lalu Kami lenyapkan penyakit 

yang ada padanya dan Kami kembalikan 

keluarganya kepadanya, dan Kami lipat 

gandakan bilangan mereka, sebagai suatu 

rahmat dari sisi Kami dan untuk menjadi 

peringatan bagi semua yang menyembah Allah.ɡ 

1³í ýÈĀØÖ³ç ª³ɣÿď¾ ɢ³ç³ØÖØ ³Ą- salam, 
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 EʢɄ
ᴱ
ʙ☻ɄEʬᴂʯGȹ☻ʻ

ᴲ
ʠ
ᴵ
ɹ
ᴱ
ȵ☻ὃG

ᴴ
ữEɇ☻ˌGIhɳƎɥE̋☻˂

ᴱ
ỈGȹ☻ ́G

ᵆ
ʦʤɂ☻ Ǝʭ

ᴱ
ʦIʍ
ᴱ
ȵE̋☻ rGEʫ☻ ́G

ᵆ
ʦʤɂ☻ɄEʫ☻ 

ᴱ
ᶗ☻

 ʮE̒ʬƎ
ᴱ
ʦIʎ
ᴱ
ɔ 

ɠYa'qub menjawab: "Sesungguhnya hanyalah 

kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan 

kesedihanku, dan aku mengetahui dari Allah apa 

yang kamu tiada mengetahuiny³Ȼɡ ɉªďĄďÑȵ ȁǿɊȻ 

Saudaraku, semoga Allah menyembuhkanmu,  

Terakhir, saya menyampaikan perihal sakit yang 

menimpa Nabi-Vď ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ìȶ

manusia yang paling bertakwa kepada Allah, 

manusia yang memiliki keimanan terkuat, 

meski demikian beliau tetap mengalami 

musibah dan rasa sakit yang tidak dialami 

manusia, bahkan melebihi rasa sakit yang 

dialami mereka. Dalil akan hal itu adalah hadits 

yang diriwayatkan al- Bukhari dari sahabat 

 ¾Äďçç³Ö ¾Øí V³ĄɣďÄ Ā³ÄÖØ³çç³Öď ɢ³íÖďȶ ÄØ³

berkata, 
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☻ƎʡEʍ̒ᴲ˄☻E̒ᴵʁ̋E☻ʭʦɵ̋☻́̍ʦʍ☻ʂ ☻˂Ịɽ☻Ǵ
ᵆ
ʦʤɂ☻Gʢ̒ɵƎEɰ☻˂

ᴱ
ỊEʍ☻Ǝɗ
ᴵ
ʦ
ᴱ
ɩEɬ

☻Ʉ
ᴮ
ʠIʍE̋☻ƎʡEʍ̒

ᴲ
ɓ☻EʡᴂʯGȹ☻Ǵ

ᵆ
ʦʤɂ☻Eʢ̒ɵƎEɰ☻ɄE˄☻Ǝɗ

ᴵ
ʦƎʚ
ᴱ
ʕ☻˃ɭGG̍Eɇ☻Ǝ́ɕƎIɶɶGEʬ

ᴱ
ʕ

ɂBɭ˄Gɭ
ᴱ
ɹ.☻☻ʭʦɵ̋☻́̍ʦʍ☻ʂ ☻˂Ịɽ☻Ǵ

ᵆ
ʦʤɂ☻Ǝʢ̒ɵƎEɰ☻EʢɄ

ᴱ
ʚ
ᴱ
ʕ"☻☻̩G

ᴴ
ʰGȹ☻IʨEɟ
ᴱ
ȵ

☻Iʭ
ᴲ
ʟIGɦʫ☻Gʮ
ᴱ
ᶚƎɟEɰ☻ƎʡEʍ̒ᴲ˄☻ɄEʬ

ᴱ
ʝ☻ƎʡEʍ̋

ᴲ
ȵ".☻ rÊIGɱIɟ

ᴱ
ȵ☻Eʡ
ᴱ
ʤ☻ᴂʮ
ᴱ
ȵ☻EʡGʤ
ᴱ
ɮ☻Ǝɗ
ᴵ
ʦƎʚ
ᴱ
ʕ.☻

☻ʭʦɵ̋☻́̍ʦʍ☻ʂ ☻˂Ịɽ☻Ǵ
ᵆ
ʦʤɂ☻Ǝʢ̒ɵƎEɰ☻EʢɄ

ᴱ
ʚ
ᴱ
ʕ"☻☻IʨEɟ

ᴱ
ȵ".☻☻EʢɄ

ᴱ
ʙ☻ᴂʭ
ᴲ
ə

☻ʭʦɵ̋☻́̍ʦʍ☻ʂ☻˂Ịɽ☻Ǵ
ᵆ
ʦʤɂ☻Ǝʢ̒ɵƎEɰ"☻☻̓

ᴮ
ɮ
ᴱ
ȵ☻ƎƎ́ɋ̄ɾG˄Ǝ☻DʭGʦIɶƎʫ☻IrʫG☻ɄEʫ

ɄEʬ
ᴱ
ʝ☻GǴɓɄ
ᴱ
ȾGĒHɵ☻Ǝ́
ᴱ
ʤ☻Ǝ́
ᵆ
ʦʤɂ☻
ᵆ
ʇɥE☻
ᵆ
ᶗGȹ☻ƎɻɂEG̒ɵ☻ɄEʬ

ᴱ
ʕ☻ᴯʀɱEEʫ☻☻

ᴲ
ɐEɱEᾒ
ᵆ
Ὂʤɂ☻
ᵇ
ʇɦƎ
ᴱ
ɓ

ɄEy
ᴱ
ʙEɰE̋ 

ɠn³ğ³ pernah menjenguk Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam, ketika itu beliau sedang 

menderita rasa sakit yang sangat berat, lalu 

saya memegang beliau sambil berkata, "Wahai 

Rasulullah, sepertinya anda sedang menderita 

sakit yang sangat berat." Beliau menjawab, 

"Benar, rasa sakit yang menimpaku ini sama 

seperti rasa sakit yang menimpa dua orang dari 

kalian." Kataku selanjutnya, "Sebab itu anda 

akan mendapatkan pahala dua kali lipat." Beliau 

menjawab, "Benar." Kemudian beliau bersabda 
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lagi, "Tidaklah seorang muslim yang menderita 

sakit atau yang lain, melainkan Allah akan 

menghapuskan kesalahan- kesalahannya 

sebagaimana pohon menggugurkan 

dedaunannya."20 

n³ğ³ ìÈìóÖóí äÈý³Ä³  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ³Ò³Ā

mengembalikan kesehatanmu, menambah 

keimanan dan keridhaan pada dirimu...Ya Allah 

kabulkanlah. 

Kondisi kedua, yaitu kondisi pasien ketika 

menjalani pengobatan.  

Saudaraku, semoga Allah menjagamu, 

Engkau mengetahui bahwa kita diperintahkan 

melakukan sebab untuk memperoleh sesuatu, 

seperti yaíÒ ÄØÑØĀì³íä³í  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ȶ 

 ̒ʁƎE☻˃Gɯ
ᵆ
ʤɂ☻ EʨEʎEɟ☻ Ǝʭ

ᴲ
ʟ
ᴱ
ʤ☻ EʀɰI

ᴱI
ɂɜ☻ 

ᴮ
ᶗ̒
ᴲ
ʤ
ᴱ
ɮ☻ɂ̒

ᴲ
ɺIʫɄ
ᴱ
ʕ☻G̱☿☻ɄEẛGṤGʝɄEEɦʫ☻ɂ̒

ᴲ
ʦ
ᴲ
ʞE̋☻ rGIʫ☻

 ́GGʙɲIGɰ☻☻
Ӂ
Ƞ ́̍IG
ᴱ
ʤGȹE̋☻ Ǝɰ̒

ᴲ
ɺ
ᵇ
ʤ̡ɂ 

                                                 

20 HR. al- Bukhari: 5648. 
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ɠDialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi 

kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya 

dan makanlah sebahagian dari rezeki- Nya. Dan 

hanya kepada- Nya- lah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan.ɡ ɉ³ç- Mulk: 15]. 

g³Ä³ ³ğ³Ċ ÄØ ³Ċ³Ąȶ  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ìÈìÈĀØíĊ³Öä³í

dan memotivasi manusia untuk berjalan 

mencari sumber pencaharian di segenap 

penjuru bumi, karena dengan begitulah rezeki 

diperoleh. 

Cobalah engkau membaca ayat Allah yang lain, 

ayat yang juga memerintahkan manusia 

mengambil sebab untuk memperoleh sesuatu, 

seperti ayat berikut, 

ɂ
ᴱ
ɮGȺ
ᴱ
ʕ☻ GɗĒʂG

ᴲ
ʙ☻ 

ᴲ
ɐ
ᴱ
ᶚᴂɾʤɂ☻ɂ̋ƎɱGɺ

ᴱ
ɖ
ᴵ
ʯɄ
ᴱ
ʕ☻G̱☿☻ GʀɰI

ᴱI
ɂɜ☻ɂ̒

ᴲ
ʒEɕIɇɂE̋☻ rGIʫ☻ GʨIʂ

ᴱ
ʕ☻

 ́G
ᵆ
ʦʤɂ☻ɂ̋Ǝɱ

ᴲ
ʝ
ᴵ
ɮɂE̋☻ ́E

ᵆ
ʦʤɂ☻ɂBṔḛGɛ
ᴱ
ʝ☻ Iʭ

ᴲ
ʟ
ᵆ
ʦEʎ
ᴱ
ʤ☻ ʮE̒ᾚƎGίIʖ

ᴲ
ɓ 

ɠApabila telah ditunaikan shalat, maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah 

karunia Allah dan ingatlah Allah banyak- banyak 

supaya kamu beruntung.ɡ ɉ³ç-Nďìďɣ³Öȵ ǺǹɊȻ 
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Allah memerintahkan manusia agar bertebaran 

di muka bumi demi mencari rezeki. 

Jika engkau ingin menghayati lebih dalam, 

ĄØç³ä³í Ö³ğ³ĊØ ³ğ³Ċ ¾ÈĀØäďĊ ØíØȶ  çç³Ö Ċ³ɣ³ɣ³

berfirman, 

 ˃HGɳƎʁᴱ̋☻ GʡI̍
ᴱ
ʤGȹ☻ GɡGɇ Gʌ

ᴵ
ɯ☻ Gɑ

ᴱ
ʦ
ᴵ
ɪᴂɦʤɂ☻ 

ᴵ
ʇGʙɄEɶ
ᴲ
ɔ☻ GʡI̍

ᴱ
ʦEʍ☻ɄBɋ

ᴱ
ʅƎɰ☻ɄɑɦG̍ɟE 

ɠDan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke 

arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan 

buah kurma yang masak kepadamuȻɡ ɉV³Āğ³ìȵ

25]. 

Di saat itu Maryam akan melahirkan anaknya, 

merasakan sakit dan kekhawatiran yang 

teramat sangat, hingga dia berkata 

sebagaimana termaktub pada ayat sebelumnya, 

ɄEEʁȲɄEɟ
ᴱ
ȶ
ᴱ
ʕ☻ ƎʀɄ

ᴱ
ᾟ
ᴱI
ᾇɂ☻ ˂M

ᴱ
ỈGȹ☻ Gʌ

ᴵ
ɯGɟ☻ Gɑ

ᴱ
ʦ
ᴵ
ɪᴂɦʤɂ☻ Iɗ

ᴱ
ʤɄ
ᴱ
ʙ☻ɄE˄☻ὃGỰEɕI̍

ᴱ
ʤ☻ bɗGʫ☻ EʨIɋ

ᴱ
ʙ☻

ɂ
ᴱ
ɯ
ᴹE
ʶ☻ ƎɗIɦ

ᴲ
ʝE̋☻ɄBI̍ɶ

ᴱ
ʰ☻ɄɑG̍ɶ

ᴵ
ʲEʫ 

ɠMaka rasa sakit akan melahirkan anak 

memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon 

kurma, dia berkata, "Aduhai, alangkah baiknya 
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aku mati sebelum ini, dan aku menjadi barang 

yang tidak berarti, lagi dilupakanȻɡ ɉV³Āğ³ìȵ ǻǼɊȻ 

VÈĄäØ ÄÈìØäØ³íȶ  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ĊÈĊ³ý

memerintahkan beliau untuk menggoyang 

pangkal pohon kurma agar buah kurma yang 

matang dapat berjatuhanȶ ý³Ä³Ö³ç  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³

mampu memerintahkan pohon itu untuk 

menjatuhkan buahnya. 

Saya yakin engkau dapat memahami maksud 

dari berbagai ayat di atas, sehingga apa yang 

saya sampaikan hanya mempertegas bahwa 

untuk memperoleh kesembuhan seseorang 

perlu menempuh upaya pengobatan. 

Saudaraku, semoga Allah menyembuhkanmu, 

Satu hal yang perlu diketahui adalah meski 

seluruh sebab yang dibenarkan dalam agama 

diupayakan dan ditempuh, niscaya sebab-

sebab tersebut tidak mampu mendatangkan 

ì³íÑ³³Ċ ý³Ä³ ÄØĀØìď äÈ¿ď³çØ  çç³Ö Ċ³ɣ³ɣç³

ìÈíÖÈíÄ³äØíğ³Ȼ  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 
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ɄEʫE̋☻ ʮE̋ȲƎɄ
ᴱ
ɺ
ᴱ
ɔ☻ 

ᵆ
ᶗGȹ☻ Iʮ
ᴱ
ȵ☻ EȲɄ

ᴱ
ɺE˅☻ ́Ǝ

ᵆ
ʦʤɂ☻☻ӅȠ ᴂʮGȹ☻ ́E

ᵆ
ʦʤɂ☻ EʮɄ
ᴱ
ʞ☻ɄBʬ̍GʦEʍ☻ɄBʬ̍GʟEɥ 

ɠDan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), 

kecuali bila dikehendaki Allah. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.ɡ ɉ³ç- Insan: 30]. 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ âďga berfirman, 

ɄEʫE̋☻ ʮE̋ȲƎɄ
ᴱ
ɺ
ᴱ
ɔ☻ 

ᵆ
ᶗGȹ☻ Iʮ
ᴱ
ȵ☻ EȲɄ

ᴱ
ɺE˅☻ ́Ǝ

ᵆ
ʦʤɂ☻ bɆEɰ☻ EʮḛG

ᴱ
ɄʑEʎ
ᴵ
ʤɂ 

ɠDan kamu tidak dapat menghendaki 

(menempuh jalan itu) kecuali apabila 

dikehendaki Allah, Rabb semesta alam.ɡ ɉ³Ċ-

Takwir: 29]. 

W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ¾ÈĀĄ³¾Ä³ȶ 

ʭʦʍɂʺ☻ʮȵ☻ɑʫᶟɂ☻̒ʤ☻ɗʎʬɕɟɂ☻˂Ịʍ☻ʮȵ☻ʜʻʎʖʱ˄☻ȲὃỲḵɈ☻ʭʤ☻

ʜʻʎʖʱ˄☻ᶗȹ☻ȲὃỲḵɈ☻ɭʙ☻ʹɋɕʝ☻☻ʂʡʤ☻ʻʤʺ☻ɂʻʎʬɕɟɂ☻˂Ịʍ☻ʮȵ☻

ʜ̋ɱʂ˄☻ȲὃỲḵɈ☻ʭʤ☻ʜ̋ɱʂ˄☻ᶗȹ☻ȲὃỲḵɈ☻ɭʙ☻ʹɋɕʝ☻☻ʂʡˈʦʍ☻

ɗʎʕɰ☻ʪᶚʙᶟɂ☻ɗʖɟʺ☻ʗᾚὝʤɂ 
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ɠKetahuilah, bahwa apabila seluruh umat 

bersatu untuk memberikan kemaslahatan 

kepadamu, mereka takkan mampu 

memberikannya, kecuali yg Allah telah tetapkan 

untukmu. Sebaliknya, seandainya mereka 

bersatu untuk menimpakan bahaya atasmu, 

mereka tidak akan mampu menimpakannya, 

kecuali yg allah telah tetapkan atasmu. pena-

pena sudah diangkat dan lembaran- lembaran 

sudah kering.ɡ21 

Saya yakin bahwa engkau telah mengetahui dan 

meyakini hal tersebut insya Allah. 

Saudaraku, semoga Allah menyembuhkanmu, 

Karena itu, pertama kali yang engkau lakukan 

ketika menjalani pengobatan adalah 

mengaitkan harapan pada Allah, ar- Rahim, yaitu 

Dzat yang sangat sayang pada dirimu melebihi 

ibumu sendiri. Kaitkan harapan pada AllahNya 

                                                 

21 HR. Ahmad: 2669; at- Tirmidzi: 2516. Dinilai shahih oleh 

al- Albani. 
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dan berbaik sangkalah kepada- Nya, Dia tahu 

akan kelemahan dan kebutuhanmu pada- Nya. 

Wahai hamba Allah, ingatlah firman- Nya, 

 ́Ǝ
ᵆ
ʦʤɂ☻ 

ᴯ
ʗ̍ʆG
ᴱ
ʤ☻ EɋGʎGɈ ɻGGɬɄ☻ ƎʘɲƎIɱE˄☻ rEIʫ☻ ƎȲɄ

ᴱ
ɺE˅☻☻
Ӂ
Ƞ ̒ʁƎEᴱ̋☻ ˃̒Gb

ᴱ
ʚ
ᴵ
ʤɂ☻ Ǝɳ̂GɳEʎ

ᴵ
ʤɂ 

ɠAllah Maha lembut terhadap hamba- hamba-

Nya; Dia memberi rezeki kepada yang di 

kehendaki- Nya dan Dialah Yang Maha Kuat lagi 

Maha Perkasa.ɡ ɉ³Ąğ- Syura: 19]. 

Saudaraku,  

Seluruh alat dan perangkat pengobatan dengan 

berbagai bentuk dan jenis hanyalah sebagai 

sebab. Jika Allah berkehendak memberi manfaat 

kepadamu, niscaya berbagai alat itu akan 

bermanfaat. Sebaliknya, jika Allah tidak 

berkehendak demikian, berbagai alat itupun tak 

akan bermanfaat bagimu. Karenanya, 

gantungkan harapan dan rasa optimismu pada 

Allah, Dzat yang Mahapenyayang dan 

Mahapengasih. Ya Allah, sembuhkanlah hamba-

Mu ini. 
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Sebelum mengakhiri bagian ini, saya ingin 

mengingatkan suatu hal yang berkaitan dengan 

upaya pengobatan dan penyembuhan, di mana 

sebagian orang berupaya untuk mencari 

kesembuhan dengan menempuh pengobatan 

tradisional (pengobatan alternatif) tanpa 

mengecek kebenaran akidah dan metode 

pengobatan dari praktisi pengobatan tersebut.   

Sebab yang memotivasi mereka untuk 

mencoba pengobatan di atas adalah kabar yang 

diperoleh dari orang- orang bahwa si fulan dan 

fulanah datang ke seorang praktisi pengobatan 

dan sakit mereka pun sembuh. Oleh karena itu, 

engkau dapat melihat sejumlah pasien atau 

keluarga mereka bergegas mendatangi sang 

praktisi tanpa melakukan pengecekan berbagai 

hal di atas. Tindakan ini mengandung 

kecerobohan, khususnya jika ternyata praktisi 

menampilkan bahwa dirinya adalah seorang 

yang shalih dengan menggunakan atribut-

atribut agama dengan tujuan orang- orang 

melihat mereka sebagai seorang qari (mahir 
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membaca al- Quran) yang shalih. Wahai hamba 

Allah, waspadalah, jangan gegabah untuk pergi 

ke setiap praktisi pengobatan alternatif  

sebelum engkau mengetahui perihal akidah dan 

metode pengobatan yang dijalankannya. 

Saudaraku, semoga Allah menyembuhkanmu, 

Berikut ini saya menyampaikan tanya- jawab 

dari Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah 

terkait hal di atas. 

Pertanyaan: 

Terdapat sejumlah orang yang mempratikkan 

pengobatan alternatif. Ketika saya mendatangi 

salah satu dari mereka, dia memerintahkanku 

untuk menulis namaku dan nama ibuku. Kami 

pun kembali ke tempatnya di keesokan hari dan 

ketika salah seorang pasien berkonsultasi 

dengan mereka, praktisi tersebut menyatakan 

bahwa orang itu ditimpa penyakit A, B, C, dan 

obatnya adalah D, E, dan F. Salah seorang 

praktisi menginformasikan bahwa mereka 

melakukan penyembuhan dengan 
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menggunakan firman Allah. Apa pendapatmu 

mengenai mereka dan apa hukum mendatangi 

mereka untuk berobat? 

Jawaban: 

Setiap orang yang menempuh hal di atas dalam 

praktik pengobatannya, maka hal itu adalah 

tanda bahwa dia menggunakan bantuan jin dan 

mengklaim dirinya mengetahui perkara gaib. 

Dengan demikian, tidak boleh berobat ke 

mereka, begitupla tidak boleh mendatangi dan 

berkonsultasi dengan mereka karena Nabi 

ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ¾ÈĀĄ³¾Ä³ȶ 

ɑʦ̍ʤ☻ʮḛʎɊɰȵ☻ɐᶚɽ☻́ʤ☻ʨɋʚɓ☻ʭʤ☻ȲὃỲḴ☻rʍ☻́ʤȶɶʕ☻
ᴮ
Ʉʕɂɱʍ☻ˁɔȵ☻rʫ  

ɠ+³Ā³íÒsiapa yang mendatangi peramal dan 

menanyakan suatu perkara kepadanya  dan 

mempercayai perkataannya, maka shalat orang 

tersebut tidak akan diterima selama 40 

malamɡ.22 

                                                 

22 HR. Muslim: 2230. 
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Dalam sejumlah hadits terdapat larangan 

mendatangi dukun, peramal, dan tukang sihir, 

begitupula larangan untuk berkonsultasi dan 

mempercayai ucapan mereka. Nabi shallallahu 

ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ¾ÈĀĄ³¾Ä³ȶ 

ɭʚʕ☻ʢ̒ʚ˄☻Ʉʬɇ☻́Aʙɭɾʕ☻
ᴮ
ɄɦʁɄʞ☻ˁɔȵ☻rʫ☻☻˂Ịʍ☻ʢɳʯȵ☻Ʉʬɇ☻ɱʖʝ

ʭʦɵʺ☻ʹˈʦʍ☻ᶳ☻˂Ịɽ☻ɭʬɦʫ 

ɠɠ+³Ā³íÒsiapa yang mendatangi tukang ramal 

atau dukun, lalu membenarkan ucapannya, 

sungguh dia telah kufur terhadap agama yang 

diturunkan kepada Muhammad shallallâhu 

ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ìȻɡ23 

Setiap orang yang mengklaim dirinya 

mengetahui perkara gaib dengan menggunakan 

media kerikil, kerang, membuat garis di tanah, 

atau dengan menanyakan nama pasien, ibu 

atau kerabatnya, semua hal tersebut 

merupakan tanda bahwa dia adalah tukang 

                                                 

23 HR. Abu Dawud: 3904. Dinilai shahih oleh al- Albani. 
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ramal dan dukun yang dilarang untuk dijadikan 

sebagai tempat berkonsultasi dan dipercaya 

óìóíÒ³ííğ³ óçÈÖ W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³

sallam. 

Wajib menjauhi dan tidak berkonsultasi atau 

berobat ke mereka meski orang- orang 

menganggap mereka mengobati dengan 

menggunakan media al- Quran, karena pelaku 

kebatilan telah terbiasa melakukan upaya 

pengelabuan dan  penipuan, sehingga tidak 

boleh membenarkan setiap ucapan mereka. 

Setiap orang yang mengetahui kondisi mereka 

berkewajiban melaporkan mereka pada 

pemangku jabatan (wali al- amr), baik itu 

seorang hakim, pejabat, atau melaporkannya 

ý³Ä³ ì³Āä³Ą ³ì³Ā ì³ɣĀďÑ í³ÖØ ìďíÒä³Ā ğ³íÒ

terdapat di setiap kota, sehingga hukum Allah 

dapat ditegakkan pada orang tersebut dan kau 

muslimin terhindar dari keburukan dan 

kerusakan mereka, serta perbuatan mereka 

yang memakan harta orang lain dengan cara 

yang batil. 
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Wallahu al-ìďĄĊ³ɘ³í ę³ ç³³ Ö³ďç³ ę³ ç³³

quwwata illa billah.24 

Kondisi ketiga 

Kondisi setelah sembuh dari penyakit. 

Saudaraku, semoga Allah menjagamu, 

Setelah Allah menganugerahkan kesembuhan 

padamu, serta engkau telah sehat dan selamat, 

di mana kondisi diri dan lisanmu terus- menerus 

berterima kasih dan memuji Allah, mari wahai 

Saudaraku, semoga Allah menjagamu dari 

segala apa yang tidak kau sukai... 

Mari kita mencermati kelalaian dan 

pengabaianmu terhadap sebagian kewajiban 

agar dapat diperbaiki, sehingga engkau dapat 

berkomitmen menjalankan perintah Allah dan 

menjauhi larangan- Nya, Dzat yang telah 

menyembuhkanmu dari penyakit.  

 

                                                 

24 Kitab ad-1³ɣę³Ö ÖçìȻ ǻǻ- 23. 
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Saudaraku, 

Allah menjadikan penyakit yang menimpamu 

sebagai penghapus dosa dan peninggi 

derajatmu, karena itu berhati- hatilah dari tipu 

daya dan makar iblis, setiap kali engkau ingin 

bermaksiat, ingatlah kondisimu ketika terbaring 

sakit. Apakah pantas dirimu bermaksiat kepada 

Sang Pelindung yang telah 

menyembuhkanmu?! Tentu engkau pun tahu 

akibat yang ditimbulkan oleh kemaksiatan di 

dunia dan akhirat. 

Maka, Saudaraku, semoga Allah menjagamu, 

Jika engkau bersikap abai dalam melaksanakan 

shalat, bertekadlah untuk mendirikannya 

ĄÈ¿³Ā³ ¾ÈĀâ³ì³ɣ³ÖȻ 

Jika engkau lalai dalam melaksanakan shalat 

lima waktu secara umum, dan terutama 

melaksanakan shalat Shubu, setelah Allah 

menyembuhkanmu bertekadlah menjadi orang 

yang pertama kali hadir di dalam masjid untuk 

menunaikan shalat wajib. 
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Jika Allah mengetahui kesungguhanmu dalam 

melaksanakan ketaatan, niscaya Allah akan 

membantumu, menjadikan dirimu mencintai 

ketaatan dan membenci kemaksiatan. Allah 

Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

 r˄EɯG
ᵆ
ʤɂE̋☻ɂ̋ƎɭEʁɄEɟ☻ɄE̍ɦʕG☻ IʭƎẛᴂṧEG˄ɭIẛEṧ

ᴱ
ʤ☻ɄEɦ

ᴱ
ʦƎɋƎɵ☻☻ӅȠ ᴂʮGȹE̋☻ ́E

ᵆ
ʦʤɂ☻ Eʏ
ᴱE
☻ʑ EʮḛGGɦɶIᾚ
ᴲI
ᾇɂ 

ɠDan orang- orang yang berjihad untuk (mencari 

keridhaan) Kami, benar- benar akan Kami 

tunjukkan kepada mereka jalan- jalan Kami. Dan 

sesungguhnya Allah benar- benar beserta 

orang- orang yang berbuat baik.ɡ ɉ³ç- Ankabut: 

69].  

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

ɂ̒Ǝʬ
ᴱ
ʦIʍɂE̋☻ ᴂʮ

ᴱ
ȵ☻ Iʭ

ᴲ
ʟ̍Gʕ☻ Eʢ̒ɵƎEɰ☻ ́G

ᵆ
ʦʤɂ☻☻ӅȠ ̒I

ᴱ
ʤ☻ Iʭ

ᴲ
ʟƎʎ̍ʆG˄Ǝ☻G̱☿☻ DṔḛGɛ

ᴱ
ʝ☻ rGEʫ☻ GɱIʫ

ᴱI
ɂɜ☻

 IʭbɕGEɦʎ
ᴱ
ʤ☻ rGᴂʟ

ᴹE
ʤE̋☻ ́E

ᵆ
ʦʤɂ☻ EɏᴂɋEɥ☻ Ǝʭ

ᴲ
ʟI̍
ᴱ
ʤGȹ☻ EʮɄEʬ˄G

ᴵ
ɂɟ☻ ́̂ᴂɦEƎɲE̋E☻G̱☿☻ Iʭ

ᴲ
ʟGɉ̒
ᴲ
ʦ
ᴲ
ʙ☻ ɻᴂEɱ

ᴱ
ʝE̋☻

 Ǝʭ
ᴲ
ʟI̍
ᴱ
ʤGȹ☻ EɱIʖ

ᴲ
ʟ
ᴵ
ʤɂ☻ ʘE̒ɶƎƎʖ

ᴵ
ʤɂE̋☻ EʮɄEI̍ɾGʎ

ᴵ
ʤɂE̋☻☻ӅȠ EʡGȾ

ᴹE
ʤ̋
ᴲ
ȵ☻ ƎʭƎʁ☻ ʮE̋ɭƎGɹɂᴂɱʤɂ 

ɠDan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu 

ada Rasulullah. Kalau ia menuruti kemauanmu 

dalam beberapa urusan benar- benarlah kamu 
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mendapat kesusahan, tetapi Allah menjadikan 

kamu "cinta" kepada keimanan dan menjadikan 

keimanan itu indah di dalam hatimu serta 

menjadikan kamu benci kepada kekafiran, 

kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka itulah 

orang- orang yang mengikuti jalan yang lurusȻɡ

[al- Ankabut: 7]. 

Periksalah dan jagalah dirimu dari apa yang 

diharamkan Allah. Jangan pergunakan kedua 

telingamu untuk mendengar apa yang 

diharamkan Allah. Jangan pergunakan kedua 

matamu untuk melihat apa yang diharamkan 

Allah. Jagalah lisanmu dari menggunjing, 

mengadu domba, berdusta, dan setiap 

perkataan yang negatif.  

Jagalah hartamu sehingga engkau tidak 

membelanjakannya pada hal yang diharamkan. 

Jangan menggunakan harta pada sesuatu yang 

belum engkau ketahui hukunya. Bertanyalah 

pada ahli ilmu sebelum melakukannya, karena 

ÄÈìØäØ³í ØĊďç³Ö ğ³íÒ ÄØýÈĀØíĊ³Öä³í  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ȶ 
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 ʮE̒ʬƎ
ᴱ
ʦIʎ
ᴱ
ɔ☻
ᴱ
ᶗ☻IʭƎɕIɦ
ᴲ
ʝ☻IʮGȹ☻Gɱ
ᴵ
ʝG
ᴴ
ɯʤɂ☻EʨIʁ

ᴱ
ȵ☻ɂ̒
ᴲ
ʤ
ᴱ
ȶIɵɄ
ᴱ
ʕ 

ɠMaka tanyakanlah olehmu kepada orang- orang 

ğ³íÒ ¾ÈĀØçìďȶ âØä³ ä³ìď ĊØ³Ä³ ìÈíÒÈĊ³ÖďØȻɡ [al-

Anbiya: 7]. 

Saudaraku, semoga Allah menjagamu, 

Janganlah bermaksiat! Pertama- tama saya 

menasehati diriku sendiri, kemudian saya 

menasehatimu agar tidak bermaksiat, 

khususnya setelah Allah mengaruniakan 

kesembuhan padamu. Janganlah menjadi orang 

yang lupa keutamaan dan kebaikan Allah yang 

telah memberi kesembuhan.  

EíÒ³Ċç³Ö ÑØĀì³í  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ȶ 

 
ᴵ
ɮGȹE̋☻ Eʮ
ᵆ
ɮ
ᴱ
ȶ
ᴱ
ɓ☻ Iʭ

ᴲ
ʟbɉEɰ☻ IʮGḖ
ᴱ
ʤ☻ Iʭ

ᴲ
ɓIɱ
ᴱ
ʟ
ᴱ
ɹ☻ Iʭ

ᴲ
ʟᴂʯEɭ̂Gɲ
ᴱE
ᶟ☻☻

Ӂ
Ƞ IʮGḖ
ᴱ
ʤE̋☻ Iʭ

ᴲ
ɓIɱ
ᴱ
ʖ
ᴱ
ʝ☻ ᴂʮGȹ☻ˌGɊɂ

ᴱ
ɯEʍ☻

 ᴯɭ˄Gɭ
ᴱ
ɺ
ᴱ
ʤ 

ɠDan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu 

memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 

kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-
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Ku), maka sesungguhnya azab- Ku sangat 

pedihȻɡ ɉE¾Ā³ÖØìȵ ȀɊȻ 

EíÒ³Ċç³Ö Ą³¾Ä³ W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ìȶ 

ɄEʫ☻ EʭEʎ
ᴵ
ʰ
ᴱ
ȵ☻ ʂƎ☻ Hɳʍ☻ Hʨɟ̋☻˂

ᴱ
ỊEʍ☻ DɭIɋEʍ☻ 

ᴮ
ɑEʬIʎGh☻ EɭGʬEɦ
ᴱ
ʕ☻ ʂE☻ Hɳʍ☻ Hʨɟ̋☻

ɄEẛIṨ
ᴱ
ʦEʍ☻ 

ᵆ
ᶗGȹ☻ EʮɄ
ᴱ
ʞ☻ EʡGʤ

ᴱ
ɮ☻ɭʬᾚήɂ☻ EʨEʂ

ᴵ
ʕ
ᴱ
ȵ☻ rGIʫ☻ Eʡ

ᴵ
ʦGɓ☻ GɑEʬIʎHɦGʤɂ 

ɠSetiap kali  çç³Ö ɢ³ĤĤ³ ę³ â³çç³

menganugerahkan kenikmatan pada hamba, 

kemudian dØ³ ìÈìďâØ  çç³Ö ɢ³ĤĤ³ ę³ â³çç³atas 

nikmat tersebut, niscaya pujian tersebut lebih 

ďĊ³ì³ Ä³ĀØý³Ä³ äÈíØäì³Ċ³í ØĊď ĄÈíÄØĀØȻɡ25 

dalam riwayat lain tercantum dengan redaksi, 

 
ᴱ
ȵ☻ɄEʫ 

ᴮ
ɑEʬIʎGh☻DɭIɋEʍ☻˂

ᴱ
ỊEʍ☻Ǝ́
ᵆ
ʦʤɂ☻EʭEʎ
ᴵ
ʰ , ☻EʮɄ

ᴱ
ʞ☻
ᵆ
ᶗGȹ☻,☻Ǵ

ᵆ
ʦGʤ☻ƎɭIʬEᾚ

ᴵ
ήɂ☻:☻EʢɄ

ᴱ
ʚ
ᴱ
ʕ

 
ᴱ
ɯ
ᴱ
ɩ
ᴱ
ȵ☻ɄᴂʬGʫ☻EʨEʂ

ᴵ
ʕ
ᴱ
ȵ☻,☻ƎɻɄ
ᴱ
ʆIʍ
ᴱ
ȵ☻˃ɯG
ᵆ
ʤɂ 

ɠAndaikan setiap hamba yang mendapatkan 

kenikmatan dari Allah mengucapkan 

alhamdulillâh, niscaya apa yang diberikan 

                                                 

25 HR. ath- Thabrani: 7794 dalam al- Kabir. Dinilai hasan oleh 

al- Albani. 
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(berupa pujian terhadap Allah) lebih utama 

dibandingkan apa yang diterima (berupa 

äÈíØäì³Ċ³í  çç³Ö ĊÈĀĄÈ¾ďĊɌȻɡ26 

Perbanyak bersyukur dan memuji Allah ta;ala, 

ketahuilah bahwa setiap orang yang bersyukur 

kepada Allah, tentu akan meninggalkan apa 

yang diharamkan- Nya. Kita memohon kepada 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ³Ò³Ā ìÈç³íÒÒÈíÒä³í íØäì³Ċ

kesehatan dan keselamatan bagi kita. 

Saudaraku, semoga Allah menyembuhkanmu, 

Berusahalah dengan sungguh- sungguh untuk 

menjauhi kemaksiatan. Hal ini bukan berarti 

meninggalkan kemaksiatan hanya dilakukan 

oleh orang yang sakit. Bukan, bukan itu yang 

dimaksudkan. Bahkan setiap muslim 

berkewajiban meninggalkan kemaksiatan, 

namun mengingat kondisi yang dialami, mereka 

yang tengah sakit adalah orang yang lebih layak 

untuk meninggalkan kemaksiatan. 

                                                 

26 HR. Ibnu Majah: 3803. Dinilai hasan oleh al- Albani. 
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Acapkali kita melihat seorang yang tengah sakit 

justru tidak melaksanakan atau mengakhirkan 

shalat tanpa adanya udzur. Sebagian mereka 

ada yang mendengar musik atau melakukan 

ghibah yang tidak diperbolehkan. Karena itu, 

jangan pelit dalam memberikan nasehat kepada 

saudaramu. Ingatkan bahwa mereka berada 

dalam kondisi yang sangat membutuhkan 

rahmat dan kebaikan Allah, sehingga 

sepatutnya mereka berusaha melakukan 

ketaatan dan meninggalkan kemaksiatan. 
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Hadiah 

 

Saudaraku, yang tengah terbaring sakit, 

semoga Allah menyembuhkanmu, 

Izinkan saya menyampaikan hadiah untukmu. 

Hadiah yang saya maksudkan adalah ibarat dari 

sejumlah ayat al- Quran dan hadits yang mulia 

Ä³ĀØ W³¾Ø äØĊ³ȶ VďÖ³ìì³Ä ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³

sallam. Di dalamnya terkandung banyak 

kebaikan bagi diri, agama, serta kehidupan 

dunia dan akhiratmu. 

Di antara hadiah tersebut adalah firman Allah 

Ċ³ɣ³ç³ȶ 

 Iʭ
ᴲ
ʟᴂʯE̒
ᴲ
ʦIɋEɦ
ᴱ
ʤE̋☻ DȲIὃ

ᴱ
ỲḵGɈ☻ rGEʫ☻ GʔI̒

ᴱ
ᾟ
ᴵ
ήɂ☻ Gʌ̒ᾒƎ

ᴵ
ήɂE̋☻ DɿʚI

ᴱ
ʯE̋☻ rGEʫ☻ GʢɂEI̒ʫ

ᴱI
ɂɜ☻

 GɷʖƎ
ᴵ
ʯ
ᴱI
ɂɜ̋E☻ GɒɂEɱEʬ

ᵆ
ɛʤɂE̋☻☻

ӂ
Ƞ GɱG

ᴴ
ɺEɊE̋☻ rĜEɱGɇɄᴂɾʤɂ.  r˄EɯG

ᵆ
ʤɂ☻ɂ

ᴱ
ɮGȹ☻ Eɽ
ᴱ
ȵ IʭƎẛIṥEɇɄ☻

 
ᴯ
ɑEɋ̄GɾʫƎ☻ɂ̒
ᴲ
ʤɄ
ᴱ
ʙ☻ɄᴂʯGȹ☻ ́G

ᵆ
ʦGʤ☻ɄᴂʯGȹE̋☻ ́̍IG

ᴱ
ʤGȹ☻ ʮE̒ʎƎGɟɂEɰ.  EʡGȾ

ᴹE
ʤ̋
ᴲ
ȵ☻ IʭGẛIṨ

ᴱ
ʦEʍ☻ ᴯɒɂE̒

ᴱ
ʦEɽ☻

 rGIʫ☻ IʭGẛGHẀEɰ☻ 
ᴯ
ɑEʬIɥEɰE̋☻☻
Ӂ
Ƞ EʡGȾ

ᴹE
ʤ̋
ᴲ
ȵE̋☻ ƎʭƎʁ☻ ʮE̋ɭƎEɕIy

ᴲI
ɂʑ 
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èDan sungguh akan Kami berikan cobaan 

kepadamu, dengan sedikit ketakutan, 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-

buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada 

orang- orang yang sabar, (yaitu) orang- orang 

yang apabila ditimpa musibah, mereka 

mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi 

raaji'uun. Mereka itulah yang mendapat 

keberkatan yang sempurna dan rahmat dari 

Rabb mereka dan mereka itulah orang- orang 

yang mendapat petunjuk.ɡ ɉ³ç- Baqarah: 155-

157]. 

Saudaraku, semoga Allah menjagamu, 

Perhatikan pahala yang dijanjikan bagi orang 

yang bersabar dan mengharap pahala atas ujian 

yang dialaminya dalam ayat di atas. Kemudian 

bacalah perkataan para imam tafsir terkait ayat 

ini. 

Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan, 



Gratis tidak untuk diperjualbelikan 

[69] 

☻ᶵ☻ʡʦʫ☻ʭẛẃȵ☻ɂʻʬʦʍʺ☻ᵷ☻ʭẛẀɄɽȵ☻Ʉʬʍ☻ɂɯʶ☻ʭʸʤʻʚɇ☻ɂʻʦɶɔ☻:☻˃ȵ

☻ʹ˄ɭʤ☻ʏˈʂ˄☻ᶗ☻ʹʯȵ☻ɂʻʬʦʍʺ☻ᵷ☻ȲɄɺ˅☻Ʉʬɇ☻ʵɭˈɋʍ☻ˍ☿☻ʔɱɾɕ˄

ɮ☻ʭyʤ☻ɘɭɥȶʕ☻ᵷ☻ɑʫɄ̍ʚʤɂ☻ʪ̒˄☻ɐɰɮ☻ʢɄʚɛʫ☻ʭẛẃȶɇ☻ʭʸʕɂṔḘʍɂ☻ʡʤ

ɐɱɩɕɂ☻ɰɂɭʤɂ☻̱☿☻ʮ̒ʎɟɂɰ☻́̍ʤȹ☻ʭẛẃȵ̋☻ᵷ☻ɻɭ̍ɋʍ. 

ʢɄʚʕ☻ʡʤɮ☻˂Ịʍ☻ʭʶɄʆʍȵ☻Ʉʬʍ☻˂ỈɄʎɔ☻Ṕḗɩȵ☻ɂɯʸʤʺ : ( ☻ʭẛṨʦʍ☻ʡȾʤʺȵ

ʭẛẀɰ☻rʫ☻ɒɂ̒ʦɽ ) ɑʬɥɰ̋☻ʭẛṨʦʍ☻ʂ ☻rʫ☻ȲɄɦə☻:☻˃ȵ . ☻ʢɄʙ

☻Ɇɂɯʎʤɂ☻ʳʫ☻ɑʱʫȵ☻:☻˃ȵ☻:☻Ṕḛɋɟ☻ʳɇ☻ɭˈʎɵ(  

 ʮ̋ɭɕyʑɂ☻ʭʁ☻ʡȾʤ̋ȵ̋ ) ήɂ☻ʳɇ☻ɱʬʍ☻ʮḛʱʫȸᶽɂ☻Ṕḛʫȵ☻ʢɄʙ☻:☻ɆɄʆᾟ

☻ɐʺᶚʎʤɂ☻ɗʬʎʰʺ☻ʮᶗɭʎʤɂ☻ʭʎʰ( ☻ʭẛẀɰ☻rʫ☻ɒɂ̒ʦɽ☻ʭẛṨʦʍ☻ʡȾʤ̋ȵ

ɑʬɥɰ̋ ) ☻ʮᶗɭʎʤɂ☻ʮɂɯʸʕ(  ʮ̋ɭɕyʑɂ☻ʭʁ☻ʡȾʤ̋ȵ̋ ) ☻ʵɯʸʕ

☻ʨʬᾚήɂ☻̱☿☻ɐɬɄ̂ɲ☻̱Ộ̋☻ᵷ☻ʮḛʤɭʎʤɂ☻ʮḛɇ☻ʏʁ̒ɓ☻Ʉʫ☻̱Ộ̋☻ᵷ☻ɐ̋ᶚʎʤɂ

Ʉʂ˄ȵ☻ɂ̋ɭ̂ɲ̋☻ʭẛẀɂ̒ə☻ɂ̒ʆʍȵ☻ᵷ☻Ȳᶗȸʁ☻ʡʤɯʝ̋ 

ɠYakni mereka menghibur diri dengan 

mengucapkan kalimat tersebut (inna lillahi wa 

Øíí³ Øç³ØÖØ Ā³âØɘďí) manakala mereka tertimpa 

musibah. Mereka yakin bahwa diri mereka 
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adalah milik Allah. Dia memberlakukan 

ketentuan terhadap setiap hamba- Nya 

menurut kehendaknya. Mereka yakin kelak di 

hari kiamat, Allah tidak akan menyia- nyiakan 

pahala di sisi- Nya meski seberat dzarrah. Maka 

ucapan ini menanamkan suatu pengakuan di 

dalam hati bahwa diri mereka adalah hamba 

Allah dan pasti akan kembali kepada- Nya di hari 

akhirat.  

Karena itulah Allah Ċ³ɣ³ç³ memberitahukan 

tentang pahala yang akan diberikan- Nya 

kepada mereka sebagai imbalan dari hal 

tersebut. Allah berfirman (yang artinya), 

ɠMereka itulah yang mendapat keberkatan yang 

sempurna dan rahmat dari Rabb merekaɡȶ

maksudnya mereka memperoleh pujian Allah 

kepada mereka. ĄÈÄ³íÒä³í n³ɣØÄ ¾Øí Nď¾³ØĀ

berpendapat bahwa kelak Allah akan memberi 

keamanan pada mereka dari siksa.  

OÈìďÄØ³í  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³í ɋğ³íÒ ³ĀĊØíğ³Ɍȶ

ɠdan mereka itulah orang- orang yang 

mendapat petunjukɡȻ 
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Amir al- Mukminin, Umar bin al- Khathab 

radhiall³Öď ɢ³íÖď ìÈíÒ³Ċ³ä³íȶ ɠBetapa 

nikmatnya dua balasan itu dan betapa 

nikmatnya anugerah tambahan (al-ɗilawah) itu. 

Keberkahan yang sempurna dan rahmat dari 

Rabb adalah dua balasan. Sedangkan anugerah 

tambahannya adalah memperoleh petunjuk. Al-

ɢEç³ę³Ö ³Ä³ç³Ösesuatu yang ditempatkan di 

antara dua pelana hewan tunggangan, yaitu 

muatan tambahan. Hal ini serupa dengan apa 

yang diperoleh oleh mereka yang bersabar, 

yaitu diberikan pahala berikut bonus 

tambahan.ɡ27 

Salah satu hadiah dariku pula adalah firman 

Allah taɣ³ç³ȶ 

 EɏGɕ
ᴲ
ʝ☻ Ǝʭ

ᴲ
ʟI̍
ᴱ
ʦEʍ☻ ƎʢɄEɕGʚ

ᴵ
ʤɂ☻ ̒ʁƎEᴱ̋☻ ɻIᴯɱ

ᴲ
ʝ☻ Iʭ

ᴲ
ʟ
ᴱ
ʤ☻☻

Ӂ
Ƞ MὂEỲḳEʍE̋☻ Iʮ

ᴱ
ȵ☻ɂ̒ʁƎɱE

ᴵ
ʟ
ᴱ
ɓ☻ɄBȾĪ

ᴱ
ɹ☻

 ̒ʁƎEᴱ̋☻ ᴯṔIḛ
ᴱ
ɩ☻ Iʭ

ᴲ
ʟ
ᴱ
ʤ☻☻

Ӂ
Ƞ MὂEỲḳEʍE̋☻ Iʮ

ᴱ
ȵ☻ɂ̒bɋGɦ
ᴲ
ɓ☻ɄBȾĪ

ᴱ
ɹ☻ ̒ʁƎEᴱ̋☻ aɱ

ᴱ
ɹ☻ Iʭ

ᴲ
ʟ
ᴱ
ʤ☻☻

ӂ
Ƞ ́Ǝ

ᵆ
ʦʤɂE̋☻

 Ǝʭ
ᴱ
ʦIʎE˅☻ IʭƎɕ

ᴵ
ʯ
ᴱ
ȵE̋☻ 

ᴱ
ᶗ☻ ʮE̒ʬƎ
ᴱ
ʦIʎ
ᴱ
ɔ 

                                                 

27 Tafsir Ibn Katsir 1/203. 
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ɠDiwajibkan atas kamu berperang, padahal 

berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci. 

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia 

amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu 

menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk 

bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak 

mengetahui.ɡ ɉ³ç- Baqarah: 216]. 

 Al- Imam al- Qurthubi rahimahullah 

mengatakan ketika menafsirkan ayat di atas, 

ᶗ☻ɂʻʶɱʟɓ☻ɒɄʬʦᶽɂ☻ɑʎʙɂʻʤɂ☻ᵷ☻Ɇɱʦʕ☻ɱʫȵ☻ʹʶɱʟɓ☻ʹˈʕ☻ʡɓɄɡʯ☻ᵷ☻

Ɇɱʤʺ☻ɱʫȵ☻ʹɋɦɓ☻ʹˈʕ☻ʡɋʆʍ☻ɭɺʰȵʺᵷ☻ʻɇȵ☻ɭˈʎɵ☻ɱˆɱʂʤɂ : 

Ɇɰ☻ɱʫȵ☻ʹˈʚɕɓ☻ɱɟ☻ɂɱʫȵ☻ʹˈʂɓɱɓ 

ˌʖɩ☻Ɇʻɋᾚᾇɂ☻ʹʱʫ☻ɂɭɉʺ☻ʵ̋ɱʟʑɂ☻ʹˈʕ 

ɠJanganlah kalian membenci penderitaan yang 

terjadi, sebab berapa banyak perkara yang 

engkau benci, namun disitulah keberhasilanmu 

dan berapa banyak perkara yang engkau sukai, 

namun justru disitulah kehancuranmuȻɡ 

 ¾ď n³ɣØÄ ³ÄÖ-1Ö³ĀØĀØ ¾ÈĀĄğ³ɣØĀȶ 
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Betapa sering sesuatu yang engkau hindari, 

justru membawa hal yang engkau sukai. 

Hal yang disukai justru tersembunyi, karena 

yang nampak hanyalah hal yang dibenci.ɖ28 

Saudaraku, semoga Allah menyembuhkanmu, 

Perhatikan pula hadits- hadits berikut, 

W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ¾ÈĀĄ³¾Ä³ȶ 

☻ᶗ̋☻ʮɳɥ☻ᶗ̋☻ʭʁ☻ᶗ̋☻ɏɽ̋☻ᶗ̋☻ɏɾʯ☻rʫ☻ʭʦɶʑɂ☻ɏ̄ɾ˄☻Ʉʫ

ʵɄ˄Ʉʆɩ☻ʳʫ☻ɄẛẀ☻ᶳ☻ɱʖʝ☻ᶗȹ☻ɄʸʝɄɺ˅☻ɑʝʻɺʤɂ☻ὂỮɥ☻ʭʑ☻ᶗʺ☻ʼɮȵ 

ɠSegala sesuatu yang menimpa seorang 

muslim, baik berupa rasa letih, sakit, gelisah, 

sedih, gangguan, gundah- gulana, maupun duri 

yang mengenainya adalah ujian baginya. 

Dengan ujian itu, Allah mengampuni dosa-

ÄóĄ³íğ³Ȼɡ29 

                                                 

28 Tafsir al- Qurthubi 3/39. 
29 HR. al- Bukhari: 5641 dan Muslim: 5613. 
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An- nashab adalah rasa letih; al- washab adalah 

penyakit; al- hamm, al- huzn, dan al- ghamm 

adalah penyakit hati, yang berarti tidak dapat 

terlihat seperti penyakit fisik; sedangkan al-

adza adalah bersifat umum mencakup segala 

rasa sakit. 

Saudaraku,  

Perhatikanlah ampunan dan kelembutan Allah 

ketika menjadikan segala penderitaan yang 

dialami setiap muslim, baik yang kecil maupun 

yang besar, sebagai penghapus dosa. Sungguh 

hanya kepada- Mu, wahai Rabb, segala puja dan 

puji. Ya Allah, jadikanlah segala penderitaan 

yang kami alami sebagai penghapus dosa dan 

kesalahan kami, serta peninggi derajat kami. 

Sesungguhnya Engkau Mahamendengar dan 

Mahamengabulkan setiap permohonan. 

Salah satu hadiah dariku adalah sabda Nabi 

ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ìȶ 

 ́GɦIƎʫ☻IɏɾG˄Ǝ☻ɂBṔIḛ
ᴱ
ɩ☻GǴɇ☻Ǝʂ☻GɬGɱƎ˄☻IrʫE 
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ɠ+³Ā³íÒĄØ³ý³ ÄØäÈÖÈíÄ³äØ  çç³Ömemperoleh 

kebaikan, niscaya akan diberi ujianȻɡ30 

Setiap muslim yang tertimpa ujian dan 

mengharapkan ganjaran pahala ketika ditimpa 

hal tersebut, niscaya hal itu berupa kebaikan 

dan dia akan memperoleh pahala dari Allah 

Ċ³ɣ³ç³Ȼ 

Salah satu hadiah untukmu adalah sabda Nabi 

ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ìȶ 

ɄBɋEᾒEὧ☻ GɱIʫ
ᴱ
ᴳɜ☻ᵷGrʫG

ᴵ
ȸ
ᴲI
ɂʑ☻ ᴂʮGȹ☻ ɻEƎɱIʫ

ᴱ
ȵ☻ ́Ǝ

ᵆ
ʦ
ᴲ
ʞ☻ᵷᴯṔIḛ

ᴱ
ɩ☻ Eɷᴵ̄EʤE̋☻ Eʜɂ

ᴱ
ɮ☻ DɭEɥ

ᴱ
ᴳɜ☻ 

ᵆ
ᶗGȹ☻

ᵷGrʫG
ᴵ
ȸƎʬ
ᴵ
ʦGʤ☻ IʮGȹ☻ ́IƎɕEɇɄEɽ

ᴱ
ȵ☻ ƎȲɂᴂɱEɵ☻ 

ᴱ
ɹᵷEɱ
ᴱ
ʟ☻ EʮɄ

ᴱ
ʠ
ᴱ
ʕ☻ɂBṔIḛ

ᴱ
ɩ☻ᵸƎ́

ᴱ
ʤ☻ IʮGȹE̋☻ ́IƎɕEɇɄEɽ

ᴱ
ȵ☻

 ƎȲɂᴂɱEʁ☻ᵷEṔEḗEɽ☻ EʮɄ
ᴱ
ʠ
ᴱ
ʕ☻ɂBṔIḛ

ᴱ
ɩ☻ ́Ǝ
ᴱ
ʤ 

ɠBetapa menakjubkan urusan orang beriman. 

Seluruh urusannya merupakan kebaikan. Dan 

hal itu hanya terjadi pada diri orang beriman. 

Jika memperoleh kenikmatan, dia bersyukur, 

                                                 

30 HR. al- Bukhari: 5654. 
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dan itu baik baginya. Dan jika tertimpa musibah, 

dia bersabar, dan itu pun baik baginya.ɡ31 

Saudaraku, semoga Allah menyembuhkanmu,  

Pujilah Allah, karena setiap orang yang beriman 

senantiasa berada dalam kebaikan. Kita 

memohon kepada Allah agar meneguhkan kita 

di atas agama-Wğ³Ȼ W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³

sallam bersabda, 

☻
ᴮ
ɂṔḛɩ☻ʮɄʞ☻ᶗȹ☻ȲɄʂʙ☻́ʤ☻ʃʚ˄☻ʭʤ☻˂ỈɄʎɔ☻ʂ☻ʮȹ☻rʫȸʬʦʤ☻ɗɋᾒὧ

ʹʤ 

ɠn³ğ³ ä³Òďì ÄÈíÒ³í ĄÈóĀ³íÒ ìďäìØíȻ O³ĀÈí³

sesungguhnya tidaklah Allah menetapkan suatu 

ketetapan baginya, kecuali hal itu adalah 

äÈ¾³Øä³í ďíĊďäíğ³Ȼɡ32 

W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì âďÒ³ ¾ÈĀĄ³¾Ä³, 

                                                 

31 HR. Muslim: 7425. 
32 CjȻ ³Öì³Äȵ ǺǻǺȁǽ Ä³í  ¾ď Wďɣ³ØìȻ 
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☻ɂ
ᴱ
ɮGȹE̋☻ᵷ☻EṔEḗEɽE̋☻EɏɶE

ᴱ
ɖIɥɂ☻
ᴯ
ɑEɋ̄GɾʫƎ☻ƎÍɕEɇɄEɽ

ᴱ
ȵ☻ɂ
ᴱ
ɮGȹ☻ᵷ☻GʭGʦIɶƎʬ

ᴵ
ʦGʤ☻ƎɗIɋGᾒEὧ

☻ᵷ☻DȲIὃ
ᴱ
ỲḴ☻GHʨ
ᴲ
ʞ☻̱G☿☻ƎɱEɟ

ᴵ
ȸƎ˄☻EʭGʦIɶ

ᴲI
ɂʑ☻ᴂʮGȹ☻ᵷ☻Eɱ

ᴱ
ʟ
ᴱ
ɹE̋☻É
ᵆ
ʦʤɂ☻EɭGʬEɥ☻ᴯṔIḛ

ᴱ
ɩ☻ƎÉɇɄEɽ

ᴱ
ȵ

 ́G̍Gʕ☻˂
ᴱ
ỈGȹ☻ɄEƎyʎ
ᴱ
ʕIɱE˄☻GɑEʬIʚ

ᵇ
ʦʤɂ☻̱G☿☻ὂᴂỮEɥ 

ɠn³ğ³ kagum dengan seorang muslim. Apabila 

mendapat musibah, dia berharap pahala dan 

bersabar. Dan jika memperoleh kebaikan, dia 

memuji Allah dan memanjatkan syukur. 

Sesungguhnya setiap muslim diberi pahala 

dalam segala hal, sampai dalam sesuap 

makanan yang ia suapkan ke mulutnyaȻɡ33 

Terakhir, semoga Allah menyembuhkanmu.  

Saya sangat yakin insya Allah engkau selalu 

ingat perbuatan- perbuatan baik yang engkau 

lakukan sewaktu sehat dan engkau pun 

berharap agar kembali sehat sehingga bisa 

meneruskan perbuatan baik itu. Karena itu, 

bergembiralah dengan ganjaran kebaikan dan 

pujilah Allah, karena pahalamu tetap mengalir 

                                                 

33 HR. ath- Thayalisi: 211 dan al- Baihaqi: 6347. 



Gratis tidak untuk diperjualbelikan 

[78] 

untukmu meski engkau terbaring sakit. Saya 

mengakhiri pemberian hadiah untukmu dengan 

Ö³ÄØĊĄ ìďçØ³ ¾ÈĀØäďĊ ØíØȻ W³¾Ø nÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ

wa sallam bersabda, 

ɂ
ᴱ
ɮGȹ☻ EʀɱGEʫ☻ ƎɭIɋEʎ

ᴵ
ʤɂ☻ ̋I

ᴱ
ȵ☻ Eɱ

ᴱ
ʕɄEɵ☻ EɏGɕ
ᴲ
ʝ☻ ́Ǝ

ᴱ
ʤ☻ rGEʫ☻ GɱIɟ

ᴱI
ɂɜ☻ Ǝʨ

ᴵ
ɛGʫ☻ɄEʫ☻ EʮɄ

ᴱ
ʞ☻

 ƎʨEʬIʎE˅☻ɄBʬIG̍ʚƎʫ☻ɄBɦI̍ᾚGEὛ. 

ɠApabila seorang hamba sakit atau safar 

(bepergian), niscaya akan dicatatkan baginya 

pahala seperti pahala amal yang sering ia 

lakukan ketika bermukim dan dalam kondisi 

seh³ĊȻɡ34 

Bersyukurlah kepada Allah atas karunia dan 

pemberian- Nya yang melimpah, karena Dia 

tetap mengalirkan pahala bagi dirimu atas amal 

yang tidak engkau kerjakan, tapi dikarenakan 

rutinitas amal yang sering engkau kerjakan di 

kala sehat dan bermukim. Itulah karunia dari 

Allah yang diberikan kepada setiap hamba- Nya. 

                                                 

34 HR. Ahmad: 1534. 
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Harapkanlah pahala dari penyakit yang engkau 

alami dan berprasangka baiklah kepada Allah, 

niscaya engkau akan melihat karunia Allah yang 

membahagiakanmu. 
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Wasiat 

 

Saudaraku, semoga Allah menyembuhkan dan 

memberikan ganjaran pahala kepadamu, 

Setelah saya memberikan hadiah yang berharga 

kepadamu, inilah sejumlah wasiat yang 

terkadang terlupakan oleh sebagian orang yang 

sakit. Karena itu, hendaknya engkau 

menginformasikan hal ini kepada mereka, 

sesungguhnya seperti yang disabdakan 

j³Ąďçďçç³Ö ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ìȶ ĄÈĊØ³ý

orang yang menunjukkan kebaikan akan 

memperoleh pahala seperti pahala pelaku 

kebaikan tersebut. 

Wasiat pertama 

Tancapkan prasangka yang baik kepada Allah 

Ċ³ɣ³ç³, karena seorang yang berbaik sangka 

kepada Allah, niscaya akan dianugerahi 

ketenangan hati yang akan diikuti dengan 

kenyamanan jasmani. Sampaikan kepada 

ìÈĀÈä³ Ą³¾Ä³ W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ìȶ 
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ȵɄʯ☻ɭʱʍ☻ rGɶɥ☻ rGHʉ☻˃ɭɋʍ☻̩Ɋ☻ rIʊ̍ʦʕ☻G̩Ɋ☻Ʉʫ☻Ȳ
ᴱ
Ʉɹ☻ IʮGȹ☻ Iḛ

ᴱ
ɩɂBṔ☻

 ᴯṔIḛ
ᴱ
ɪ
ᴱ
ʕ☻ᵷ☻ IʮGȹE̋☻ɂɑɱ

ᴱ
ɹ☻ aɱ

ᴱ
ɺ
ᴱ
ʕ 

ɕ äď ìÈíďĀďĊØ ýĀ³Ą³íÒä³ Ö³ì¾³ äÈý³Ä³- Ku, 

maka silahkan berprasangka sesuai apa yang 

dikehendaki. Jika prasangkanya baik kepada- Ku, 

hasilnya akan membuahkan kebaikan. Jika 

prasangkanya buruk, hasilnya akan 

membuahkan ke¾ďĀďä³íȰɖ35 

Wasiat kedua 

gÈĀ¾³íğ³ä ¾ÈĀÄĤØäØĀ Ä³í ¾ÈĀÄóɣ³ äÈý³Ä³  çç³Ö

Ċ³ɣ³ç³Ȼ VÈĀÈíÒÈäç³Ö Ä³ç³ì Äóɣ³ìď ä³ĀÈí³  çç³Ö

telah berjanji akan mengabulkan setiap orang 

ğ³íÒ ¾ÈĀÄóɣ³ äÈý³Ä³- Nya. 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

ɂ
ᴱ
ɮGȹE̋☻ Eʡ

ᴱ
ʤ
ᴱ
ȶEɵ☻˃GɬɄEɋGʍ☻ὃGHỰEʍ☻ˌG

ᴴ
ʰGȺ
ᴱ
ʕ☻Ĝɱ

ᴱ
ʙ ᴯɏ☻☻

Ӂ
Ƞ Ǝɏ̍ɟG
ᴲ
ȵ☻ 

ᴱ
ɐEI̒ʍEɬ☻ Gʌɂᴂɭʤɂ☻ɂ

ᴱ
ɮGȹ☻

 GʮɄEʍEɬ☻☻
Ӂ
Ƞɂ̒Ǝɋ̍GɡEɕIɶĒ
ᴵ
ʦ
ᴱ
ʕ☻G̱Ỉ☻ɂ̒ɦƎʫG

ᴵ
ȸƎ̍
ᴵ
ʤE̋☻G̩Ɋ☻ IʭƎy

ᵆ
ʦEʎ
ᴱ
ʤ☻ ʮE̋ɭƎ

ᴲ
ɹIɱE˄ 

                                                 

35 HR. Ahmad: 8715; ath- Thabrani: 7951 dalam al- Ausath; 

Ibnu Hibban: 639. Lihat as- Silsilah ash- Shahihah 4/224. 
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ɠDan apabila hamba- hamba- Ku bertanya 

kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), 

bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 

mengabulkan permohonan orang yang berdoa 

apabila ia memohon kepada- Ku, maka 

hendaklah mereka itu memenuhi (segala 

perintah- Ku) dan hendaklah mereka beriman 

kepada- Ku, agar mereka selalu berada dalam 

kebenaran.ɡ ɉ³ç- Baqarah: 186]. 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

 rᴂIʫ
ᴱ
ȵ☻ Ǝɏ̍ɡG˄Ǝ☻ ᴂɱ

ᴱ
ʆIʂ
ᴲI
ɂʑ☻ɂ

ᴱ
ɮGȹ☻ Eɬ ɻƎɄEʍ☻ 

ᴲ
ʗɺG
ᴵ
ʟE̋Ê☻ EȲ̒ɶbʤɂ☻ Iʭ

ᴲ
ʟ
ᴲ
ʦEʎIɡÊᴱ̋☻

 EȲɄ
ᴱ
ʖ
ᴱ
ʦ
ᴲ
ɩ☻ GʀɰI

ᴱI
ɂɜ☻☻

ӂ
Ƞ ́ᴯ
ᴹE
ʤGȹ
ᴱ
ȵ☻ EʏEʫ☻ ́G

ᵆ
ʦʤɂ☻☻ӅȠ 

ᴮ
ᶚ̍ʦG
ᴱ
ʙ☻ɄEʫ☻ Eʮ̋ɱƎ

ᵆ
ʝ
ᴱ
ɯ
ᴱ
ɓ 

ɠAtau siapakah yang memperkenankan (doa) 

orang yang dalam kesulitan apabila ia berdoa 

kepada- Nya, dan yang menghilangkan 

kesusahan dan yang menjadikan kamu 

(manusia) sebagai khalifah di bumi? Apakah 

disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Amat 

sedikitlah kamu mengingati(Nya).ɡ ɉ³í- Naml: 

62]. 
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nÈĊØ³ý óĀ³íÒ ¾ďĊďÖ ¾ÈĀÄóɣ³ ĊÈĀďĊ³ì³ ĄÈóĀ³íÒ

yang mengalami musibah seperti orang yang 

sakit. Karena itu, semoga Allah menyembuhkan 

anda, ĊÈĀďĄç³Ö ¾ÈĀÄóɣ³ Ä³í ìÈìóÖóíȻ W³ĄØÖ³ĊØ

setiap orang sakit yang ada di sekelilingmu 

bahwa mereka sangat butuh untuk 

ìÈì³íâ³Ċä³í Äóɣ³ ÄØ ĄÈĊØ³ý ę³äĊď ĊÈĀďĊ³ì³ ÄØ

kala mereka sakit. Dalam kondisi tersebut 

mereka sangat butuh berÄóɣ³ ÄØ¾³íÄØíÒ óĀ³íÒ

lain. 

Wasiat ketiga 

EíÒ³Ċç³Ö äÈçď³Ą³í Ā³Öì³Ċ  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³

sebagaimana termaktub dalam firman- Nya, 

 IɏƎɕ
ᴵ
ʝɂE̋☻ɄEɦ

ᴱ
ʤ☻G̱☿☻ ɻGGɯ

ᴹE
ʶ☻ɄE̍

ᴵ
ʯbɭʤɂ☻ 

ᴮ
ɑEɦɶEEɥ☻ˍG☿E̋☻ GɐEɱGɩ

ᴵ
ɂɕ☻ɄᴂʯGȹ☻Ʉ

ᴱ
ʯIɭƎʁ☻ EʡI̍
ᴱ
ʤGȹ☻☻ӅȠ

 EʢɄ
ᴱ
ʙ☻ˌGɊɂ

ᴱ
ɯEʍ☻ Ǝɏ̄ɽG

ᴲ
ȵ☻ ́GGɇ☻ rEIʫ☻ ƎȲɄ

ᴱ
ɹ
ᴱ
ȵ☻☻

Ӂ
Ƞ EɰE̋ὃGỮEʬIɥ☻ IɗEʎGɵE̋☻ ᴂʨ

ᴲ
ʞ☻

 DȲIὃ
ᴱ
ỲḴ☻☻ӅȠɄEẛƎṤƎɕ

ᴵ
ʝ
ᴱ
ȶEɶ
ᴱ
ʕ☻ r˄EɯG

ᵆ
ʦGʤ☻ ʮE̒ʚƎᴂɕE˄☻ ʮE̒

ᴲ
ɓ
ᴵ
ȸƎ̋Ê☻ 

ᴱ
ɐɄ
ᴱ
ʞᴂɳʤɂ☻ r˄EɯG

ᵆ
ʤɂE̋☻ IʭƎʁ☻

ɄEGɦɓɄE˄ȴGɇ☻ ʮE̒ᴲɦʫG
ᴵ
ȸƎ˄ 

ɠDan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia 

ini dan di akhirat; sesungguhnya kami kembali 



Gratis tidak untuk diperjualbelikan 

[84] 

(bertaubat) kepada Engkau. Allah berfirman: 

"Siksa- Ku akan Ku- timpakan kepada siapa yang 

Aku kehendaki dan rahmat- Ku meliputi segala 

sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat- Ku 

untuk orang- orang yang bertakwa, yang 

menunaikan zakat dan orang- orang yang 

beriman kepada ayat-³ğ³Ċ O³ìØȻɡ ɉal- ɣĀ³Ñȵ ǺǾǿɊȻ 

Ingatlah juga bahwa Dia begitu lembut kepada 

para hamba- Nya, 

 ́Ǝ
ᵆ
ʦʤɂ☻ 

ᴯ
ʗ̍ʆG
ᴱ
ʤ☻ ɻGGɬɄEɋGʎGɈ☻ ƎʘɲƎIɱE˄☻ rEIʫ☻ ƎȲɄ

ᴱ
ɺE˅☻☻
Ӂ
Ƞ ̒ʁƎEᴱ̋☻ ˃̒Gb

ᴱ
ʚ
ᴵ
ʤɂ☻ Ǝɳ̂GɳEʎ

ᴵ
ʤɂ 

ɠAllah Maha lembut terhadap hamba- hamba-

Nya; Dia memberi rezeki kepada yang di 

kehendaki- Nya dan Dialah Yang Maha Kuat lagi 

Maha Perkasa.ɡ ɉ³Ąğ- Syura: 19]. 

Rabb kita lebih penyayang daripada ibu kita. 

Bacalah hadits berikut. Umar bin al- Khathab 

Ā³ÄÖØ³çç³Öď ɢ³íÖď ¾ÈĀä³Ċ³ȶ 

☻ɄEẛƎẄIɭ
ᴱ
ə☻Ǝɏ
ᴲ
ʦIɦ
ᴱ
ɓ☻HGὃGửEɶʤɂ☻ErʫG☻

ᴯ
ɐ
ᴱ
ȵEɱIʫɂ☻ɂ
ᴱ
ɮGȺ
ᴱ
ʕ☻ᵷaὃGửEɵ☻HGὃGửᴂɦʤɂ☻˂

ᴱ
ỊEʍ☻EʪGɭ

ᴱ
ʙ

 Gɇ☻ƎÍɕ
ᴱ
ʚEɾ
ᴵ
ʤ
ᴱ
ȶ
ᴱ
ʕ☻Ǝ́
ᴵ
ɓ
ᴱ
ɯ
ᴱ
ɩ
ᴱ
ȵ☻HGὃGửEɶʤɂ☻̱G☿☻ɄɑG̍ɌEɽ☻IɒEɭEɟE̋☻ɂ

ᴱ
ɮGȹ☻ˁ
ᴱ
ʚIɶ
ᴱ
ɔ☻ɄEẛGṧ

ᴵ
ʆEɋ
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 bὃGửᴂɦʤɂ☻EʢɄ
ᴱ
ʚ
ᴱ
ʕ☻.ƎÍɕEʎEʁIɰ

ᴱ
ȵE̋: ☻ᵺGɰɄᴂɦʤɂ☻̱G☿☻ɄEEʁɭ

ᴱ
ʤE̋☻
ᴯ
ɑEɥGɰɄ
ᴱ
ʅ☻GɻɯGʁE☻EʮI̋ɱE

ᴱ
ɓ
ᴱ
ȵ

☻GGɻɬɄEɋGʎGɈ☻ƎʭEɥIɰ
ᴱ
ȵ☻Ǝ́ʦ
ᴱ
ʤ☻:EʢɄ
ᴱ
ʚ
ᴱ
ʕ☻.ƎƎ́ɥEɱ
ᴵ
ʆ
ᴱ
ɓ☻
ᴱ
ᶗ☻Iʮ
ᴱ
ȵ☻˂
ᴱ
ỊEʍ☻ƎɰGɭIʚ

ᴱ
ɓ☻EG̱ỘE̋☻ᵷ

ᴱ
ᶗ☻:ɄEɦ
ᴵ
ʦ
ᴲ
ʙ

ɄEGʁɭ
ᴱ
ʤEG̒ɇ☻GGɻɯEʁ☻IrʫG 

"Seorang tawanan menghadap Rasulullah 

shaçç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ìȻ tÈĀíğ³Ċ³ ÄØa adalah 

seorang wanita yang buah dadanya penuh 

dengan air susu. Setiap dia mendapati anak 

kecil di antara tawanan, diambilnya, didekap di 

perutnya dan disusuinya. Maka Nabi shallallahu 

ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ¾ÈĀĊ³íğ³ȶ ɠ ýakah kalian 

menganggap wanita ini akan melemparkan 

³í³äíğ³ äÈ Ä³ç³ì ³ýØȼɡ O³ìØ ýďí ìÈíâ³ę³¾ȶ

ɠtØÄ³äȻ nÈìÈíĊ³Ā³ ÄØ³ äď³Ą³ ďíĊďä ĊØÄ³ä

ìÈçÈìý³Āä³í ³í³äíğ³ äÈ Ä³ç³ì ³ýØȻɡ W³¾Ø

ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ¾ÈĀĄ³¾Ä³ȶ ɠnďíÒÒďÖ

Allah lebih penyayang terhadap hamba- Nya 

Ä³ĀØý³Ä³ ę³íØĊ³ ØíØ ĊÈĀÖ³Ä³ý ³í³äíğ³Ȼɡ36 

                                                 

36 HR. al- Bukhari: 5999. Lihat Fath al- Bari 10/426- 427. 
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Baca pula hadits ini agar engkau tahu luasnya 

Ā³Öì³Ċ  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³Ȼ  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

 ᴂʮGȹ☻ ́G
ᵆ
ʦGʤ☻ 

ᴱ
ɑ
ᴱ
ȼɄGʫ☻ DɑEʬIɥEɰ☻ᵷEʢEɳ

ᴵ
ʯ
ᴱ
ȵ☻ɄEẛIṧGʫ☻ 

ᴮ
ɑEʬIɥEɰ☻ 

ᴮ
ɐEɭGɥɂE̋☻ EʮIḛEɇ☻ rGGHᾒ

ᴵ
ήɂ☻ Gɷ

ᴵ
ʰGɟ
ᴵ
ɂE̋☻

 GʭGȼɄEẛEṤ
ᴵ
ʤɂE̋☻ yE

ᴵ
ʤɂE̋ᵷGHʪɂE̒☻ɄEẛGṤ

ᴱ
ʕ☻ ʮE̒IʖƎ

ᴱ
ʅɄEʎEɕE˄☻ɄEẛGẀE̋☻ ʮE̒IʬƎEɥɂEṔ

ᴱ
ḘE˄☻ɄEẛGẀE̋☻ 

ᴲ
ʗʆGIʎ
ᴱ
ɔ☻

 ƎɻɥI̒E
ᴵ
ʤɂ☻˂

ᴱ
ỊEʍ☻ᵷɄEGʁɭ
ᴱ
ʤE̋☻ Eɱᴂɩ

ᴱ
ȵE̋☻ ́Ǝ

ᵆ
ʦʤɂ☻ɄBʎIɶGɔ☻ EʮIḛGʎIɶGɔE̋☻ 

ᴮ
ɑEʬIɥEɰ☻ ƎʭEɥIɱE˄☻ɄEẛGẀ☻

 ɻEƎɬɄEɋGʍ☻ EʪI̒ᴱ˄☻ GɑEʫɄEG̍ʚ
ᴵ
ʤɂ 

ɡnÈĄďíÒÒďÖíğ³  çç¶Ö ìÈìiliki seratus rahmat. 

Satu di antaranya diturunkan untuk dibagikan 

kepada jin, manusia, binatang ternak, dan 

hewan melata. Dengan satu rahmat itulah 

mereka saling mengasihani dan berkasih 

sayang. Dengan rahmat itulah binatang buas 

mengasihi anaknya. Allah menunda sembilan 

puluh sembilan rahmat yang tersisa untuk 

digunakan merahmati para hamba- Nya kelak di 

Ö³ĀØ äØ³ì³ĊȻɡ37 

 

                                                 

37 HR. Muslim: 6908. 
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Wasiat keempat 

Setelah engkau memahami keluasan rahmat 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ȶ ì³ä³ â³íÒ³í Ą³ìý³Ø ÈíÒä³ď

berputus asa dari memperoleh rahmat- Nya. 

Karena seorang yang berputus asa dari rahmat 

Allah berada dalam bahaya yang sangat besar. 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

 EʢɄ
ᴱ
ʙ☻ rEIʫE̋☻ 

ᴲ
ʇEɦʚI˄E☻ rGIʫ☻ GɑEʬIɥEɰ☻ ́HGGɉEɰ☻ 

ᵆ
ᶗGȹ☻ ʮE̒

ᵇ
ʤɄᴂʂʤɂ 

ɠIbrahim berkata: "Tidak ada orang yang 

berputus asa dari rahmat Tuhan- nya, kecuali 

orang- orang yang sesatȻɡ ɉ³ç- Hijr: 56]. 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

 Iʨ
ᴲ
ʙ☻ɄE˄☻ ˃GEɬɄEɋGʍ☻ r˄EɯG

ᵆ
ʤɂ☻ɂ̒

ᴲ
ʕEɱIɵ
ᴱ
ȵ☻ ˂M

ᴱ
ỊEʍ☻ IʭGyɶGƎʖ

ᴵ
ʯ
ᴱ
ȵ☻ 

ᴱ
ᶗ☻ɂ̒

ᴲ
ʆEɦʚI
ᴱ
ɓ☻ rGIʫ☻

 GɑEʬIɥEɰ☻ ́G
ᵆ
ʦʤɂ☻☻ӅȠ ᴂʮGȹ☻ ́E

ᵆ
ʦʤɂ☻ ƎɱGʖ

ᴵ
ʒE˅☻ EɆ̒

ᴲ
ʯ
ᵇ
ɯʤɂ☻ɄBʎ̍GʬEɟ☻☻ӅȠ ́ᴂƎʯGȹ☻ ̒ʁƎE☻ Ǝɰ̒Ǝʖ

ᴱ
ʒ
ᴵ
ʤɂ☻

 Ǝʭ̍ɥGᴂɱʤɂ 

ɠKatakanlah: "Hai hamba- hamba- Ku yang 

malampaui batas terhadap diri mereka sendiri, 

janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa- dosa 
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semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.ɡ ɉ³Ĥ- Zumar: 

53]. 

Apabila seorang yang berdosa dan bermaksiat 

dØç³Ā³íÒ ¾ÈĀýďĊďĄ ³Ą³ Ä³ĀØ Ā³Öì³Ċ  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ȶ

ĊÈíĊď ĄÈóĀ³íÒ ğ³íÒ Ċ³ɣ³Ċ Ä³í ÒÈì³Ā ¾ÈĀ¾ď³Ċ

kebajikan mestinya tidak boleh berputus asa. 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ìÈíÒØíÑóĀì³ĄØä³í ýÈĀØÖ³ç äóíÄØĄØ

nabi Ayyub beserta anaknya, 

 
ᴱ
ᶗE̋☻ɂ̒Ǝɵ
ᴱ
ȶI̍
ᴱ
ɓ☻ rGIʫ☻ GɤI̋ɰE☻ ́G

ᵆ
ʦʤɂ☻☻
Ӂ
Ƞ ́ᴂƎʯGȹ☻ 

ᴱ
ᶗ☻ Ǝɴ
ᴱ
ȶI˄E̍☻ rGIʫ☻ GɤI̋ɰE☻ ́G

ᵆ
ʦʤɂ☻ 

ᵆ
ᶗGȹ☻

 ƎʪI̒
ᴱ
ʚ
ᴵ
ʤɂ☻ Eʮ̋ɱƎGʕɄ

ᴱ
ʠ
ᴵ
ʤɂ 

ɠ1an jangan kamu berputus asa dari rahmat 

Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari 

rahmat Allah, melainkan kaum yang kafirȻɡ

[Yusuf: 87]. 

Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan, 

☻☻ᶗ☻:☻˃ȵ☻ᵷ☻ʂ☻ɤ̋ɰ☻rʫ☻ɂ̒ɵȶ̍˄☻ᶗȵ☻ʭʁɱʫȵ̋☻ʭʁɱɺɊ̋☻ʭyʂẛẃ

☻́ʯ̋ɭɾʚ̂̋☻́ʯ̒ʫ̋ɱ˄☻Ʉʬ̍ʕ☻ʂ ☻rʫ☻ʭyʦʫȵ̋☻ʭʁȲɄɟɰ☻ɂ̒ʎʆʚ˄
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☻ʪʻʚʤɂ☻ᶗȹ☻ᶳ☻ʳʫ☻ɴɄ˄ᶡɂ☻ʏʆʚˆʺ☻ᵷ☻ȲɄɟɱʤɂ☻ʏʆʚ˄☻ᶗ☻ʹʯȺʕ

ʮ̋ɱʕɄʠʤɂ 

ɠª³ɣÿď¾ ɢ³ç³ØÖØ ³Ą- salam memotivasi dan 

memerintahkan mereka agar tidak berputus asa 

dari rahmat Allah, artinya janganlah mereka 

memutus harapan dan rasa optimis dari rahmat 

Allah atas apa yang menjadi keinginan dan 

tujuan mereka. karena sesungguhnya hanya 

orang- orang kafir saja yang memiliki sifat 

berputus asa Ä³ĀØ Ā³Öì³Ċ  çç³ÖȻɡ38 

Saudaraku, semoga Allah menyembuhkanmu, 

Petik faidah dari hadits- hadits berikut! 

W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ¾ÈĀĄ³¾Ä³ȶ 

☻ᴂʮGȺ
ᴱ
ʕ☻ᵷ☻ƎEɻȲɂEɬGɰ☻ᴂʨEɟE̋☻ᴂɳEʍ☻É

ᵆ
ʦʤɂ☻EʌEɲɄ
ᴱ
ʯ☻ᴯʨƎɟEɰ☻:☻IʭƎẛIṧEʍ☻Iʢ

ᴱ
ȶIɶ
ᴱ
ɔ☻
ᴱ
ᶗ☻
ᴯ
ɑ
ᴱ
ə
ᴱ
ᶚ
ᴱ
əE̋

☻ᵷ☻Ǵ
ᵆ
ʦʤɂ☻GɱIʫ
ᴱ
ȵ☻̱☿G☻ᴂʡ

ᴱ
ɹ☻ᴯʨƎɟEɰE̋☻ᵷ☻

ᴲ
ɐᴂɳGʎ
ᴵ
ʤɂ☻ƎEɻɰɂEɲGȹE̋☻ᵷ☻ƎȲɄEG˄ṔIḗGʟ

ᴵ
ʤɂ☻ƎEɻȲɂEɬGɰ

 ́G
ᵆ
ʦʤɂ☻GɑEʬIɥEɰ☻IrʫG☻

ᴲ
ʄ̒ᴲɦEʚ
ᴵ
ʤɂE̋ 

                                                 

38 Tafsir Ibn Katsir 2/25- 526. 
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ɠAda tiga orang lagi yang jangan engkau 

tanyakan tentang keadaan mereka, yaitu: 

seorang laki- laki yang menyaingi selendang 

 çç³Ö ɢ³ĤĤ³ ę³ â³çç³³ȶ ĄÈÄ³íÒä³í ĄÈçÈíÄ³íÒ- Nya 

itu adalah kesombongan dan sarung- Nya 

adalah kemuliaan; seorang yang ragu akan 

kekuasaan Allah; serta seorang yang berputus 

asa dari rahmat Allah.ɡ39 

W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì âďÒ³ ¾ÈĀĄ³¾Ä³

³ä³í äÈçď³Ą³í Ā³Öì³Ċ  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ȶ 

 ̒I
ᴱ
ʤE̋☻ Ǝʭ

ᴱ
ʦIʎE˅☻ ƎɱGʕɄ

ᴱ
ʠ
ᴵ
ʤɂ☻ɄEʫ☻ EɭIGɦʍ☻ ́G

ᵆ
ʦʤɂ☻ rGIʫ☻ GɑEʬIɥᴂɱʤɂ☻ɄEʫ☻ 

ᴱ
ʇEɦ
ᴱ
ʙ☻ rGIʫ☻ ́GGɕᴂEɦɟ☻

 ᴯɭEɥ
ᴱ
ȵ 

ɠSeandainya orang kafir mengetahui kasih 

sayang yang dimiliki Allah, niscaya tak ada 

seorang kafir yang berputus asa untuk meraih 

surga- NyaȻɡ40 

                                                 

39 Shahih al-N³ìØɣ ³ĄÖ- Shaghir: 3059. 
40 HR. Muslim: 6913. 
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Jika demikian kondisi seorang kafir ketika 

mengetahui rahmat di sisi Allah, bagaimana lagi 

dengan seorang muslim yang dianugerahi Allah 

dengan keislaman?! Tidak ragu lagi bahwa dia 

seharusnya menjadi orang yang menjauhi sikap 

¾ÈĀýďĊďĄ ³Ą³ Ä³ĀØ Ā³Öì³Ċ  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³Ȼ 

Wasiat kelima 

Sebagian orang yang sakit ɔsemoga Allah 

membimbing mereka-  apabila ditanya dia akan 

menceritakan penyebab musibah yang 

menimpanya dengan berkata: ɕnÈ³íÄ³Øíğ³

fulan tidak menyuruhku pergi, niscaya 

äÈ¿Èç³ä³³í ØíØ ĊØÄ³ä ĊÈĀâ³ÄØɖ; ɕnÈ³íÄ³Øíğ³ Ą³ğ³

pergi ke jalan yang lain, niscaya saya tidak akan 

berada di tempat ini (rumah sakit)ɡ ³Ċ³ď

perkataan lain yang semisal. 

Perkataan di atas tidak diperbolehkan karena 

memprotes takdir yang ditetapkan Allah 

sementara keimanan terhadap takdir Allah, baik 

takdir yang baik maupun yang buruk, 

merupakan salah satu rukun Islam, sehingga 
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ď¿³ý³í ɠĄÈ³íÄ³Øíğ³ɡ ĄÈýÈĀĊØ ÄØ ³Ċ³Ąterlarang 

apabila digunakan untuk memprotes atau 

mengeluh. 

W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ĊÈç³Ö

memperingatkan kita agar tidak mengeluh atas 

takdir ğ³íÒ ĊÈç³Ö ÄØĊÈĊ³ýä³í  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ dan 

beliau memerintahkan kita agar meminta 

pertolongan kepada- Nya ketika menghadapi hal 

yang tidak menyenangkan. Beliau shallallahu 

ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ¾ÈĀĄ³¾Ä³ȶ 

 rGƎʫ
ᴵ
ȸ
ᴲI
ɂʑ☻ ̓̒Gb

ᴱ
ʚ
ᴵ
ʤɂ☻ ᴯṔIḛ

ᴱ
ɩ☻ bɏEɥ

ᴱ
ȵE̋☻˂

ᴱ
ỈGȹ☻ ́G

ᵆ
ʦʤɂ☻ rGEʫ☻ 

ᴲI
ɂʑ rGGʫ
ᴵ
ȸ☻ Gʗ̍ʎGᴂʂʤɂ☻˂G☿E̋☻

 HDʨ
ᴲ
ʞ☻ ᴯṔIḛ

ᴱ
ɩ☻ IɼɱGIɥɂ☻˂

ᴱ
ỊEʍ☻ɄEʫ☻ EʡƎʎ

ᴱ
ʖI˄Eɦ☻ rGIʎEɕIɵɂE̋☻ ́G

ᵆ
ʦʤɄGɇ☻ 

ᴱ
ᶗE̋☻ IɳGᾒIὨ
ᴱ
ɔ☻ IʮGȹE̋☻

 EʡEɇɄEɽ
ᴱ
ȵ☻ ᴯȲIὂ

ᴱ
ỲḴ☻ 

ᴱ
ᶚ
ᴱ
ʕ☻ IʨƎʚ
ᴱ
ɓ☻ ̒I

ᴱ
ʤ☻ˁ

ᴴ
ᴳh
ᴱ
ȵ☻ Ǝɗ

ᴵ
ʦEʎ
ᴱ
ʕ☻ EʮɄ

ᴱ
ʞ☻ɂ

ᴱ
ɯ
ᴱ
ʝ☻ɂ

ᴱ
ɯ
ᴱ
ʝE̋☻. rGIʟ

ᴱ
ʤE̋☻ Iʨ

ᴲ
ʙ☻

 ƎɰEɭ
ᴱ
ʙ☻ ́G

ᵆ
ʦʤɂ☻ɄEʫE̋☻ EȲɄ

ᴱ
ɹ☻ EʨEʎ
ᴱ
ʕ☻ ᴂʮGȺ

ᴱ
ʕ☻ ̒I

ᴱ
ʤ☻ ƎɧEɕIʖ
ᴱ
ɓ☻ Eʍ EʨEʬ☻ GʮɄ

ᴱ
ʆI̍
ᵆ
ɺʤɂ  

ɠVďäìØí ğ³íÒ äď³Ċ çÈ¾ØÖ ¾³Øä Ä³í çÈ¾ØÖ ÄØ¿ØíĊ³Ø

oleh Allah daripada mukmin yang lemah. 

Namun, keduanya tetap memiliki kebaikan. 

Bersemangatlah atas hal- hal yang bermanfaat 

bagimu. Minta tolonglah pada Allah dan jangan 

bersikap lemah. Jika engkau tertimpa suatu 
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musibah, janganlah mengatakan, ɗnÈ³íÄ³Øíğ³

aku tadi meç³äďä³í ÄÈìØäØ³í Ä³í ÄÈìØäØ³íȰɘ 

Akan tetapi hendaklah engkau mengatakan, ɗEíØ

sudah menjadi takdir Allah dan setiap apa yang 

dikehendaki- Nya ý³ĄĊØ ĊÈĀâ³ÄØȰɘ Sesungguhnya 

ucapan ɢlaďɣ (seandainya) dapat memberikan 

peluang agar setan beraksiȻɡ41 

Saudaraku, semoga Allah menyehatkanmu, 

Tidakkah engkau berpikir bahwa ucapan 

ɢĄÈ³íÄ³Øíğ³ɣ ìÈĀďý³ä³í äďí¿Ø äÈ¿Øç ¾³ÒØ ýØíĊď

dosa yang sangat besar?  

Á Karena itu berharaplah pahala dari Allah atas 

musibah yang menimpamu dan ucapkan, 

ɠQadarullah wa maa sya-³ Ñ³ɘ³çɡ, semua itu 

terjadi karena takdir Allah dan apa yang 

diinginkan- Nya pasti terlaksana.  

Á y¿³ýä³í ýďç³ ýÈĀä³Ċ³³í ɠinna lillahi wa inna 

Øç³ØÖØ Ā³âØɘďíɡȶ ĄÈĄďíÒÒďÖíğ³ ä³ìØ ØíØ ìØçØä

Allah dan kelak kami akan kembali kepada-

                                                 

41 HR. Muslim: 6716. 
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Wğ³Ȼ  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ìÈìďâØ óĀ³íÒ ğ³íÒ

mengucapkan perkataan ini ketika dia 

memperoleh musibah seperti termaktub 

dalam firman- Nya, 

 r˄EɯG
ᵆ
ʤɂ☻ɂ

ᴱ
ɮGȹ☻ IʭƎẛIṥEɇɄEɽ
ᴱ
ȵ☻ 

ᴯ
ɑEɋ̄GɾʫƎ☻ɂ̒
ᴲ
ʤɄ
ᴱ
ʙ☻ɄᴂʯGȹ☻ ́G

ᵆ
ʦGʤ☻ɄᴂʯGȹE̋☻ ́̍IG

ᴱ
ʤGȹ☻ ʮE̒ʎƎGɟɂEɰ 

ɠ(Dan berikanlah berita gembira kepada 

orang- orang yang sabar, yaitu) orang- orang 

yang apabila ditimpa musibah, mereka 

mengucapkan: "inna lillaahi wa inna ilaihi 

raâØȿďíȻɡ ɉ³ç- Baqarah: 156]. 

Á y¿³ýä³í ýďç³ ýÈĀä³Ċ³³í ɠ³çÖ³ìÄďçØçç³ÖØ ɗ³ç³

kulli haalɡȶ ĄÈÒ³ç³ ýďâØ ¾³ÒØ  çç³Ö ÄØ ĄÈĊØ³ý

kondisi. nďíÒÒďÖ W³¾Ø ĄÖ³ççç³ç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³

sallam apabila mengalami hal yang 

menyenangkan hati, beliau mengucapkan 

ɠalhamdulillahi alladzØ ¾ØíØɘì³ĊØÖØ Ċ³ĊØììďĄÖ

shalihatɡ Ä³í ³ý³¾Øç³ ìÈíÒ³ç³ìØ Ö³ç ğ³íÒ
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tidak menyenangkan, beliau mengucapkan 

ɠ³çÖ³ìÄďçØçç³ÖØ ɗ³ç³ äďççØ Ö³ç.ɡ42 

Á y¿³ýä³í ýďç³ ɠAllahu Rabbi laa syarika lahɡȶ

Allah adalah Rabb- ku, tidak ada tandingan 

bagi-Wğ³Ȼ W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ihi wa sallam 

telah bersabda, 

☻ᵷ☻̓
ᴮ
ɮ
ᴱ
ȵ☻I̋
ᴱ
ȵ☻ᵷ☻
ᴯ
ɐᴂɭGɹ☻I̋
ᴱ
ȵ☻ᵷ☻ᴯʭ
ᴱ
ʚEɵ☻I̋
ᴱ
ȵ☻ᵷ☻aʭ
ᴱ
ʑ☻I̋
ᴱ
ȵ☻ᵷ☻aʭEʁ☻ƎÉɇɄEɽ

ᴱ
ȵ☻IrʫE

 ́Ǝ
ᴱ
ʤ☻Eʡ̂ɱG
ᴱ
ɹ☻ᶗ☻̩HGɊEɰ☻Ǝ́

ᵆ
ʦʤɂ☻:☻EʢɄ

ᴱ
ʚ
ᴱ
ʕ "  ́EɦIƎʍ☻EʡGʤ

ᴱ
ɮ☻
ᴱ
ʗɺG
ᴲ
ʝ 

"Barangsiapa ditimpa kegelisahan, 

penyesalan, penderitaan, kesulitan, atau 

gangguan kemudian mengucapkan, ɠAllahu 

Rabbi laa syarika lahuɡȶ íØĄ¿³ğ³ ĄÈìď³ ØĊď

³ä³í ÄØÖØç³íÒä³í Ä³ĀØ ÄØĀØíğ³Ȼɡ43 

Á Ucapkan pula ɠinna lillahi wa inna ilaihi 

Ā³âØɘďíȰ  çç³Öďìì³äâďĀíØ ÑØ ìďĄÖØ¾³ĊØ ę³ 

akhlif li khairan minhaɡȻ nÈĄďíÒÒďÖíğ³ ä³ìØ

                                                 

42 HR. Ibnu as- Suni: 374 dalam Amal al- Yaum  wa al- Lailah. 

Dinilai hasan oleh al- Albani. 
43 HR ath- Thabrani: 952 dalam ad-1ďɣ³Ȼ 1ØíØç³Ø Ö³Ą³í óçÈÖ

al- Albani. 
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milik Allah dan kelak kepada- Nya kami akan 

kembali. Ya Allah, berikanlah diriku pahala 

atas musibah ini dan berikanlah ganti yang 

çÈ¾ØÖ ¾³Øäȶ ä³ĀÈí³ W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³

sallam bersabda, 

ɄEʫ☻ rGIʫ☻ DɭIɋEʍ☻ ́ƎƎɋ̄ɾG
ᴲ
ɓ☻ 

ᴯ
ɑEɋ̄ɾGʫƎ☻ Ǝʢ̒ʚƎ̍E
ᴱ
ʕ☻☻:ɄᴂʯGȹ☻ ́G

ᵆ
ʦGʤ☻ɄᴂʯGȹE̋☻ ́̍IG

ᴱ
ʤGȹ☻

 ʮE̒ʎƎGɟɂEɰ☻ᵷ☻ ᴂʭƎy
ᵆ
ʦʤɂ☻ˌGIhɱGɟ

ᴱ
ȵ☻G̱☿☻ὃGỮEɋ̄GɾʫƎ☻ᵷ☻ 

ᴵ
ʗʦG
ᴵ
ɩ
ᴱ
ȵE̋☻G̱Ỉ☻ɂBṔIḛ

ᴱ
ɩ☻ɄEẛIṧGʫ☻

ᵷ☻ 
ᵆ
ᶗGȹ☻ ɻEƎɱEɟ
ᴱ
ȵ☻ ́Ǝ

ᵆ
ʦʤɂ☻G̱☿☻ ́GGɕEɋ̄GɾʫƎ☻ᵷ☻ 

ᴱ
ʗ
ᴱ
ʦ
ᴵ
ɩ
ᴱ
ȵE̋☻ ́Ǝ

ᴱ
ʤ☻ɂBṔIḛ
ᴱ
ɩ☻ɄEẛIṧGʫ 

ɠtØÄ³äç³Ö ĄÈóĀ³íÒ muslim ditimpa musibah 

dan mengatakan seperti apa yang 

diperintahkan oleh Allah, ɢinna lillahi wa inna 

Øç³ÖØ Ā³âØɘďíȰ  çç³Öďìì³äâďĀíØ ÑØ ìďĄÖØ¾³ĊØ ę³ 

akhlif li khairan minhaɘ, melainkan Allah akan 

memberikan ganti ğ³íÒ çÈ¾ØÖ ¾³ØäȻɡ44 

Wasiat keenam 

Wasiat ini terkait erat dengan apa yang 

dilakukan oleh sebagian orang yang sakit. 

Ketika sakit, mereka tidak mengerjakan shalat 

                                                 

44 HR. Muslim: 2124. 
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sama sekali atau meremehkannya sehingga 

tidak mengerjakan shalat tepat waktu. 

Tidak mengerjakan shalat sama sekali 

merupakan musibah yang teramat besar. Ibnu 

al- Qayyim rahimahullah mengatakan, 

☻rʫ☻ɂɭʬʍ☻ɑʁ̋ɱʖʑɂ☻ɐᶚɾʤɂ☻ʜɱɓ☻ʮȵ☻ʮ̒ʬʦɶʑɂ☻ʗʦɕɪ˄☻ᶗ

☻ʨɕʙ☻ʭəȹ☻ʳʫ☻ʭʊʍȵ☻ʹʬəȹ☻ʮȵʺ☻ᵷɱȼɄɋʟʤɂ☻Ṕḗʝȵʺ☻ᵷɆʻʯɯʤɂ☻ʭʊʍȵ

☻Ɇɱɹʺ☻ᵷɑʙɱɶʤɂʺ☻ᵷɄʯɳʤɂ☻ʭəȹ☻ʳʫʺ☻ᵷʢɂʻʫᶟɂ☻ɯɩȵʺ☻ᵷɷʖʱʤɂ

ɂ☻ˍ☿☻ʹˆɳɩʺ☻ᵷʹʆᾟὅʺ☻ᶳ☻ɑɉʻʚʎʤ☻ʀɱʎɕʫ☻ʹʯȵʺ☻.ɱʬᾟήɂ☻Ʉˈʯɭʤ

ɐɱɩᶝɂʺ 

ɠO³ďì ìďĄçØìØí ĊØÄ³ä ¾ÈĀĄÈçØĄØÖ ýÈíÄ³ý³Ċ

bahwa tidak mengerjakan shalat wajib dengan 

sengaja merupakan salah satu dosa besar yang 

terbesar. Tingkatan dosanya melebihi dosa 

membunuh orang lain, mengambil harta orang 

lain, berzina, mencuri, dan meminum khamr. 

Pelakunya berhak memperoleh siksa dan 
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kemurkaan Allah, serta memperoleh kehinaan 

ÄØ ÄďíØ³ Ä³í ³äÖØĀ³ĊȻɡ45 

Syaikh al- Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah 

mengatakan, 

☻ʨʞȳ̋☻ɱʬᾟήɂ☻ɆɰɄɹ̋☻̩hɂɳʤɂ̋☻ʘɰɄɶʤɂ☻rʫ☻ɱɹ☻ɐᶚɾʤɂ☻ʜɰɄɓ

ɑɺˉɺᾚήɂ 

ɠnÈóĀ³íÒ ğ³íÒ ĊØÄ³ä ìÈngerjakan shalat wajib 

lebih buruk daripada pencuri, pezina, dan 

ýÈ¿³íÄď í³Āäó¾³Ȼɡ46 

Saudaraku, 

Karena itu, berupayalah agar engkau berdialog 

dengan sesama pasien yang ada di 

sekelilingmu, menasehati mereka yang 

meremehkan hal ini. 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah pernah 

ditanya perihal seorang yang tidak mengerjakan 

shalat. Beliau menjawab, 

                                                 

45 ash- Shalat hlm. 16. 
46 V³âìďɣ >³Ċ³ę³ ǻǻɁǾǹȻ 
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☻̱Ỉ̒ʙ☻ᾝὛȵ☻̱☿☻Ṕḗʝȵ☻
ᴮ
ɂɱʖʝ☻ɱʕɄʞ☻

ᴮ
ɂɭʬʎɕʫ☻ɐᶚɾʤɂ☻ʜṔḘ˄☻˃ɯʤɂ

☻̒yʕ☻ɄẛẀ̒ɟ̒ʤ☻
ᴮ
ɂɭɥɄɟ☻ʮɄʞ☻ʮȺʕ☻ᵷɄẛẀ̒ɟ̒ɇ☻

ᴮ
ɂɱʚʫ☻ʮɄʞ☻ɂɮȹ☻ᵷȲɄʬʦʎʤɂ

☻́̍ʦʍ☻ʂ ☻˂Ịɽ☻ὃửɦʤɂ☻ʢ̒ʚʤ☻нʭʦʎʤɂ☻ʨʁȵ☻ʏ̍ʬɟ☻ɭɦʍ☻ɱʕɄʞ

ʭʦɵʺ: ((☻́ʫɄɦɵ☻ɐ̋ɰɮ̋☻ɐᶚɾʤɂ☻ɻɬ̒ʬʍ̋☻ʪᶚɵɟɂ☻ɱʫɜɂ☻ɴȵɰ

ᶳ☻ʨˈɌɵ☻ˍ☿☻ɬɄʸᾒήɂ)) ʤɂʺ☻ɭʬɥȵ☻ʪɄʫᶡɂ☻ʹɟɱɩ☻ɬɄʱɵȺɇ☻˃ɯʫṔḘ

ʭʦɵʺ☻ʹˈʦʍ☻ᶳ☻˂Ịɽ☻ʹʤʻʚʤʺ☻ᵷɧˈᾚὛ: ((☻ʮḛɉʺ☻ʨɟɱʤɂ☻ʮḛɇ

ɐᶚɾʤɂ☻ʜɱɓ☻ɱʖʟʤɂʺ☻ʜɱɺʤɂ)) ☻ᵷʹɦˈᾚὛ☻ˍ☿☻ʭʦɶʫ☻ʹɟɱɩ

ʪᶚɶʤɂʺ☻ɐᶚɾʤɂ☻ʹˈʦʍ☻ʹʤʻʚʤʺ: ((☻ʭẛṧˈɉʺ☻Ʉʱʲˈɇ☻˃ɯʤɂ☻ɭʸʎʤɂ

ɱʖʝ☻ɭʚʕ☻Ʉʸʝɱɓ☻ʳʬʕ☻ɐᶚɾʤɂ)) ☻ʨʶȵʺ☻ɭʬɥȵ☻ʪɄʫᶡɂ☻ʹɟɱɩȵ

Ɇɯʟʫ☻ɄẛẀʻɟʻʤ☻ɭɥɄᾒήɂ☻ʮᶟʺ☻ᵸɧˈᾚὛ☻ɬɄʱɵȺɇ☻ʮḚɶʤɂ☻☻ᶵ

☻Ṕḗʝȵ☻ʵɱʖʝ☻ʮɄʠʕ☻ᵷʮɄʬ˄ᶡɂʺ☻ʭʦʎʤɂ☻ʨʶȵ☻ʌɄʬɟᶡʺ☻ʹʤʻɵɱʤʺ

☻ɏɟɂ̒ʤɄʕ☻ʮḛʤɄᾚήɂ☻ᶚGʝ☻˂Ịʍ̋☻ᵷ
ᴮ
Ʉʯ̋Ʉẛẁ☻ɄyʝɰɄɓ☻ɱʖʝ☻rʫ☻ʭʊʍȵ̋

☻ʮȺʕ☻ɐᶚɾʤɂ☻ʜɰɄɓ☻ɂ̒ɋ̍ɖɕɶ˅☻ʮȵ☻ʮḛʬʦɶʑɂ☻rʫ☻ɰ̒ʫɜɂ☻ɐᶗ̋☻˂Ịʍ

☻ʜɰɄɓ☻ɱᾒᾊ☻ɏɟɂ̒ʤɂ̋☻ᵷʡʤɮ☻̱☿☻ɐɬɰɂ̒ʤɂ☻ɑʤɬfʤ☻нʨɕʙ☻ᶗȹ̋☻ɆɄɓ

☻ʹɓʻʍɬ☻ɑɇɄɟȹ☻ʪɭʍʺ☻ᵷʹɕʎʅɄʚʫʺ☻ᵷɐᶚɾʤɂ☻ᶳ☻˂Ỉȹ☻Ɇʻɕ˄☻ὂỮɥ

☻ʵɱ˄ɯɦɓʺ☻ᵷʛᾚήɂ☻˂Ỉȹ☻ʹɓʻʍɬʺ☻ʹɕᾚὛɄʱʫ☻Ɇʻɟʺ☻ʏʫ☻ᵷʡʤɮ☻ʳʫ
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☻ᵸɐɱɩᶝɂʺ☻Ʉˈʯɭʤɂ☻ˍ☿☻ɐᶚɾʤɂ☻ʜɱɓ☻˂Ịʍ☻ɑɋɓṔḘᶽɂ☻ɒɄɉʻʚʎʤɂ☻ʳʫ

ʹˈʦʍ☻ᶳ☻Ɇʻɕˈʕ☻Ɇʻɕ˄☻ʹʦʎʤ 

ɠSeorang yang sengaja tidak mengerjakan 

shalat wajib adalah kafir yang mengerjakan 

kufur akbar menurut pendapat yang lebih kuat 

di antara dua pendapat ulama yang ada. Dia 

tetap kafir meskipun dia meyakini 

kewajibannya. Jika dia mengingkari kewajiban 

shalat, para ulama tidak berselisih pendapat 

atas kekafiran orang yang berpandangan 

demikian. 

Alasannya karena Rasďçďçç³Ö ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ

wa sallam bersabda, 

☻̱☿☻ɬɄyᾒήɂ☻́ʫɄɦɵ☻ɐ̋ɰɮ̋☻ɐᶚɾʤɂ☻ɻɬ̒ʬʍ̋☻ʪᶚɵɟɂ☻ɱʫɜɂ☻ɴȵɰ

ᶳ☻ʨˈɌɵ 
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ɠC³ç ĊÈĀýÈíĊØíÒ ³Ä³ç³Ö EĄç³ìȶ ĊØ³íÒíğ³ ³Ä³ç³Ö

shalat, dan puncaknya adalah berjihad di jalan 

 çç³ÖȻɡ47 

+ÈçØ³ď ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì âďÒ³

bersabda, 

ʮḛɇ☻ʨɟɱʤɂ☻ʮḛɉʺ☻ʜɱɺʤɂ☻ɱʖʟʤɂʺ☻ʜɱɓ☻ɐᶚɾʤɂ 

ɠPemisah antara seorang dengan kesyrikan dan 

kekufuran adalah tidak mengerjakan shalat.ɡ48 

+ÈçØ³ď ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ¾ÈĀĄ³¾Ä³ȶ 

ɭʸʎʤɂ☻˃ɯʤɂ☻Ʉʱʲˈɇ☻ʭẛṧˈɉʺ☻ɐᶚɾʤɂ☻ʳʬʕ☻Ʉʸʝɱɓ☻ɭʚʕ☻ɱʖʝ 

ɠPembeda antara kami dengan mereka (orang-

orang musyrik) adalah mengerjakan shalat. 

Barangsiapa tidak mengerjakannya maka dia 

telah kafir.ɡ49 

                                                 

47 HR. Ahmad: 22366. Dinilai shahih oleh al- Albani. 
48 HR. Muslim: 117. 
49 HR. at- Tirmidzi: 2621; an- Nasaa- i: 426; Ibnu Majah: 1079; 

Ahmad: 5/346. Dinilai shahih oleh al- Albani. 
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Seorang yang mengingkari kewajiban shalat 

telah mendustakan Allah, rasul- Nya, serta ijmak 

ulama dan orang beriman. Dengan begitu, 

kekufurannya lebih besar dan lebih berat 

daripada kekufuran orang yang tidak 

mengerjakan shalat karena malas. 

Kesimpulannya, dalam menghadapai dua 

kondisi tersebut, pemerintah berkewajiban 

menuntut pertaubatan seorang yang tidak 

mengerjakan shalat. Jika dia bertaubat, itulah 

yang diharapkan. Namun jika tidak mau 

bertaubat, dia dibunuh berdasarkan dalil- dalil 

agama yang menetapkan sanksi atas hal 

tersebut. 

Selain itu, wajib memboikotnya dan tidak 

memenuhi undangannya hingga dia bertaubat 

kepada Allah atas dosanya tersebut. Meski 

demikian, kita tetap berkewajiban menasihati 

dan mengajaknya untuk kembali kepada 

kebenaran serta memperingatkannya atas 

berbagai sanksi di dunia dan akhirat, yang 

menjadi konsekuensi dari perbuatan tidak 
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mengerjakan shalat. Harapannya dia tergerak 

untuk bertaubat sehingga Allah pun 

meng³ìýďíØíğ³Ȼɡ50 

Saudaraku, semoga Allah memberimu 

keberkahan, 

Berupayalah agar dirimu menjadi kunci 

pembuka pintu- pintu kebaikan dan gembok 

penutup pintu- pintu keburukan. Sampaikanlah 

kepada mereka yang meremehkan dan tidak 

mengerjakan kewajiban shalat agar diri mereka 

bertakwa kepada Allah. Ingatkan bahwa dalam 

kondisi sakit seperti ini merekalah yang sangat 

butuh untuk bertaka dan melakukan ketaatan 

daripada orang lain. 

Wasiat ketujuh 

Sebelum jatuh sakit atau bahkan ketika dalam 

kondisi sakit, beberapa orang yang sakit, 

semoga Allah memberikan petunjuk kepada 

mereka, terbiasa merokok. Perbuatan ini 

                                                 

50 Ad-1³ɣę³Ö ÖçìȻ ȂǼȻ 
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dilarang meski seorang itu sehat, bagaimana 

bisa hal itu justru dilakukan oleh orang sakit?! 

Tentu dengan merokok, seorang yang sakit 

malah memperburuk kondisinya. 

 

Saudaraku yang tengah sakit, semoga Allah 

menyembuhkanmu, 

Jangan mengucapkan perkataan yang sering 

disampaikan mereka yang menipu diri sendiri, 

ɕO³ìØ ĊØÄ³ä ì³ìýď ¾ÈĀÖÈíĊØ ìÈĀóäóäȰ NØä³

berhenti, kepala kami akan merasa pusing dan 

Ċď¾ďÖ ä³ìØ Ą³äØĊȰɖ 

Jangan mengemukakan alasan di atas, tapi 

Ċ³íğ³ä³í ý³Ä³ ÄØĀØìďȶ ɠ ý³ä³Ö ìÈĀóäóä ØĊď

ýÈĀ¾ď³Ċ³í ğ³íÒ ÄØ¿ØíĊ³Ø  çç³Ö Ċ³ď ĊØÄ³äȼɡ 

Saya akan menyampaikan sejumlah ayat al-

Quran dan hadits. Setelah itu, saya ingin engkau 

menjawab pertanyaan saya. 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³n, 

 
ᴱ
ɝGȼɄEɋ
ᴱ
ᾟ
ᴵ
ήɂ☻ƎʭGẛIṨ
ᴱ
ʦEʍ☻ƎʪGHɱEɦƎ̂ᴱ̋☻GɒɄEɋG̍H

ᵆ
ʆʤɂ☻ƎʭƎy

ᴱ
ʤ☻bʨGɦƎ̂ᴱ̋ 
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ɠ1an menghalalkan bagi mereka segala yang 

baik dan mengharamkan bagi mereka segala 

yang burukȻɡ ɉ³ç- ɣĀ³Ñȵ ǺǾȀɊȻ 

Apakah merokok itu termasuk hal yang baik? 

j³Ąďçďçç³Ö ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ sallam 

bersabda, 

 
ᴱ
ᶗ☻ EɰEɱEʁ☻ 

ᴱ
ᶗE̋☻ EɰɂEɱGʁ 

ɠTidak boleh melakukan sesuatu yang 

membahayakan diri sendiri ataupun orang 

lain.ɡ51 

Apakah merokok itu bermanfaat atau 

membahayakan? 

Wahai saudaraku, banyak orang lain 

sebelumnya menyatakan dia tidak mampu 

berhenti merokok, namun ketika mereka 

berusaha keras untuk meninggalkannya dan 

Allah mengetahui niat mereka yang jujur, Allah 

pun membantu mereka untuk berhenti 

                                                 

51 HR. Ahmad: 1/313 dan Ibnu Majah: 2240. 
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sehingga mereka pun akhirnya membenci 

merokok. 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

 rEIʫE̋☻ GʛᴂɕE˄☻ ́E
ᵆ
ʦʤɂ☻ IʨEʎIɡE˄☻ ́Ǝ

ᴱ
ʤ☻ɄBɟEɱ

ᴵ
ɪEʫ 

ɠBarangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia 

akan mengadakan baginya jalan keluar.ɡ ɉ³ĊÖ-

Thalaq: 2]. 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

 rEIʫE̋☻ GʛᴂɕE˄☻ ́E
ᵆ
ʦʤɂ☻ IʨEʎIɡE˄☻ ́Ǝ

ᴱ
ʤ☻ rGIʫ☻ ɻGGɱIʫ

ᴱ
ȵ☻ɂBɱIɶƎ˅ 

ɠDan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, 

niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan 

dalam urusannya.ɡ ɉ³ĊÖ- Thalaq: 4]. 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

 IʮGȹ☻ Gʭ
ᴱ
ʦIʎE˅☻ ́Ǝ

ᵆ
ʦʤɂ☻G̱☿☻ Iʭ

ᴲ
ʟGɉ̒
ᴲ
ʦ
ᴲ
ʙ☻ɂBṔIḛ

ᴱ
ɩ☻ Iʭ

ᴲ
ʟGɓ
ᴵ
ȸƎ˄☻ɂBṔIḛ

ᴱ
ɩ☻ɄᴂʬGʫ☻ 

ᴱ
ɯGɩ
ᴲ
ȵ☻ Iʭ

ᴲ
ʟIGɦʫ☻

 IɱGʖ
ᴵ
ʒE̋Ě☻ Iʭ

ᴲ
ʟ
ᴱ
ʤ☻☻

ӂ
Ƞ ́Ǝ

ᵆ
ʦʤɂE̋☻ ᴯɰ̒ʖƎ
ᴱ
ʑ☻ ᴯʭ̍ɥGEɰ 

"Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam 

hatimu, niscaya Dia akan memberikan 

kepadamu yang lebih baik dari apa yang telah 
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diambil daripadamu dan Dia akan mengampuni 

kamu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.ɡ ɉ³ç- Anfal: 70]. 

Saudaraku, 

Mari bergegas dan optimalkan waktu ini dengan 

¾ÈĀÄóɣ³ ìÈìóÖóí äÈý³Ä³- Nya agar 

menyembuhkan dirimu dari sakit dan 

membebaskanmu dari kebiasaan merokok. 

Ketahuilah dan waspadalah karena merokok 

dapat menimbulkan sejumlah bahaya, entah 

membahayakan kesehatanmu dengan penyakit 

lain atau menjerumuskanmu seperti yang 

dialami beberapa perokok yang mencoba- coba 

mengonsumsi narkoba hingga akhirnya menjadi 

pecandu. Dia pun menyia- nyiakan diri sendiri, 

rumah tangga, dan anak- anaknya. Semua 

berujung pada rusaknya kehidupan agama dan 

dunia seperti yang diakui oleh sejumlah orang 

yang pernah diuji dengan musibah tersebut. 

Semoga Allah melindungi kaum muslimin dari 
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berbagai bentuk keburukan. Kami memohon 

³Ò³Ā  çç³Ö ìÈíÒ³¾ďçä³í Äóɣ³ ä³ìØ Ä³í ³íÄ³Ȼ 

Wasiat kedelapan 

Basahi lisanmu dengan berdzikir kepada Allah 

Ċ³ɣala, karena dengan berdzikir dada akan terasa 

lapang dan hati akan terasa tenang.  

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

 Iɭ
ᴱ
ʚ
ᴱ
ʤE̋☻ Ǝʭ

ᴱ
ʦIʎ
ᴱ
ʰ☻ Eʡᴂʯ

ᴱ
ȵ☻ Ǝʛ̍ʂG˄E☻ EʜƎɰɭIEɽ☻ɄEʬGɇ☻ ʮE̒

ᴲ
ʤ̒ƎʚE˄.  IɧGHɋEɶ

ᴱ
ʕ☻ GɭIʬEɦGɇ☻ EʡGHɉEɰ☻

 rI
ᴲ
ʝE̋☻ rGEʫ☻ r˄EɭGGɟɄᴂɶʤɂ.  IɭƎɋIʍɂE̋☻ EʡᴂɉEɰ☻ MὂᴂỮEɥ☻ ̍GEɓ

ᴵ
ȶE˄ Eʡ☻ ƎʮḛGʚE̍

ᴵ
ʤɂ 

ɠDan Kami sungguh- sungguh mengetahui, 

bahwa dadamu menjadi sempit disebabkan apa 

yang mereka ucapkan, maka bertasbihlah 

dengan memuji Rabb- mu dan jadilah kamu di 

antara orang- orang yang bersujud (shalat), dan 

sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu 

yang diyakini (ajal).ɡ ɉ³ç- Hijr: 97- 99]. 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

 r˄EɯG
ᵆ
ʤɂ☻ɂ̒ɦƎʫEȳ☻ bʮGḖEʬ

ᴵ
ʆ
ᴱ
ɓE̋☻ IʭƎẛƎẀ̒

ᴲ
ʦ
ᴲ
ʙ☻ Gɱ

ᴵ
ʝGɯGɇ☻ ́G

ᵆ
ʦʤɂ☻☻

ӂ
Ƞ 
ᴱ
ᶗ
ᴱ
ȵ☻ Gɱ

ᴵ
ʝGɯGɇ☻ ́G

ᵆ
ʦʤɂ☻

 bʮGḖEʬ
ᴵ
ʆ
ᴱ
ɓ☻ ƎɆ̒

ᴲ
ʦƎʚ
ᴵ
ʤɂ 
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ɠ(yaitu) orang- orang yang beriman dan hati 

mereka manjadi tenteram dengan mengingat 

Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-

lah hati menjadi tenteram.ɡ ɉ³Ā-j³ɣÄďȵ ǻȁɊȻ 

Dalam menafsirkan ayat ini, syaikh Ibnu as-

n³ɣÄØ Ā³ÖØì³Öďçç³Ö ìÈíÒ³Ċ³ä³íȶ 

☻ᶗ☻́ʯȺʕ☻ᵷɻɱʝɮ☻̓̒ɵ☻ȲὃỲḵʤ☻ʮḖʬʆɓ☻ᶗ☻ʮȵ☻a˃ɱɥ̋☻ɄẛẀ☻ʛ̍ʚɥ☻:˃ȵ

 ᶗʺ☻ὂ♫ɹȵ☻ᶗʺ☻Ɇʻʦʚʦʤ☻ɯʤȵ☻ȲὃỲḴ☻ᵷɄʸʚʤɄɩ☻ɑɋɦʫ☻ʳʫ☻˂Ịɥȵ☻

☻ᵷʹʤ☻Ʉẛṥɋɦʫʺ☻ᶵɄɇ☻Ʉẛṥʕɱʎʫ☻ɰɭʙ☻˂Ịʍʺ☻ᵷʹɕʕɱʎʫʺ☻ʹɇ☻ɷʰᶟɂʺ

☻ɭɋʎʤɂ☻ɱʝɮ☻ᵷʂ☻ɱʝɮ☻ʮȶɇ☻ʢ̒ʚʤɂ☻˂Ịʍ☻ɂɯʁ☻ᵷ́ʤ☻Ʉʁɱʝɮ☻ʮ̒ʠ˄

ʡʤɮ☻ Ṕḛʑʺ☻ Ṕḛɋʟɓʺ☻ ʨˈʦẛẁʺ☻ ɧˈɌɶɔ☻ ʳʫ☻ ᵷʹɉɱʤ. 

☻ᵷʮḛɦʫȸʬʦʤ☻̓ɱʝɮ☻́ʤɳʯȵ☻˃ɯʤɂ☻́ɇɄɕʝ☻ʂ☻ɱʝɯɇ☻ɬɂɱʑɂ☻ʮȹ☻:ʨ̍ʙ̋

☻Ɇʻʦʚʤɂ☻ɑʱˉʯȶʬʅ☻ὂỰʎʫ☻ɂɯʶ☻˂Ịʎʕᶳ☻ɱʝɯɇ: ☻ʔɱʎɔ☻ʮḛɥ☻Ʉẛẃȵ

☻ʛᾚήɂ☻˂Ịʍ☻ʢɭɓ☻ɄẛẃȺʕ☻ᵷɄʸʤ☻ʮḖʬʆɓ☻ʹʫɄʠɥȵʺ☻ʮȳɱʚʤɂ☻ˌʰɄʎʫ

☻ɄẛẃȺʕ☻ᵷɆʻʦʚʤɂ☻ʮḖʬʆɓ☻ʡʤɯɉʺ☻ᵷʮḛʶɂṔḗʤɂʺ☻ɑʤɬᶟɄɇ☻ɭˆȸᶽɂ☻ʮḛɋᶽɂ

☻ᵷᶳ☻ɆɄɕʝ☻ˍ☿☻ʡʤɮʺ☻ᵷʭʦʎʤɂʺ☻ʮḛʚˈʤɄɇ☻ᶗȹ☻Ɇʻʦʚʤɂ☻ʮḖʬʆɓ☻ᶗ

Ʉyʦʬʝȵ̋☻ɻ̒ɟ̒ʤɂ☻ʭɓȵ☻˂Ịʍ☻ʮ̒ʬʂʫ 
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ɠVÈì³íÒ ¾Èí³Ā Ä³í ĊÈý³Ċ ¾³Öę³ Ö³ĊØ ĊØdak 

akan merasa tenteram dengan sesuatu selain 

berdzikir kepada- Nya. Karena tidak ada yang 

paling lezat, nikmat dan manis bagi hati selain 

mencintai Sang Pencipta, mendekat dan 

mengenal- Nya. Kadar pengenalan hati kepada 

Allah yang akan menentukan seberapa sering 

dia berdzikir kepada- Nya. Hal ini berdasarkan 

pada pendapat bahwa yang dimaksud dengan 

berdzikir kepada Allah adalah hamba mengingat 

Rabb- nya dengan mengucapkan tasbih, tahlil, 

takbir dan ucapan dzikir yang lain.  

Pendapat lain menyatakan bahwa maksud 

dzikrullah adalah kitab suci- Nya yang 

diturunkan sebagai pengingat bagi orang 

beriman. Berdasarkan pendapat ini, maka 

makna dari ketenangan hati ketika berdzikir 

kepada Allah adalah hati akan merasa tenteram 

tatkala dia mengenal makna dan hukum al-

Quran. Hal itulah yang menunjukkan pada 

kebenaran yang nyata dan diperkuat oleh dalil 

dan bukti, karenanya hati merasa tenteram. 

Hati tentunya tidak akan merasa tenang kecuali 
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ditopang oleh keyakinan dan ilmu, yang semua 

itu terdapat dalam kitabullah, terangkum dalam 

¾ÈíĊďä ğ³íÒ ĊÈĀçÈíÒä³ý Ä³í ý³ĀØýďĀí³Ȼɡ52 

Sebelum saya menyampaikan sejumlah hadits 

yang berisi motivasi untuk berdzikir kepada 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ȶ ØĤØíä³í Ą³ğ³ ìÈíÒďĊØý ĄÈâďìç³Ö

perkataan yang indah dari Ibnu al- Qayyim 

dalam kitabnya yang berharga, al- Wabil ash-

Shayib. Dalam kitab tersebut, beliau 

menjelaskan perihal keutamaan berdzikir 

dengan sangat baik. Beliau menyebutkan 100 

faidah berdzikir dan dalam buku ini saya 

mengutip sebagian dari faidah tersebut. 

Karenanya jika ingin membaca faidah berdzikir 

secara lengkap yang disebutkan beliau, engkau 

dapat meminta tolong agar orang yang 

menjengukmu bisa mencarikan kitab tersebut 

untuk engkau baca. 

                                                 

52 Taisir Karim ar- Rahman. 
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Ibnu al- Qayyim rahimahullah mengatakan, 

ɠ+ÈĀÄĤØäØĀ äÈý³Ä³  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ìÈìØçØäØ ĄÈäØĊ³Ā

100 faidah, yaitu: 

Á Dzikir dapat mengusir, membungkam dan 

menghancurkan setan; 

Á Dzikir dapat mengundang keridhaan Allah, 

ar- Rahman; 

Á Dzikir mampu menghilangkan penyesalan 

dan kegelisahan hati; 

Á Dzikir dapat menumbuhkan kegembiraan dan 

kecerian hati; 

Á Dzikir dapat menguatkan hati dan jasmani; 

Á Dzikir dapat menerangi wajah dan hati; 

Á Dzikir dapat melancarkan rezeki; 

Á Dzikir dapat menghiasi seorang dengan 

kemuliaan, keceriaan dan kesegaran; 

Á Dzikir mewariskan cinta Allah yang 

merupakan ruh Islam, serta poros 

kebahagiaan dan kesuksesan. Allah telah 

menjadikan sebab untuk segala sesuatu dan 
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Dia menjadikan rutinitas dzikir sebagai sebab 

datangnya kecintaan Allah kepada hamba. 

Setiap orang yang ingin memperoleh cinta 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ȶ ÖÈíÄ³äíğ³ ìÈç³ĤØìä³ídiri 

untuk berdzikir; 

Á  Dzikir mewariskan muraqabah (merasa 

diawasi Allah) hingga mengantarkan hamba 

pada derajat ihsan. Dengan begitu, dia 

menyembah Allah seolah- olah tengah 

melihat- Nya. Seorang yang lalai dari berdzikir 

kepada Allah tidak memiliki jalan untuk 

mencapai derajat ihsan seperti seorang yang 

tidak akan pernah sampai menuju rumah 

karena hanya duduk berdiam diri; 

Á Dzikir mewariskan sifat inabah, yaitu selalu 

kembali kepada Allah. Semakin hamba sering 

kembali kepada Allah dengan mengingat-

Nya, hal itu akan mewariskan pada hati 

hamba untuk senantiasa kembali kepada 

Allah di setiap kondisi. Dengan begitu Allah 

menjadi tempatnya berlabuh dan berlindung; 

tempatnya bernaung dan meminta 
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pertolongan; destinasi hati dan jalan keluar 

ketika terjadi ujian dan musibah; 

Á Dzikir mewariskan kedekatan dengan- Nya. 

Kadar kedekatan dengan Allah sesuai dengan 

seberapa sering dia mengingat- Nya. 

Demikian pula, kadar kejauhan dengan Allah 

sesuai dengan kadar kelalaian dalam 

mengingat- Nya; 

Á Dzikir mewariskan penghormatan dan 

pengagungan pada Allah. Berbeda dengan 

seorang yang lalai, hal itu tidak akan terasa 

dalam hatinya; 

Á Dzikir akan menyebabkan Allah akan 

senantiasa mengingat hamba seperti yang 

difirmankan- Nya, 

 Gʮ̋ɱƎƎʖ
ᴵ
ʟ
ᴱ
ɓ☻
ᴱ
ᶗE̋☻̱GỈ☻ɂ̋Ǝɱ

ᴲ
ʟ
ᴵ
ɹɂE̋☻Iʭ
ᴲ
ʝIɱ
ᴲ
ʝ
ᴵ
ɮ
ᴱ
ȵ☻̩hGʺƎɱ
ᴲ
ʝ
ᴵ
ɮɄ
ᴱ
ʕ☻ 

ɠV³ä³ ØÒ³Ċç³Ö äÈý³Ä³- Ku, niscaya Aku akan 

ingat kepadamu. Bersyukurlah kepada- Ku, 

dan janganlah kamu ingkar kepada- Ku.ɠ [al-  

Baqarah: 152). 
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Sekiranya tidak ada keutamaan berdzikir 

selain keutamaan ini, niscaya sudah cukup 

bagi hamba. 

W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ¾ÈĀĄ³¾Ä³

perihal apa yang disampaikan beliau dari 

Rabb-íğ³ Ċ³¾³Ā³ä³ ę³ Ċ³ɣ³ç³ȶ 

ʮȺʕ☻ˌʰɱʝɮ☻̱☿☻ʹɶʖʯ☻ʹɓɱʝɮ☻̱☿☻ᵷὃỲḳʖʯ☻ʮȹʺ☻ˌʰɱʝɮ☻̱☿☻ᶠʫ☻

ʹɓɱʝɮ☻̱☿☻ᶠʫ☻Ṕḛɩ☻ʭẛṧʫ. 

ɠAllah t³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶɠ pabila dia 

mengingat- Ku dalam hatinya, Aku pun 

mengingatnya dalam hati. Dan bila dia 

mengingat- Ku dalam keadaan ramai, Aku pun 

mengingatnya dalam keadaan ramai, bahkan 

lebih baik dari pada pengingatannya.ɡ53 

Á Dzikir menghidupkan hati. Saya (Ibnu al-

Qayyim) mendengar Syaikh al- Islam Ibnu 

Taimiya, semoga Allah menyucikan hatinya, 

¾ÈĀä³Ċ³ȶ ɠ1ĤØäØĀ ¾³ÒØ Ö³ĊØ ç³ğ³äíğ³ ³ØĀ ¾³ÒØ

                                                 

53 HR. al- Bukhari: 7405 dan Muslim: 6773]. 
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ikan. Bagaimana kondisi ikan jika berpisah 

dengan air?; 

Á Dzikir merupakan nutrisi hati dan jiwa. 

Apabila hamba tidak berdzikir, maka dirinya 

seolah- olah jasad yang dihalangi dari 

makanan. 

Saya pernah mendatangi Syaikh al- Islam 

Ibnu Taimiyah. Selepas shalat Subuh, beliau 

duduk berdzikir hingga pertengahan waktu 

siang. Di saat itu, beliau menoleh kepadaku 

Ä³í ¾ÈĀä³Ċ³ȶ ɠEíØç³Ö ¾Èä³çäďȻ NØä³ ³äď ĊØÄ³ä

berbekal dengan berdzikir, niscaya tubuhku 

ìÈçÈì³Öɡɀ 

Á Dzikir akan memurnikan hati dari kotoran. 

Segala sesuatu memiliki kotoran dan kotoran 

hati adalah lalai dan menuruti hawa nafsu. 

Dan hati akan kembali murni dengan 

berdzikir, bertaubat dan beristighfar; 

Á Dzikir menghapus dosa- dosa kecil, karena 

dzikir termasuk salah satu kebaikan yang 

paling besar dan kebaikan akan 

menghapuskan keburukan dosa; 
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Á Dzikir akan menghapus keterasingan yang 

ada antara hamba dan Rabb- nya. 

Sesungguhnya ada keterasingan dengan 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ yang tercipta pada diri hamba 

yang lalai dari mengingat- Nya, yang hanya 

dapat dihilangkan dengan berdzikir kepada-

Nya; 

Á Dzikir yang diucapkan hamba baik berupa 

tasbih, tahmid, tahlil atau takbir akan 

mengingat orang yang mengucapkannya 

ketika berada dalam kondisi sulit. Nabi 

ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ¾ÈĀĄ³¾Ä³ȶ 

☻GGɻɭ̍GʬIɦ
ᴱ
ɓE̋☻ǴɦG̍ɌGIɶ

ᴱ
ɔ☻IrʫG☻Ǵ

ᵆ
ʦʤɂ☻Gʢ
ᴱ
ᶚEɟ☻IrʫG☻Eʮ̋ɱƎ

ᴲ
ʝ
ᴵ
ɯE˄☻Er˄Gɯ

ᵆ
ʤɂ

☻G̋G˃HɭE
ᴱ
ʝ☻a˃ᴳ̋ɬE☻ᴂr

ᴲyEʤ☻GɸIɱEʎ
ᴵ
ʤɂ☻EʢI̒ɥE☻ErʖI

ᴱ
ʅɄEʎEɕE˄☻GǴʦ̍GʦIẛEẁE̋☻GGɻṔḛGɋ

ᴵ
ʟ
ᴱ
ɓE̋

☻EʢɂEɳE˄☻
ᴱ
ᶗ☻Iʮ
ᴱ
ȵ☻Iʭ
ᴲ
ʝƎɭEɥ
ᴱ
ȵ☻bɏɦG˄Ǝ☻

ᴱ
ᶗ
ᴱ
ȵ☻ᴂrẛGGṤGɥɄEɾGɇ☻Eʮ̋ɱƎG

ᴴ
ʝ
ᴱ
ɯƎ˄☻GʨIɦᴂɦʤɂ

 
ᵆ
ʦʤɂ☻EɭIGɦʍ☻Ǝ́

ᴱ
ʤ ́GGɇ☻ƎɱG

ᴴ
ʝ
ᴱ
ɯƎ˄☻ᴯȲIὃ
ᴱ
ỲḴ☻Ǵ 

ɠ]Ā³íÒ- orang yang senantiasa mengingat  

kebesaran Allah dengan bertasbih, 

bertahmid, bertakbir dan bertahlil , maka 

semua dzikir itu akan senantiasa condong ke 

Arsy dan mengeluarkan suara yang saling 
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sambung- menyambung sebagaimana bunyi 

lebah. Mereka akan menyebut- nyebut orang 

yang mengucapkannya. Tidakkah salah 

seorang dari kalian menyukai, jika di sisi Allah 

ia memiliki sesuatu yang akan selalu 

menyebut- nyebut namanya di hadapan 

 çç³Öȼɡ54 

Á Apabila hamba memperkenalkan diri kepada 

Allah dengan berdzikir kepada- Nya, niscaya 

Allah akan mengingatnya di kala susah.55 

Terdapat atsar yang menginformasikan 

apabila hamba yang menaati Allah dan sering 

mengingat- Nya tertimpa musibah atau 

meminta kepada- Nya, maka malaikat akan 

¾ÈĀä³Ċ³ȶ ɠ¤³Ö³Ø j³¾¾, ada suara yang akrab 

Ä³ĀØ Ö³ì¾³ ğ³íÒ ³äĀ³¾Ȼɡ 

Sedangkan jika orang yang lalai dan cuek 

terhadap ajaran Allah meminta kepada- Nya, 

                                                 

54 HR. Ahmad: 18278. 
55 HR. at- Tirmidzi: 2516 dan Ahmad: 2800. 
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ì³ç³Øä³Ċ ³ä³í ¾ÈĀä³Ċ³ȶ ɠ¤³Ö³Ø j³¾¾ȶ ³Ä³

Ąď³Ā³ ğ³íÒ ³ĄØíÒ Ä³ĀØ Ö³ì¾³ ğ³íÒ ³ĄØíÒȻɡ56 

Á Dzikir merupakan hal yang menyebabkan 

sakinah diturunkan, rahmat menaungi dan 

malaikat mengelilingi orang yang berdzikir 

seperti yang diinformasikan Nabi shallallahu 

ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ìɀ 

Á Dzikir merupakan sebab yang dapat 

menyibukkan lisan dari ghibah, namimah, 

dusta, perkataan vulgar dan batil. Manusia 

pasti menggerakkan lisan. Jika lisannya tidak 

digerakkan untuk berdzikir kepada Allah atau 

mempelajari perintah- Nya, niscaya lisannya 

akan tergerak untuk mengucapkan berbagai 

hal yang diharamkan tadi. Tidak ada jalan 

selamat dari hal itu kecuali dengan berdzikir 

äÈý³Ä³  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³Ȼ 

Realita dan pengalaman membenarkan hal di 

atas. Setiap orang yang terbiasa berdzikir, 

                                                 

56 HR. at- Thabrani: 85 dalam ad-1ďɣ³ɀ E¾íď  ¾Ø nğ³Ø¾³Öȵ

2983, 34663) dalam al- Mushannaf; al- Baihaqi: 1140 dalam 

asy-nğďɣ³¾Ȼ 
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niscaya Allah menjaga lisannya dari ucapan 

batil dan sia- sia. Sementara orang yang 

lisannya kering dari berdzikir, niscaya 

lisannya akan basah dan terbiasa dengan 

ucapan yang sia- sia dan vulgar. Laa haula wa 

laa quwwata illa billah; 

Á Mejelis dzikir merupakan majelis 

berkumpulnya malaikat. Sementara majelis 

senda gurau dan kelalaian merupakan majelis 

yang dipenuhi setan. Seorang hamba 

hendaknya dapat memilih mana di antara 

keduanya yang lebih baik, karena mereka 

akan berkumpul bersama dengan karibnya di 

dunia dan akhirat; 

Á Dzikir akan menjaga hamba dari penyesalan 

di hari kiamat, karena setiap majelis (forum) 

yang di dalamnya tidak mengingat Allah 

Ċ³ɣ³ç³ ³ä³í ìÈíâ³ÄØ ýÈíğÈĄ³ç³í Ä³í ¾È¾³í

bagi hamba di hari kiamat; 

Á  Dzikir yang dipanjatkan sembari menangis 

dalam kesendirian merupakan sebab 

ternaunginya hamba di bawah naungan arsy 
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Allah ketika hari kiamat. Di saat manusia yang 

lain berada di bawah terik matahari yang 

begitu menyengat, orang yang senantiasa 

berdzikir berada di bawah naungan arsy ar-

j³Öì³í ɢ³ĤĤ³ ę³ â³çç³ɀ 

Á Meski mudah dilakukan, dzikir termasuk 

ibadah yang paling agung dan utama. 

Pergerakan lisan merupakan pergerakan 

anggota tubuh yang paling ringan dilakukan.  

Jika frekuensi pergerakan anggota tubuh 

yang lain sama dengan pergerakan lisan 

dalam sehari semalam, niscaya akan sangat 

menyulitkan. Bahkan hal itu sangat mustahil 

dilakukan; 

Á Dzikir merupakan tanaman surga. At-

Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits dari 

 ¾Äďçç³Ö ¾Øí V³ĄɣďÄ Ā³ÄÖØ³çç³Öď ɢ³íÖďȶ ÄØ³

¾ÈĀä³Ċ³ȶ j³Ąďçďçç³Ö ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³

sallam bersabda, 

☻EʡEɕᴂʫ
ᴲ
ȵ☻IȻGɱ
ᴵ
ʙ
ᴱ
ȵ☻ƎɭᴂʬEɦƎʫ☻ɄE˄☻EʢɄ

ᴱ
ʚ
ᴱ
ʕ☻̩GɊ☻EG˃ɱIɵ

ᴲ
ȵ☻
ᴱ
ɑ
ᴱ
ʦI̍
ᴱ
ʤ☻Eʭ̍ᴳʁɂEɱIɇGȹ☻Ǝɗ̍ʚG

ᴱ
ʤ

☻GȲɄ
ᴱI
ɂʑ☻
ᴲ
ɑEɇ
ᴵ
ɯEʍ☻GɑEɇIṔ

ᵇ
Ḙʤɂ☻
ᴲ
ɑEɋG̍H
ᴱ
ʅ☻
ᴱ
ɑᴂEɦᾒ
ᴵ
ήɂ☻ᴂʮ
ᴱ
ȵ☻IʭƎʁṔIGḗ

ᴵ
ɩ
ᴱ
ȵE̋☻Eʪ
ᴱ
ᶚᴂɶʤɂ☻ὃGHỰGʫ
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ᴱ
ᶗE̋☻Ǵ
ᵆ
ʦGʤ☻ƎɭIʬEᾚ

ᴵ
ήɂE̋☻Ǵ
ᵆ
ʦʤɂ☻EʮɄEɦIɋƎɵ☻ɄEEyɵɂEɱGʑ☻ᴂʮ

ᴱ
ȵE̋☻ᴯʮɄEʎ̍Gʙ☻ɄEẛᴂẃ

ᴱ
ȵE̋☻☻É

ᴱ
ʤGȹ

 ƎṔEḗ
ᴵ
ʝ
ᴱ
ȵ☻Ǝ́
ᵆ
ʦʤɂE̋☻Ǝ́
ᵆ
ʦʤɂ☻
ᵆ
ᶗGȹ 

ɠAku berjumpa dengan Ibrahim pada malam 

EĄĀ³ɣȶ ÄØ³ ¾ÈĀä³Ċ³ äÈý³Ä³äď, ɢWahai 

Muhammad sampaikan salamku kepada 

umatmu dan beritakan kepada mereka 

bahwa surga itu memiliki tanah terbaik dan 

air yang paling segar. Surga itu dataran 

kosong (qØɣ³³íɌ Ä³í Ċďì¾ďÖ³ííğ³ ³Ä³ç³Ö

(ucapan dzikir) subhanallahi walhamdu lillah 

wa laa ilaaha illallaah wallaahu akbarȻɡ57 

Á Dzikir merupakan pemberian dan keutamaan 

yang memiliki balasan yang tidak dimiliki 

amalan yang lain. 

Dari sahabat A¾ď CďĀ³ØĀ³Ö Ā³ÄÖØ³çç³Öď ɢ³íÖďȶ

¾³Öę³ j³Ąďçďçç³Ö ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì

bersabda, 

                                                 

57 HR. at- Tirmidzi: 2462. 
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 rEIʫ☻ EʢɄ
ᴱ
ʙ☻ 

ᴱ
ᶗ☻ ́E
ᴱ
ʤGȹ☻ 

ᵆ
ᶗGȹ☻ ́Ǝ
ᵆ
ʦʤɂ☻ ɻEƎɭIɥE̋☻ 

ᴱ
ᶗ☻ Eʡ̂ɱG
ᴱ
ɹ☻ ́Ǝ

ᴱ
ʤ☻ ́Ǝ
ᴱ
ʤ☻ Ǝʡ

ᴵ
ʦ
ᴲI
ɂʑ☻ ́Ǝ

ᴱ
ʤE̋☻

 ƎɭIʬEᾚ
ᴵ
ήɂ☻ ̒ʁƎEᴱ̋☻˂

ᴱ
ỊEʍ☻ GHʨ
ᴲ
ʞ☻ DȲIὃ
ᴱ
ỲḴ☻ ᴯɱ˄Gɭ

ᴱ
ʙ☻G̱☿☻ DʪI̒ᴱ˄☻ 

ᴱ
ɑ
ᴱ
ȼɄGʫ☻ DɐᴂɱEʫ☻ Iɗ

ᴱ
ʯɄ
ᴱ
ʞ☻ ́Ǝ

ᴱ
ʤ☻

 EʢIɭEʍ☻ Gɱ
ᴵ
ɺEʍ☻ DɆɄ

ᴱ
ʙGɰ☻ IɗEɌGɕ

ᴲ
ʝE̋☻ ́Ǝ

ᴱ
ʤ☻ 

ᴲ
ɑ
ᴱ
ȼɄGʫ☻ DɑEɦɶEEɥ☻ IɗE̍ɦGƎʫE̋☻ ́EɦIƎʍ☻

 
ᴲ
ɑ
ᴱ
ȼɄGʫ☻ 

ᴱ
ȾGĒHɵ Dɑ☻ Iɗ

ᴱ
ʯɄ
ᴱ
ʞE̋☻ ́Ǝ

ᴱ
ʤ☻ɂBɲIɱGɥ☻ rGIʫ☻ GʮɄ

ᴱ
ʆI̍
ᵆ
ɺʤɂ☻ ́EƎʫI˄E̒☻ EʡGʤ

ᴱ
ɮ☻ὂᴂỮEɥ☻

 EὃGỲḳIʬƎ˄☻ Iʭ
ᴱ
ʤE̋☻ Gɒ

ᴵ
ȶE˄☻ ᴯɭEɥ

ᴱ
ȵ☻ EʨEʂ

ᴵ
ʕ
ᴱ
ȵ☻ɄᴂʬGʫ☻ EȲɄEɟ☻ ́GGɇ☻ 

ᵆ
ᶗGȹ☻ ᴯɭEɥ
ᴱ
ȵ☻ EʨGʬEʍ☻

 EṔ
ᴱ
ḙ
ᴵ
ʝ
ᴱ
ȵ☻ rGIʫ☻ EʡGʤ

ᴱ
ɮ☻ rEIʫE̋☻ EʢɄ

ᴱ
ʙ☻ EʮɄEɦIɋƎɵ☻ ́G

ᵆ
ʦʤɂ☻ ɻGGɭIʬEɦGɉE̋☻G̱☿☻ DʪI̒ᴱ˄☻ 

ᴱ
ɑ
ᴱ
ȼɄGʫ☻

 DɐᴂɱEʫ☻ Iɗ
ᵆ
ʆƎɥ☻ ɻƎɄE˄Ʉ

ᴱ
ʆ
ᴱ
ɩ☻ ̒I

ᴱ
ʤE̋☻ Iɗ

ᴱ
ʯɄ
ᴱ
ʞ☻ Eʨ

ᴵ
ɛGʫ☻ GɭEɉEɲ☻ GɱIɦEɋ

ᴵ
ʤɂ 

"Barangsiapa yang mengucapkan dalam 

sehari sebanyak seratus kali ucapan dzikir:  

laa ilaaha ilIallaahu wahdah, Iaa syariika lahu 

lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa 'alaa 

kulli syai'in qadiir  

Artinya: ɕtØ³Ä³ ĄÈì¾³Ö³í yang berhak 

disembah melainkan Allah. Dia- lah 

Sembahan yang Mahaesa. Tidak ada sekutu 

bagi- Nya. Dia- lah yang memiliki alam 

semesta dan segala puji hanya bagi- Nya. 

Allah adalah Mahakuasa atas segaIa 

ĄÈĄď³ĊďȰɖ  
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maka orang tersebut akan mendapat pahala 

sama seperti orang yang memerdekakan 

seratus orang budak; seratus kebaikan 

dicatat untuknya; seratus keburukannya 

akan dihapus; pada hari itu dia akan terjaga 

dari godaan setan sampai sore hari; dan tidak 

ada orang lain yang melebihi pahalanya, 

kecuali orang yang membaca lebih banyak 

dari itu.  

Barang siapa membaca seratus kali dalam 

sehari ucapan dzikir:  

Subhaanallaah wa bi hamdihi  

Artinya: ɕMaha Suci Allah dan segala puji 

bagi- NyaȰɖ  

maka dosanya akan dihapus, meskipun 

sebanyak buih lautan."58 

Dari hadits Abu CďĀ³ØĀ³Ö Ā³ÄÖØ³çç³Öď ɢ³íÖďȶ

ÄØ³ ¾ÈĀä³Ċ³ì j³Ąďçďçç³Ö ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³

sallam bersabda, 

                                                 

58 HR. al- Bukhari 3293 dan Muslim: 6783. 
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 Iʮ
ᴱE
☻ɜ Eʢ̒
ᴲ
ʙ
ᴱ
ȵ☻ EʮɄEɦIɋƎɵ☻ᵷGʂ☻ ƎɭIʬEᾚ

ᴵ
ήɂE̋☻ᵷǴ

ᵆ
ʦGʤ☻ 

ᴱ
ᶗE̋☻ ́E
ᴱ
ʤGȹ☻ 
ᵆ
ᶗGȹ☻ᵷƎʂ☻ ʂƎᴱ̋☻

ᵷƎṔEḗ
ᴵ
ʝ
ᴱ
ȵ☻ bɏEɥ

ᴱ
ȵ☻ ̱ᴂ

ᴱ
ỈGȹ☻ɄᴂʬGʫ☻ IɗEʎ

ᴱ
ʦ
ᴱ
ʅ☻ ́̍IG

ᴱ
ʦEʍ☻ ƎɷʬI

ᵆ
ɺʤɂ 

ɠSungguh jika aku mengucapkan:  

Subhanallahi wal hamdu lillahi wa laa ilaaha 

illallah wallahu akbar 

Artinya: ɠV³Ö³ Ąď¿Ø  çç³Ö. Segala puji bagi 

Allah, tiada sembahan yang berhak disembah 

melainkan Allah. Dan Allah Mahabesar.ɡ 

lebih aku sukai dari pada (bumi) yang tersinari 

matahariȻɡ59  

Á Berdzikir mengingat Allah, Rabb alam 

semesta, membentengi hamba dari 

melupakan Allah yang merupakan sebab 

kesengsaraan hamba di dunia dan akhirat. 

VÈçďý³ä³í  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ìÈç³ĤØìä³í ÄØ³ çďý³

³ä³í äÈ¾³Øä³í ÄØĀØíğ³ ĄÈíÄØĀØȻ  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³

berfirman, 

                                                 

59 HR. Muslim: 2787. 
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ᴱ
ᶗE̋☻ɂ̒

ᴲ
ʯ̒
ᴲ
ʠ
ᴱ
ɓ☻ r˄EɯG

ᵆ
ʤɄ
ᴱ
ʞ☻ɂ̒Ǝɶ

ᴱ
ʰ☻ ́E

ᵆ
ʦʤɂ☻ IʭƎʁɄEɶ

ᴵ
ʰ
ᴱ
ȶ
ᴱ
ʕ☻ IʭƎyɶEƎʖ

ᴵ
ʯ
ᴱ
ȵ☻☻ӅȠ EʡGȾ

ᴹE
ʤ̋
ᴲ
ȵ☻

 ƎʭƎʁ☻ ʮE̒ʚƎGɵɄ
ᴱ
ʖ
ᴵ
ʤɂ 

ɠDan janganlah kamu seperti orang- orang 

yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan 

mereka lupa kepada mereka sendiri. Mereka 

itulah orang- orang yang fasik.ɡ ɉ³ç- Hasyr: 19]. 

Á Dzikir merupakan cahaya bagi seseorang 

ketika di dunia, di kubur, dan di hari kiamat. 

Cahaya itulah yang kelak akan menerangi 

jalan yang berada di hadapannya ketika 

melintasi ash- Shirath (jembatan yang 

terbentang di atas neraka Jahannam). Tak 

ada yang mampu menerangi hati dan kubur 

ĄÈýÈĀĊØ ÄĤØäØĀ äÈý³Ä³  çç³Ö Ċ³ɣala. 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

 rEIʫE̋
ᴱ
ȵ☻ EʮɄ

ᴱ
ʞ☻ɄBɕIE̍ʫ☻ ɻƎɄE̍ĒIɦɥI

ᴱ
ȶ
ᴱ
ʕ☻ɄEɦ

ᴵ
ʦEʎEɟE̋☻ ́Ǝ

ᴱ
ʤ☻ɂBɰ̒Ǝʯ☻ὃGỲḵIʬE˄☻ ́GGɇ☻G̱☿☻

 GɴɄᴂɦʤɂ☻ rEIʬ
ᴱ
ʝ☻ ́Ǝ

ᴲ
ʦ
ᴱ
ɛEʫ☻G̱☿☻ GɒɄEʬ

ᴲ
ʦ
ᵇ
ʊʤɂ☻ Eɷᴵ̄Eʤ☻ DɞGɰɄ

ᴱ
ɪGɇ☻ɄEẛIṧGʫ☻☻ӅȠ EʡGʤ

ᴹE
ɯ
ᴱ
ʝ☻

 rƎ̂HGEɲ☻ rĜEɱGʕɄ
ᴱ
ʠ
ᴵ
ʦGʤ☻ɄEʫ☻ɂ̒

ᴲ
ʯɄ
ᴱ
ʞ☻ ʮE̒

ᴲ
ʦEʬIʎE˅ 
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ɠDan apakah orang yang sudah mati 

kemudian dia Kami hidupkan dan Kami 

berikan kepadanya cahaya yang terang, yang 

dengan cahaya itu dia dapat berjalan di 

tengah- tengah masyarakat manusia, serupa 

dengan orang yang keadaannya berada 

dalam gelap gulita yang sekali- kali tidak 

dapat keluar dari padanya? Demikianlah Kami 

jadikan orang yang kafir itu memandang baik 

apa yang telah mereka kerjakan.ɡ ɉ³ç- íɣ³ìȵ

122]. 

Orang yang pertama kali disebutkan dalam 

ayat di atas adalah orang beriman yang 

ĊÈĀĄØí³ĀØ ÄÈíÒ³í Øì³íȶ äÈ¿ØíĊ³³íȶ ì³ɣĀØÑ³Öȶ

dan dzikir kepada- Nya. Sedangkan yang 

kedua adalah orang yang lalai dari mengingat 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ȶ ¾ÈĀý³çØíÒ Ä³ĀØ ìÈíÒØíÒ³Ċ Ä³í

mencintai- Nya. Keberuntungan terletak 

pada cahaya yang merupakan hasil dari 

berdzikir sedangkan kecelakaan adalah 

ketika seorang tidak memilikinya; 
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Á Dzikir adalah pokok rasa syukur. Seornag 

yang tidak bersyukur pada Allah pastilah 

orang yang tidak berdzikir mengingat- Nya; 

Á Makhluk Allah yang paling mulia dan 

bertakwa adalah mereka yang lisannya 

senantiasa berdzikir. Mereka bertakwa 

kepada- Nya dengan melaksanakan perintah 

dan menjauhi larangan Allah, serta menjadi 

ÄĤØäØĀ ĄÈ¾³Ò³Ø ĄğØɣ³Āɀ 

Á Hati memiliki kotoran yang mengeraskannya, 

yang tidak dapat dihilangkan kecuali dengan 

¾ÈĀÄĤØäØĀ äÈý³Ä³  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³Ȼ O³ĀÈí³ ØĊď

hamba seyogyanya mengobati kekerasan 

hatinya dengan berdzikir; 

Á Tak ada amal yang mampu mengundang 

kenikmatan Allah dan menolak murka- Nya 

semisal berdzikir.  

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

 Gȹ ᴂʮ☻ ́E
ᵆ
ʦʤɂ☻ ƎʏGʕɂEɭƎ˄☻ rEGʍ☻ r˄EɯG

ᵆ
ʤɂ☻ɂ̒ɦƎʫEȳ☻☻

ӂ
Ƞ ᴂʮGȹ☻ ́E

ᵆ
ʦʤɂ☻ 
ᴱ
ᶗ☻ bɏɦG˄Ǝ☻ ᴂʨ

ᴲ
ʞ☻

 Dʮɂᴂ̒
ᴱ
ɩ☻ Dɰ̒ʖƎ

ᴱ
ʝ 
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ɠSesungguhnya Allah membela orang- orang 

yang telah beriman. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai tiap- tiap orang yang 

berkhianat lagi mengingkari nikmat.  ɠ ɉ³ç-

Hajj: 38]. 

Pertolongan dan pembelaan Allah kepada 

orang- orang beriman sesuai dengan 

kekuatan dan kesempurnaan iman. Dan bekal 

dan kekuatan iman adalah dengan berdzikir 

äÈý³Ä³  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³Ȼ nÈì³äØí ĄÈìýďĀí³ Øì³í

dan sering berdzikir, maka pertolongan dan 

pembelaan Allah pada hamba semakin besar. 

Sebaliknya semakin berkurang, niscaya 

pertolongan dan pembelaan- Nya pun 

mengecil. Ketika hamba mengingat Allah, Dia 

pun akan mengingatnya. Ketika hamba 

melupakan Allah, Dia pun akan 

melupakannya. 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀìan, 

 
ᴵ
ɮGȹE̋☻ Eʮ

ᵆ
ɮ
ᴱ
ȶ
ᴱ
ɓ☻ Iʭ

ᴲ
ʟbɉEɰ☻ IʮGḖ
ᴱ
ʤ☻ Iʭ

ᴲ
ɓIɱ
ᴱ
ʟ
ᴱ
ɹ☻ Iʭ

ᴲ
ʟᴂʯEɭ̂Gɲ
ᴱE
ᶟ☻☻

Ӂ
Ƞ IʮGḖ
ᴱ
ʤE̋☻ Iʭ

ᴲ
ɓIɱ
ᴱ
ʖ
ᴱ
ʝ☻ ᴂʮGȹ☻

ˌGɊɂ
ᴱ
ɯEʍ☻ ᴯɭ˄Gɭ

ᴱ
ɺ
ᴱ
ʤ 
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ɠDan (ingatlah juga), tatkala Rabb- mu 

memaklumkan, "Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, pasti Kami akan menambah 

(nikmat) kepadamu, dan jika kamu 

mengingkari (nikmat- Ku), maka 

sesungguhnya azab- Ku sangat pedihȻɡ

[Ibrahim: 7]. 

Dzikir adalah pokok rasa syukur seperti yang 

disampaikan dan syukur merupakan sebab 

yang dapat mengundang dan menambah 

kenikmatan. Sebagian salaf rahimahullah 

mengatakan,  

☻Ʉʫʜɱʝɮ☻ʳʍ☻ʨʖʒ˅☻ᶗ☻ʳʫ☻ɱʝɮ☻ʳʍ☻ɑʦʖʒʤɂ☻ɧɋʙȵ 

ɠ+ÈĊ³ý³ âÈçÈäíğ³ ĄØä³ý ĄÈóĀ³íÒ ğ³íÒ ç³ç³Ø Ä³ĀØ

mengingat Allah yang tidak pernah 

ìÈçďý³ä³íìďȻɡ 

Á Dzikir akan menjadi sebab Allah dan para 

malaikat bershalat kepada orang yang 

berdzikir. Setiap orang yang memperoleh 

shalawat dari Allah dan malaikat- Nya telah 

memperoleh seluruh keberuntungan dan 

äÈĄďäĄÈĄ³íȻ  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 
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ɄE˄☻ɄEẛbẄ
ᴱ
ȵ☻ r˄EɯG

ᵆ
ʤɂ☻ɂ̒ɦƎʫEȳ☻ɂ̋Ǝɱ

ᴲ
ʝ
ᴵ
ɮɂ☻ ́E

ᵆ
ʦʤɂ☻ɂBɱ

ᴵ
ʝGɮ☻ɂBṔḛGɛ
ᴱ
ʝ.  ɻƎ̒ƎɦGHɋEɵE̋☻ 

ᴮ
ɐEɱ
ᴵ
ʟƎɇ☻

 
ᴮ
ᶚ̍ɽG
ᴱ
ȵE̋.  ̒ʁƎE☻˃Gɯ

ᵆ
ʤɂ☻ˍG

ᴴ
ỊEɾƎ˄☻ Iʭ

ᴲ
ʟI̍
ᴱ
ʦEʍ☻ 

ᴱ
ʟGȼ
ᴱ
ᶚEʫE̋ ́ƎƎɕ☻ Iʭ

ᴲ
ʟEɟGɱ
ᴵ
ɪƎ̍ʤG☻ rGEʫ☻

 GɒɄEʬ
ᴲ
ʦ
ᵇ
ʊʤɂ☻˂

ᴱ
ỈGȹ☻ Gɰ̒ɦbʤɂ☻☻ӅȠ EʮɄ

ᴱ
ʞE̋☻ EʮḛGGɦʫ

ᴵ
ȸ
ᴲI
ɄʑGɇ☻ɄBʬ̍ɥGEɰ 

ɠHai orang- orang yang beriman, berzdikirlah 

(dengan menyebut nama) Allah, zikir yang 

sebanyak- banyaknya. Dan bertasbihlah 

kepada- Nya diwaktu pagi dan petang. Dialah 

yang memberi rahmat kepadamu dan 

malaikat- Nya (memohonkan ampunan 

untukmu), supaya Dia mengeluarkan kamu 

dari kegelapan kepada cahaya (yang terang). 

Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada 

orang- orang yang beriman.ɡ ɉ³ç- Ahzab: 41-

43]. 

Inilah 37 keutamaan dan manfaat berdzikir 

yang disampaikan oleh Ibnu al- Qayyim dalam 

al- Wabil ash- Shayib.60 Apabila satu keutamaan 

saja yang diperoleh, sungguh kebaikan yang 

banyak telah didapatkan. Bagaimana jika 

                                                 

60 Al- Wabil ash- Shayib hlm. 61- 100 disertai peringkasan. 
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seluruh keutamaan dan manfaat tersebut 

seluruhnya diperoleh. Kita memohon kepada 

Allah agar kita semua termasuk yang 

memperoleh semua keutamaan tersebut. 

Sekarang, saatnya saya menyampaikan 

sejumlah hadits yang telah dijanjikan 

sebelumnya, yaitu hadits yang menerangkan 

dzikir- dzikir yang begitu mudah diucapkan 

namun memiliki ganjaran pahala yang besar. 

W³¾Ø ĄÖ³ç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ¾ÈĀĄ³¾Ä³

perihal dzikir, 

ˁɊʻʅ☻rʑ☻ɭɟʺ☻̱☿☻ʹɕʖˈᾚὛ☻ɂɰɄʖʒɕɵɂ☻ɂṔḛɛʝ 

ɠThuba untuk orang yang mendapati istighfar 

yang banyak dalam catatan amalnya.ɡ61 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

 r˄EɯG
ᵆ
ʤɂ☻ɂ̒ɦƎʫEȳ☻ɂ̒

ᴲ
ʦGʬEʍE̋☻ GɒɄEᾚGήɄᴂɾʤɂ☻ ˁEMɊ̒

ᴲ
ʅ☻ IʭƎy

ᴱ
ʤ☻ rIƎɶƎɥE̋☻ DɆȴEʫ 

                                                 

61 HR. Ibnu Majah: 3808. 
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ɠOrang- orang yang beriman dan beramal saleh, 

bagi mereka thuba dan tempat kembali yang 

baik.ɡ ɉ³Ā-j³ɣÄȵ ǻȂɊȻ 

Saudaraku, apakah engkau tahu apa itu thuba? 

Perhatikan jawabannya, 

j³Ąďçďçç³Ö ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì

bersabda, 

☻ɑʱᾒήɂ☻ʨʶȵ☻ɆɄˈə☻ʪɄʍ☻ɑȼɄʫ☻ɐṔḛɶʫ☻ɑʱᾒήɂ☻ˍ☿☻ɐɱᾒὉ☻ˁɊʻʅ

ɄʸʫɄʬʝȵ☻ʳʫ☻ɞɱɪɓ 

 ɠthuba adalah pohon yang ada di surga. 

Lebarnya seperti jarak perjalanan selama 

seratus tahun dan pakaian penduduk surga 

terbuat dari kelopaknyaȻɡ62 

Pertama, saya ingin menyampaikan dzikir pagi 

petang. Kemudian dzikir tidur dan dzikir lain 

secara umum. 

                                                 

62 HR. Ahmad: 11245 dan Ibnu Majah: 7413. 
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Saudaraku, berupayalah untuk menghafal dan 

mengamalkannya, sehingga engkau menjadi 

orng yang beruntung. 
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Dzikir Pagi dan Petang63 

 

Praktikkan dzikir- dzikir berikut: 

1. Membaca surat al- Ikhlas, al- Falaq dan an-

Naas sebanyak tiga kali setiap pagi dan 

petang.64 

2. Membaca sebanyak satu kali di setiap pagi 

dan petang: 

☻ᴂɆEɰ☻ᵷGʀɰI
ᴱ
ɂɜ̋E☻GɒɂEE̒ʬᴂɶʤɂ☻EɱGʅɄ

ᴱ
ʕ☻GɐEɬɄEy

ᵆ
ɺʤɂE̋☻GɏI̍

ᴱ
ʒ
ᴵ
ʤɂ☻EʭGʤɄEʍ☻ᴂʭƎy

ᵆ
ʦʤɂ

☻IrʫG☻EʡGɇ☻
ᴲ
ɮIƎ̒ʍ
ᴱ
ȵ☻ᵷEɗ
ᴵ
ʯ
ᴱ
ȵ☻
ᵆ
ᶗGȹ☻É
ᴱ
ʤGȹ☻
ᴱ
ᶗ☻Iʮ
ᴱ
ȵ☻ƎɭEy
ᴵ
ɹ
ᴱ
ȵ☻ᵷƎ́
ᴱ
ʟIG̍ʦEʫE̋☻DȲIὃ

ᴱ
ỲḴ☻GHʨ
ᴲ
ʞ

ɂ☻GHɱ
ᴱ
ɹ☻IrʫG̋E☻ᵷὃGỲḳIʖ

ᴱ
ʯ☻GHɱ
ᴱ
ɹ☻˂

ᴱ
ỊEʍ☻
ᴱ
ʔGṔ
ᴱ
Ḙ
ᴵ
ʙ
ᴱ
ȵ☻Iʮ
ᴱ
ȵE̋☻ᵷGǴʝEɱ

ᴱ
ɹE̋☻GʮɄ
ᴱ
ʆI̍
ᵆ
ɺʤ

 DʭGʦIɶƎʫ☻˂
ᴱ
ỈGȹ☻ƎᴂɻɱƎɟ
ᴱ
ȵ☻I̋
ᴱ
ȵ☻ᵷ
ᴮ
ɂȲI̒ɵƎ☻IὃGỲḳIʖ

ᴱ
ʯ 

                                                 

63 Seluruh dzikir pagi petang ini dikutip dari kitab Zaad al-

Muslim al- Yaumiy karya Syaikh Abdullah bin Jaarullah 

rahimahullah. 
64 HR. Abu Dawud: 5082; at- Tirmidzi: 3575; an- Nasaa- i: 

5428. Dinilai hasan shahih oleh at- Tirmidzi. Faedah dzikir 

ini yang disebutkan dalam hadits adalah seorang yang 

mengucapkannya masing- masing tiga kali ketika pagi dan 

petang, maka segala sesuatu akan dicukupkan untuknya. 
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 çç³Öďìì³ ɗ³³çØì³ç ÒÖóğ¾Ø ę³Ąğ Ąğ³Ö³³Ä³Ö

faathiros samaawaati wal ardh. Robba kulli 

syai- in wa maliikah. Asyhadu alla ilaha illa 

³íĊ³Ȱ  ɘďÄĤď ¾Øä³ ìØí Ąğ³ĀĀØ í³fsii wa min 

syarrisy syaythooni wa syirkihi, wa an 

³ÿĊ³ĀØÑ³ ɗ³ç³³ í³ÑĄØØ Ąďď- an aw ajurruhu ilaa 

muslim 

ɠª³  çç³Öȶ ª³íÒ V³Ö³ VÈíÒÈĊ³ÖďØ ğ³íÒ ÒÖ³Ø¾

dan yang nyata, wahai Rabb pencipta langit 

dan bumi, Rabb segala sesuatu dan yang 

merajainya. Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah 

yang berhak disembah kecuali Engkau. Aku 

berlindung kepadaMu dari kejahatan diriku, 

setan dan balatentaranya, dan aku 

(berlindung kepada- Mu) dari berbuat 

kejelekan terhadap diriku atau menyeretnya 

äÈý³Ä³ ĄÈóĀ³íÒ ìďĄçØìȻɡ65 

 

                                                 

65 HR. at- Tirmidzi: 3392 dari hadits Abdullah bin Amr 

Ā³ÄÖØ³çç³Öď ɢ³íÖďȻ 
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3. Membaca sebanyak sepuluh kali di setiap 

pagi dan petang: 

 
ᴱ
ᶗ☻ ́AE
ᴱ
ʤGȹ☻ 

ᵆ
ᶗGȹ☻ ʂƎ☻ ɻEƎɭIɥE̋☻ 

ᴱ
ᶗ☻ EʡÎɱG
ᴱ
ɹ☻ᵷƎ́

ᴱ
ʤ☻ ́Ǝ

ᴱ
ʤ☻ Ǝʡ

ᴵ
ʦ
ᴲI
ɂʑ☻ ́Ǝ

ᴱ
ʤE̋☻ ƎɭIʬEᾚ

ᴵ
ήɂ☻

 ̒ʁƎEᴱ̋☻˂
ᴱ
ỊEʍ☻ HGʨ
ᴲ
ʞ☻ DȲIὃ
ᴱ
ỲḴ☻ ƎɱIG˄ɭ

ᴱ
ʙ 

Laa ilaha illallah wahdahu laa syarika lah, 

ç³Öďç ìďçäď ę³ç³Öďç Ö³ìÄď ę³ Öďę³ ɗ³ç³ äďççØ

syai- in qodiir 

ɠtØÄ³ä ³Ä³ Øç³Ö ğ³íÒ ¾ÈĀÖ³ä ÄØĄÈì¾³Ö ĄÈç³Øí

Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya. Bagi-

Nya kerajaan dan segala pujian. Dia- lah yang 

¾ÈĀäď³Ą³ ³Ċ³Ą ĄÈÒ³ç³ ĄÈĄď³ĊďȻɡ66 

 

                                                 

66 HR. Ahmad: 8704; at- Tirmidzi: 3534. Dinilai shahih oleh 

Ibnu Hibban. Faedah dzikir ini adalah setiap orang yang 

membaca dzikir tersebut di pagi hari sebanyak sepuluh kali, 

Allah akan mencatatkan baginya 10 kebaikan, 

menghapuskan baginya 10 kesalahan, ia juga mendapatkan 

kebaikan semisal memerdekakan 10 budak, Allah akan 

melindunginya dari gangguan setan hingg petang hari. 

Siapa yang mengucapkannya di petang hari, ia akan 

mendapatkan keutamaan yang semisal itu. 
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4. Membaca sebanyak seratus kali dalam 

sehari: 

 EʮɄEɦIɋƎɵ☻ ʂG☻ ɻGGɭIʬEɦGɉE̋ 

Subhanallahi wa bihamdihi 

ɠV³Ö³ Ąď¿Ø  çç³Öȶ ³äď ìÈìďâØ-Wğ³Ȼɡ67 

5. Membaca sebanyak tiga kali di setiap pagi 

dan petang: 

 GʭIɶGɈ☻ ́G
ᵆ
ʦʤɂ☻ʼGɯ
ᵆ
ʤɂ☻ 

ᴱ
ᶗ☻ bɱƎʂE˄☻ EʏEʫ☻ ́GGʬIɵɂ☻ ᴯȲIὂ

ᴱ
ỲḴ☻G˂☿☻ GʀɰI

ᴱ
ɂɜ☻ 

ᴱ
ᶗE̋☻G˂☿☻

 GȲɄEʬᴂɶʤɂ☻ ̒ʁƎEᴱ̋☻ Ǝʏ̍Gʬᴂɶʤɂ☻ Ǝʭ̍GʦEʎ
ᴵ
ʤɂ 

Bismillahilladzi laa yadhurĀď ì³ɘ³ĄìØÖØ Ąğ³Ø-

ďí ÑØç ³ĀÄÖØ ę³ ç³³ ÑØĄ Ą³ì³³ɘ ę³ Öďę³Ą

Ą³ìØØɘďç ɗ³çØØìȰ 

ɠ1ÈíÒ³í í³ì³  çç³Ö ğ³íÒ ¾Øç³ ÄØĄÈ¾ďĊȶ ĄÈÒ³ç³

sesuatu di bumi dan langit tidak akan 

                                                 

67 HR. Muslim: 6784. Faedah dzikir ini adalah setiap orang 

yang mengucapkannya di pagi dan petang hari sebanyak 

100 kali, niscaya tidak ada yang datang pada hari kiamat 

yang lebih baik dari apa yang dilakukannya kecuali orang 

yang mengucapkan semisal atau lebih dari itu. 
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berbahaya, Dia- lah Yang Maha Mendengar 

ç³ÒØ V³Ö³ VÈíÒÈĊ³ÖďØȻɡ68 

6. Membaca sebanyak satu kali: 

di waktu pagi: 

 ᴂʭƎy
ᵆ
ʦʤ
ᴱ
ɂ☻ EʡGɇ☻ᵷɄEIɦɦEɋIɽ

ᴱ
ȵ☻ EʡGɉE̋☻ᵷɄĒIɦɶEIʫ

ᴱ
ȵ☻ EʡGɉE̋☻ᵷɄEI̍ɦ

ᴱ
ʯ☻ EʡGɉE̋☻ ƎɒI̒ʬƎ

ᴱ
ʯ☻

 EʡI̍
ᴱ
ʤGȹE̋☻ ƎɰI̒

ᴲ
ɺ
ᵇ
ʤ̡ɂ 

Allahumma bika ash- bahnaa wa bika 

amsaynaa wa bika nahyaa wa bika namuutu 

wa ilaikan nusyuur. 

ɠYa Allah, dengan rahmat dan pertolongan-

Mu kami memasuki waktu pagi, dan dengan 

rahmat dan pertolongan- Mu kami memasuki 

waktu petang. Dengan rahmat dan 

pertolongan- Mu kami hidup dan dengan 

kehendak- Mu kami mati. Dan kepada- Mu 

äÈ¾³íÒäØĊ³í ɋ¾³ÒØ ĄÈìď³ ì³äÖçďäɌȻɡ 

                                                 

68 HR. Ibnu Majah: 3869. Faedah dzikir ini adalah setiap 

orang yang mengucapkan dzikir tersebut sebanyak tiga kali 

di pagi hari dan tiga kali di petang hari, maka tidak akan ada 

bahaya yang tiba- tiba membahayakannya. 
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di waktu petang: 

 ᴂʭƎy
ᵆ
ʦʤɂ☻ EʡGɇ☻ᵷɄĒIɦɶEIʫ

ᴱ
ȵ☻ EʡGɉE̋☻ᵷɄEIɦɦEɋIɽ

ᴱ
ȵ☻ EʡGɉE̋☻ᵷɄEI̍ɦ

ᴱ
ʯ☻ EʡGɉE̋☻ᵷƎɒ̒ʬƎ

ᴱ
ʯ☻

 EʡI̍
ᴱ
ʤGȹE̋☻ṔḛGɾ

ᴱI
ɂʑ 

Allahumma bika amsainaa wa bika 

ashbahnaa wa bika nahyaa wa bika namuutu 

wa ilaikal mashiir 

ɠYa Allah dengan kekuasaan- Mu aku 

memasuki pagi dengan kekuasaan- Mu aku 

memasuki petang dengan kekuasaan- Mu aku 

hidup dengan kekuasaan- Mu aku mati Dan 

kepada- Mu- lah tempat berpulangȻɡ69 

7. Membaca penghulu istighfar (Sayyid al-

Istighfar) sebanyak satu kali di setiap pagi 

dan petang: 

 ᴂʭƎy
ᵆ
ʦʤ
ᴱ
ɂ☻ Eɗ

ᴵ
ʯ
ᴱ
ȵ☻ ̩GHIɊEɰ☻ 

ᴱ
ᶗ☻ ́AE
ᴱ
ʤGȹ☻ 

ᵆ
ᶗGȹ☻ᵷEɗ
ᴵ
ʯ
ᴱ
ȵ☻ IὃGỰEɕIʚ

ᴱ
ʦ
ᴱ
ɩ☻ 

ᴱ
ʯ
ᴱ
ȵE̋Ʉ☻ᵷEʜƎɭIɋEʍ☻Ʉ

ᴱ
ʯ
ᴱ
ȵE̋☻

˂
ᴱ
ỊEʍ☻ EʜGɭIEyʍ☻ EʜGɭIʍE̋ᴱ̋☻ɄEʫ☻ᵷƎɗIʎ

ᴱ
ʆEɕIɵɂ☻ 

ᴲ
ɮIƎ̒ʍ
ᴱ
ȵ☻ EʡGɇ☻ rGIʫ☻ HGɱ

ᴱ
ɹ☻ɄEʫ☻

                                                 

69 HR. at- Tirmidzi: 391. Dinilai shahih oleh al- Albani. 
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ᵷƎɗIʎEEɦɽ☻ ƎȲIƎ̒ɇ
ᴱ
ȵ☻ Eʡ

ᴱ
ʤ☻ EʡGɕEʬIʎGGɦɇ☻ᵷᴂ̱

ᴱ
ỊEʍ☻ ƎȲIƎ̒ɇ

ᴱ
ȵE̋☻ IὃGử

ᴵ
ʯ
ᴱ
ɯGɇ☻ IɱGʖ

ᴵ
ʑɄ
ᴱ
ʕ☻ ̱GIỈ☻

 ́ᴂƎʯGȺ
ᴱ
ʕ☻ 

ᴱ
ᶗ☻ ƎɱGʖ
ᴵ
ʒE˅☻ EɆI̒

ᴲ
ʯ
ᵇ
ɯʤɂ☻ 

ᵆ
ᶗGȹ☻ Eɗ
ᴵ
ʯ
ᴱ
ȵ. 

Allahumma anta robbii laa ilaha illa anta, 

äÖóç³ÿĊ³íØØ ę³ ³í³³ ɗ³¾Äďä³ ę³ ³í³³ ɗ³ç³

ɗ³ÖÄØä³ ę³ ę³ɘÄØä³ ì³Ą-Ċ³ĊÖóɘĊďȰ  ɘďÄĤď ¾Øä³

ìØí Ąğ³ĀĀØ ì³³ ĄÖóí³ɘĊďȰ  ¾ď- u laka bi 

íØɘì³ĊØä³ ɗ³ç³ğğ³ ę³ ³¾ď- u bi dzambii. Fagh-

firlii fainnahu laa yagh- firudz dzunuuba illa 

anta. 

ɠYa Allah, Engkau adalah Rabbku, tidak ada 

ilah yang berhak disembah kecuali Engkau, 

Engkaulah yang menciptakanku. Aku adalah 

hamba- Mu. Aku akan setia pada perjanjianku 

pada- Mu (yaitu aku akan mentauhidkan- Mu) 

semampuku dan aku yakin akan janji- Mu 

(berupa surga untukku). Aku berlindung 

kepada- Mu dari kejelekan yang kuperbuat. 

Aku mengakui nikmat- Mu kepadaku dan aku 

mengakui dosaku. Oleh karena itu, ampunilah 
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aku. Sesungguhnya tiada yang mengampuni 

ÄóĄ³ äÈ¿ď³çØ 5íÒä³ďȻɡ70 

8. Membaca sebanyak satu kali di setiap pagi 

dan petang: 

 
ᵆ
ʦʤ
ᴱ
ɂ ᴂʭƎy☻ ̩I

ᴴ
ᴳhGȹ☻ Eʡ

ᴲ
ʤ
ᴱ
ȶIɵ
ᴱ
ȵ☻ ̒IEʖEʎ

ᴵ
ʤɂ☻ 

ᴱ
ɑEG̍ʕɄEʎ
ᴵ
ʤɂE̋☻G̱☿☻ɄE̍

ᴵ
ʯbɭʤɂ☻ᵷGɐEɱGɩɕ

ᴵ
ɂE̋☻ ᴂʭƎy

ᵆ
ʦʤ
ᴱ
ɂ☻

 ̩I
ᴴ
ᴳhGȹ☻ Eʡ

ᴲ
ʤ
ᴱ
ȶIɵ
ᴱ
ȵ☻ ̒IEʖEʎ

ᴵ
ʤɂ☻ 

ᴱ
ɑEG̍ʕɄEʎ
ᴵ
ʤɂE̋☻G̱☿☻ IὃGỰIG˄ɬ☻ ˃EɄE̍

ᴵ
ʯƎɬE̋☻ ̱GIỊIʁ

ᴱ
ȵE̋☻ ̱GIỈɄEʫE̋☻

 ᴂʭƎy
ᵆ
ʦʤɂ☻ IṔ

ᴲ
ḘIɵɂ☻ˁGɔɂEɰIE̒ʍ☻ rGIʫȳE̋☻ˁGɔɄEʍI̋ɰE☻. ᴂʭƎy

ᵆ
ʦʤ
ᴱ
ɂ☻ IὃGỰ

ᴵ
ʊ
ᴱ
ʖIɥɂ☻ rGIʫ☻ GʮIḛEɇ☻

ᵷᴂ˃ɭE˄E☻ rGIʫE̋☻ᵷIG̩ʖ
ᴵ
ʦ
ᴱ
ɩ☻ rEIʍE̋☻ IὃGỰIG̍ʬE˄☻ rEIʍE̋☻ᵷIG̱ỈɄEʬGɹ☻ rGIʫE̋☻ᵷIG̱♀I̒

ᴱ
ʕ☻

 
ᴲ
ɮIƎ̒ʍ
ᴱ
ȵE̋☻ EʡGɕEʬ

ᴱ
ʊEʎGɈ☻ Iʮ

ᴱ
ȵ☻ EʢɄEɕ

ᴵ
ʑ
ᴲ
ȵ☻ rGIʫ☻ IὃGỮIɦ

ᴱ
ɓ 

Allahumma innii as-³çďä³ç ɗ³Ñę³ ę³ç ɗ³³ÑØğ³Ö

fid dunyaa wal aakhiroh. Allahumma innii as-

³çďä³ç ɗ³Ñę³ ę³ç ɗ³³ÑØğah fii diinii wa dun-

yaya wa ahlii wa maalii. Allahumas- tur 

                                                 

70 HR. al- Bukhari: 6306. Faedah dari dzikir ini adalah setiap 

orang yang mengucapkan dzikir ini di pagi hari dalam 

keadaan penuh keyakinan, lalu ia meninggal pada hari 

tersebut sebelum petang hari, maka ia termasuk penghuni 

surga. Barangsiapa yang mengucapkannya di malam hari 

dalam keadaan penuh keyakinan, lalu ia meninggal sebelum 

pagi, maka ia termasuk penghuni surga. 
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ɗ³ęĀóóĊØØ ę³ ³³ìØí Āóęɘ³³ĊØØȰ

Allahummahfazh- nii mim bayni yadayya wa 

ìØí äÖóçÑØØ ę³ ɗ³í ğ³ìØØíØØ ę³ ɗ³í ĄğØì³³çØØ ę³

ìØí Ñ³ęÿØØ ę³ ³ɘďÄĤď ¾Ø ɗ³ĤÖóì³ĊØä ³í

ughtala min tahtii. 

ɠª³  çç³Öȶ ĄÈĄďíÒÒďÖnya aku memohon 

kebajikan dan keselamatan di dunia dan 

akhirat. Ya Allah, sesungguhnya aku 

memohon kebajikan dan keselamatan dalam 

agama, dunia, keluarga dan hartaku. Ya Allah, 

tutupilah auratku (aib dan sesuatu yang tidak 

layak dilihat orang) dan tenteramkanlah aku 

dari rasa takut. Ya Allah, peliharalah aku dari 

muka, belakang, kanan, kiri dan atasku. Aku 

berlindung dengan kebesaran- Mu, agar aku 

tidak disambar dari bawahku (oleh ular atau 

tenggelam dalam bumi dan lain- lain yang 

ìÈì¾ď³Ċ ³äď â³ĊďÖɌȻɡ71 

                                                 

71 HR. Abu Dawud: 5074 dan Ibnu Majah: 3871. Dinilai shahih 

oleh Ibnu Hibban dan al- Hakim. Rasulullah shallallahu 

ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ĊØÄ³äç³Ö ýÈĀí³Ö ìÈíØíÒÒ³çä³í Äóɣ³ ØíØ ÄØ

pagi dan petang hari. Di dalamnya berisi perlindungan dan 
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9. Membaca sebanyak satu kali: 

di waktu pagi: 

☻EɭIɥE̋☻Ǝ́
ᵆ
ʦʤɂ☻
ᵆ
ᶗGȹ☻É
ᴱ
ʤGȹ☻
ᴱ
ᶗ☻Ǵ
ᵆ
ʦGʤ☻ƎɭIʬEᾚ

ᴵ
ήɂE̋☻́ʦGʤG☻Ǝʡ

ᴵ
ʦ
ᴲI
ɂʑ☻EɧEɋIɽ
ᴱ
ȵE̋☻ɄEIɦɦEɋIɽ

ᴱ
ȵ

☻DȲIὂ
ᴱ
ỲḴ☻HGʨ
ᴲ
ʞ☻˂
ᴱ
ỊEʍ☻EʁƎ̒ ᴱ̋☻ƎɭIʬEᾚ

ᴵ
ήɂ☻Ǝ́
ᴱ
ʤE̋☻Ǝʡ
ᴵ
ʦ
ᴲI
ɂʑ☻Ǝ́
ᴱ
ʤ☻ᵷ☻Ǝ́
ᴱ
ʤ☻Eʡ̂ɱG
ᴱ
ɹ☻
ᴱ
ᶗ☻Ǝɹ

☻ᵷƎEɻɭIʎEɈ☻ɄEʫ☻EṔIḛ
ᴱ
ɩE̋☻GɰɄEẛᴂṧʤɂ☻ɂ

ᴱ
ɯEʁ☻˂G☿☻ɄEʫ☻EṔIḛ

ᴱ
ɩ☻Eʡ
ᴲ
ʤ
ᴱ
ȶIɵ
ᴱ
ȵ☻HGɆEɰ☻ᵷᴯɱ˄Gɭ

ᴱ
ʙ

 
ᴱ
ȵE̋☻HGɆEɰ☻ᵷƎEɻɭIʎEɈ☻ɄEʫ☻HGɱ

ᴱ
ɹE̋☻Gɰ
ᴱ
Ʉẛᴂṧʤɂ☻ɂ
ᴱ
ɯEʁ☻˂G☿☻ɄEʫ☻HGɱ

ᴱ
ɹ☻IrʫG☻EʡGɇ☻

ᴲ
ɮ̒Ǝʍ

☻DɆɂ
ᴱ
ɯEʍ☻IrʫG☻EʡGɇ☻

ᴲ
ɮ̒Ǝʍ
ᴱ
ȵ☻HGɆEɰ☻GṔEḗGʟ

ᴵ
ʤɂ☻GȲ̒ɵƎ̋E☻GʨEɶ

ᴱ
ʟ
ᴵ
ʤɂ☻ErʫG☻EʡGɇ☻

ᴲ
ɮ̒Ǝʍ
ᴱ
ȵ

 GṔIḗ
ᴱ
ʚ
ᴵ
ʤɂ☻˂G☿☻DɆɂ

ᴱ
ɯEʍE̋☻GɰɄᴂɦʤɂ☻˂G☿ 

Ash- bahnaa wa ash- bahal mulku lillah 

walhamdulillah, laa ilaha illallah wahdahu laa 

syarika lah, lahul mulku walahul hamdu wa 

Öďę³ ɗ³ç³ äďççØ Ąğ³Ø- in qodir. Robbi as- aluka 

khoiro maa fii hadzal yaum wa khoiro maa 

¾³ɘÄ³Öďȫ ę³ ³ɘďÄĤď ¾Øä³ ìØí Ąğ³ĀĀØ ì³³ ÑØØ

Ö³ÄĤ³ç ğ³ďì ę³ Ąğ³ĀĀØ ì³³ ¾³ɘÄ³ÖďȰ jó¾¾Ø

³ɘďÄĤď ¾Øä³ ìØí³ç ä³Ą³çØ wa su- il kibar. Robbi 

                                                                                          

keselamatan pada agama, dunia, keluarga dan harta dari 

berbagai macam gangguan yang datang dari berbagai arah. 
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³ɘďÄĤď ¾Øä³ ìØí ɗ³ÄĤ³¾Øí ÑØí í³³ĀØ ę³ ɗ³ÄĤ³¾Øí

fil qobri. 

ɠO³ìØ ĊÈç³Ö ìÈì³ĄďäØ ę³äĊď ý³ÒØ Ä³í

kerajaan hanya milik Allah, segala puji bagi 

Allah. Tidak ada ilah (yang berhak disembah) 

kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi- Nya. 

Milik Allah kerajaan dan bagi- Nya pujian. Dia-

lah Yang Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Wahai Rabb- ku, aku mohon kepada- Mu 

kebaikan di hari ini dan kebaikan sesudahnya. 

Aku berlindung kepada- Mu dari kejahatan 

hari ini dan kejahatan sesudahnya. Wahai 

Rabb- ku, aku berlindung kepada- Mu dari 

kemalasan dan kejelekan di hari tua. Wahai 

Rabbku, aku berlindung kepada- Mu dari 

ĄØäĄ³³í ÄØ íÈĀ³ä³ Ä³í ĄØäĄ³³í ÄØ ³ç³ì äď¾ďĀȻɡ 

di waktu petang: 

☻EɭIɥE̋☻Ǝ́
ᵆ
ʦʤɂ☻
ᵆ
ᶗGȹ☻É
ᴱ
ʤGȹ☻
ᴱ
ᶗ☻Ǵ
ᵆ
ʦGʤ☻ƎɭIʬEᾚ

ᴵ
ήɂE̋☻Ǵ
ᵆ
ʦGʤ☻Ǝʡ
ᴵ
ʦ
ᴲI
ɂʑ☻ὂEỲḳIʫ
ᴱ
ȵE̋☻ɄĒIɦɶEIʫ

ᴱ
ȵ

☻DȲIὂ
ᴱ
ỲḴ☻HGʨ
ᴲ
ʞ☻˂
ᴱ
ỊEʍ☻EʁƎ̒ ᴱ̋☻ƎɭIʬEᾚ

ᴵ
ήɂ☻Ǝ́
ᴱ
ʤE̋☻Ǝʡ
ᴵ
ʦ
ᴲI
ɂʑ☻Ǝ́
ᴱ
ʤ☻ᵷ☻Ǝ́
ᴱ
ʤ☻Eʡ̂ɱG
ᴱ
ɹ☻
ᴱ
ᶗ☻Ǝɹ

☻ɄEEʁɭIʎEɈ☻ɄEʫ☻EṔIḛ
ᴱ
ɩE̋☻Gɑ
ᴱ
ʦI̍
ᵆ
ʦʤɂ☻GɻɯGʁE☻˂G☿☻ɄEʫ☻EṔIḛ

ᴱ
ɩ☻Eʡ
ᴲ
ʤ
ᴱ
ȶIɵ
ᴱ
ȵ☻HGɆEɰ☻ᴯɱ˄Gɭ

ᴱ
ʙ

 ̋E☻HGɆEɰ☻ɄEEʁɭIʎEɈ☻ɄEʫ☻HGɱ
ᴱ
ɹE̋☻Gɑ
ᴱ
ʦI̍
ᵆ
ʦʤɂ☻GGɻɯEʁ☻˂G☿☻ɄEʫ☻HGɱ

ᴱ
ɹ☻IrʫG☻EʡGɇ☻

ᴲ
ɮ̒Ǝʍ
ᴱ
ȵ
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☻DɆɂ
ᴱ
ɯEʍ☻IrʫG☻EʡGɇ☻

ᴲ
ɮ̒Ǝʍ
ᴱ
ȵ☻HGɆEɰ☻GṔEḗGʟ

ᴵ
ʤɂ☻GȲ̒ɵƎ̋E☻GʨEɶ

ᴱ
ʟ
ᴵ
ʤɂ☻ErʫG☻EʡGɇ☻

ᴲ
ɮ̒Ǝʍ
ᴱ
ȵ

 GṔIḗ
ᴱ
ʚ
ᴵ
ʤɂ☻˂G☿☻DɆɂ

ᴱ
ɯEʍE̋☻GɰɄᴂɦʤɂ☻˂G☿ 

ɠO³ìØ ĊÈç³Ö ìÈì³ĄďäØ ę³äĊďpetang dan 

kerajaan hanya milik Allah, segala puji bagi 

Allah. Tidak ada ilah (yang berhak disembah) 

kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi- Nya. 

Milik Allah kerajaan dan bagi- Nya pujian. Dia-

lah Yang Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Wahai Rabbku, aku mohon kepada- Mu 

kebaikan di malam ini dan kebaikan 

sesudahnya. Aku berlindung kepada- Mu dari 

kejahatan malam ini dan kejahatan 

sesudahnya. Wahai Rabb- ku, aku berlindung 

kepada- Mu dari kemalasan dan kejelekan di 

hari tua. Wahai Rabb- ku, aku berlindung 

kepada- Mu dari siksaan di neraka dan 

siksaan ÄØ ³ç³ì äď¾ďĀȻɡ72 

 

                                                 

72 HR. Muslim: 6846. 
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10. Membaca sebanyak tiga kali di setiap 

petang: 

 
ᴲ
ɮ̒Ǝʍ
ᴱ
ȵ☻ GɒɄEʬGʦ

ᴱ
ʠGɇ☻ ́G

ᵆ
ʦʤɂ☻ GɒɄᴂʫɄᴂɕʤɂ☻ rGIʫ☻ HGɱ

ᴱ
ɹ☻ɄEʫ☻ Eʛ

ᴱ
ʦ
ᴱ
ɩ 

ɠAku  berlindung dengan kalimat- kalimat 

Allah yang sempurna dari keburukan yang 

terciptaȻɡ73 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 

73 HR. Muslim: 6818 dan at- Tirmidzi: 3605. Faedah dari 

dzikir ini adalah setiap orang yang membacanya pada sore 

hari sebanyak tiga kali, sengatan binatang berbisa tidak 

akan membahayakannya di malam hari. 
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Dzikir yang khusus diucapkan di pagi hari 

 

1. Membaca sebanyak seratus kali dalam 

sehari: 

 
ᴱ
ᶗ☻ ́AE
ᴱ
ʤGȹ☻ 

ᵆ
ᶗGȹ☻ ʂƎ☻ ɻEƎɭIɥE̋☻ 

ᴱ
ᶗ☻ EʡÎɱG
ᴱ
ɹ☻ᵷƎ́

ᴱ
ʤ☻ ́Ǝ

ᴱ
ʤ☻ Ǝʡ

ᴵ
ʦ
ᴲI
ɂʑ☻ ́Ǝ

ᴱ
ʤE̋☻ ƎɭIʬEᾚ

ᴵ
ήɂ☻

 ̒ʁƎEᴱ̋☻˂
ᴱ
ỊEʍ☻ HGʨ
ᴲ
ʞ☻ DȲIὃ
ᴱ
ỲḴ☻ ƎɱIG˄ɭ

ᴱ
ʙ 

Laa ilaha illallah wahdahu laa syarika lah, 

lahul mulku walahul hamdu wa huwa ɗ³ç³ äďççØ

syai- in qodiir. 

ɠTidak ada ilah yang berhak disembah selain 

Allah semata, tidak ada sekutu bagi- Nya. 

Milik Allah kerajaan dan segala pujian. Dia- lah 

ğ³íÒ ¾ÈĀäď³Ą³ ³Ċ³Ą ĄÈÒ³ç³ ĄÈĄď³ĊďȻɡ74 

                                                 

74 HR. al- Bukhari: 3293. Faedah dari dzikir ini adalah setiap 

orang yang mengucapkannya dalam sehari sebanyak 100 x, 

maka itu seperti membebaskan 10 orang budak, dicatat 

baginya 100 kebaikan, dihapus baginya 100 kesalahan, 

dirinya akan terjaga dari gangguan setan dari pagi hingga 

petang hari, dan tidak ada seorang pun yang lebih baik dari 

apa yang dilakukannya kecuali oleh orang yang 

mengamalkan lebih dari itu. 
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2. Membaca sebanyak satu kali: 

ɄEIɦɦEɋIɽ☻˂
ᴱ
ỊEʍ☻ GɐEɱ

ᴵ
ʆGʕ☻ IɵGɟ

ᴵ
ɂ Gʪ

ᴱ
ᶚ☻˂

ᴱ
ỊEʍE̋☻ GɑEʬGʦ
ᴱ
ʞ☻ᵷGɼ

ᴱ
ᶚ
ᴵ
ɩGɟ
ᴵ
ɂ☻˂

ᴱ
ỊEʍE̋☻

 r˄IGɬG☻ɄEḠGHɦɋ
ᴱ
ʯ☻ DɭᴂʬEɦƎʫ☻˂

ᵆ
ỊEɽ☻ ʂƎ☻ ́̍IG

ᴱ
ʦEʍ☻ᵷEʭ

ᵆ
ʦEɵE̋☻˂

ᴱ
ỊEʍE̋☻ Gɑ

ᵆ
ʦGʫ☻ɄEḠIɦɇ
ᴱ
ȵ☻

ᵷEʭI̍ᴳʁɂEɱIɇGȹ☻ɄBʖIɦG̍ɥE☻ɄBʬGʦIɶƎʫ☻ɄEʫE̋☻ EʮɄ
ᴱ
ʞ☻ rGEʫ☻ EʮIḛGʝGɱ

ᴵ
ɺ
ᴲI
ɂʑ 

Ash-¾³Öí³³ ɗ³ç³ ÑØĊÖĀóĊØç ØĄç³³ì ę³ ɗ³ç³³

kalimatil ikhç³³ĄÖȫ ę³ ɗ³ç³³ ÄØØíØ í³¾ØğğØí³³

VďÖ³ìì³ÄØí ĄÖ³çç³çç³Öď ɗ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ìȫ

ę³ ɗ³ç³³ ìØçç³ĊØ ³¾ØØí³ E¾Ā³³ÖØØì³ Ö³íØØÑ³ì

muslimaaw wa maa kaana minal musyrikin 

ɠDi waktu pagi kami memegang agama Islam, 

kalimat ikhlas (kalimat syahadat), agama Nabi 

kami Muhamì³Ä ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³

sallam, dan agama bapak kami Ibrahim, yang 

berdiri di atas jalan yang lurus, muslim dan 

tidak tergolong orang-óĀ³íÒ ìďĄğĀØäȻɡ75  

 

 

 

                                                 

75 HR. Ahmad: 15397. Dinili shahih oleh al- Arnauth. 
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3. Membaca sebanyak tiga kali: 

 EʮɄEɦIɋƎɵ☻ ʂG☻ ɻGGɭIʬEɦGɉE̋☻: EɬEɭEʍ☻ᵷGǴʚ
ᴵ
ʦ
ᴱ
ɩ☻ɄEʁGɰE̋☻ᵷǴɶGIʖ

ᴱ
ʯ☻ 

ᴱ
ɑ
ᴱ
ʯGɲE̋☻

 ́GGɹIɱEʍ☻ EɬɂEɭGʫE̋☻ ́GGɓɄEʬGʦ
ᴱ
ʞ 

Subhanallah wa bi-Ö³ìÄØÖȫ ɗ³Ä³Ä³ äÖóçÿØÖ

ę³ ĀØÄÖóó í³ÑĄØÖȰ ę³ ĤØí³Ċ³ ɗ³ĀĄğØÖȫ ę³

midaada kalimaatih. 

ɠMaha Suci Allah, aku memujiNya sebanyak 

makhluk- Nya, sejauh kerelaan- Nya, seberat 

ĊØì¾³íÒ³í ɢ ĀĄğ- Nya dan sebanyak tinta 

tulisan kalimat-Wğ³Ȼɡ76 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 

76 HR. Muslim: 6851 dan Abu Dawud: 1503. 
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Dzikir ketika Hendak Tidur 

 

1. Membaca surat al- Ikhlas, al- Falaq dan an-

Naas sebanyak tiga kali 

Dari Aisyah radhiallahu ɣ³íÖ³, dia berkata, 

ɠNabi shallallahď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ketika akan 

tidur setiap malam, menyatukan kedua 

telapak tangannya, kemudian meniup 

keduanya dan membaca surat ɗQul huwallahu 

Ahadɘȫ ɕiďç ³ɘďÄĤď bi Rabbil- falaqɘ dan ɗQul 

³ɘďÄĤď bi Robbin- nassɘ. Kemudian beliau 

mengusap tubuh dengan keduanya sedapat 

mungkin, dimulai dari kepala dan wajahnya, 

dan bagian depan tubuhnya. Hal itu dilakukan 

ĊØÒ³ ä³çØȻɡ77 

 

                                                 

77 HR. al- Bukhari: 5017. 



Gratis tidak untuk diperjualbelikan 

[152] 

2. Membaca Allahu Akbar sebanyak 34 kali; 

Alhamdu lillah sebanyak 33 kali; dan 

Subhanallah sebanyak 33 kali.78 

3. Membaca: 

 EʡGʬIɵɄGɇ☻ ̩HGIɊEɰ☻ IʎEʁE̋ Ǝɗ☻ᵷIὃGửIEɦɟ☻ EʡGɉE̋☻ᵷƎƎ́ʎ
ᴱ
ʕIɰ
ᴱ
ȵ☻ IʮGȺ

ᴱ
ʕ☻ Eɗ

ᴵ
ʟEɶIʫ
ᴱ
ȵ☻

 IὃGỲḳIʖ
ᴱ
ʯ☻ᵷɄEIyʬEɥIɰɄ

ᴱ
ʕ☻ IʮGȹE̋☻ɄEẛEṥ

ᴵ
ʦEɵIɰ
ᴱ
ȵ☻ɄEy

ᴵ
ʊ
ᴱ
ʖIɥɄ
ᴱ
ʕ☻ɄEʬGɇ☻ 

ᴲ
ʋ
ᴱ
ʖIɦ
ᴱ
ɓ☻ ́GGɇ☻

 EʜEɬɄEɋGʍ☻ EʮIḛGᾚGήɄᴂɾʤɂ 

+ØĄìØä³ j³¾¾Ø ę³ÄÖ³ɘĊď â³í¾ØȰ ¤³ ¾Øä³

³ĀÑ³ɘďÖďȰ >³- in amsakta nafsi farhamha. Wa-

in arsaltaha fahfazhha bimaa tahfazhu bihi 

ɗØ¾³Ä³ä³ĄÖ- shalihin. 

ɠDengan nama- Mu, wahai Rabb- ku, aku 

meletakkan lambungku. Dan dengan nama-

Mu pula aku mengangkatnya. Apabila Engkau 

menahan rohku (mati), maka berilah rahmat 

padanya. Tapi, apabila Engkau 

melepaskannya, maka peliharalah, 

                                                 

78 HR. al- Bukhari: 6320 dan Muslim: 6830. 
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sebagaimana Engkau memelihara hamba-

Ö³ì¾³Vď ğ³íÒ ĄÖ³çØÖȻɡ79 

4. Membaca dua ayat terakhir surat al- Baqarah 

W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ¾ÈĀĄ³¾Ä³ȶ 

 ɻƎɄEɕ
ᴱ
ʖ
ᴱ
ʝ☻Dɑ
ᴱ
ʦ̍
ᴱ
ʤ☻̱G☿☻GɐEɱ
ᴱ
ʚEɋʤɂ☻GɐEɰ̒ɵƎ☻GɱGɩȳ☻rʫG☻GʮḛEɕEɕ˄ɄGɇ☻

ᴱ
ȵEɱ
ᴱ
ʙ☻rʫE 

ɠnØ³ý³ ìÈì¾³¿³ Äď³ ³ğ³Ċ ĊÈĀ³äÖØĀ ĄďĀ³Ċ  ç-

Baqarah pada malam hari, maka keduanya 

³ä³í ìÈçØíÄďíÒØíğ³Ȼɡ80  

Maksudnya adalah dilindungi dari keburukan 

yang akan membahayakannya. 

Dua ayat terakhir surat al- Baqarah adalah: 

                                                 

79 HR. al- Bukhari: 6320. 
80 HR. al- Bukhari: 5009 dan Muslim: 1877. Hadits ini 

dicantumkan di sejumlah kitab yang menyatakan bahwa 

kedua yata tersebut merupakan dzikir yang diucapkan 

sebelum tidur. Namun, dalam redaksi hadits ini sama sekali 

tidak menunjukkan bahwa kedua ayat di atas diucapkan 

secara khusus ketika hendak tidur. Redaksi hadits tersebut 

paling maksimal menyatakan bahwa kedua ayat itu dibaca 

ketika memasuki waktu malam. Berdasarkan hal ini, 

membaca kedua ayat tersebut dianjurkan setelah 

terbenamnya matahari, karena malam hari dimulai dengan 

terbenamnya matahari.   
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☻ErʫEȳ☻aʨ
ᴲ
ʞ☻ʮE̒ᴲɦʫG

ᴵ
ȸ
ᴲI
ɂʑ̋E☻ǴᴳɉHᴂɰ☻rʫG☻Ǵ

ᴵ̍EʤGȹ☻EʢGɳʯ
ᴲ
ȵ☻ɄEʬGɇ☻Ǝʢ̒ɵƎᴂɱʤɂ☻ErʫEȳ

☻GǴʦƎɵbɰ☻rᴳʫH☻DɭEɥ
ᴱ
ȵ☻EʮIḛEɇ☻ʘƎHGɱ

ᴱ
ʖ
ᴲ
ʯ☻
ᴱ
ᶗ☻GǴʦƎɵƎɰE̋☻GǴɋƎɕ

ᴲ
ʝE̋☻GǴɕ
ᴱ
ʟGȼðEʫE̋☻Ǵ

ᴴ
ʦʤɄGɇ

 ᴂɉEɰ☻Eʡ
ᴱ
ʯɂEɱIʖ
ᴲ
ʑ☻ɄEIɦʎ
ᴱ
ʅ
ᴱ
ȵE̋☻ɄEIɦʎGʬEɵ☻

ᴵ
ɂ̒
ᴲ
ʤɄ
ᴱ
ʙE̋☻

ᴱ
ᶗ☻.☻ƎṔḛGɾ

ᴱI
ɂʑ☻EʡI̍
ᴱ
ʤGȹE̋☻ɄEɦ

☻ɄEʫ☻ɄEẛIṨ
ᴱ
ʦEʍE̋☻IɗEɌEɶ

ᴱ
ʝ☻ɄEʫ☻ɄEy

ᴱ
ʤ☻ɄEEyʎIɵƎ̋☻

ᵆ
ᶗGȹ☻
ᴮ
ɄɶIʖ
ᴱ
ʯ☻Ǝ́
ᴴ
ʦʤɂ☻
ᴲ
ʗᴳ
ᴴ
ʦ
ᴱ
ʠƎ˄

☻
ᴱ
ᶗE̋☻ɄEᴂɦɉEɰ☻Ʉ

ᴱ
ʯ
ᴵ
ȶ
ᴱ
ʆ
ᴵ
ɩ
ᴱ
ȵ☻I̋
ᴱ
ȵ☻ɄĒɦɶG

ᵆ
☻hʮGȹ☻Ʉ
ᴱ
ʯ
ᴵ
ɯGɩɂ
ᴱ
ȸ
ᴲ
ɓ☻
ᴱ
ᶗ☻ɄEᴂɦɉEɰ☻IɗEɌEɶ

ᴱ
ɖ
ᴵ
ʝɂ

 Gʫ☻E˄rɯG
ᵆ
ʤɂ☻˂
ᴱ
ỊEʍ☻ƎÉɕ
ᴵ
ʦEʬEɥ☻ɄEʬ

ᴱ
ʝ☻
ᴮ
ɂɱIɽGȹ☻ɄE̍Iɦ

ᴱ
ʦEʍ☻IʨGʬIɦ

ᴱ
ɓ☻

ᴱ
ᶗE̋☻ɄEᴂɦɉEɰ☻ɄEGɦʦIɋ

ᴱ
ʙ☻r

☻ɄEIɦʬEɥIɰɂE̋☻ɄEɦ
ᴱ
ʤ☻IɱGʖ
ᴵ
ʑɂE̋☻ɄᴂEɦʍ☻

ᴲ
ʗʍIɂE̋☻GǴɇ☻ɄEɦ

ᴱ
ʤ☻
ᴱ
ɑ
ᴱ
ʙɄ
ᴱ
ʅ☻
ᴱ
ᶗ☻ɄEʫ☻ɄEɦ

ᴵ
ʦGHʬEɦ
ᴲ
ɓ

 rĜEɱGʕɄ
ᴱ
ʠ
ᴵ
ʤɂ☻GʪI̒
ᴱ
ʚ
ᴵ
ʤɂ☻˂
ᴱ
ỊEʍ☻Ʉ
ᴱ
ʯIɱƎɾʯɄ
ᴱ
ʕ☻Ʉ
ᴱ
ʯ
ᴱ
ᶗI̒ʫE☻Eɗʯ

ᴱ
ȵ 

Amanar- rasulu bima unzila ilayhi min rabbihi 

wal- muminun. Kullun amana billahi wa mala 

ikatihi wa kutubihi wa rusulih. La nufarriqu 

bayna ahadin min rusulih. Wa qalu sami'na 

wa a- ta'na ghufranaka rabbana wa ilaykal 

masir.  

 La yukallifullahu nafsan illa wus'aha. Laha 

ma kasabat wa alayha maktasabat. Rabbana 

la tu akhidhna in nasina au akhta'na. 

Rabbana wa la tahmil alayna isran kama. 

Hamaltahu alalladhina min qablina. Rabbana 
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wa la tuhammilna ma la taqata lanabih. 

Wa'fu anna, waghfir lana, warhamna. Anta 

maulana fansurna alal- qaumil- kafirin.  

ɠRasul telah beriman kepada al- Quran yang 

diturunkan kepadanya dari Rabb- nya, 

demikian pula orang- orang yang beriman. 

Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-

malaikat- Nya, kitab- kitab- Nya dan rasul-

rasul- Nya. (Mereka mengatakan): "Kami tidak 

membeda- bedakan antara seseorangpun 

(dengan yang lain) dari rasul- rasul- Nya", dan 

mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami 

taat". (Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya 

Rabb kami dan kepada Engkau- lah tempat 

kembali". Allah tidak membebani seseorang 

melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 

mendapat pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 

kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka 

berdoa): "Ya Rabb kami, janganlah Engkau 

hukum kami jika kami lupa atau kami 

tersalah. Ya Rabb kami, janganlah Engkau 

bebankan kepada kami beban yang berat 
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sebagaimana Engkau bebankan kepada 

orang- orang sebelum kami. Ya Rabb kami, 

janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa 

yang tak sanggup kami memikulnya. Beri 

maaflah kami; ampunilah kami; dan 

rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, 

maka tolonglah kami terhadap kaum yang 

kafir". [al- Baqarah: 285- 286]. 

5. Membaca sebanyak tiga kali: 

 EʜEɬɄEɋGʍ☻
ᴲ
ɝEʎIɋ
ᴱ
ɓ☻EʪI̒ᴱ˄☻EʡEɇɂ

ᴱ
ɯEʍ☻ὃGỰGʙ☻ᴂʭƎy

ᵆ
ʦʤɂ 

Allâhumma qini ɗ³ÄĤa¾³ä³ ğ³ďì³ Ċ³¾ɗ³ĊĄď

ɗØ¾adaka 

 ɠª³  çç³Öȶ çØíÄďíÒØç³Ö ³äď Ä³ĀØ ĄØäĄ³- Mu pada  

saat Engkau membangkitkan para hamba-

VďȻɡ81 

 

 

                                                 

81 HR. at- Tirmidzi: 3298 dan Abu Dawud: 5045. Dinilai 

shahih oleh al- Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al- Bari 11/119. 
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6. Membaca: 

☻IrʬᴂGʫ☻Iʭ
ᴱ
ʟ
ᴱ
ʕ☻Ʉ
ᴱ
ʯɂE̋ȳE̋☻Ʉ
ᴱ
ʯɄ
ᴱ
ʖ
ᴱ
ʝE̋☻Ʉ
ᴱ
ʯɄ
ᴱ
ʚEɵE̋☻ɄEEɦʬEʎ

ᴵ
ʅ
ᴱ
ȵ☻˃ɯG
ᵆ
ʤɂ☻Ǵ
ᵆ
ʦGʤ☻ƎɭIʬEᾚ

ᴵ
ήɂ

 ˃̋GE
ᴵ
ȸƎʫ☻
ᴱ
ᶗE̋☻Ǝ́
ᴱ
ʤ☻EG̱☿Ʉ
ᴱ
ʞ☻
ᴱ
ᶗ 

Alhamdu lillaahilladzii ath'amanaa wa 

saqaanaa wa kafaanaa wa aawaanaa fakam 

mimman laa kaafiya lahu wa laa mu`wiya. 

ɠSegala puji bagi Allah yang telah memberi 

makan dan minum kepada kami, menjaga 

serta melindungi kami. Betapa banyak orang 

yang tidak memiliki penjaga serta 

pelindungȻɡ82 

7. Membaca: 

☻ɄEẛƎẁɄEʬEʫ☻Eʡ
ᴱ
ʤ☻ᵷɄEʁɄ

ᵆ
ʕE̒
ᴱ
ɓ☻Eɗ
ᴵ
ʯ
ᴱ
ȵ̋☻ὃGỲḳIʖ

ᴱ
ʯ☻EɗIʚ
ᴱ
ʦ
ᴱ
ɩ☻Eʡᴂʯȹ☻ᴂʭƎy

ᵆ
ʦʤɂ

☻ᵷɄEʁɄEI̍ɦAEʫE̋☻ᵷɄEy
ᴱ
ʤ☻IɱGʖ
ᴵ
ʑɄ
ᴱ
ʕ☻ɄEẛᴂṥEʫȵ☻IʮȹE̋☻ᵷɄy

ᴵ
ʊ
ᴱ
ʖIɥɄ
ᴱ
ʕ☻ɄẛEṥI̍E̍ɥIȵ☻Iʮȹ

 
ᴱ
ɑ̍GʕɄEʎʤɂ☻Eʡ

ᴲ
ʤȶIɵȵ☻̩G
ᴴ
ȹh☻ᴂʭƎy
ᵆ
ʦʤɂ 

Allahumma innaka kholaqta nafsii wa anta 

tawaffaahaa, laka mamaatuhaa wa 

                                                 

82 HR. Muslim: 6832. 
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mahyaahaa, in ahyaytahaa fahfazh- haa, wa 

in ammatahaa faghfir lahaa. Allahumma innii 

as-³çďä³ç ɗ³³ÑØğ³ÖȰ 

ɠYa Allah! Sesungguhnya Engkau 

menciptakan diriku, dan Engkau- lah yang 

akan mematikannya. Mati dan hidupnya 

hanya milik- Mu. Apabila Engkau 

menghidupkannya, maka peliharalah. Apabila 

Engkau mematikannya, maka ampunilah. Ya 

Allah! Sesungguhnya aku memohon kepada-

Vď äÈĄÈç³ì³Ċ³íȻɡ83 

8. Membaca ayat al- Kursi.  

Setiap orang yang membacanya akan 

memperoleh penjagaan dari Allah sehingga 

tidak akan didekati oleh setan hingga pagi 

hari.84 

 

 

                                                 

83 HR. Muslim: 6826. 
84 HR. al- Bukhari: 2311. 
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Ayat Kursi adalah: 

 ́Ǝ
ᵆ
ʦʤɂ☻ 
ᴱ
ᶗ☻ ́E
ᴹE
ʤGȹ☻ 

ᵆ
ᶗGȹ☻ ̒ʁƎE☻ ̱Ebả

ᴵ
ʤɂ☻ Ǝʪ̒ᵇ̍Eʚ

ᴵ
ʤɂ☻☻ӅȠ 

ᴱ
ᶗ☻ ɻƎ

ᴲ
ɯ
ᴲ
ɩ
ᴵ
ȶ
ᴱ
ɓ☻ 

ᴯ
ɑEɦɵG☻ 
ᴱ
ᶗE̋☻

 ᴯʪI̒
ᴱ
ʯ☻☻ӅȠ ́Ǝ

ᴱ
ʤ☻ɄEʫ☻G̱☿☻ GɒɂE̋ɄEʬᴂɶʤɂ☻ɄEʫE̋☻G̱☿☻ GʀɰI

ᴱI
ɂɜ☻☻

ӂ
Ƞ rEIʫ☻ɂ

ᴱ
ɮ☻˃Gɯ
ᵆ
ʤɂ☻

 Ǝʏ
ᴱ
ʖ
ᴵ
ɺE˅☻ ɻEƎɭIGɦʍ☻ 

ᵆ
ᶗGȹ☻ ́GGʯ
ᴵ
ɮGȺGɇ☻☻ӅȠ Ǝʭ

ᴱ
ʦIʎE˅☻ɄEʫ☻ EʮIḛEɇ☻ IʭGẛẄGɭI˄

ᴱ
ȵ☻ɄEʫE̋☻ IʭƎy

ᴱ
ʖ
ᴵ
ʦ
ᴱ
ɩ☻☻

Ӂ
Ƞ

 
ᴱ
ᶗE̋☻ GɦƎ˄ ʮE̒

ᴲ
ʆ̍☻ DȲIὃ

ᴱ
ỲḵGɈ☻ rGIʫ☻ ́GGʬ

ᴵ
ʦGʍ☻ 

ᵆ
ᶗGȹ☻ɄEʬGɇ☻ EȲɄ

ᴱ
ɹ☻☻ӅȠ EʏGɵE̋☻ ́̍bƎɵGIɱ

ᴲ
ʝ☻

 GɒɂE̋ɄEʬᴂɶʤɂ☻ EʀɰI
ᴱI
ɂɜ̋E☻☻

Ӂ
Ƞ 
ᴱ
ᶗE̋☻ ɻƎƎɬ̒
ᴲ
ȾE˄☻ɄEʬƎy

ᴲ
ʊIʖGɥ☻☻ӅȠ ̒ʁƎEᴱ̋☻ ̱GbỊEʎ

ᴵ
ʤɂ☻

 Ǝʭ̍ʊGEʎ
ᴵ
ʤɂ 

Allohu laa ilaaha illa huwal hayyul qoyyum. 

Laa ta'khudzuhuu sinatuw wa laa nauum. 

Lahuu maa fissamaawaati wa maa fil ardh. 

Man dzal ladzii yasfa'u 'indahuu illaa bi idznih. 

Ya'lamu maa baina aidiihim wa maa 

kholfahum. Wa laa yuhithuuna bi syai- in min 

(dengung) 'ilmihii illaa bi maasyaa- a. Wasi'a 

kursiyyuhussamaawaati wal ardh. Wa laa ya-

udhuu hifzhuhumaa wahuwal 'aliyyul azhiiim. 

ɠAllah, tidak ada sembahan yang berhak 

disembah melainkan Dia Yang Hidup kekal 

lagi terus menerus mengurus (makhluk- Nya); 

tidak mengantuk dan tidak tidur. 
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Kepunyaan- Nya apa yang di langit dan di 

bumi. Tiada yang dapat memberi syafa'at di 

sisi Allah tanpa izin- Nya? Allah mengetahui 

apa- apa yang di hadapan mereka dan di 

belakang mereka, dan mereka tidak 

mengetahui apa- apa dari ilmu Allah 

melainkan apa yang dikehendaki- Nya. Kursi 

Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah 

tidak merasa berat memelihara keduanya, 

dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.ɡ ɉ³ç-

Baqarah: 255]. 

9. Membaca: 

 EʡGʬIɵɄGɇ☻ ᴂʭƎy
ᵆ
ʦʤɂ☻ Ǝɒ̒ʫƎ

ᴱ
ȵ☻ɄEI̍ɥ

ᴱ
ȵE̋ 

Bismikallaahumma amuutu wa ahyaa. 

"Dengan nama- Mu, Ya Allah, aku mati dan 

hidup."85 

 

 

                                                 

85 HR. al- Bukhari: 6312 dan Muslim: 6822. 
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10. Melakukan dan membaca apa uang 

diinformsikan oleh sahabat al- Barra bin Azib 

Ā³ÄÖØ³çç³Öď ɢ³íÖďȵ 

Beliau mengatakan, W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢalaihi 

wa sallam bersabda, 

ɠNØä³ ÈíÒä³ď ÖÈíÄ³ä ĊØÄďĀȶ ì³ä³ ¾ÈĀęďÄďç³Ö

seperti wudhu hendak shalat, kemudian 

berbaringlah di sisi kananmu, kemudian 

bacalah; 

 ᴂʭƎy
ᵆ
ʦʤɂ☻ ƎɗIʬ

ᴱ
ʦIɵ
ᴱ
ȵ☻ὃG♫IɟE̋☻ EʡI̍

ᴱ
ʤGȹ☻ᵷ☻ ƎɗIʁᴂ̒

ᴱ
ʕE̋☻ ˃GɱIʫ

ᴱ
ȵ☻ᵷEʡI̍

ᴱ
ʤGȹ☻ Ǝɒ

ᴵ
ȶEᾒ
ᴵ
ή
ᴱ
ȵE̋☻

 ˃GɱIy
ᴱ
ʉ☻ EʡI̍

ᴱ
ʤGȹᵷ☻ 

ᴮ
ɑEɋ
ᴵ
ʑEɰ☻ 

ᴮ
ɑEɋIʁɰE̋E☻ EʡI̍
ᴱ
ʤGȹ☻ᵷ☻ 

ᴱ
ᶗ☻ 

ᴱ
ȶEᾒ
ᴵ
ίEʫ☻ 

ᴱ
ᶗE̋☻ɄEɡIɦʫE☻ EʡIɦʫG☻

 
ᵆ
ᶗGȹ☻ EʡI̍
ᴱ
ʤGȹ☻. ᴂʭƎy

ᵆ
ʦʤɂ☻ ƎɗIɦʫEȳ☻ EʡGɇɄEɕGʟGɇ☻˃Gɯ

ᵆ
ʤɂ☻ Eɗ

ᴵ
ʤEɳ
ᴵ
ʯ
ᴱ
ȵ☻ᵷ☻ EʡG̍HɌGGɦEɉE̋☻˃Gɯ

ᵆ
ʤɂ☻

 Eɗ
ᴵ
ʦEɵIɰ
ᴱ
ȵ . 

Allahumma aslamtu wajhi ilaika. Wa 

fawadhtu amri ilaika. Wa alja`tu zhahri ilaika. 

Raghbatan wa rahbatan ilaika. Laa malja- a 

wa laa manjaa minka illa ilaika. Amantu bi 

kitaabika alladzii anzalta wa binabiyyika 

alladzii arsalta. 
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ɠYa Allah saya serahkan wajahku kepada- Mu. 

Saya pasrahkan urusanku kepada- Mu. 

Kubaringkan punggungku kepada- Mu. Dalam 

kondisi harap dan takut kepada- Mu. Tidak 

ada tempat berlindung dan tempat 

keselamatan dari siksa- Mu kecuali kepada-

Mu. Ya Allah, saya beriman dengan kitab- Mu 

yang Engkau turunkan dan dengan nabi- Mu 

yang Engkau utus. 

+ÈçØ³ď ìÈç³íâďĊä³íȶ ɠJika engkau mati pada 

malam itu, maka engkau mati dalam keadaan 

fitrah, dan jadikan dia akhir dari apa yang 

engkau ucapkan.ɡ86 

Dalam riwayat lain tercantum dengan 

redaksi, 

ɂɱɟȵ☻ɗɦɋɽȵ☻ɗɦɋɽȵ☻ʮȹ☻ʺ 

                                                 

86 HR. al- Bukhari: 6311 dan Muslim: 2710. 
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ɠ1an jika engkau meninggal di pagi harinya, 

engkau memperoleh pahala."87 

11. Membaca surat al- Kafirun 

Karena surat al- Kafirun berisi pernyataan 

berlepas diri dari kesyirikan.88 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 

87 HR. al- Bukhari: 7488 dan Muslim: 2710. Namun dalam 

Ö³ÄØĊĄ ğ³íÒ ÄØĀØę³ğ³Ċä³í VďĄçØìȶ ĊÈĀ¿³íĊďì ä³Ċ³ ɢäÖ³ØĀ³íɣ

ĄÈ¾³Ò³Ø Ò³íĊØ Ä³ĀØ ä³Ċ³ ɢ³âĀ³íɣȻ 
88 HR. Abu Dawud: 5055; an- Nasaa- i: 10636; al- Hakim: 

2077. Dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 
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Adab- adab Tidur 

 

1. 1³ĀØ  ØĄğ³Ö Ā³ÄÖØ³çç³Öď ɢ³íÖďȶ ¾ÈçØ³ď ¾ÈĀä³Ċ³ȶ 

☻bὂGửᴂɦʤɂ☻EʮɄ
ᴱ
ʞ- ʭʦɵʺ☻ʹˈʦʍ☻ᶳ☻˂Ịɽ - ☻EʁI̒ᴱ̋☻EʪɄE˄Eɦ☻Iʮ

ᴱ
ȵ☻EɬɂEɰ
ᴱ
ȵ☻ɂ
ᴱ
ɮGȹ

 EʨEɶ
ᴱ
ʑ☻ᵷ☻ᴯɏƎɦɟƎ☻ Gɐ

ᴱ
ᶚᴂɾʦGʤ☻
ᴱ
ȶᴂʁE̒
ᴱ
ɓE̋☻ᵷ☻ƎÉɟIɱ

ᴱ
ʕ 

"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam biasa jika 

dalam keadaan junub dan hendak tidur, 

beliau mencuci kemaluannya lalu berwudhu 

sebagaimana wudhu untuk shalat."89 

2. j³Ąďçďçç³Ö ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì

bersabda, 

 
ᴵ
Ḙ
ᴱ
ɓ☻
ᴱ
ᶗ ʮE̒ʫƎɄEɦ

ᴱ
ɓ☻EʮḛGɥ☻Iʭ

ᴲ
ʟGɓ̒̍ƎɇƎ☻˂G☿☻EɰɄᴂɦʤɂ☻ɂ̒

ᴲ
ʞƎṔ.  

ɠN³íÒ³íç³Ö ¾Ø³Āä³í ³ýØ ÄØ Āďì³Ö ä³çØ³í

(ìÈíğ³ç³Ɍ äÈĊØä³ ä³çØ³í ĄÈÄ³íÒ ĊØÄďĀȻɡ90 

 

 

                                                 

89 HR. al- Bukhari: 288 dan Muslim: 697. 
90 HR. al- Bukhari: 6293 dan Muslim: 5225. 
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3. Apabila bermimpi indah hendaknya: 

-  Menyadari bahwa hal itu adalah kabar 

ÒÈì¾ØĀ³ Ä³ĀØ  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³Ȼ91 

-  VÈìďâØ  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³Ȼ92 

-  Menceritakannya pada orang yang 

dicintai.93 

4. Apabila bermimpi buruk hendaknya: 

-  Menyadari bahwa hal itu berasal dari 

setan. 

-  +ÈĀØĄĊØɣ³ÄĤ³Ö94 (meminta perlindungan 

kepada Allah) dari keburukan mimpi 

tersebut.95 

-  Tidak menceritakannya pda siapa pun.96 

-  Meludah ke kiri sebanyak tiga kali.97 

                                                 

91 HR. Muslim: 5865. 
92 HR. al- Bukhari: 6985. 
93 HR. al- Bukhari: 7044 dan Muslim: 2261. 
94 VÈíÒď¿³ýä³í ³ɣďÄĤď ¾Øçç³ÖØminasy syaitahanir rajim. 
95 HR. al- Bukhari: 6985. 
96 HR. al- Bukhari: 6985 dan Muslim: 2261. 
97 HR. al- Bukhari: 6986 dan Muslim: 2261. 
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-  Mengerjakan shalat.98 

-  Apabila hendak tidur kembali, mengubah 

tidurnya dari posisi semula.99 

-  Mimpi tersebut tidak dapat 

membahayakan seseorang.100 

5. Apabila terbangun hendaknya: 

-  Mengucapkan dzikir seperti yang 

diriwayatkan oleh sahabat Ubadah bin 

ash-nÖ³ìØĊ Ā³ÄÖØ³çç³Öď ɢ³íÖďȶ Ä³ĀØ W³¾Ø

ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ìȶ ¾ÈçØ³ď

bersabda, 

Barangsiapa yang terjaga di malam hari, 

kemudian dia membaca: 

☻ƎɭIʬEɦA
ᴵ
ʤɂ☻Ǝ́
ᴱ
ʤE̋☻Ǝʡ
ᴵ
ʦ
ᴲI
ɂʑ☻Ǝ́
ᴱ
ʤ☻ᵷƎ́
ᴱ
ʤ☻Eʡ̂ɱG
ᴱ
ɹ☻
ᴱ
ᶗ☻ƎEɻɭIɥE̋☻Ǝʂ☻

ᵆ
ᶗGȹ☻É
ᴱ
ʤGȹ☻
ᴱ
ᶗ

 GHʨ
ᴲ
ʞ☻˂
ᴱ
ỊEʍ☻EʁƎ̒ᴱ̋☻☻ᵷGʂ☻EʮɄEɦIɋƎɵE̋☻ᵷǴ

ᵆ
ʦGʤ☻ƎɭIʬEɦA

ᴵ
ʤɂ☻ᵷᴯɱ˄Gɭ

ᴱ
ʙ☻DȲIὃ
ᴱ
ỲḴ

ᴳƫɄGɇ☻
ᵆ
ᶗGȹ☻
ᴱ
ɐᴂ̒
ᴲ
ʙ☻
ᴱ
ᶗE̋☻EʢI̒ɥE☻

ᴱ
ᶗE̋☻ᵷƎṔEḗ
ᴵ
ʝ
ᴱ
ȵ☻Ǝʂ ᴱ̋☻ᵷƎʂ☻

ᵆ
ᶗGȹ☻É
ᴱ
ʤGȹ☻
ᴱ
ᶗE̋ 

                                                 

98 HR. al- Bukhari: 7017 dan Muslim: 2263. 
99 HR. Muslim: 2262. 
100 HR. al- Bukhari: 6995 dan Muslim: 2261. 
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La ilaha illallah wahdahu la syarika lahu, 

ç³Öďç ìďçäď ę³ ç³Öďç Ö³ìÄď ę³ Öďę³ ɗ³ç³

kulli syay- in qadir, alhamdulillah wa 

subhanallah wa la ilaha illallah wallahu 

akbar, wa la hawla wa la quwwata illa 

billah. 

ɠSegala puji bagi Allah Tiada sembahan 

yang benar kecuali Allah semata dan tiada 

sekutu bagi- Nya, milik- Nyalah segala 

kerajaan/kekuasaan dan bagi- Nya segala 

pujian, dan Dia maha mampu atas segala 

sesuatu, segala puji bagi Allah, maha suci 

Allah, tiada sembahan yang benar kecuali 

Allah, Allah maha besar, serta tiada daya 

dan kekuatan kecuali dengan 

(pertolongan) Allahɡ 

kemudian dia mengucapkan: 

ˍGỈ☻IɱGʖ
ᴵ
ʑɂ☻ᴂʭƎy
ᵆ
ʦʤɂ 

Allahummagh fir li 

ɠYa Allah, ampunilah (dosa- dosa)kuɡ 
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atau dia berdoa (dengan doa yang lain), 

niscaya akan dikabulkan doanya. Jika dia 

berwudhu dan melaksanakan shalat maka 

akan diterima shalatnya.ɡ101 

-  VÈíÒď¿³ýä³í Äóɣ³ȵ 

 ƎɭIʬEᾚ
ᴵ
ή
ᴱ
ɂ☻ 

ᵆ
ʦGʤ ́G☻ ˃GIɯ
ᵆ
ʤɂ☻Ʉ

ᴱ
ʯɄEI̍ɥ
ᴱ
ȵ☻ EɭIʎEɈ☻ɄEʫ☻ɄEɦ

ᴱ
ɓɄEʫ
ᴱ
ȵ☻ ́̍IG

ᴱ
ʤGȹE̋☻ GɰI̒

ᴲ
ɺ
ᵇ
ʤ̡ɂ 

ɕAlhamdullillahilladzi ahyaanaa bada maa 

amaatanaa wa ilaihin nushur.ɖ  

ɠSegala puji bagi Allah, yang telah 

membangunkan kami setelah menidurkan 

kami dan kepada- Nya lah kami 

dibangkitkan.ɡ102 

-  VÈíÒď¿³ýä³í Äóɣ³ȵ 

 ƎɭIʬEᾚ
ᴵ
ή
ᴱ
ɂ☻ƫ☻ ˃GIɯ

ᵆ
ʤɂ☻ ᴂɬEɰ☻ ̱ᴂ

ᴱ
ỊEʍ☻ ̱GIẢI̋ɰƎ☻ ̩hGIɄ

ᴱ
ʕɄEʍE̋☻G̱☿☻ ˃GIɭEɶEɟ☻

 EʮGɮ
ᴱ
ȵE̋☻ ̱GIỈ☻ ɻGGɱ

ᴵ
ʝGɯGɇ 

 

                                                 

101 HR. al- Bukhari: 1145. 
102 HR. al- Bukhari: 6312 dan Muslim: 6825. 
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Alhamdullillahilladzi rodda alayya ruhiy wa 

ɗafaaniy fii jasadiy, wa, wa adzina lii bi 

dzikrih. 

ɠSegala puji bagi Allah yang 

mengembalikan ruhku kepadaku, 

memberiku keselamatan pada tubuhku 

dan mengizinkanku mengingat- Nya."103 

-  Mencuci tangan sebanyak tiga kali. 

W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì

bersabda, 

☻̱G☿☻ƎEɻɭE˄☻IɷʬG
ᴵ
ʒE˅☻
ᴱ
ᶚ
ᴱ
ʕ☻ᵷ☻GǴʫI̒

ᴱ
ʯ☻IrʫG☻Iʭ

ᴲ
ʝƎɭEɥ
ᴱ
ȵ☻
ᴱ
ʋ
ᴱ
ʚI̍
ᴱ
ɖIɵɂ☻ɂ
ᴱ
ɮGȹ

 ᴂỮEɥ☻GȲɄ
ᴱ
ʯG
ᴵ
ɂɟ ɻƎƎɭE˄☻Iɗ

ᴱ
ɓɄEɇ☻E˄Ir
ᴱ
ȵ☻˃GɰIɭE˄☻

ᴱ
ᶗ☻Ǝᴂ́ʯGȺ
ᴱ
ʕ☻ᵷ☻Ʉ
ᴮ
ə
ᴱ
ᶚ
ᴱ
ə☻ɄEy
ᴱ
ʦGɶ
ᴵ
ʒE˅☻ὂ 

ɠJika salah seorang dari kalian bangun dari 

tidurnya maka janganlah dia mencelupkan 

tangannya ke bejana sampai dia 

membasuhnya tiga kali, karena 

                                                 

103 HR. at- Tirmidzi: 3401. Dinilai shahih oleh an- Nawawi 

dalam al- Adzkar. 
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sesungguhnya dia tidak mengetahui 

dimanakah tangannya bermalam.ɡ104 

-  Berwudhu dan beristintsar sebanyak tiga 

kali. 

W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì

bersabda, 

☻IṔGḙIɦ
ᴱ
ɖIɶĒ
ᴵ
ʦ
ᴱ
ʕ☻ᵷ☻
ᴱ
ȶᴂʁE̒ɕE
ᴱ
ʕ☻ǴʫGɄEEɦʫ☻IrʫG☻Iʭ

ᴲ
ʝƎɭEɥ
ᴱ
ȵ☻
ᴱ
ʋ
ᴱ
ʚI̍
ᴱ
ɖIɵɂ☻ɂ
ᴱ
ɮGȹ

 ́GGʫ̒
ᴲ
ɺĪ
ᴱ
ɩ☻˂
ᴱ
ỊEʍ☻Ǝɗ̄ɋG˄E☻EʮɄ

ᴱ
ʆI̍
ᵆ
ɺʤɂ☻ᴂʮGȺ

ᴱ
ʕ☻ᵷ☻Ʉ
ᴮ
ə
ᴱ
ᶚ
ᴱ
ə 

ɠJika kalian bangun tidur, berwudhulah, 

dan hendaknya beristintsar  

(mengeluarkan air dari dalam hidung 

setelah dihirup) sebanyak tiga kali, 

sesungguhnya syetan bermalam di 

batang hidungnya.ɡ105 

Saudaraku, semoga Allah menyembuhkanmu, 

Bersemangatlah untuk membaca dzikir tidur, 

bangun tidur dan yang lain secara rutin, agar 

                                                 

104 HR. al- Bukhari: 162 dan Muslim: 641. 
105 HR. al- Bukhari: 3295 dan Muslim: 563. 
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engkau menatap dan menutup harimu dengan 

kebaikan. Semoga Allah membimbingmu pada 

segala kebaikan dan melindungimu dari segala 

keburukan serta membantumu untuk 

senantiasa berdzikir kepada- Nya dan 

menyembah- Nya dengan baik. 
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Bersuci dan Shalat bagi Orang Sakit 

 

Saudaraku, semoga Allah menyembuhkanmu, 

Setelah hal di atas, izinkan diriku 

menyampaikan perkataan ringkas dari Syaikh 

Muhammad bin Shalih al- Utsaimin 

rahimahullah perihal tata cara bersuci dan 

shalat bagi orang sakit. 

 

Tata cara bersuci bagi orang sakit 

Á Orang sakit wajib bersuci dengan air, yaitu 

berwudhu ketika berhadats kecil dan mandi 

wajib karena berhadats besar. 

Á Kalau dia tidak bisa bersuci dengan air 

karena lemah, khawatir akan memperparah 

atau dapat memperlambat penyembuhan, 

maka hendaknya ia bertayammum (baik 

untuk hadats kecil maupun hadats besar). 

Á Tata cara bertayammum yaitu dengan 

menepukkan kedua tangan ke bumi/debu 

yang suci dengan satu kali tepukan, lalu 
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mengusap wajahnya dengan kedua tangan, 

kemudian mengusap kedua telapak 

tangannya.  

Apabila tidak mampu bertayammum sendiri, 

maka dapat ditayammumi oleh orang lain. 

Orang tersebut menepuk bumi/ debu yang 

suci dengan kedua tangan lalu 

mengusapkannya ke wajah dan kedua 

telapan tangan orang sakit. Begitulah yang 

juga dilakukan jika si sakit tidak mampu 

untuk berwudhu sendiri, maka hendaklah 

diwudhukan oleh orang lain. 

Á Diperbolehkan bertayammum dari dinding 

atau sesuatu yang lain yang suci lagi 

berdebu. Maka apabila dinding itu dicat 

dengan sesuatu yang tidak bertanah seperti 

cat maka jangan bertayammum darinya 

kecuali kalau ada debunya. 

Á Apabila tidak ada dinding dan tidak ada 

benda lain yang berdebu, maka tidak 

mengapa meletakkan debu di sapu tangan 
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atau wadah, lalu bertayammum dengan 

menggunakannya. 

Á Apabila telah bertayammum untuk shalat 

dan masih suci (belum batal) hingga waktu 

shalat berikutnya, hendaknya tetap shalat 

dengan tayammum yang pertama dan tidak 

perlu mengulangi tayammum, karena masih 

dalam keadaan suci dan belum ada hal yang 

membatalkan. 

Á Orang sakit wajib membersihkan badannya 

dari najis. Apabila tidak mampu, dia boleh 

mengerjakan shalat dengan kondisi 

semampunya (meski membawa najis) dan 

shalat yang dikerjakan sah tanpa harus 

diulang. 

Á Orang sakit wajib membersihkan 

pakaiannya dari najis. Dia wajib mencopot 

pakaian yang najis dan menggantinya 

dengan pakaian yang suci. Apabila tidak 

mampu, dia boleh mengerjakan shalat 

dengan kondisi semampunya (meski 
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membawa najis) dan shalat yang dikerjakan 

sah tanpa harus diulang. 

Á Orang sakit wajib melaksanakan shalat di 

tempat yang suci. Kalau dia berada di atas 

tempat pembaringan yang najis, hendaklah 

dicuci atau diganti dengan tikar/ alas yang 

suci atau dilapisi dengan sesuatu yang suci. 

Kalau tidak mampu, dia boleh mengerjakan 

shalat dengan kondisi semampunya (meski 

membawa najis) dan shalat yang dikerjakan 

sah tanpa harus diulang. 

 

Tata cara shalat bagi orang sakit 

Á Orang sakit wajib melaksanakan shalat 

fardhu dengan berdiri walaupun dia 

melaksanakannya dengan kondisi tubuh 

miring, bersandar ke dinding, tiang atau 

menggunakan tongkat. 

Á Apabila dia tidak mampu melaksanakan 

shalat dengan berdiri, maka dia 

melaksanakan shalat dengan duduk. Lebih 

utama dia duduk bersila untuk posisi qiyam 
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ɋ¾ÈĀÄØĀØɌ Ä³í Āďäďɣȶ ĄÈĀĊ³ ÄďÄďä ØÑĊØĀ³Ąğ

untuk posisi sujud. 

Á Apabila tidak mampu melaksanakan shalat 

dengan duduk, maka dia melaksanakan 

shalat dengan berbaring di atas lambungnya 

(tidur miring) dengan menghadap ke arah 

kiblat. Lebih utama berbaring di atas 

lambung kanan. Apabila tidak bisa 

menghadap ke arah kiblat, maka boleh 

melaksanakan shalat ke arah mana pun dan 

tidak perlu mengulangi shalatnya. 

Á Jika orang sakit tidak mampu melaksanakan 

shalat dengan tidur miring, maka boleh 

shalat dengan telentang. Kedua kaki 

mengarah ke kiblat. Dan lebih utama kepala 

agak dinaikkan sehingga dapat menghadap 

kiblat. Apabila tidak mampu mengarahkan 

kaki ke kiblat, maka boleh shalat ke arah 

mana pun sesuai dengan kondisi yang ada 

tanpa harus mengulang shalat. 

Á ]Ā³íÒ Ą³äØĊ ę³âØ¾ ìÈç³äďä³í Āďäďɣ Ä³í

sujud ketika melaksanakan shalat. Jika tidak 
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ì³ìýďȶ ÖÈíÄ³äíğ³ ¾ÈĀØĄğ³Ā³Ċ ďíĊďä Āďäďɣ

dan sujud dengan menggunakan kepala, di 

mana posisi kepala ketika berisyarat untuk 

ĄďâďÄ çÈ¾ØÖ ĀÈíÄ³Ö Ä³ĀØý³Ä³ ĀďäďɣȻ 

NØä³ óĀ³íÒ Ą³äØĊ ì³ìýď Āďäďɣ Ċ³ýØ ĊØÄ³ä

mampu sujud, maka dia tetap ruäďɣ seperti 

biasa dan berisyarat ketika sujud. 

Sebaliknya, jika dia mampu sujud tapi tidak 

ì³ìýď Āďäďɣȶmaka dia tetap sujud seperti 

¾Ø³Ą³ Ä³í ¾ÈĀØĄğ³Ā³Ċ äÈĊØä³ ĀďäďɣȻ        

Á Apabila orang sakit tidak mempu berisyarat 

ÄÈíÒ³í ìÈíÒÒďí³ä³í äÈý³ç³ äÈĊØä³ Āďäďɣ 

dan sujud, maka dia berisyarat dengan 

ì³Ċ³Ȼ OÈĊØä³ Āďäďɣ ÄØ³ ìÈìÈâ³ìä³í ì³Ċ³

sebentar dan memejam agak lama untuk 

sujud.  

Adapun berisyarat dengan menggunakan 

jari tangan seperti yang dilakukan beberapa 

orang sakit, maka hal itu tidak tepat dan 

tidak memiliki dasar dari al- Quran dan 

hadits, tidakpula berpijak pada perkataan 

ulama.   
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Á Apabila orang sakit tidak mampu berisyarat 

dengan kepala dan mata, maka dia shalat 

dengan hatinya. Dia shalat dan berniat 

Āďäďɣȶ ĄďâďÄȶ ¾ÈĀÄØĀØ Ä³í ÄďÄďä ÄÈíÒ³í

hatinya. Karena kondisi setiap orang sesuai 

dengan apa yang diniatkannya. 

Á Orang sakit wajib melaksanakan shalat 

tepat waktu sesuai kemampuan, dengan 

tata cara yang telah disampaikan secara 

terperinci pada poin- poin di atas. Dia tidak 

boleh menunda dan mengerjakan shalat 

keluar dari waktunya. 

Á Apabila dia mengalami kesulitan untuk 

melaksanakan shalat tepat waktu, dia boleh 

menjamak shalat Zhuhur dan Ashar, serta 

shalat Maghrib dan Isya, baik dikerjakan 

dengan jamak taqdim atau jamak takhir.  

Jika ingin, dia boleh menjamak taqdim, di 

mana shalat Ashar dikerjakan di waktu 

shalat Zhuhur atau menjamak takhir, di 

mana shalat Zhuhur dikerjakan di waktu 

shalat Ashar. Demikian pula, jika ingin, dia 
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boleh memajukan shalat Isya sehingga 

dikerjakan di waktu Maghrib dan 

mengakhirkan shalat Maghrib sehingga 

ÄØäÈĀâ³ä³í ÄØ ę³äĊď EĄğ³ɣȻ 

Adapun shalat Subuh tidak dijamak dengan 

shalat yang lain karena waktunya terpisah 

dari shalat yang lain. 

AllaÖ t³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

☻EʮȳIɱ
ᴲ
ʙE̋☻GʨI̍
ᵆ
ʦʤɂ☻GʛEɶ

ᴱ
ʑ☻M˂
ᴱ
ỈGȹ☻GɷʬI

ᵆ
ɺʤɂ☻Gʜ̒

ᴲ
ʤƎɭGʤ☻
ᴱ
ɐ
ᴱ
ᶚᴂɾʤɂ☻GʭGʙ

ᴱ
ȵ

 
ᴱ
ʖ
ᴵ
ʤɂɂBɬ̒yƎ

ᴵ
ɺEʫ☻EʮɄ
ᴱ
ʞ☻GɱIɡ
ᴱ
ʖ
ᴵ
ʤɂ☻EʮȳIɱ
ᴲ
ʙ☻ᴂʮGȹ☻Ӂ☻GɱIɡ 

ɠDirikanlah shalat dari sesudah matahari 

tergelincir sampai gelap malam dan 

(dirikanlah pula shalat) subuh. 

Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan 

(oleh malaikat).ɡ ɉ³ç- Isra: 78].106 

 

 

                                                 

106 Dikutip dari Akhi al- Maridl. 
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Fatwa- fatwa seputar bersuci dan shalat bagi 

orang sakit 

Saudaraku, untuk menyempurnakan 

pembahasan seputar bersuci dan shalat bagi 

orang sakit, saya menyampaikan sejumlah 

fatwa dan penjelasan ulama yang engkau 

butuhkan. 

Á Bagaimana cara bersuci dan shalat bagi 

orang yang buang angin terus- menerus? 

Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah 

ìÈíÒ³Ċ³ä³íȶ ɠNØä³ ÄØ³ ĊØÄ³ä ì³ìýď

menahan gas yang ada dalam perutnya, 

sehingga kelur tanpa disengaja dan terjadi 

terus- menerus, maka hukumnya sama 

seperti seorang yang mengalami beser. Dia 

wajib berwudhu ketika telah masuk waktu 

shalat dan kemudian mengerjakan shalat. 

Apabila angin keluar ketika dia mengerjakan 

shalat, maka hal itu tidaklah membatalkan 

ĄÖ³ç³Ċíğ³ȶ ä³ĀÈí³  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

☻IʭƎɕIʎ
ᴱ
ʆEɕIɵɂ☻ɄEʫ☻É

ᵆ
ʦʤɂ☻ɂ̒ƎʚᴂɓɄ

ᴱ
ʕ 
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ɠMaka bertakwalah kamu kepada Allah 

menurut kesanggupanmuȻɡ ɉ³Ċ- Taghabun: 

16]. 

Allah juga berfirman, 

ɄEEyʎIɵƎ̋☻
ᵆ
ᶗGȹ☻ɄBɶIʖ

ᴱ
ʯ☻Ǝ́
ᵆ
ʦʤɂ☻
ᴲ
ʗᴳ
ᴴ
ʦ
ᴱ
ʠƎ˄☻
ᴱ
ᶗ 

ɠAllah tidak membebani seseorang 

melainkan sesuai dengan kesanggupannyaȻɡ

[al- Baqarah: 286].107 

Á Apabila orang sakit hanya dapat 

melaksanakan shalat di atas tempat tidur, 

apa yang dilakukannya jika tempat tidur 

tidak menghadap kiblat? 

Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah 

ìÈíâ³ę³¾ȶ ɠ ý³¾Øç³ ìÈìďíÒäØíä³íȶ

hendaknya orang sakit itu mengarahkan 

tempat tidur ke arah kiblat dengan meminta 

bantuan dari orang yang ada di sekitarnya.  

Jika tidak mampu dan dia sendiri tidak 

mampu menghadapkan tubuhnya ke arah 

                                                 

107 V³âìďɣ >³Ċ³ę³ ę³ j³Ą³- il 4/197. 
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kiblat, maka dia tidak apa dia melaksanakan 

shalat ke arah mana pun karena hal ini 

tercakup dalam keumuman firman Allah 

Ċ³ɣ³ç³ȶ 

 ́G
ᵆ
ʦGʤE̋☻ ʘƎGɱ

ᴵ
ɺ
ᴱI
ɂʑ☻ ƎɆGɱ

ᴵ
ʒ
ᴱI
ɂʑ̋E☻☻ӅȠɄEʬE˄Iɦ

ᴱ
ȶ
ᴱ
ʕ☻ɂ̒

ᵇ
ʤE̒
ᴲ
ɓ☻ ᴂʭ

ᴱ
ɛ
ᴱ
ʕ☻ ́IƎɟE̋☻ ́G

ᵆ
ʦʤɂ☻☻ӅȠ ᴂʮGȹ☻

 ́E
ᵆ
ʦʤɂ☻ ᴯʏGɵɂE̋☻ ᴯʭ̍GʦEʍ 

ɠDan kepunyaan Allah- lah timur dan barat, 

maka kemanapun kamu menghadap di 

situlah Wajah Allah. Sesungguhnya Allah 

Mahaluas (rahmat- Nya) lagi 

Mahamengetahui.ɡ ɉ³ç- Baqarah: 115].108 

Á Beberapa orang sakit yang tidak mampu 

menggunakan air untuk bersuci, 

bertayammum ketika berhadats kecil saja 

dan tidak bertayammum ketika berhadats 

besar. Contoh kasusnya, orang sakit yang 

tidak mampu menggunakan air dalam 

kondisi junub kemudian melaksanakan 

shalat tanpa bertayammum karena 

                                                 

108 Tuhfah al- Maridh hlm. 139- 140. 
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menganggap tayammum hanya untuk 

mengangkat hadats kecil bukan hadats 

besar. Tindakan ini keliru karena tayammu 

ÄØĄğ³ĀØɣ³Ċä³í ďíĊďä ìÈíÒ³íÒä³Ċ Ö³Ä³ĊĄ

kecil dan hadats besar jika seseorang tidak 

mampu menggunakan air dalam bersuci. 

Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah 

ìÈíÒ³Ċ³ä³íȶ ɠ ý³¾Øç³ ĄÈóĀ³íÒ ýĀØ³ ³Ċ³ď

wanita berada dalam kondisi junub dan 

sakit, sehingga tidak bisa menggunakan air 

untuk bersuci, mala dalam kondisi tersebut 

dia bertayammum berdasarkan firman Allah 

Ċ³ɣ³ç³ȶ 

☻ErʫG☻Iʭ
ᴲ
ʟIGɦʫ☻ᴯɭEɥ

ᴱ
ȵ☻EȲɄEɟ☻I̋

ᴱ
ȵ☻Dɱ
ᴱ
ʖEɵ☻M˂
ᴱ
ỊEʍ☻I̋
ᴱ
ȵ☻MὂEỲṌIɱEʫ☻IʭƎɕIɦ

ᴲ
ʝ☻IʮGȹE̋

☻ɂ̒ƎʬᴂʬEE̍ɕ
ᴱ
ʕ☻BȲɄEʫ☻ɂ̋ƎɭGɡ

ᴱ
ɓ☻Iʭ
ᴱ
ʦ
ᴱ
ʕ☻EȲɄEɶG

ᴴ
ʤ̡ɂ☻ƎʭƎɕIɶEʫ

ᴱ
ᶗ☻I̋
ᴱ
ȵ☻GʇGȼɄ
ᴱ
ʒ
ᴵ
ʤɂ

 ́GɦIƎʫ☻Iʭ
ᴲ
ʟ˄GɭI˄
ᴱ
ȵE̋☻Iʭ
ᴲ
ʟG̒ʁ ɟƎ̒ƎɇG☻ɂ̒ƎᾚEὈIʫɄ

ᴱ
ʕ☻ɄBɋG̍H
ᴱ
ʅ☻ɂBɭ̍GʎEɽ 

ɠ1an jika kamu sakit atau dalam perjalanan 

atau kembali dari tempat buang air (kakus) 

atau menyentuh perempuan, lalu kamu 

tidak memperoleh air, maka 

bertayammumlah dengan tanah yang baik 
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(bersih); sapulah mukamu dan tanganmu 

dengan tanah ituȻɡ ɉ³ç- Maidah: 6].109 

Á Bagaimana tata cara bersuci dan shalat bagi 

seorang yang mengalami penyakit beser? 

Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah 

ìÈíâ³ę³¾ȶ ɠnÈóĀ³íÒ ğ³íÒ ìÈíÒ³ç³ìØ

penyakit beser wajib berwudhu untuk 

shalat ketika telah masuk waktu shalat. 

Setelah mencuci kemaluan, dia bisa 

memakai pembalut agar najis tidak 

mengenai baju dan badannya. Setelah itu, 

dia dapat berwudhu dan melakukan shalat. 

Dia boleh mengerjakan shlat fardhu dan 

sunnah. Dan jika dia ingin mengerjakan 

shalat sunnah mutlak, maka dia dapat 

melakukan saran kami yang telah 

disebutkan di atas.110 

Á Sebagian orang yang sakit tidak 

menggunakan air untuk bersuci padahal 

                                                 

109 nØçĄØç³Ö WďĀ ɢ³ç³ ³Ä- Darb kaset nomor 142. 
110 V³âìďɣ >Ċ³ę³ ę³ j³Ą³- il 4/197. 
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tidak memiliki udzur. Contoh kasusnya 

seperti seorang yang mengalami luka di 

salah satu mata, tangan atau kakinya. 

Kemudian dia beralih ke tayammum 

sementara dia mampu untuk menyucikan 

anggota tubuh yang lain dengan 

menggunakan air tanpa menimbulkan 

kesulitan dan bahaya bagi dirinya.  

Hal ini tidak diperbolehkan dan orang yang 

mengalami kondisi demikian seharusnya 

tetap berwudhu dan membasuh anggota 

wudhu yang dapat dibasuh dengan air.  

Adapun anggota wudhu yang tidak dapat 

dibasuh dengan air, tidak apa- apa jika tidak 

dibasuh dengan air. Apabila anggota wudhu 

itu dibalut dengan kain (perban), cukup 

diusap (disapu) dengan air jika hal itu tidak 

membahayakan. 

Á Terkait dengan poin sebelumnya. Terkadang 

sebagian orang yang sakit memakai kain 

perban atau gips pada salah satu kakinya, 

yang membalut dari ujung jari hingga 
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pertengahan betis. Ketika bersuci, dia 

mengusap seluruh bagian perban atau gips 

tersebut. Hal ini keliru. Tindakan yang tepat 

adalah cukup mengusap perban/gips yang 

menutup bagian anggota wudhu yang 

sehrusnya dibasuh (yaitu: kaki hingga 

tumit).  

Á Sebagian orang mengeluhkan sakit pada 

kepala dan matanya dan dokter 

merekomendasikan untuk tidak bersujud 

ketika shalat karena dapat memperparah 

penyakitnya. Atas rekomendasi itu, setiap 

kali melaksanakan shalat, pasein 

melakukannya dalam kondisi duduk.  

Hal itu tidak diperbolehkan karena 

sebetulnya dia mampu melaksanakan 

shalat dengan berdiri. Melaksanakan shalat 

dengan berdiri karena ada kemampuan 

merupakan rukun shalat berdasarkan sabda 

W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ìȶ 

☻IʏGʆEɕIɶ
ᴱ
ɔ☻Iʭ
ᴱ
ʤ☻IʮGȺ
ᴱ
ʕ☻ᵷ☻ɂBɭGʍɄ

ᴱ
ʚ
ᴱ
ʕ☻IʏGʆEɕIɶ

ᴱ
ɔ☻Iʭ
ᴱ
ʤ☻IʮGȺ
ᴱ
ʕ☻ᵷ☻ɄBʬGȼɄ
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ʙ☻GHʨEɽ

 DɏIɦɟE☻˂
ᴱ
ỊEʎ
ᴱ
ʕ 
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ɠShalatlah dengan berdiri, jika tidak mampu, 

maka dengan duduk, jika tidak mampu juga, 

maka dengan berbaringȻɡ111 

Salah satu kandungan hadits di atas yang 

disebutkan oleh ulama adalah seorang yang 

mampu berdiri untuk shalat, namun tidak 

ì³ìýď ìÈç³äďä³í Āďäďɣ Ä³í ĄďâďÄȶ ì³ä³

kewajiban berdiri itu tidak gugur dari 

dirinya. Hal itu dikarenakan berdiri ketika 

melaksanakan shalat merupakan rukun dan 

dia mampu melakukannya.  

Ketidakmampuan berdiri pada sebagian 

rukun shalat tidak lantas mengakibatkan 

gugurnya kewajiban berdiri pada rukun 

shalat yang lain. 

Apabila kondisi yang dihadapi seperti yang 

disebutkan di atas, maka hendaknya orang 

itu tetap melaksanakan shalat dengan 

¾ÈĀÄØĀØ Ä³í ³ý³¾Øç³ ĊØ¾³ ďíĊďä Āďäďɣ Ä³í

sujud, dia cukup sedikit merendahkan 

                                                 

111 HR. al- Bukhari: 1117 



Gratis tidak untuk diperjualbelikan 

[188] 

punggung. Hal ini cukup menggantikan 

ýóĄØĄØ Āďäďɣ Ä³í ĄďâďÄ ĄÈìýďĀí³ ğ³íÒ

disarankan oleh dokter tersebut. 

Á Sebagian pria yang sakit juga meninggalkan 

äÈę³âØ¾³í ĄÖ³ç³Ċ ¾ÈĀâ³ì³ɣ³Ö Ċ³íý³ ďÄĤďĀȻ

Contohnya seperti seorang yang dilarang 

ÄóäĊÈĀ ďíĊďä Āďäďɣ Ä³í ĄďâďÄ ĄÈÖØíÒÒ³ ÄØ³

pun melaksanakan shalat di rumah. 

Perbuatan ini tidak boleh, karena tidak ada 

hď¾ďíÒ³í ³íĊ³Ā³ ĊØÄ³ä ¾óçÈÖ ĀďäďɣɁĄďâďÄ

dengan sempurna dan meninggalkan 

äÈę³âØ¾³í ĄÖ³ç³Ċ ¾ÈĀâ³ì³ɣ³Öȼ 

Karena itu, dia tetap berkewajiban 

ìÈç³äĄ³í³ä³í ĄÖ³ç³Ċ ¾ÈĀâ³ì³ɣ³ÖȻ 1³í

äÈĊØä³ Āďäďɣ ÄØ³ ¿ďäďý ìÈíďíÄďä ĄÈÄØäØĊȶ

dan demikian pula yang dilakukan ketika 

sujud. Kecuali jika dokter 

merekomendasikannya untuk istirahat dan 

tidak keluar rumah, sehingga dalam kondisi 

ini orang tersebut memiliki udzur. 

Á Sebagian orang yang sakit, semoga Allah 

menyembuhkan mereka, melewatkan 
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pelaksanaan satu, dua atau beberapa shalat 

wajib dikarenakan tengah menjalani operasi 

dan masih berada dalam pengaruh obat 

bius. Dan ketika dia siuman dan 

diberitahukan mengenai hal tersebut, dia 

menunda pelaksanaan shalat di keesokan 

hari, di mana dia melaksanakan shalat yang 

terlewat pada waktunya masing- masing di 

keesokan hari. Contohnya seorang yang 

terlewat melaksanakan shalat Subuh, 

Zhuhur dan Ashar karena tengah menjalani 

operasi. Akhirnya dia mengerjakan shalat 

Subuh yang terlewat bersama shalat Subuh 

di esok hari. Begitupula dengan shalat 

Zhuhur dan Ashar. Hal ini merupakan 

kekeliruan. 

Tindakan yang tepat adalah dia segera 

mengerjakan shalat yang terlewat itu ketika 

teringat, sehingga dia mengerjakan shalat 

tersebut sekaligus dengan berurutan. 

Apabila dia melewatkan shalat Subuh, 

Zhuhur dan Ashar, dan baru teringat akan 

hal itu pada akhir petang, maka dia wajib 
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segera melaksanakan shalat Subuh, 

kemudian shalat Zhuhur, kemudian shalat 

Ashar berdasarkan sabda Nabi shallallahu 

ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ìȶ 

Ʉᴂʖ
ᴱ
ʟ
ᴱ
ʕ☻ᵷɄEẛIṧEʍ☻EʪɄ

ᴱ
ʯ☻I̋
ᴱ
ȵ☻ᵷ
ᴮ
ɐ
ᴱ
ᶚEɽ☻EὃGỲḳ

ᴱ
☻hrIʫE☻ɂ

ᴱ
ɮGȹ☻ɄEẛEṨ
ᴴ
ʦGEɾƎ˄☻Iʮ

ᴱ
ȵ☻ɄEẛƎẁEɰ

ɄEEʁɱ
ᴱ
ʝ
ᴱ
ɮ 

ɠSetiap orang yang lupa atau tertidur 

sehingga terlewat melaksanakan shalat 

atau tertidur, maka penebusnya adalah 

segera melaksanakan ĄÖ³ç³Ċ äÈĊØä³ ØíÒ³ĊȻɡ112  

Dalam hadits ini terdapat penjelasan yang 

gamblang bahwa dalam kasus di atas, dia 

segera mengerjakan shalat yang terlewat 

ketika telah ingat dan tidak ditunda- tunda. 

Dengan berbuat demikian kewajiban yang 

dipikul dapat segera diselesaikan. 

Á Demikian juga terdapat sejumlah orang 

sakit, semoga Allah menyembuhkan 

mereka, menunda- nunda qadha shalat yang 

                                                 

112 HR. al- Bukhari: 597 dan Muslim: 1566. 
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terlewat hingga meninggalkan rumah sakit. 

Bahkan, sebagian orang tidak melaksanakan 

shalat selama sakit dan baru mengqadha 

shalat ketika keluar rumah sakit. 

Mereka berkata, ɗ äď ³ä³í ìÈíÒÿ³ÄÖ³

shalat- shalat yang terlewat itu apabila aku 

ĊÈç³Ö ĄÈì¾ďÖȰɘ 

Kekeliruan ini berangkat dari ketidaktahuan 

dan sikap menggampangkan. Padahal shalat 

semestinya dikerjakan pada waktunya jika 

memungkinkan dan tidak boleh ditunda. 

Karena itu, hal ini harus dijadikan perhatian. 

Á Sebagian orang sakit jika tak mampu 

melaksanakan shalat dengan sempurna, dia 

justru tidak mengerjakan shalat karena 

beranggapan dirinya memiliki udzur. 

Anggapan ini jelas keliru. 

Syaikh Shalih al- Fauzan hafizhahullah 

ìÈíÒ³Ċ³ä³íȶ ɠ Ä³ Ö³ç ğ³íÒ Ö³ĀďĄ

diperhatikan, yaitu perbuatan sebagian 

orang sakit dan mereka yang telah 

menjalani operasi. Mereka tidak 
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mengerjakan shalat dengan berbagai alasan 

seperti: tidak mampu melaksanakan shalat 

dengan sempurna; tidak mampu berwudhu; 

pakaian mereka terkena najis; atau alasan-

alasan lain yang tidak bisa dijadikan udzur. 

Hal ini merupakan kekeliruan yang fatal 

karena setiap muslim tidak boleh 

meninggalkan shalat meski tidak mampu 

menjalankan sebagian syarat, rukun dan 

wajib shalat. Dia tetap berkewajiban 

melaksanakan shalat sesuai 

kÈì³ìýď³ííğ³Ȼ  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³í

ɋğ³íÒ ³ĀĊØíğ³Ɍȶ ɠMaka bertakwalah kamu 

kepada Allah menurut kesanggupanmuȻɡ

[at- Taghabun: 16].ɡ113 

Saudaraku, semoga Allah menyembuhkanmu, 

melipatgandakan pahalamu, dan menambah 

ilmu dan amalmu. 

Tersisa 5 tema sebelum saya mengakhiri buku 

ini. Saya akan menyampaikannya untuk 

                                                 

113 al- Mulakhas al- Fiqhi hlm. 233. 
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menambah faidah ilmu dan memperkuat 

semangat dan tekadmu. Kelima tema tersebut 

adalah: 

Pertama: Hukum berangan- angan 

mengharapkan kematian karena mengalami 

sakit yang parah. 

Kedua: Perkara- perkara yang dapat membantu 

orang sakit untuk bersabar dan berharap 

pahala. 

Ketiga: Pengaruh dan buah penyakit. 

Keempat: Dua jenis penyakit. 

Kelima: Kunjungan salah satu tokoh agama 

pada orang sakit untuk memberikan motivasi. 
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Berangan- Angan Mengharap Kematian 

 

Beberapa orang sakit, semoga Allah 

memberikannya petunjuk, berangan- angan 

agar dirinya meninggal karena parahnya sakit 

yang dialami. Dengan begitu, dia dapat 

beristirahat dari penyakit dan penderitaannya. 

Hal ini tidak diperbolehkan karena boleh jadi 

sakit yang dideritanya itu lebih baik, bahkan 

memang itulah kebaikan baginya jika dibarengi 

ÄÈíÒ³í ¾ÈĀÖ³Ā³ý ý³Ö³ç³ ÄØ ĄØĄØ  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³Ȼ

Mengharapkan kematian bagi diri sendiri adalah 

perkara terlarang sebagaimana yang 

ÄØĄ³¾Ä³ä³í W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³ççam. 

W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ¾ÈĀĄ³¾Ä³ȶ 

☻ƎɬɂEɬIɳE˄☻Eɻ̄ʎG˅E☻Iʮ
ᴱ
ȵ☻Ǝ́
ᵆ
ʦEʎ
ᴱ
ʦ
ᴱ
ʕ☻ɄBGɦɶIɦƎʫ☻ɄᴂʫGȹ☻EɒI̒

ᴱI
ɂʑ☻Iʭ
ᴲ
ʝƎɭEɥ
ᴱ
ȵ☻ᴂʮEḛᴂEɦʬEɕE˄☻

ᴱ
ᶗ

 EɏGɕIʎEɕIɶE˅☻Iʮ
ᴱ
ȵ☻Ǝ́
ᵆ
ʦEʎ
ᴱ
ʦ
ᴱ
ʕ☻ɄBȾ̄GɶƎʫ☻ɄᴂʫGȹE̋☻Ǝ́

ᴱ
ʤ☻ᴯṔIḛ
ᴱ
ɩ☻EʁƎ̒ᴱ̋☻ɂBṔIḛ

ᴱ
ɩ 

ɠJanganlah kalian mengharapkan kematian. 

Karena adakalanya dia adalah orang yg baik, 

sehingga dia hidup dan bertambah baik, tentu 
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hal itu lebih baik baginya. Dan adakalanya dia 

adalah orang yang gemar bermaksiat, sehingga 

di sisa hidupnya dia tidak mengulangi 

kemaksiatan dan bertaubat.ɡ114 

Nabi sh³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ¾ÈĀĄ³¾Ä³ȶ 

☻
ᴮ
Ʉ̍ɦʬɕʫ☻ɭɇᶗ☻ʮɄʞ☻ʮȺʕ☻́ɇ☻ʢɳʯ☻ɱʂʤ☻ɒ̒ ɂʑ☻ʭʝɭɥȵ☻ʮḛɦʬɕ˄☻ᶗ

 ̋☻̱Ỉ☻
ᴮ
ɂṔḛɩ☻ɐɄ̍ᾚήɂ☻ɗʬʦʍ☻Ʉʫ☻ὃỰ̍ɥȵ☻ʭyʦʤɂ☻:ʨʚ̍ʦʕ☻ɗʯɄʞ☻ɂɮȹ☻ὃỰʕʻɓ

Ỉ̱☻
ᴮ
ɂṔḛɩ☻ɐɄʕ̒ʤɂ 

ɠN³íÒ³íç³Ö ä³çØ³í ¾ÈĀ³íÒ³í- angan mengharap 

kematian karena tertimpa bencana. Jika 

memang sangat terpaksa, maka sebaiknya dia 

mengucapkan, ɠWahai Allah, biarkanlah aku 

hidup, jika memang hidup itu lebih baik bagiku. 

Dan  matikanlah aku, jika kematian itu lebih baik 

bagikuȻɡ115 

 

 

                                                 

114 HR. al- Bukhari: 7235. 
115 HR. al- Bukhari: 6351 dan Muslim: 6755. 
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W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ¾ÈĀĄ³¾Ä³ȶ 
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 EɒɄEʫ☻ Iʭ
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ȵ☻ Eʏ

ᴱ
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ᴱ
ʚ
ᴵ
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ɠJanganlah kalian berangan- angan 

mengharapkan kematian dan jangan pula 

berdoa agar disegerakan mati sebelum datang 

waktunya. Karena orang yang telah mati 

amalnya akan terputus, padahal bagi seorang 

mukmin pertambahan umurnya akan selaras 

dengan pertambahan kebaikannyaȻɡ116 

Terdapat sejumlah faidah dari hadits- hadits di 

atas, yaitu: 

-  Penyakit merupakan media yang 

mengingatkan bagi penderitanya agar 

mengoreksi diri atas kelalaiannya dalam 

beribadah jika memang kondisinya dahulu 

sering melalaikan kewajiban. Atau penyakit 

itu merupakan sebab untuk menguatkan 

tekad dan harapan bahwa penyakit yang 

                                                 

116 HR. Muslim: 6760. 
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diderita adalah penambah amal kebaikan jika 

kelak Allah menyembuhkannya. 

-  Manusia sama sekali tidak boleh berangan-

angan dan mengharapkan kematian, kecuali 

jika ternyata kematian itu lebih baik baginya. 

-  Selama seseorang itu sakit, maka hal 

tersebut menjadi sebab yang akan 

menambah timbangan kebaikan jika 

berharap ganjaran pahala kepada Allah atas 

sakit yang diderita.  
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Perkara- Perkara yang Dapat Membantu Orang 

Sakit untuk Bersabar dan Berharap Pahala 

 

1. Menyadari bahwa penyakit yang diderita 

merupakan takdir Allah yang ditetapkan atas 

dirinya sebelum dia diciptakan. 

2. Mengingat bahwa di sana ada orang yang 

sakit melebihi sakit yang dideritanya. 

3. Menyadari bahwa betapa besarnya pahala 

ğ³íÒ ÄØĄÈÄØ³ä³í  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾³ÒØ óĀ³íÒ ğ³íÒ

sakit jika mampu bersabar dan berharap 

pahala. 

4. Menyadari musibah dunia itu lebih ringan 

daripada musibah agama. 

5. Mengingat kembali kondisinya ketika sehat, 

sehingga menyadari betapa dia masih belum 

bersyukur atas nikmat kesehatan. Dengan 

begitu, akan memotivasinya untuk bersabar 

dan berharap pahala. 
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6. Menyadari bahwa kasih sayang Allah kepada 

hamba- Nya lebih besar daripada kasih 

sayang ibu kepada anaknya.  

7. Menyadari bahwa boleh jadi penyakit yang 

diderita saat ini merupakan sebab yang 

ditakdirkan Allah untuk menolak penyakit 

atau musibah yang lebih besar jika dia dalam 

kondisi sehat. 

8. Menyadari bahwa manusia pilihan, yaitu para 

í³¾Ø Ä³í Ā³Ąďç  çç³Ö ɢ³ç³ØÖØ ³ĄÖ- shalatu wa as-

salam, telah ditimpa dengan berbagai 

musibah yang lebih berat daripada penyakit 

ğ³íÒ ÄØÄÈĀØĊ³íğ³Ȼ W³¾Ø ª³ɣÿď¾ ÄØĊØìý³

dengan musibah kehilangan dan Nabi Ayyub 

ditimpa dengan musibah penyakit. Demikian 

pula dengan nabi- nabi yang lain. 
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Pengaruh dan Manfaat ketika Sakit117 

 

1. Menumbuhkan tauhid pada diri hamba. 

Ketika fisiknya mengalami kelemahan 

setelah dulunya kuat, keyakinannya pun 

¾ÈĀĊ³ì¾³Ö ¾³Öę³  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ğ³íÒ

menakdirkan segala hal. Setiap yang 

dikehendakinya akan terjadi dan yang tidak 

dikehendaki tak akan terjadi seperti yang 

difirmankan- Nya, 

ɄEʫE̋☻ ʮE̋ȲƎɄ
ᴱ
ɺ
ᴱ
ɔ☻ 

ᵆ
ᶗGȹ☻ Iʮ
ᴱ
ȵ☻ EȲɄ

ᴱ
ɺE˅☻ ́Ǝ

ᵆ
ʦʤɂ☻ ӅȠ 

ɠDan apa yang kamu kehendaki itu , kecuali 

apa yang dikehendaki Allah.ɡ ɉ³ç- Insan: 30]. 

Dia menyadari bahwa hamba tak mampu 

memberi manfaat dan mudharat pada 

dirinya sendiri. Bahwa segala perkara 

berada dalam kuasa Allah, Dia melakukan 

                                                 

117 Saya mengutip faidah nomor 2,3,4,5,11 dan 13 dari kitab 

VďɣØÄ ³í-WØɣ³ì ę³ Vď¾ØÄ ³í- Niqam hlm. 121- 123 karya as-

Subki. 
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dan menetapkan apa yang dikehendaki. 

Dia- lah yang berhak untuk diibadahi, tidak 

ada sembahan yang berhak disembah 

selain- Nya. Karena itu, hamba hanya 

¾ÈĀÄóɣ³ Ä³í ¾ÈĀØ¾³Ä³Ö äÈý³Ä³  çç³Öȶ

bersumpah dengan nama Allah, bernadzar 

hanya kepada Allah dan tidak berkata- kata 

tanpa ilmu mengenai Allah. Keyakinannya 

bertambah bahwa Allah adalah al- Hakim 

dalam setiap perbuatan- Nya, memiliki 

hikmah atas apa yang dilakukan- Nya. Dia-

lah Pemilik nama- nama yang indah dan 

sifat - sifat yang mulia. Dia- lah yang 

Mahakaya, sedangkan kita begitu fakir 

pada- Nya. Dia- lah yang Mahakuat 

sedangkan kita begitu lemah. 

Apabila perasaan di atas tumbuh pada diri 

hamba, niscaya akan menambah 

kebutuhannya pada Allah. Bertambah pula 

cinta dan kebergantungan kepada- Nya. 

Memperbanyak permohonan ampun atas 

kelalaiannya dalam menjalankan kewajiban, 

sekaligus menjadikannya semakin 
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mengagungkan Allah. Dia akan mewaspadai 

Ä³í ìÈíâ³ďÖØ ĄØä³ý ¾ÈĀÄóɣ³ äÈý³Ä³ ĄÈç³Øí-

Nya, meski kepada Nabi atau malaikat. Dia 

akan menjauhi sikap lalai atas kewajiban 

yang dibebankan kepadanya seperti shalat 

Nďìɣ³Ċ Ä³í ¾ÈĀâ³ì³ɣ³Öɀ ìÈíďí³Øä³í Ĥ³ä³Ċɀ

ýď³Ą³ɣ Ö³âØ ğ³íÒ Ñ³ĀÄÖďɀ ¾ÈĀ¾³äĊØ ý³Ä³ óĀ³íÒ

Ċď³ɣ Ä³í ìÈíâ³Ò³ ³íÒÒóĊ³ Ċď¾ďÖ Ä³ĀØ ³ý³

ğ³íÒ ÄØÖ³Ā³ìä³í  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³Ȼ 1ÈíÒ³í Ö³ç ØĊď

ĄÈìď³ȶ ĄÈĊÈç³Ö Ċ³ďÑØä Ä³ĀØ  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ȶ

dadanya lapang dan hatinya pun tenang. 

2. Menumbuhkan keikhlasan. Hal ini 

dikarenakan kesulitan yang dialami akan 

semakin memotivasi hamba untuk kembali 

äÈý³Ä³  çç³Ö Ä³í ØäÖç³Ą Ä³ç³ì ¾ÈĀÄóɣ³ Ä³í

beribadah kepada- Nya. Hal itu pun 

dilakukan oleh kaum musyrikin yang 

ÄØÒ³ì¾³Āä³í Ä³ç³ì ÑØĀì³í  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ȶ 

ɂ
ᴱ
ɮGȺ
ᴱ
ʕ☻ɂ̒ƎɋGʝEɰ☻G̱☿☻ Gʡ

ᴵ
ʦƎʖ
ᴵ
ʤɂ☻ɂƎE̒ʍEɬ☻ ́E

ᵆ
ʦʤɂ☻ EʮḛGɾGʦ

ᴵ
ɪƎʫ☻ ́Ǝ

ᴱ
ʤ☻ r˄EᴳɭHʤɂ☻ 

ɠMaka apabila mereka naik kapal, mereka 

¾ÈĀÄóɣ³kepada Allah dengan memurnikan 

ketaatan kepada- NyaȻɡ ɉ³ç- Ankabut: 65]. 
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Begitulah kondisi kaum musyrikin ketika 

berada dalam kesulitan, tentu kaum 

muslimin dan muwahhidin, lebih layak dan 

utama bersikap ikhlas. 

3. +ÈĀÄóɣ³ äÈý³Ä³  çç³Ö ÄÈíÒ³í ìÈí³ìý³ää³í

ketundukan dan kefakiran, karena tidak ada 

tempat berlindung untuk menghilangkan 

berbagai kesulitan kecuali Allah dan tidak 

ada yang dapat dijadikan pegangan untuk 

menghilangkan berbagai kesulitan kecuali 

Allah. 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

Ʉ
ᴱ
ʯɄEʍEɬ☻bɱbʂʤɂ☻EʮɄEɶ

ᴵ
ʰG
ᴵ
ɂɟ☻ᴂɷʫE☻ɂ

ᴱ
ɮGȹE̋ 

ɠDan apabila manusia ditimpa bahaya dia 

berdoa kepada KamiȻɡ ɉªďíďĄȵ ǺǻɊȻ 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

 
ᴵ
ʤɂ☻̱G☿☻bɱbʂʤɂ☻Ǝʭ

ᴲ
ʟᴂɶEʫ☻ɂ
ᴱ
ɮGȹE̋ ɻƎɄᴂG˄ȹ☻

ᵆ
ᶗGȹ☻ʮE̒ʍƎIɭ

ᴱ
ɓ☻IrʫE☻ᴂʨEʁ☻GɱIɦEɋ 

òDan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, 
niscaya hilanglah siapa yang kamu seru kecuali 
Dia.ó [al-Isra: 67].  
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 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

 EȲɄ
ᴱ
ɹ☻IʮGȹ☻G̍Í

ᴱ
ʤGȹ☻ʮE̒ʍƎIɭ

ᴱ
ɓ☻ɄEʫ☻
ᴲ
ʗɺG
ᴵ
ʟE̍
ᴱ
ʕ☻ʮE̒ʍƎIɭ

ᴱ
ɓ☻ƎɻɄᴂG˄ȹ☻IʨEɇ 

ɠ(Tidak), tetapi hanya Dialah yang kamu 

seru, maka Dia menghilangkan bahaya yang 

karenanya kamu berdoa kepada- Nya, jika 

Dia menghendaki. [al- íɣ³ìȵ ǽǺɊȻ 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

☻ɄBʍbɱEʂ
ᴱ
ɓ☻Ǝ́
ᴱ
ʯ̒ƎʍIɭ
ᴱ
ɓ☻GɱIɦEɋ
ᴵ
ʤɂE̋☻GHṔEḗ
ᴵ
ʤɂ☻GɒɄEʬ

ᴲ
ʦ
ᴲ
ʉ☻IrʫG☻Iʭ

ᴲ
ʟ̍ᴳɡHɦE
ᴲ˄☻IrʫE☻Iʨ

ᴲ
ʙ

 
ᴲ
ɩE̋ 
ᴮ
ɑEI̍ʖ 

ɠKatakanlah, "Siapakah yang dapat 

menyelamatkan kamu dari bencana di darat 

dan di laut, yang kamu berdoa kepada- Nya 

dengan rendah diri dengan suara yang 

lembutȻɡ ɉ³ç- íɣ³ìȵ ǿǼɊȻ 

4. Memotivasi hamba untuk kembali kepada 

Allah dan menaati- Nya. 

 çç³Ö Ċ³ɣala berfirman, 

 ́̍IG
ᴱ
ʤGȹ☻ɄBɋ̄ɦGʫƎ☻Ǝᴂ́ɉEɰ☻ɄEʍEɬ☻aɱƎʁ☻EʮɄEɶ

ᴵ
ʰG
ᴵ
ɂɟ☻ᴂɷʫE☻ɂ

ᴱ
ɮGȹE̋ 
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ɠDan apabila manusia itu ditimpa 

kemudharatan, dia memohon (pertolongan) 

kepada Tuhannya dengan kembali kepada-

NyaȻɡ ɉ³Ĥ- Zumar: 8]. 

5. Sikap sabar dan berharap pahala dari 

seorang yang sakit merupakan sebab masuk 

surga. 

Seorang wanita pernah berkata pada 

j³Ąďçďçç³Ö ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ìȶ

ɠ¤³Ö³Ø j³Ąďçďçç³Öȶ Ą³ğ³ ÄØĊØìý³ ýÈíğ³äØĊ

ayan dan ketika kumat auratku terbuka. 

+ÈĀÄóɣ³ç³Ö äÈý³Ä³  çç³Ö ³Ò³Ā

ìÈíğÈì¾ďÖä³íäďȻɡ 

Rasulullah menjawab, 

 Gɗ
ᴵ
ȿGɹ☻IʮGȹ☻☻ʮȵ☻Eʂ☻Ǝɒ̒ʍɬ☻Gɗȿɹ☻ʮȹ̋☻ᵷ

ᴲ
ɑɦᾒήɂ☻Gʡʤ̋☻GɒIṔEḗEɽ

 GʡE̍ʕGɄʎ˅ 

ɠ"Jika kamu mau, engkau bisa bersabar, 

niscaya bagimu surga. Dan jika kamu mau, 

aku akan berdoa kepada Allah agar 

menyembuhkanmu". 
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¤³íØĊ³ ØĊď ìÈíâ³ę³¾ȶ ɠKalau begitu saya 

akan bersabar. Namun ketika kumat auratku 

ĄÈĀØíÒ ĊÈĀĄØíÒä³ýȶ ¾ÈĀÄóɣ³ç³Ö äÈý³Ä³  çç³Ö

³Ò³Ā ³ďĀ³Ċäď ĊØÄ³ä ĊÈĀĄØíÒä³ýɡȻ V³ä³

j³Ąďçďçç³Ö ýďí ìÈíÄóɣ³ä³ííğ³Ȼ118 

j³Ąďçďçç³Ö ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì

bersabda, 

 ́E̍IGɕEɌ̍GɋEɦGɇ☻̓ɭGIɋEʍ☻ƎɗI̍
ᴱ
ʦEɕIɇɂ☻ɂ
ᴱ
ɮGȹ☻EʢɄ
ᴱ
ʙ☻É
ᵆ
ʦʤɂ☻ᴂʮGȹ☻☻ƎƎ́ɕIʁᴂ̒ʍE☻EṔEḗEɾ

ᴱ
ʕ

 
ᴱ
ɑᴂEɦᾒ
ᴵ
ήɂ☻ɄEʬƎẛIṧGʫ 

ɢnÈĄďíÒÒďÖíğ³  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ

ɠ ý³¾Øç³ ³äď ìÈíÒďâØ Ą³ç³Ö ĄÈóĀ³íÒ Ö³ì¾³-

Ku dengan kebutaan pada kedua matanya 

kemudian ia bersabar, niscaya Aku akan 

ìÈíÒÒ³íĊØä³í ÄÈíÒ³í ĄďĀÒ³Ȼɡ119 

j³Ąďçďçç³Ö ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ihi wa sallam 

bersabda, 

                                                 

118 HR. al- Bukhari: 5652 dan Muslim: 2576. 
119 HR. al- Bukhari: 5653. 



Gratis tidak untuk diperjualbelikan 

[207] 

☻EɭIGɦʍ☻EɗIɌEɶ
ᴱ
ɖIɥɂE̋☻EɒIṔEḗEɽ☻IʮGȹ☻EʪEɬȳ☻ErɇIɂ☻Ǝ́

ᴱ
ʯɄEɦIɋƎɵ☻Ǝ́

ᵆ
ʦʤɂ☻Ǝʢ̒ʚƎ˄E

 GɑᴂEɦᾒ
ᴵ
ήɂ☻ʮE̋ɬƎ☻ɄBɇɂE̒

ᴱ
ə☻Eʡ
ᴱ
ʤ☻EʀɰI
ᴱ
ȵ☻Iʭ
ᴱ
ʤ☻˂
ᴱ
Ỉ̋
ᴲI
ɂɜ☻GɑEʫIɭᴂɾʤɂ 

"Allah subhaanahu wa ta'ala berfirman, "Hai 

anak Adam, jika kamu bersabar dan 

berharap pahala saat tertimpa musibah, 

maka aku tidak akan meridlai bagimu 

sebuah pahala kecuali surga. "120 

6. Sakit merupakan penghapus dosa yang 

telah lalu.  

j³Ąďçďçç³Ö ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì

bersabda, 

ɄEʫ☻ Ǝɏ̄ɾG˄Ǝ☻ EʭGʦIɶ
ᴲI
ɂʑ☻ rGIʫ☻ DɏEɾ

ᴱ
ʯ☻ 

ᴱ
ᶗE̋☻ DɏEɽE̋☻ 

ᴱ
ᶗE̋☻ DHʭEʁ☻ ̋E 

ᴱ
ᶗ☻ DʮIɳƎɥ☻

 
ᴱ
ᶗE̋☻ʼ
ᴮ
ɮ
ᴱ
ȵ☻ 

ᴱ
ᶗE̋☻ DHʭ
ᴱ
ʑ☻ὂᴂỮEɥ☻ Gɑ

ᴱ
ʝI̒
ᵆ
ɺʤɂ☻ɄEy

ᴲ
ʝɄ
ᴱ
ɺƎ˅☻ 

ᵆ
ᶗGȹ☻ Eɱᴂʖ
ᴱ
ʝ☻ ́Ǝ

ᵆ
ʦʤɂ☻ɄEẛGẀ☻

 rGIʫ☻ ɻƎɄE˄Ʉ
ᴱ
ʆ
ᴱ
ɩ 

ɠTidaklah seorang muslim tertimpa suatu 

kelelahan, penyakit, kekhawatiran, 

kesedihan, gangguan, bahkan duri yang 

                                                 

120 HR. Ibnu Majah: 1597. Dinilai hasan oleh al- Albani. 
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melukainya, melainkan dengan hal itu Allah 

akan menghapus kesalahan-

kesalahannya.ɡ121 

7. Sakit dapat meninggikan derajat seseorang 

di sisi Allah. 

j³Ąďçďçç³Ö ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì

bersabda, 

ȹ ᴂʮ☻ EʨƎɟᴂɱʤɂ☻ ʮE̒I
ᴲ
ʠE̍
ᴱ
ʤ☻ ́Ǝ

ᴱ
ʤ☻ EɭIGɦʍ☻ ʂG☻ 

ᴱ
ɑ
ᴱ
ʤGṕ
ᴵ
Ḛ
ᴱ
ᶽ
ᴵ
ɂ☻ɄEʬ

ᴱ
ʕ☻ɄEy

ᴲ
ʒ
ᴲ
ʦIɋE˄☻ ́GGʦEʬEʎGɈ☻

ɄEʬ
ᴱ
ʕ☻ EɳE˄ Ǝʢɂ☻ ʂᴯ☻ ́G̍IGʦEɕIɌE˄☻ɄEʬEɇ☻ ɻEƎɱ

ᴵ
ʟE˄☻ὂᴂỮEɥ☻ɄEy

ᴱ
ʒ
ᴲ
ʦIɋE˄ è 

ɠSesungguhnya seseorang akan 

memperoleh kedudukan di sisi Allah, yang 

tidak diperoleh karena suatu amalan, 

namun karena Allah selalu mengujinya 

dengan perkara yang tidak disukai 

(musibah), hingga dia pun memperoleh 

kedudukan tersebutɡ122 

                                                 

121 HR. al- Bukhari: 5641 dan Muslim: 5613. 
122 CjȻ  ¾ď ª³ɣç³ȵ ǿǹȂǾȶ ³ç- Hakim: 1/344. Dinilai hasan oleh 

al- Albani. 
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8. Menumbuhkan kesadaran bahwa 

penderitaan dunia lebih ringan daripada 

penderitaan akhirat. 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

ɄEʫE̋☻ Iʭ
ᴲ
ʟEɇɄEɽ
ᴱ
ȵ☻ rGIʫ☻ DɑEɋ̄GɾʫƎ☻ɄEʬGɋ

ᴱ
ʕ☻ IɗEɌEɶ

ᴱ
ʝ☻ Iʭ

ᴲ
ʟ˄GɭI˄
ᴱ
ȵ☻ʻƎʖIʎE̋Ě☻ rEIʍ☻

 DṔḛGɛ
ᴱ
ʝ 

ɠDan apa saja musibah yang menimpa kamu 

maka adalah disebabkan oleh perbuatan 

tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan 

sebagian besar (dari kesalahan-

kesalahanmu).ɡ ɉ³Ąğ- Syura: 30]. 

9. Sakit berarti Allah menghendaki kebaikan 

bagi hamba- Nya. 

j³Ąďçďçç³Ö ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³m 

bersabda, 

 rEIʫ☻ GɬGɱƎ˄☻ ʂƎ☻ ́GGɇ☻ɂBṔIḛ
ᴱ
ɩ☻ IɏɾG˄Ǝ☻ ́GɦIƎʫ 
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ɠ+³Ā³íÒĄØ³ý³ ÄØäÈÖÈíÄ³äØ  çç³Ö 

memperoleh kebaikan, maka ia akan 

ÄØďâØȻɡ123 

10. Menumbuhkan sikap optimis dan prasangka 

baik bahwa ujian yang diberikan Allah adalah 

tanda kecintaan- Nya kepada hamba. 

Rasuluçç³Ö ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì

bersabda, 

 IʭƎʁ
ᴱ
ᶚEɕIɇɂ☻ɄBʫI̒

ᴱ
ʙ☻ᴂɏEɥ
ᴱ
ȵ☻ɂ
ᴱ
ɮGȹ☻É
ᵆ
ʦʤɂ☻ᴂʮGȹE̋ 

ɠ1an sesungguhnya jika Allah mencintai 

suatu kaum Dia akan menguji merekaȻɡ124 

11. Menyadari betapa berharganya nikmat 

kesehatan sehingga patut disyukuri, karena 

kenikmatan terkadang baru diketahui 

nilainya setelah tidak lagi dimiliki.  

12. Terkadang sakit menjadi sebab kebaikan 

diperoleh atau tertolaknya keburukan. 

                                                 

123 HR. al- Bukhari: 5645. 
124 HR. at- Tirmidzi: 2396; Ibnu Majah; 4031; Ahmad: 23683. 

Dinilai shahih oleh al- Albani. 
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 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

ɂBṔḛGɛ
ᴱ
ʝ☻ɂBṔIḛ
ᴱ
ɩ☻G̍́ʕG☻Ǝ́

ᵆ
ʦʤɂ☻EʨEʎIɡÊᴱ̋☻ɄBȾĪ

ᴱ
ɹ☻ɂ̒ʁƎɱE

ᴵ
ʟ
ᴱ
ɓ☻Iʮ
ᴱ
ȵ☻MὂEỲḳEʎ
ᴱ
ʕ 

ɠO³ĀÈí³ ìungkin kamu tidak menyukai 

sesuatu, padahal Allah menjadikan 

ý³Ä³íğ³ äÈ¾³Øä³í ğ³íÒ ¾³íğ³äȻɡ ɉ³í- Nisa: 

19]. 

Allah juga berfirman, 

 Iʭ
ᴲ
ʟ
ᴱ
ʤ☻ᴯṔIḛ
ᴱ
ɩ☻EʁƎ̒ᴱ̋☻ɄBȾĪ

ᴱ
ɹ☻ɂ̒ʁƎɱE

ᴵ
ʟ
ᴱ
ɓ☻Iʮ
ᴱ
ȵ☻MὂEỲḳEʍ 

ɠBoleh jadi kamu membenci sesuatu, 

padahal ia amat baik bagimuȻɡ ɉ³ç- Baqarah: 

216]. 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 

☻ɂɑɱ
ᴱ
ɹ☻Ǝ̒ɻɋƎEɶIɦ

ᴱ
ɓ☻
ᴱ
ᶗ☻Ӆ☻Iʭ
ᴲ
ʟIGɦʫ☻
ᴯ
ɑEɋIɾƎʍ☻Gʡ

ᴵ
ʕG
ᴵ
ɄɟGɇ☻ɂ̋ƎȲɄEɟ☻E˄rɯG

ᵆ
ʤɂ☻ᴂʮGȹ

 Iʭ
ᴲ
ʟ
ᴱ
ʤ☻ᴯṔIḛ
ᴱ
ɩ☻EʁƎ̒☻IʨEɇ☻Ӂ☻Iʭ

ᴲ
ʟ
ᴱ
ʤ 

ɠnÈĄďíÒÒďÖíğ³ óĀ³íÒ- orang yang 

membawa berita bohong itu adalah dari 

golongan kamu juga. Janganlah kamu kira 

bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu 
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¾³Öä³í Ø³ ³Ä³ç³Ö ¾³Øä ¾³ÒØ ä³ìďȻɡ ɉ³í- Nur: 

11]. 

13. Musibah berupa penyakit dan yang semisal 

mencegah seorang untuk bersikap bangga 

diri, ujub dan sombong. Betapa banyak 

orang sakit yang kekuatannya melemah. Dia 

merenungkan kondisinya ketika memiliki 

kekuatan dan stamina, kemudian melihat 

kelemahannya di saat sakit sehingga dia 

pun kembali kepada Allah dan meminta 

ampun kepada- Nya atas kesombongan dan 

keangkuhannya yang telah lalu. Setelah 

kembali sehat dia mengubah perilaku, 

merendahkan diri, menghargai orang lain 

dan meninggalkan sifat sobong dan angkuh. 

Dengan begitu, sakit yang dialami menjadi 

ĄÈ¾³¾ äÈ¾³Øä³í ğ³íÒ ÄØĊ³äÄØĀä³í  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³

atas dirinya. 

14. Sakit yang dialami seseorang menjadi sebab 

kerabat dan kolega memperoleh pahala 

menjenguk orang sakit. 
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15. Terkadang sakit yang dialami seseorang 

menjadi nasihat bagi orang yang menjenguk 

dan mendengar kondisinya, sehingga 

mereka terpengaruh atas sikapnya yang 

mampu bersabar dan berharap pahala dari 

sakit yang diderita. Boleh jadi mereka yang 

menjenguk adalah orang yang dulunya lalai 

menjalankan sebagian kewajiban agama, 

sehingga ketika melihat kondisi koleganya 

yang tengah sakit, dia tergerak untuk 

bertaubat. Dengan begitu, pahala orang 

yang sakit pun bertambah karena telah 

menjadi sebab orang lain menjalankan 

kebaikan.  
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Dua Penyakit 

 

Saudaraku yang tengah sakit, semoga Allah 

menyembuhkanmu, 

Salah satu hal yang mesti diingat dalam kondisi 

ini adalah penyakit yang engkau derita betapa 

pun parahnya tetaplah penyakit yang ringan jika 

dibandingkan dengan penyakit yang lain.  

Tahukah engkau apa penyakit yang lain itu? 

Betul. Penyakit itu adalah penyakit hati. Namun, 

bukan penyakit fisik yang menimpa organ hati 

yang saya maksud, bukan penyakit fisik seperti 

penyempitan pembuluh darah, peningkatan 

detak jantung dan yang semisal. Maksud saya 

bukan penyakit itu, namun yang saya 

maksudkan adalah apa yang dijelaskan oleh 

Ibnu al- Qayyim rahimahullah.  

+ÈçØ³ď ìÈíÒ³Ċ³ä³íȶ ɠPenyakit ada dua jenis, 

yaitu penyakit hati dan penyakit jasmani. 

Keduanya disebutkan dalam al- Quran. 
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Penyakit hati terdiri dari dua bentuk, yaitu 

penyakit syubhat dan syak (keraguan); serta 

penyakit syahwat dan ghay (kesesatan). Kedua 

jenis penyakit hati ini juga tercantum dalam al-

Quran. 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³í ýÈĀØÖ³ç penyakit syubhat, 

ɄEʫE̋☻ɄEɦ
ᴵ
ʦEʎEɟ☻ EɆɄEᾚIὛ
ᴱ
ȵ☻ GɰɄᴂɦʤɂ☻ 

ᵆ
ᶗGȹ☻ 

ᴮ
ɑ
ᴱ
ʟGȼ
ᴱ
ᶚEʫ☻☻

ӄ
ȠɄEʫE̋☻ɄEɦ

ᴵ
ʦEʎEɟ☻ IʭƎẛEẁᴂɭGʍ☻ 

ᵆ
ᶗGȹ☻

 
ᴮ
ɑEIɦɕGʕ☻ r˄EɯG
ᵆ
ʦGʤ☻ɂ̋Ǝɱ

ᴱ
ʖ
ᴱ
ʝ☻ rGEʚI̍

ᴱ
ɖIɶĒʤG☻ r˄EɯG

ᵆ
ʤɂ☻ɂ̒

ᴲ
ɓ̋
ᴲ
ȵ☻ EɆɄEɕGʟ

ᴵ
ʤɂ☻ EɬɂEɬIɳE̋Ê☻

 r˄EɯG
ᵆ
ʤɂ☻ɂ̒ɦƎʫEȳ☻ɄBʯɄEʬ˄Gȹ☻☻

ӄ
Ƞ 
ᴱ
ᶗE̋☻ EɆɄ

ᴱ
ɓIɱE˄☻ r˄EɯG

ᵆ
ʤɂ☻ 

ᴲ
ɓ̋
ᴲ
ȵɂʻ☻ EɆɄEɕGʟ

ᴵ
ʤɂ☻

 ʮE̒ᴲɦʫG
ᴵ
ȸ
ᴲI
ɂʑ̋E☻☻

ӄ
Ƞ Eʢ̒ʚƎG̍EʤE̋☻ r˄EɯG

ᵆ
ʤɂ☻G̱☿☻ IʭGẛGẀ̒

ᴲ
ʦ
ᴲ
ʙ☻ ᴯʀɱEEʫ☻ Eʮ̋ɱƎGʕɄ

ᴱ
ʠ
ᴵ
ʤɂE̋☻ɂ

ᴱ
ɮɄEʫ☻

 EɬɂEɰ
ᴱ
ȵ☻ ́Ǝ

ᵆ
ʦʤɂ☻ɂ

ᴱ
ɯMEẛGẀ☻ 

ᴮ
ᶚ
ᴱ
ɛEʫ☻☻ӅȠ EʡGʤ

ᴹE
ɯ
ᴱ
ʝ☻ bʨGʂƎ˄☻ ́Ǝ

ᵆ
ʦʤɂ☻ rEIʫ☻ ƎȲɄ

ᴱ
ɺE˅☻˃GɭIẛEẄE̋☻ rEIʫ☻

 ƎȲɄ
ᴱ
ɺE˅☻☻ӅȠɄEʫE̋☻ Ǝʭ

ᴱ
ʦIʎE˅☻ Eɬ̒ɦƎɟƎ☻ EʡGHɉEɰ☻ 

ᵆ
ᶗGȹ☻ ̒ʁƎE☻☻ӅȠɄEʫE̋☻ ̱GEỘ☻ 

ᵆ
ᶗGȹ☻ ̓EMɱ
ᴵ
ʝGɮ☻

 Gɱ
ᴱ
ɺEɌ
ᴵ
ʦGʤ 

ɠDan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu 

melainkan dari malaikat; dan tidaklah Kami 

menjadikan bilangan mereka itu melainkan 

untuk jadi cobaan bagi orang- orang kafir, 

supaya orang- orang yang diberi al- Kitab 

menjadi yakin dan supaya orang yang beriman 
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bertambah imannya dan supaya orang- orang 

yang diberi al- Kitab dan orang- orang mukmin 

itu tidak ragu- ragu dan supaya orang- orang 

yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-

orang kafir (mengatakan), "Apakah yang 

dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai 

suatu perumpamaan?" Demikianlah Allah 

membiarkan sesat orang- orang yang 

dikehendaki- Nya dan memberi petunjuk kepada 

siapa yang dikehendaki- Nya. Dan tidak ada 

yang mengetahui tentara Rabb- mu melainkan 

Dia sendiri. Dan Saqar itu tiada lain hanyalah 

peringatan bagi manusia.ɡ ɉ³ç- Mudatsir: 31]. 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ¾ÈĀÑØĀì³í ýÈĀØÖ³ç óĀ³íÒ ğ³íÒ ÄØĄÈĀď

untuk berhukum dengan al- Quran dan as-

Sunnah, namun dia enggan dan berpaling, 

ɂ
ᴱ
ɮGȹE̋☻ɂ̒ƎʍƎɬ☻˂

ᴱ
ỈGȹ☻ ́G

ᵆ
ʦʤɂ☻ ́GGʤ̒ƎɵEɰE̋☻ Eʭ

ᴲ
ʟIɦE̍ʤG☻ IʭƎẛEṧIE̍ɇ☻ 

ᴱ
ɮGȹɂ☻ ᴯʛ̂Gɱ
ᴱ
ʕ☻ IʭƎẛIṧGʫ☻

 ʮE̒ʁƎGɱIʎƎʫ.  IʮGȹE̋☻ rI
ᴲ
ʟE˄☻ ƎʭƎy
ᴱ
ʤ☻ bʛEᾚ

ᴵ
ήɂ☻ɂ̒

ᴲ
ɓ
ᴵ
ȶE˄☻ ́̍IG

ᴱ
ʤGȹ☻ EʮḛGGɦʍ

ᴵ
ɯƎʫ 

ɠDan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan 

rasul- Nya, agar rasul menghukum (mengadili) di 

antara mereka, tiba- tiba sebagian dari mereka 
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menolak untuk datang. Tetapi jika keputusan 

itu untuk (kemaslahatan) mereka, mereka 

datang kepada rasul dengan patuh.ɡ ɉ³í- Nur: 

48- 49]. 

Inilah penyakit syubhat dan syukuk. 

 Ä³ýďí ýÈíğ³äØĊ Ąğ³Öę³Ċȶ ì³ä³  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³

berfirman, 

ɄE˄☻ EȲɄEɶGh☻ GHὃGửᴂɦʤɂ☻ ᴂʮ
ᴲ
ḘIɶ
ᴱ
ʤ☻ DɭEɥ

ᴱ
ȶ
ᴱ
ʝ☻ rGEʫ☻ EɶG

ᴴ
ʤ̡ɂ GȲɄ☻☻ӅȠ GʮGȹ☻ ᴂʮ

ᴲ
ḘI̍
ᴱ
ʚᴂɓɂ☻ 

ᴱ
ᶚ
ᴱ
ʕ☻

 rIEʎEʂ
ᴵ
ɪ
ᴱ
ɓ☻ GʢI̒

ᴱ
ʚ
ᴵ
ʤɄGɇ☻ EʏEʬ

ᴵ
ʆE̍
ᴱ
ʕ☻˃Gɯ

ᵆ
ʤɂ☻G̱☿☻ ́GGɋ

ᴵ
ʦ
ᴱ
ʙ☻ ᴯʀɱEEʫ☻ rE

ᴵ
ʦ
ᴲ
ʙE̋☻ 

ᴮ
ᶗI̒
ᴱ
ʙ☻

Ʉ
ᴮ
ʕ̋ƎɱIʎEʫ 

ɠHai isteri- isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah 

seperti wanita yang lain, jika kamu bertakwa. 

Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara 

sehingga berkeinginanlah orang yang ada 

penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah 

perkataan yang baikȻɡ ɉ³ç- Ahzab: 32]. 

Inilah penyakit syahwat berupa zina. Wallahu 

³ɣç³ìȻ 

nÈÄ³íÒä³í ýÈíğ³äØĊ â³Ąì³íØȶ  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³

berfirman, 
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 Eɷᴵ̄Eʤ☻˂
ᴱ
ỊEʍ☻ MὂEḒIʍ

ᴱI
ɂɜ☻ ᴯɞEɱEɥ☻ ̋E 

ᴱ
ᶗ☻˂
ᴱ
ỊEʍ☻ GɞEɱIʍ

ᴱI
ɂɜ☻ ᴯɞEɱEɥ☻ 

ᴱ
ᶗE̋☻˂
ᴱ
ỊEʍ☻ GʃˆGɱ

ᴱI
ɂʑ☻

 ᴯɞEɱEɥ☻ 
ᴱ
ᶗE̋☻ ˂M
ᴱ
ỊEʍ☻ Iʭ

ᴲ
ʟGɶƎʖ
ᴵ
ʯ
ᴱ
ȵ☻ Iʮ

ᴱ
ȵ☻ɂ̒

ᴲ
ʦ
ᴲ
ʞ
ᴵ
ȶ
ᴱ
ɓ☻ rGIʫ☻ Iʭ

ᴲ
ʟGɓ̒̍ƎɇƎ☻ ̋I
ᴱ
ȵ☻ Gɒ̒ᴲ̍Ǝɇ☻ Iʭ

ᴲ
ʟGȼɄEɇȳ☻

 ̋I
ᴱ
ȵ☻ Gɒ̒ᴲ̍Ǝɇ☻ Iʭ

ᴲ
ʟGɓɄEᴂyʫ
ᴲ
ȵ☻ ̋I

ᴱ
ȵ☻ Gɒ̒ᴲ̍Ǝɇ☻ Iʭ

ᴲ
ʟGʯɂE̒
ᴵ
ɩGȹ☻ ̋I

ᴱ
ȵ☻ Gɒ̒ᴲ̍Ǝɇ☻ Iʭ

ᴲ
ʟGɓɂE̒
ᴱ
ɩ
ᴱ
ȵ☻ ̋I

ᴱ
ȵ☻

 Gɒ̒ᴲ̍Ǝɇ☻ Iʭ
ᴲ
ʟGʫɄEʬIʍ
ᴱ
ȵ☻ ̋I

ᴱ
ȵ☻ Gɒ̒ᴲ̍Ǝɇ☻ Iʭ

ᴲ
ʟGɓɄᴂʬEʍ☻ ̋I
ᴱ
ȵ☻ Gɒ̒ᴲ̍Ǝɇ☻ Iʭ

ᴲ
ʟGʤɂE̒
ᴵ
ɩ
ᴱ
ȵ☻ ̋I

ᴱ
ȵ☻ Gɒ̒ᴲ̍Ǝɇ☻

 Iʭ
ᴲ
ʟGɓ
ᴱ
ᶗɄ
ᴱ
ɩ☻ ̋I

ᴱ
ȵ☻ɄEʫ☻ IʭƎɕ

ᴵ
ʟ
ᴱ
ʦEʫ☻ ́EƎɦGɓɄ

ᴱ
ʖEʫ☻ ̋I

ᴱ
ȵ☻ Iʭ

ᴲ
ʟGʚ˄GɭEɽ☻☻ӅȠ Eɷᴵ̄Eʤ☻ Iʭ

ᴲ
ʟI̍
ᴱ
ʦEʍ☻

 ᴯɤɄEƎɦɟ☻ Iʮ
ᴱ
ȵ☻ɂ̒

ᴲ
ʦ
ᴲ
ʞ
ᴵ
ȶ
ᴱ
ɓ☻ɄBʎ̍GʬEɟ☻ ̋I

ᴱ
ȵ☻ɄBɓɄEɕ

ᴵ
ɹ
ᴱ
ȵ☻☻ӅȠɂ

ᴱ
ɮGȺ
ᴱ
ʕ☻ IʭƎɕ

ᴵ
ʦ
ᴱ
ɩEɬ☻ɄBɓ̒̍ƎɇƎ☻

ɂ̒ƎʬG
ᴴ
ʦEɶ
ᴱ
ʕ☻ ˂M

ᴱ
ỊEʍ☻ Iʭ

ᴲ
ʟGɶƎʖ
ᴵ
ʯ
ᴱ
ȵ☻ 

ᴱ
ɓ 

ᴮ
ɑᴂ̍ɦG☻ rGIʫ☻ GɭIGɦʍ☻ ́G

ᵆ
ʦʤɂ☻ 

ᴮ
ɑ
ᴱ
ʝEɰɄEɋƎʫ☻ 

ᴮ
ɑEɋG̍H
ᴱ
ʅ☻☻ӅȠ

 EʡGʤ
ᴹE
ɯ
ᴱ
ʝ☻ ƎʮGHḛEɋƎ˄☻ ́Ǝ

ᵆ
ʦʤɂ☻ Ǝʭ

ᴲ
ʟ
ᴱ
ʤ☻ GɒɄE˄

ᴵ
ɂɕ☻ Iʭ

ᴲ
ʟ
ᵆ
ʦEʎ
ᴱ
ʤ☻ ʮE̒

ᴲ
ʦGʚIʎ
ᴱ
ɔ 

ɠTidak ada halangan bagi orang buta, tidak 

(pula) bagi orang pincang, tidak (pula) bagi orang 

sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan 

(bersama- sama mereka) di rumah kamu sendiri 

atau di rumah bapak- bapakmu, di rumah ibu-

ibumu, di rumah saudara- saudaramu yang laki-

laki, di rumah saudaramu yang perempuan, di 

rumah saudara bapakmu yang laki- laki, di 

rumah saudara bapakmu yang perempuan, di 

rumah saudara ibumu yang laki- laki, di rumah 

saudara ibumu yang perempuan, di rumah yang 

kamu miliki kuncinya atau di rumah kawan-
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kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan 

bersama- sama mereka atau sendirian. Maka 

apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) 

rumah- rumah (ini) hendaklah kamu memberi 

salam kepada (penghuninya yang berarti 

memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam 

yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi 

berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan 

ayat- ayatnya- (Nya) bagimu, agar kamu 

memahaminya.ɡ ɉ³í- Nur: 61]. 

Allah menyebutkan penyakit jasmani ketika 

berhaji, berpuasa, berwudhu karena ada rahasia 

terpendam yang hendak dijelaskan Allah kepada 

anda perihal keagungan al- Quran, yaitu 

terdapat tiga prinsip pengobatan jasmani yaitu, 

menjaga kesehatan jasmani, melindungi 

jasmani dari segala hal yang dapat 

membahayakan dan membersihkan jasmani 

Ä³ĀØ Ĥ³Ċ ğ³íÒ Ä³ý³Ċ ìÈĀďĄ³äȻ  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ ĊÈç³Ö
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menyebutkan tiga prinsip ini dalam ketiga 

ĊÈìý³ĊȻɡ125 

Pada kenyataannya manusia lebih 

memperhatikan penyakit jasmani dengan 

berbagai variannya daripada penyakit hati. Hal 

ini tentu merupakan kelalaian yang bisa 

mengantarkan seseorang pada keburukan, 

karena pintu- pintu kemaksiatan hanya akan 

terbuka bagi penyakit yang bersarang di hati. 

Oleh karena itu, hendaknya kita waspada 

terhadap penyakit syubhat dan syahwat. 

Hendaknya kita bertanya kepada ahli ilmu atas 

segala problematika agama yang dihadapi, 

khususnya perkara agama yang dapat 

ìÈíÒÒØĀØíÒ ³íÄ³ ý³Ä³ Ä³ÈĀ³Ö ¾ØÄɣ³Ö Ä³í ØíóĘ³ĄØ

agama. Mereka yang mengetahui hal ini adalah 

para ulama yang memiliki ilmu yang kokoh, 

akidah yang lurus dan manhaj yang terjaga. 

Hendaknya kita bersemangat menjauhi 

berbagai penyakit hati sebagaimana kita 

                                                 

125 ath- Thibb an- Nabawiy. 
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bersemangat ketika menjauhi penyakit jasmani, 

bahkan semestinya kita lebih semangat untuk 

menjauhi penyakit hati. 
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Kunjungan Tokoh Agama untuk Memotivasi 

Orang Sakit 

 

Al- Imam adz- Dzahabi rahimahullah 

menyampaikan sebuah kisah dalam kitabnya 

nØğ³Ā  ɣç³ì ³í- Nubala 12/67. Beliau 

mengatakan ¾³Öę³Ą³íğ³ ª³Öğ³ ¾Øí ɢ un 

berkataȶ ɠAku masuk bersama Sahnun menemui 

Ibnu al- Qishshar yang tengah sakit, maka beliau 

bertanyaȶ ɠApakah yang anda risaukanȼɠȻ E¾íď

al- Qishshar menjawabȶ ɠKematian dan 

ìÈíÒÖ³Ä³ý  çç³ÖȻɡ 

Sahnun kembali bertanya kepadanya, 

ɠBukankah engkau membenarkan para rasul, 

hari kebangkitan, hari perhitungan, surga dan 

neraka, dan bahwasanya seutama- utama umat 

ini adalah Abu Bakar kemudian Umar, al- Quran 

adalah kalam Allah bukan makhluk, dan 

bahwasanya Allah akan dilihat di hari kiamat, 

Dia beristiwa di ³Ċ³Ą ɢ ĀĄy, engkau tidak 

menghalalkan memberontak para penguasa 

dengan pedang, sekalipun mereka zalimȻɡȻ E¾íď
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al- Qishshar menjawabȶ ɠIya benar, ÄÈìØ  çç³ÖȻɡ 

Maka Sahnun ¾ÈĀä³Ċ³ȶ ɠMatilah engkau jika 

ÈíÒä³ď ì³ďȶ ì³ĊØç³Ö ÈíÒä³ď âØä³ ì³ďȻɡ 

Atsar ini begitu berharga. Di dalamnya al- Imam 

Shanun mengumpulkan prinsip- prinsip akidah 

ahli sunnah wa al-â³ì³ɣ³ÖȻ 1³í ä³ĀÈí³ ³ĊĄ³Ā ØíØ

begitu berharga dan sesuai dengan kondisi 

orang yang sakit, saya akan menjelaskannya 

secara ringkas dengan menerangkan bagian per 

bagian berdasarkan kalimat yang terdapat di 

dalamnya. 

Sebelum masuk ke dalam penjelasan, saya akan 

menyampaikan biografi ringkas dari Sahnun 

rahimahullah126. 

Beliau adalah al- Imam, al-ɢ çç³ì³Öȶ ³ÖçØ ÑØäØÖ 

negara V³ÒÖĀØ¾ȶ  ¾ď n³ɣid Abdussalam bin 

Habib. Qadhi al- Qairuni. Penulis kitab al-

Mudawwanah, salah satu kitab Malikiyah yang 

populer.  

                                                 

126 1ØĄ³ÄďĀ Ä³ĀØ nØğ³Ā  ɣç³ì ³í- Nubala 12/63- 69. 
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Beliau memiliki kepemimpinan dalam ilmu 

agama. Disifati dengan akal yang cerdas, agama 

ğ³íÒ ĄÈìýďĀí³ȶ ę³Ā³ɣ Ä³í ĊÈĀäÈí³ç ÄÈĀì³ę³í 

di masanya. Sejumlah sumber menyebutkan 

bahwa perawi yang meriwayatkan dari beliau 

mencapai 900 orang. Beliau wafat di bulan 

Rajab tahun 240H ketika berumur 80 tahun. 

O³Ċ³ ɠn³Öíďíɡ ¾ÈĀ³ĀĊØ í³ì³ ¾ďĀďíÒ ÄØ V³ÒÖĀØ¾

yang terkenal cerdik dan hati- hati. Sahnun jiga 

bisa dibaca Suhnun. 

Berikut ini penjelasan dari perkataan beliau: 

-  ɠ+ďä³íä³Ö ÈíÒä³ď ìÈì¾Èí³Āä³í ý³Ā³

Ā³Ąďçȼɡ 

Pertanyaan beliau ini merupakan istifham, 

pertanyaan yang diajukan, untuk penetapan 

dan pembenaran terhadap para rasul yang 

merupakan cakupan rukun iman. 

-  ɠ1³í ìÈì¾Èí³Āä³í Ö³ĀØ ¾ÈĀ¾³íÒäØĊȶ Ö³ĀØ

perhituíÒ³íȶ ĄďĀÒ³ Ä³í íÈĀ³ä³ȼɡ 
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Kandungan pertanyaan ini merupakan 

bentuk beriman kepada hari akhir yang 

merupakan salah satu rukun iman. 

-  ɠ1³í ìÈì¾Èí³Āä³í ¾³Öę³ ýĀØ¾³ÄØ ğ³íÒ

paling utama (setelah Nabi) dari umat ini 

³Ä³ç³Ö  ¾ď +³äĀ äÈìďÄØ³í yì³Āȼɡ 

Hal ini berbeda dengan golongan yang 

mengutamakan orang selain keduanya, 

terlebih yang mengutaakan orang yang 

mencela keduanya. Semoga Allah melindungi 

kita dari perbuatan itu.  

Syaikhan, Abu Bakr dan Umar adalah pribadi 

yang paling utama setelah Nabi shallallahu 

ɢ³ç³ØÖØ wa sallam, dan setelah mereka berdua 

adalah Utsman, kemudian Ali. Semoga Allah 

meridhai seluruh para sahabat. Itulah 

mengapa ketika menjelaskan keutamaan 

keempat orang tersebut atas sahabat yang 

lain berikut jenjang keutamaan di antara 

mereka, ahli sunnah ìÈíÒ³Ċ³ä³íȶ ɠUrutan 

keutamaan mereka seperti urutan 

kekhalifahan merekaȻɡ Ketika Nabi shallallahu 
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ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ³Ä³ç³Ö í³¾Ø ğ³íÒ ĊÈĀ¾³Øäȶ

maka sahabat beliau adalah generasi terbaik 

Ä³ĀØ Ą³Ö³¾³Ċ ý³Ā³ í³¾Ø ɢ³ç³ÖØì ³Ą- salam.  

Dalil yang menunjukkan para sahabat Nabi 

adalah manusia terbaik setelah para nabi 

adalah rekomendasi Allah kepada mereka 

yang tercantum dalam sejumlah ayat al-

Quran. Di antaranya adalah firman Allah 

Ċ³ɣ³ç³ȶ 

☻GɰɄᴂʖ
ᴲ
ʟ
ᴵ
ʤɂ☻˂
ᴱ
ỊEʍ☻ƎȲɂᴂɭGɹ

ᴱ
ȵ☻ƎÉʎEʫ☻E˄rɯG

ᵆ
ʤɂE̋☻Ӆ☻Ǵ
ᵆ
ʦʤɂ☻Ǝʢ̒ɵƎEɰ☻ᴯɭᴂʬEɦƎʫ☻ƎȲɄEʬEɥƎɰ

☻Ӂ☻ɄBʯɂEI̒ʁGɰE̋☻Ǵ
ᵆ
ʦʤɂ☻ErʫG☻

ᴮ
ᶚIʂ
ᴱ
ʕ☻ʮE̒
ᴲ
ʒEɕIɌE˄☻ɂBɭᴂᾒƎὅ☻ɄBʎ

ᵆ
ʝƎɰ☻IʭƎʁɂEɱ

ᴱ
ɓ☻Ӂ☻IʭƎẛEṧIE̍ɇ

 Gɬ̒ᾒƎbὈʤɂ☻Gɱ
ᴱ
ə
ᴱ
ȵ☻IrʫG☻IʭGyᴳʁ̒ɟƎ̋Ǝ☻̱G☿☻IʭƎʁɄEʬ̍ɵG 

ɠMuhammad itu adalah utusan Allah dan 

orang- orang yang bersama dengan dia 

adalah keras terhadap orang- orang kafir, 

tetapi berkasih sayang sesama mereka. 

Kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari 

karunia Allah dan keridhaan- Nya, tanda-

tanda mereka tampak pada muka mereka 

dari bekas sujud.ɡ ɉ³ç- Fath: 29]. 

 çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ âďÒ³ ¾ÈĀÑØĀì³íȶ 
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 ʮE̒ʚƎGɇɄᴂɶʤɂE̋☻ ʮE̒
ᴲ
ʤᴂ̋
ᴱI
ɂɜ☻ rGEʫ☻ rĜEɱGɟɄEy

ᴲI
ɂʑ☻ GɰɄEɾ

ᴵ
ʯ
ᴱI
ɂɜ̋E☻ r˄EɯG

ᵆ
ʤɂE̋☻

 IʭƎ̒ʁ ʎƎEɋᴂɓɂ☻ DʮɄEɶIɥGȺGɇ☻ EὃGỲṌEɰ☻ ́Ǝ
ᵆ
ʦʤɂ☻ IʭƎẛIṧEʍ☻ɂ̒ƎʁɰE̋E☻ ́EɦIƎʍ☻ ᴂɭEʍ

ᴱ
ȵE̋☻ IʭƎy

ᴱ
ʤ☻

 DɒɄᴂEɦɟ☻ ˃GɱIɡ
ᴱ
ɓ☻ɄEẛEṥIɦ

ᴱ
ɓ☻ ƎɰɄEẛIẃ

ᴱI
ɂɜ☻ r˄EɭGGʤɄ

ᴱ
ɩ☻ɄEẛṨGʕ☻ɂBɭEɇ

ᴱ
ȵ☻☻ӅȠ EʡGʤ

ᴹE
ɮ☻ ɲƎ̒I

ᴱ
ʖ
ᴵ
ʤɂ☻

 Ǝʭ̍ʊGEʎ
ᴵ
ʤɂ 

ɠOrang- orang yang terdahulu lagi yang 

pertama- tama (masuk Islam) dari golongan 

muhajirin dan anshar dan orang- orang yang 

mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha 

kepada mereka dan merekapun ridha kepada 

Allah dan Allah menyediakan bagi mereka 

surga- surga yang mengalir sungai- sungai di 

dalamnya selama- lamanya. Mereka kekal di 

dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.ɡ

[at- Taubah: 100]. 

1³ç³ì Ö³ÄØĊĄ W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³

sallam juga termaktub keutamaan mereka. di 

antaranya adalah sabda Nabi shallallahu 

ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ìȶ 
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 Ǝɶ
ᴱ
ɔ☻
ᴱ
ᶗ☻Eʛ

ᴱ
ʖ
ᴵ
ʯ
ᴱ
ȵ☻Iʭ
ᴲ
ʝEɭEɥ
ᴱ
ȵ☻ᴂʮ
ᴱ
ȵ☻I̒
ᴱ
ʤ☻GGɻɭEG̍ɇ☻ὃGỲḳIʖ

ᴱ
ʯ☻˃ɯG
ᵆ
ʤɂE̒
ᴱ
ʕ☻̩GɊɄEᾚIὛ

ᴱ
ȵ☻ɂ̒bɋ

 ́Ǝ
ᴱ
ʖ̍ɾG
ᴱ
ʯ☻
ᴱ
ᶗE̋☻IʭGʁɭGEɥ

ᴱ
ȵ☻ᴂɭƎʫ☻EʜEɰIɬ

ᴱ
ȵ☻ɄEʫ☻ɄBɋEʁ

ᴱ
ɮ☻DɭƎɥ
ᴲ
ȵ☻Eʨ
ᴵ
ɛGʫ 

ɠJanganlah kalian mencaci maki para 

sahabatku! Janganlah kalian mencaci maki 

para sahabatku! Demi Dzat yang jiwaku di 

tangan- Nya, seandainya seseorang 

menginfakkan emas sebesar gunung Uhud, 

maka ia tidak akan dapat menandingi satu 

mud atau setengahnya dari apa yang telah 

diinfakkan para sahabatkuȻɡ127 

+ÈçØ³ď ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì âďÒ³

bersabda, 

 GɴɄᴂɦʤɂ☻ƎṔIḛ
ᴱ
ɩ☻ IʭƎẛEẃ̒

ᴲ
ʦE˄☻E˄rɯG
ᵆ
ʤɂ☻ᴂʭ
ᴲ
ə☻ᵷIʭƎẛEẃ̒

ᴲ
ʦE˄☻E˄rɯG
ᵆ
ʤɂ☻ᴂʭ
ᴲ
ə☻ᵷ̩hGɱI
ᴱ
ʙ 

ɠ?ÈíÈĀ³ĄØ ĊÈĀ¾³Øä adalah generasi yang ada 

pada zamanku (sahabat), kemudian generasi 

setelah mereka (tabi'in), kemudian generasi 

setelah mereka (atba' at- tabi'in)Ȼɡ128  

                                                 

127 HR. al- Bukhari: 3470 dan Muslim: 2541. 
128 HR. al- Bukhari: 2652 dan Muslim: 2533. 
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Begitupula ketika NabØ ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³

sallam ditanya siapa pria yang terbaik, maka 

beliau menjawab bahwa Abu Bakr adalah pria 

yang terbaik. 

Mereka inilah kaum yang ditazkiyah Allah dan 

rasul- Nya. Dipersaksikan akan kredibilitas 

serta kebersihan hati mereka. Apakah 

keutamaan mereka diragukan, sehingga 

pantas disindir apalagi dicela?! 

-  ɠ1³í ìÈì¾Èí³Āä³í ³ç- Quran adalah firman 

 çç³Ö ¾ďä³í ì³äÖçďäȼɡ 

Hal ini berbeda dengan golongan yang 

menganggap al- Quran itu kalam nafsiy, 

bahwa Allah tidak memfirmankan atau 

berbicara dengan al- Quran, padahal al- Quran 

adalah kalamullah secara hakiki. 

-  ɠ1³í ìÈì¾Èí³Āä³í ¾³Öę³  çç³Ö Ä³ý³Ċ

ÄØçØÖ³Ċ ý³Ä³ Ö³ĀØ äØ³ì³Ċȼɡ 

Orang- orang beriman akan melihat Allah 

Ċ³ɣ³ç³ ÄØ Ö³ĀØ äØ³ì³Ċ ÄÈíÒ³í ì³Ċ³ ìÈĀÈä³

ĄÈýÈĀĊØ ğ³íÒ ÄØÑØĀì³íä³í  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ȶ 
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 ɻƎ̒ᴯɟƎ̋☻ GȾEʫI˄E̒ Dɯ☻ 
ᴯ
ɐEɱGʁɄ
ᴱ
ʯ.   ˂M

ᴱ
ỈGȹ☻ɄEẛGHẀEɰ☻ 

ᴯ
ɐEɱGʉɄ
ᴱ
ʯ 

ɠWajah- wajah (orang- orang mukmin) pada 

hari itu berseri- seri. Kepada Rabb- nyalah 

mereka melihat.ɡ ɉ³ç- Qiyamah: 22- 23]. 

Sebagaimana yang disabdakan Nabi 

ĄÖ³çç³ççÖď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ìȶ 

ʤɂ☻GɑÊ
ᴵ
ȷƎɰ☻̱G☿☻Eʮ̋ɰbɄEʂ

ᴲ
ɓ☻IʨEʁ☻ɄEẛṨGʕ☻Eɷᴵ̄Eʤ☻ᴯȲI̒ʁE☻GɐEṔḛGy

ᵆ
ʊʤɄGɇ☻GɷʬI

ᵆ
ɺ

☻
ᴱ
ɑ
ᴱ
ʦI̍
ᴱ
ʤ☻GɱEʬ
ᴱ
ʚ
ᴵ
ʤɂ☻GɑÊ
ᴵ
ȷƎɰ☻̱G☿☻Eʮ̋ɰbɄEʂ

ᴲ
ɓ☻IʨEʁᴱ̋☻EʢɄ

ᴱ
ʙ☻
ᴱ
ᶗ☻ɂ̒
ᴲ
ʤɄ
ᴱ
ʙ☻ᴯɆɄEᾚEὅ

☻Ǝ́
ᵆ
ʦʤɂ☻˂
ᵆ
ỊEɽ☻bὃGửᴂɦʤɂ☻EʢɄ

ᴱ
ʙ☻
ᴱ
ᶗ☻ɂ̒
ᴲ
ʤɄ
ᴱ
ʙ☻ᴯɆɄEᾚEὅ☻ɄEẛṨGʕ☻Eɷᴵ̄Eʤ☻ᴯȲI̒ʁE☻GɰIɭEɋ

ᴵ
ʤɂ

 
ᵆ
ʦʤɂ☻GɑÊ
ᴵ
ȷƎɰ☻̱G☿☻Eʮ̋ɰƎɄEʂ

ᴲ
ɓ☻ɄEʫ☻Eʭ
ᵆ
ʦEɵE̋☻G̍Í

ᴱ
ʦEʍ☻GɑEʫɄEG̍ʚ

ᴵ
ʤɂ☻EʪI̒ᴱ˄☻ᴂʨEɟE̋☻ᴂɳEʍ☻Ǵ

ɄEʬGʁɭGEɥ
ᴱ
ȵ☻GɑÊ
ᴵ
ȷƎɰ☻̱G☿☻Eʮ̋ɰƎɄEʂ

ᴲ
ɓ☻ɄEʬ
ᴱ
ʝ☻
ᵆ
ᶗGȹ 

ɠ ýakah kalian merasa kesulitan melihat 

matahari yang terang benderang serta tidak 

ada mendung?" Mereka berkata: "Tidak wahai 

Rasulullah!" lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Apakah kalian merasa 

kesullitan melihat rembulan pada malam 

purnama yang tidak ada mendung 

dibawahnya?", mereka berkata; "Tidak, wahai 
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Rasulullah!" Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Sesungguhnya kalian 

akan melihat- Nya kelak pada hari kiamat 

tanpa merasa kesulitan sebagaimana kalian 

melihat salah satu dari keduanya.ɡ129 

1³ç³ì Ö³ÄØĊĄ ÄØ ³Ċ³Ąȶ W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ

wa sallam menjelaskan bahwa orang beriman 

akan melihat Allah dengan penglihatan yang 

jelas tanpa mengalami kesulitan dan adanya 

ýÈíÒÖ³ç³íÒ Ȼ ìÈĀÈä³ ìÈçØÖ³Ċ  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³

dengan jelas sebagaimana mereka bisa 

melihat bulan. 

-  ɠ1³í ìÈì¾Èí³Āä³í ¾³Öę³  çç³Ö ¾ÈĀØĄĊØę³ ÄØ

³Ċ³Ą ɢ³ĀĄğȼɡ 

Hal ini disampaikan pada tujuh ayat al- Quran. 

1Ø ³íĊ³Ā³íğ³ ÑØĀì³í  çç³Ö Ċ³ɣ³ç³ȶ 

 ᴂɱʤɂ rEMƎʬIɥ☻˂
ᴱ
ỊEʍ☻ GɸIɱEʎ
ᴵ
ʤɂ☻ ̓̒EMɕEIɵɂ 

ɠ(Yaitu) Rabb Yang Mahapemurah, Yang 

bersemayam di atas 'Arsy.ɡ ɉtÖ³Ö³ȵ ǾɊȻ 

                                                 

129 HR. al- Bukhari: 4215. 
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 çç³Ö ¾ÈĀØĄĊØę³ ÄØ ³Ċ³Ą ɢ³ĀĄğ ĄÈĄď³Ø ÄÈíÒ³í

keagungan dan kesempurnaan- Nya. 

Ayat- ayat tersebut merupakan bantahan 

terhadap golongan yang beranggapan Allah 

berada di setiap tempat (di mana- mana) dan 

menafikan bahwa Allah beristiwa di atas 

ɢ³ĀĄğȻ 

n³ç³Ö Ą³Ċď ĄØÑ³Ċ ɢ³ĀĄğ  çç³Ö ³Ä³ç³Ö ÄØ³

merupakan makhluk terbesar, terberat dan 

tertinggi. Bersifat mulia dan agung, indah 

dilihat dan memiliki tiang- tiang penyangga. 

-  ɠ1³í ÈíÒä³ď ìÈì¾Èí³Āä³í ¾³Öę³ ĊØÄ³ä

diperbolehkan memberontak kepada 

ýÈíÒď³Ą³ ìÈĄäØ ìÈĀÈä³ Ĥ³çØìȼɡ 

Hal ini bertentangan dengan sikap sebagian 

orang yang memberontak pada penguasa 

muslim, tidak menaati mereka, menempuh 

jalan cacian dan membangkitkan amarah 

(agitasi) kepada mereka. Memberontak tidak 

terbatas dengan mengangkat senjata, tapi 

turut mencakup segala upaya yang dapat 

menimbulkan ketidakpatuhan pada penguasa 
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seperti membangkitkan amarah masyarakat 

terhadap penguasa mereka melalui media 

massa, kaset rekaman, chanel video dan 

internet yang mengandung agitasi dan 

provokasi antara masyarakat dan penguasa. 

Dengan perbuatan tersebut, mereka justru 

merusak dan bukan memperbaiki, 

merobohkan dan bukan membangun.  

Seandainya mereka menempuh jalan yang 

sesuai dengan aturan agama, yaitu dengan 

menasehati dan melakukan interaksi yang 

baik dengan para penguasa seperti yang 

dinyatakan oleh ahli sunnah, tentu beban 

tanggung jawab telah tertunaikan dan insya 

Allah mereka memperoleh ganjaran pahala 

dari Allah, meski akhirnya kemungkaran yang 

timbul itu bisa berubah atau juga tidak 

berubah. 

Mengenai permasalahan ini, Syaikh Ibn Baz 

rahimahullah memiliki penjelasan yang cukup 

panjang. Berikut ini perkataan beliau, 

ɠMenyebarkan aib- aib penguasa dan 

menyebutkannya di mimbar- mimbar 
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bukanlah manhaj salaf, karena hal itu akan 

membawa kepada kekacauan, mendorong 

masyarakat untuk tidak menaati penguasa 

meski dalam perkara yang baik dan dapat 

menyebabkan orang sibuk pada tindakan 

yang merugikan dan tidak bermanfaat. 

Namun metode yang ditempuh generasi 

salaf adalah memberikan nasehat secara 

empat mata kepada penguasa, menulis surat 

kepadanya atau menghubungi alim ulama 

yang memiliki kedekatan sehingga penguasa 

dapat diarahkan kepada kebaikan. 

Mengingkari kemungkaran dapat dilakukan 

dengan tidak menyebutkan pelaku. 

Pengingkaran itu cukup dilakukan dengan 

mengingkari dan memperingatkan akan 

suatu kemaksiatan, tanpa menyebutkan 

bahwa si fulan yang melakukan. Hal ini 

berlaku pada penguasa atau selain mereka. 

Tatkala muncul fitnah dizaman Utsman 

r³ÄÖØ³çç³Öď ɢ³íÖďȶ ĄÈ¾³ÒØ³í óĀ³íÒ ¾ÈĀĊ³íğ³

äÈý³Ä³ yĄ³ì³Ö ¾Øí ¯³ØÄ j³ÄÖØğ³çç³Öď ɢ³íÖď, 
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ɠMengapa Engkau tidak mengingkari 

Utsman?!ɡ +ÈçØ³ď ìÈíâ³ę³¾ȵɕApakah aku 

harus mengingkarinya di hadapan manusia?! 

Aku mengingkari tindakannya dengan 

memberikan nasehat secara empat mata, 

antara aku dan dia. Aku tidak akan membuka 

pintu kejahatan sehingga dicontoh oleh 

ì³íďĄØ³Ȱɖ130  

Tatkala manusia membuka pintu fitnah di 

zaman Utsman r³ÄÖØ³çç³Öď ɢ³íÖďȶ Ä³í

mereka mengingkarinya secara terang-

terangan, maka fitnah dan peperangan pun 

berkobar, yang pengaruhnya masih terasa 

hingga hari ini. Hal itu terus terasa hingga 

terjadi fitnah antara Ali r³ÄÖØ³çç³Öď ɢ³íÖď

dengan Muawiyah r³ÄÖØ³çç³Öď ɢ³íÖďȻ yĊĄì³í

dan Ali r³ÄÖØ³çç³Öď ɢ³íÖďì³ ĊÈĀ¾ďíďÖ ÄÈíÒ³í

sebab tersebut. Begitu pula dengan para 

sahabat - radhiallahu anhum-  yang turut 

terbunuh sebagai akibat pengingkaran dan 

penyebutan aib mereka secara terang-

                                                 

130 HR. Muslim: 2898. 
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terangan. Pada akhirnya masyarakat 

membenci pemimpin mereka, bahkan 

mereka pun membunuhnya. Semoga Allah 

menyelamatkan kita.131 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 

131 Risalah Huquq ar- Raiy wa ar-j³ɣØğ³Ö ÖçìȻ ǻȀ- 28. 
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Adab- Adab Menjenguk Orang Sakit 

 

Á VÈíÄóɣ³ä³í óĀ³íÒ Ą³äØĊ ÄÈíÒ³í Äóɣ³-Äóɣ³

ğ³íÒ ÄØĀØę³ğ³Ċä³í Ä³ĀØ W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ

wa sallam. 

-  1Ø ³íĊ³Ā³íğ³ ³Ä³ç³Ö Äóɣ³ȵ 

 ʂƎ☻EȲɄ
ᴱ
ɹ☻IʮGȹ☻ᴯɰIyƎ̒

ᴱ
ʅ☻Eɴ
ᴵ
ȶEɇ☻
ᴱ
ᶗ 

Laa ba- sa, thahurun insya Allah 

Artinya: ɠTidak mengapa, semoga 

membersihkanmu dari dosa- dosa, atas 

seizin AllahȻɡ132 

-  ³Ċ³ď ÄÈíÒ³í ìÈì¾³¿³ Äóɣ³ȵ 

☻Gʗ
ᴵ
ɹɂ☻ᴂʭƎy
ᵆ
ʦʤ
ᴱ
ɂæ☻☻ɄBʯ

ᴱ
ᶚ
ᴲ
ʕ-☻ 

Allahummasy- fi fulanan 

Artinya: ɠª³  çç³Öȶ ĄÈì¾ďÖä³íç³Ö Ñďç³í

ɋí³ì³ ğ³íÒ Ą³äØĊɌȻɡ 

                                                 

132 HR. al- Bukhari: 3616. 
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al- Bukhari meriwayatkan dalam Shahih-

íğ³ ¾³Öę³ W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³

Ą³çç³ì ìÈíÒďíâďíÒØ n³ɣ³Äbin Abi 

¤³ÿÿ³ĄÖ Ā³ÄÖØ³çç³Öď ɢ³íÖďyang tengah 

Ą³äØĊ Ä³í ¾ÈçØ³ď ¾ÈĀÄóɣ³ȶ 

 ᴂʭƎy
ᵆ
ʦʤɂ☻ Gʗ

ᴵ
ɹɂ☻ɂBɭIʎEɵ 

ɠª³  çç³Öȶ ĄÈì¾ďÖä³íç³Ö n³ɣ³ÄȻɡ133 

-  1³ĀØ  ØĄğ³Ö Ā³ÄÖØ³çç³Öď ɢ³íÖ³ȶ ÄØ³ ¾ÈĀä³Ċ³ȶ

ɠ ý³¾Øç³ Ą³ç³Ö seorang di antara kami 

Ą³äØĊȶ ì³ä³ j³Ąďçďçç³Ö ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ

wa sallam mengusapnya dengan tangan 

ä³í³í ¾ÈçØ³ď ĄÈì¾³ĀØ ¾ÈĀÄóɣ³ȶ 

☻ᶗ☻,☻̱G☿Ʉ
ᵆ
ɺʤɂ☻Eɗ

ᴵ
ʯ
ᴱ
ȵ☻Gʗ
ᴵ
ɹɂE̋☻,☻GɴɄᴂɦʤɂ☻ᴂɆEɰ☻EɴɄEɋ

ᴵ
ʤɂ☻IɏGʁ
ᴵ
ɮ
ᴱ
ȵ

ɄBʬ
ᴱ
ʚEɵ☻ƎɰGɬɄ

ᴱ
ʒƎ˅☻ᶗ☻BȲɄ

ᴱ
ʖGɹ☻Eʜ
ᴲ
ȷɄ
ᴱ
ʖGɹ☻ᶗGȹ☻EȲɄ

ᴱ
ʖGɹ 

AdzhibØç ¾³ɘĄ³ jabban- naasi, isyfi wa 

Antasy- Syaafiy laa syifaa- a illa syifaa-

uka syifaa- an laa yughaadiru saqaman. 

                                                 

133 HR. al- Bukhari: 5659 dan Muslim: 1628. 
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 ĀĊØíğ³ȵ ɠHilangkanlah penyakit ini wahai 

Rabb manusia, sembuhkanlah, dan 

Engkau adalah Penyembuh, tidak ada 

kesembuhan kecuali kesembuhan- Mu, 

kesembuhan yang tidak menyisakan 

penyakit.ɡ134 

-  Dari Abdullah bin Abbas radhiallahu 

ɢ³íÖďì³ȶ Ä³ĀØ W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³

sallam bersabda, 

☻EʏIɋEɵ☻ƎEɻɭIGɦʍ☻EʢɄ
ᴱ
ʚ
ᴱ
ʕ☻Ǝ́
ᴲ
ʦEɟ
ᴱ
ȵ☻IɱƎʂɦI˄E☻Iʭ

ᴱ
ʤ☻ɄBʂ̂ɱGEʫ☻EɬɄEʍ☻IrʫE

 GɸIɱEʎ
ᴵ
ʤɂ☻ᴂɆEɰ☻Eʭ̍ʊGEʎ

ᴵ
ʤɂ☻É
ᵆ
ʦʤɂ☻Ǝʢ
ᴱ
ȶIɵ
ᴱ
ȵ☻:☻DɰɂEɱGʫ☻☻Iʮ

ᴱ
ȵ☻Gʭ̍ʊGEʎ

ᴵ
ʤɂ

 GʀɱE
ᴱI
ɂʑ☻EʡGʤ
ᴱ
ɮ☻IrʫG☻Ǝ́

ᵆ
ʦʤɂ☻ƎɻɄ
ᴱ
ʕɄEʍ☻ᶗGȹ☻EʡE̍ʖG

ᴵ
ɺE˅ 

ɠBarang siapa yang menjenguk orang 

sakit yang belum menghadapi sakaratul 

maut, kemudian dia membacakan Äóɣ³

berikut sebanyak tujuh kali: ɕ Ą- alullahal 

ɗ ĤÖØì j³¾¾³ç ɗ ĀĄğØç ɗ ĤÖØì  ğğasyfiyaka 

                                                 

134 HR. Muslim: 2191. 
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 ĀĊØíğ³ȵ ɠAku mohon kepada Allah yang 

Maha Agung, Rabba-íğ³ ɢ ĀĄğ ğ³íÒ V³Ö³

 ÒďíÒ ĄÈìóÒ³ 1Ø³ ìÈíğÈì¾ďÖä³íìďȶɡ, 

niscaya Allah akan menyembuhkannya 

dari penyakit itu.ɡ135 

+ÈĀ¾³Ò³Ø Äóɣ³ ÄØ ³Ċ³Ą Ä³í Äóɣ³ ç³Øí ğ³íÒ

diriwayatkan dengan shahih dari Nabi 

sÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ì ³Ä³ç³Ö ğ³íÒ

paling utama untuk dibacakan ketika 

menjenguk orang sakit. Namun, 

ÄØýÈĀ¾óçÈÖä³í ¾ÈĀÄóɣ³ ÄÈíÒ³í ĀÈÄ³äĄØ ğ³íÒ

lain. Semua itu mengandung kebaikan, tapi 

yang lebih utama adalah menggunakan 

ĀÈÄ³äĄØ Äóɣ³ ğ³íÒ ¾ÈĀ³Ą³ç Ä³Āi Nabi 

ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ìȻ 

Á Menghibur hati orang sakit yang dijenguk. 

Tidak menyusahkan dengan mengajak 

berbicara terlalu lama dan bercengkerama, 

kecuali orang sakit yang dijenguk memang 

menginginkan hal itu. 

                                                 

135 HR. Abu Dawud: 3106. Dinilai shahih oleh al- Albani. 
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Á Terkadang ketika menjenguk kolega yang 

sakit sementara dalam kamar tersebut 

terdapat pasien lain, penjenguk langsung 

menuju koleganya yang sakit tanpa 

memberikan salam atau menyapa pasien lain. 

Tindakan ini terkadang mengganggu hati 

pasien tersebut. Alangkah baiknya jika 

penjenguk memberikan salam, terlebih jika 

ÄØ¾³ĀÈíÒØ ÄÈíÒ³í Äóɣ³ äÈý³Ä³ ìÈĀÈä³ȶ ĊÈíĊď

hal ini akan menggembirakan hati orang lain 

sehingga bernilai pahala. 

Á Penjenguk tidak boleh memberatkan orang 

yang dijenguk dengan memaksanya untuk 

makan atau minum. Terdapat dua kesalahan 

ketika memaksa orang sakit untuk makan 

dan minum: 

Pertama, hal itu bertentangan dengan sabda 

W³¾Ø ĄÖ³çç³çç³Öď ɢ³ç³ØÖØ ę³ Ą³çç³ìȶ 

ɄEʎ
ᵆ
ʆʤɂ☻˂
ᴱ
ỊEʍ☻Iʭ
ᴲ
ʝɄEʁIɱEʫ☻ɂ̒ʁƎɱG

ᴵ
ʟ
ᴲ
ɓ☻
ᴱ
ᶗ 
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"Janganlah kalian paksa orang- orang sakit di 

antara kalian untuk makan dan minumȻɡ136 

Kedua, terkadang makanan dan minuman 

bisa membahaakan kondisi orang sakit.     

Faidah  

al- Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah mengatakan, 

ɠ Ä³¾ ìÈíâÈíÒďä óĀ³íÒ Ą³äØĊ ØĊď ³Ä³ ĄÈýďçďÖ

dan sebagian di antaranya boleh dilakukan di 

kesempatan yang lain, tidak khusus ketika 

menjenguk saja. Adab- adab itu adalah: 

Á Tidak langsung membuka pintu ketika 

meminta izin. 

Á Mengetuk pintu dengan pelan. 

Á Ketika ditanya oleh pihak yang dijenguk 

hendaknya menyebutkan nama, jangan 

ĄÈä³Ä³Ā ìÈíâ³ę³¾ ĄÈýÈĀĊØ ɠEíØ Ą³ğ³ ğ³íÒ

Ä³Ċ³íÒȻɡ 

                                                 

136 HR. at- Tirmidzi: 2040 dan Ibnu Majah: 3444. Dinilai 

hasan oleh al- Albani. 
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Á Tidak berkunjung di waktu yang tidak tepat, 

seperti menjenguk di saat orang sakit 

meminum obat. 

Á Tidak lama bercengkerama. 

Á Menundukkan pandangan. 

Á Tidak banyak bertanya. 

Á Menampakkan sikap lembut. 

Á VÈíÄóɣ³ä³í ÄÈíÒ³í ØäÖç³ĄȻ 

Á Menumbuhkan optimisme orang sakit yang 

dijenguk. Memotivasinya untuk bersabar 

karena dengan bersabar dia akan 

memperoleh pahala yang melimpah. 

Memperingatkannya dari sikap mengeluh dan 

meratap karena menimbulkan dosa.137 

nÈ¾³Ò³Ø ýÈíďĊďýȶ ØĤØíä³í Ą³ğ³ ìÈíÄóɣ³ä³í ³Ò³Ā

kita semua diberikan taufik oleh Allah Ċ³ɣ³ç³

agar memperoleh kebaikan di dunia dan akhirat.  

                                                 

137 Fath al- Bari 1/131- 132. 
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Semoga Allah memberikan kesembuhan kepada 

kaum muslimin yang tengah sakit, 

melipatgandakan ganjaran pahala mereka, dan 

menganugerahi kita semua ilmu yang 

bermanfaat dan amal shalih. 

Semoga Allah kelak menjadikan perhimpunan 

kita di hari kiamat berada di Surga Firdaus yang 

tertinggi. Sesungguhnya Allah adalah Dzat yang 

mahamendengar dan Mahamengabulkan.  

Segala puji bagi Allah, dengan segala 

kenikmatan- Nya, seluruh amal shalih 

tersempurnakan.  
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